NASIONALISME ALA MILENIAL

SEBUAH DISRUPSI?

Editor
Aulia Hadi « Thung Ju Lan



NASIONALISME ALA MILENIAL

SEBUAH DISRUPSI?



“ueNTPqen(radip yepn rur nyng




NASIONALISME ALA MILENIAL

SEBUAH DISRUPSI?

Editor
Aulia Hadi  Thung Ju Lan

IIIIIIIII



© 2021 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya

Katalog dalam Terbitan (KDT)
Nasionalisme ala Milenial: Sebuah Disrupsi?/Aulia Hadi & Thung Ju Lan (ed.)-Jakarta: LIPI

Press 2021.

xvi hlm. + 400 hlm.; 14,8 x 21 cm

ISBN 978-602-496-176-3 (cetak)
978-602-496-177-0 (e-book)

1. Nasionalisme 2. Milenial
3. Disrupsi
320.54
Copy editor : M. Sidik
Proofreader : Sonny Heru Kusuma dan Noviastuti Putri Indrasari
Penata isi : Landi Achmad dan Meita Safitri
Desainer sampul : D.E.LLR. Mahelingga
Cetakan pertama : Februari 2021
Diterbitkan olch:

LIPT Press, anggota Ikapi

Gedung PDDI LIPI, Lantai 6

JIn. Jend. Gatot Subroto 10, Jakarta 12710
LIPI  Telp: 021) 573 3465

e-mail: press@mail lipi.go.id—

website: lipipress.lipi.go.id

7 LIPT Press

[ @lipi_press



DAFTAR ISI

Daftar Gambar......c.ccieieviiriiiieieiesie ettt vii
Daftar Tabel .....occovieiiiiiciiciece e ix
Pengantar Penerbit ......ccoccceviiiviiiiiiiniiiiiciccce xi
Kata Pengantar........c.coceevviniiiiiiniiiiiciiniieeeee e xiii
Prakata ..oocveeieiiecieciesieeieete et re st e e e e resab e re b e e besabeenne e XV

BabI  Prolog: Milenial, Ruang Publik, dan Nasionalisme
Aulia Hadi ..., 1

BabII  Milenial dan Nasionalisme di Indonesia

IDnU NAZIL ..o 15

Bab III Memaknai Kembali Peristiwa Sumpah Pemuda di Era
Disrupsi: Sebuah Kesadaran Sejarah
Hidayatullah Rabbani..........c.cccccoeoiniinninniincene. 37

Bab IV Identitas dan Karakter Keagamaan Santri Milenial
M. Nur Prabowo S......ooooomeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 57

BabV  Pertautan Lokal dan Global: Upaya Merefleksikan
Nasionalisme dalam Kehidupan Sehari-hari

Rusydan Fathy .........ccccoccoiiiniininiicccce, 97
Bab VI  Batik sebagai Salah Satu Bentuk Pengelolaan

Keberagaman

Jalu Lintang YA ... 129

Bab VII Di Balik Semangat Berbangsa dalam Tren Busana
Puji Hastuti ......ooovvieiiiiiiiiiiiiiccecceees 167



Bab VIII Proses Membudayakan Karakter Pancasila: Pendidikan

Dasar

Dicky Rachmawan .............cccoccoviniiniiniinccnne, 195
Bab IX  Post-Truth, Pemuda, dan Terorisme

Fachri Aidulsyah............c..ccccoociininiiice 247

Bab X  Bahasa Indonesia dalam Kehidupan Masa Kini: Posisi
dan Relevansinya
Anggy Denok Sukmawati.........c.c.cccoeiniiinncnincnnnee. 259

Bab XI  Dinamika Kebahasaan di Indonesia dan Pengaruhnya
bagi Generasi Milenial
Fanny Henry Tondo ...........ccococoviiniininiinine, 285

Bab XII Peran Kelompok Muda dalam Mendorong Ketangguhan
Masyarakat Perikanan di Era Disrupsi
Annisa Meutia Ratri..........cccooovininnn, 301

Bab XIII Identitas Gender dan Diskriminasi Berlapis Caleg
Perempuan dalam Ruang Publik Digital
Sentiela Ocktaviana................cccoooiiiiiiiiinn, 323

Bab XIV Epilog: Nasionalisme yang Outdated dan Nasionalisme

Milenial

Thung JuLan..........ccocooooiiiiiiii 361
TOAEKS ettt et e e 377
Biografi Penulis .........coeiiiiniiiiiicciicce e 393

vi



Gambar 1.1

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 6.1
Gambar 6.2
Gambar 7.1

Gambar 7.2

Gambar 7.3

Gambar 7.4

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Artikulasi Nasionalisme Milenial Indonesia

di Ruang Publik .......ccoveiiiiiiniiiiiicicicincees 7

Contoh perpustakaan digital di mana korpus
pengetahuan keislaman dapat dirangkum hanya

dalam beberapa megabyte dan begitu handy. .............. 65
Gerakan Sabang Merauke diinisiasi oleh para figur

milenial yang mengampanyekan toleransi. Mereka
memublikasikan konten-konten informasi dan
cerita-cerita interkultural, persahabatan antaragama,

AN EENIS. wevvveieeee et 84
Motif Batik Pedalaman dari Yogyakarta dan Solo ... 138
Motif Batik PesiSiran .....coeeeeveveeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeenenns 142

Mangkuk Ayam Jago yang biasa digunakan sebagai
wadah kuliner bakso, mi ayam, bubur ayam, dan
jajanan khas Indonesia lainnya dikreasikan dalam

produk syal........ccoeiviiiiiiiiiiie 173

Parodi adegan film AADC 2 dengan memakai syal
Sejauh Mata Memandang motif The Noodle Bowl... 175

Chitra Subyakto dalam Pameran Tekstil Sejauh
Mata Memandang dengan Tema Algae..................... 176

Sejauh Mata Memandang dengan Tema Ikat

vii



Gambar 7.5 Sejauh Mata Memandang dengan Tema Timun

MaS o 181
Gambar 7.6 Pameran Instalasi Sejauh Mata Memandang Tema

Timun Mas ..o, 183
Gambar 7. 7 Quter Sejauh Mata Memandang Tema Flora

Borobudur .....cceiviiiiiiiii, 185
Gambar 8.1 Contoh Gambar Buku Ajar Pendidikan Karakter di

Jepang dan Indonesia .........ccccoeeiiiiiiiiiiiiinnn, 218
Gambar 8.2 Antara Konsep Kesetaraan (Eguality) dan Keadilan

(EGUILY) oo 232
Gambar 12.1 Implikasi Penggunaan TIK untuk Ketangguhan

Mata Pencaharian Nelayan ........ccoecevivinccncnnes 304

viii



Tabel 5.1
Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4
Tabel 5.5

DAFTAR TABEL

Relasi Negara 77iad dan Hinterland dalam Globalisasi 102

Frekuensi Mengakses Internet atau Media Sosial dalam
SERATT. et 111

Alasan Mencampur Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
dalam Satu Kalimat.......coccoeoviinininciiiiiccccn 117

Tingkat Penguasaan Bahasa Daerah Asal Orang Tua ... 117

Perbandingan Responden yang Memiliki Merek Favorit
Pakaian dan Sepatu.......ccceveirieenieinininnicircncce 119

Tabel 5.6 Frekuensi Mengunjungi Restoran Luar Negeri

Beraliran Cepat Saji dan Sejenisnya dalam Sebulan

Terakhir......cooiiiiiiiiiiice 121
Tabel 8.1 Grand Theory: Pendidikan Karakter dan Moral............ 202
Tabel 8.2 Simulasi Model Implementasi Penguatan Pendidikan

Karakter ..o, 209
Tabel 8.3 Perbandingan Pendidikan Karakter antara Jepang dan

INAONESia ... 216
Tabel 8.4 Karakter Pancasila dan Pengimplementasiannya:

Penurunan Nilai Inti Pancasila dan Proses

Penanaman .........ccocevviiiiiiiii 226
Tabel 10.1 Penggunaan Varian H dan Varian L...........ccooeeie 266

Tabel 13.1 Anggota DPR Terpilih pada Setiap Fraksi Periode

2014-2019 Berdasarkan Jenis Kelamin....................... 328

ix



“ueNTPqen(radip yepn rur nyng



PENGANTAR
PENERBIT

Sebagai penerbit ilmiah, LIPI Press mempunyai tanggung jawab
untuk terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang berkuali-
tas. Upaya tersebut merupakan salah satu perwujudan tugas
LIPI Press untuk turut serta membangun sumber daya manusia
unggul dan mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang

diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945.

Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang saat
ini sering disebut sebagai era disrupsi karena dapat mengubah
semua tatanan kehidupan, termasuk kehidupan berbangsa.
Untuk itu, dalam bunga rampai ini, para penulis berupaya mem-
berikan gambaran dan menganalisis ragam ekspresi milenial di
ruang publik dalam mengartikulasikan nasionalismenya.

Lingkup bunga rampai ini mencakup 12 artikel yang dapat
dikelompokkan ke dalam lima topik, yaitu pendefinisian pemuda
milenial; pembentukan identitas milenial; ekspresi nasionalisme
milenial; pendidikan, pemuda, dan bahasa generasi milenial;
serta kewargaan milenial. Untuk itu, pembaca diharapkan dapat
memiliki gambaran tentang nasionalisme yang diulas dari per-
spektif generasi milenial.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu proses penerbitan buku ini.

LIPI Press
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KATA
PENGANTAR

Tulisan tentang Nasionalisme ala Milenial ini pada dasarnya mencoba
menjawab pertanyaan Aulia Hadi (Bab I) di akhir tulisannya. Menurut
Aulia, Indonesia saat ini sedang dalam masa transisi yang bisa digam-
barkan dalam tiga hal, yaitu atmosfer politik yang lebih bebas dan ter-
buka, jumlah populasi generasi muda yang mencapai puncaknya, serta
ketersediaan teknologi digital yang berkembang sangat cepat. Kondisi
yang menunjukkan dimulainya kepemimpinan generasi muda milenial
yang didukung dengan teknologi digital ini menimbulkan pertanyaan
penting. Jika generasi muda awal abad ke-21 ini, seperti dikatakan Ibnu
Nadzir (Bab II), menyerupai counterpart-nya di Amerika Serikat yang
sangat mementingkan kebebasan berekspresi individu, pertanyaannya
kemudian, ke mana dan bagaimana generasi milenial abad ke-21 akan

membawa Indonesia?

Tulisan-tulisan di dalam buku ini, yang terbagi atas lima kelompok
(pendefinisian pemuda milenial; pembentukan identitas milenial; eks-
presi nasionalisme milenial; pendidikan, pemuda, dan bahasa generasi
milenial; serta kewargaan milenial) mungkin belum bisa sepenuhnya
menjawab pertanyaan tersebut, tetapi para penulisnya telah berusaha
menunjukkan kecintaan mereka terhadap Indonesia menurut cara dan
pemahaman masing-masing. Latar belakang pendidikan dan kehidupan
sosial mereka secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi

mereka dalam memilih dan menuliskan topik bahasan mereka. Terle-
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pas dari berbagai kekurangan yang dimiliki masing-masing tulisan
sebagai sebuah tulisan ilmiah, paparan yang dibuat oleh para penulis
ini berhasil memberikan gambaran kepada kita tentang intelektualitas,

harapan, dan kegelisahan mereka tentang masa depan Indonesia.

Bunga rampai ini sekurangnya bisa membantu para pembaca,
khususnya pembaca muda, untuk menempatkan diri mereka masing-
masing dalam ruang masa depan Indonesia yang bebas, terbuka, dan
kreatif untuk memulai suatu perjalanan mencari Indonesia di masa
depan sesuai kebutuhan dan perspektif mereka sebagai generasi baru
pemimpin Indonesia.

Selamat membaca!

Jakarta, 1 April 2020
Dr. Sri Sunarti Purwaningsih

Kepala Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
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PRAKATA

Awalnya, ide memberi ruang kepada generasi milenial untuk mengeks-
presikan dirinya terbatas pada sebuah seminar nasional yang diselengga-
rakan pada Oktober 2018. Ide itu muncul ketika saya dan Aulia Hadi
memikirkan tema untuk seminar nasional yang ditugaskan kepada kami
oleh Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya (PMB-LIPI). Seminar
tersebut cukup sukses karena dihadiri kurang lebih seratus peserta
yang menerima informasi via media sosial. Tugas selanjutnya adalah
membuat prosiding dari seminar tersebut, dan Aulia mempunyai ide
untuk membuatnya tidak sekadar prosiding, tetapi juga sebuah buku.

Ternyata ide tersebut bak gayung bersambut karena teman-teman
muda di PMB, yaitu para peneliti yang baru bergabung ke LIPI pada
2017, telah berencana membuat tulisan-tulisan yang bisa dibukukan.
Draf awal tulisan diserahkan pada April 2019. Komentar yang saya
berikan dilanjutkan dengan revisi yang berhasil diselesaikan hampir
bersamaan dengan kepergian Aulia ke Inggris untuk mengambil
program S3 pada September 2019. Komentar kedua yang diberikan
Aulia sambil kuliah baru bisa dikerjakan teman-teman pada Februari/
Maret 2020 yang lalu. Perintah bekerja di rumah (WFH) memberikan
saya kesempatan untuk mengedit seluruh naskah dan membuat epilog,

sesuai prasyarat bunga rampai yang ditetapkan LIPI Press.

Hal yang ingin saya katakan di sini, merupakan suatu pengalaman

yang menarik bagi saya untuk membaca dan mengedit tulisan generasi



milenial karena pendapat mereka sangat refreshing! Bukan idenya yang
baru, melainkan cara mereka mengemasnya sangat milenial karena ada
kecerdasan dalam melihat kekompleksan permasalahan. Selain itu,
tampak juga harapan-harapan khas orang muda yang optimistis tetapi
naif bahwa berbagai persoalan kehidupan yang mereka lihat bisa disele-
saikan dengan mudah hanya karena permasalahannya telah dipaparkan

dan direspons secara kreatif oleh generasi milenial.

Melihat apa yang sudah dihasilkan dengan dua kali revisi, saya
ingin mengatakan bahwa generasi milenial penulis buku ini telah
menunjukkan kejelian, ketekunan, dan kecerdasan dalam memilih
topik-topik bahasan yang penting. Diperlukan sikap terbuka pembaca
non-milenial agar dapat mengapresiasinya, karena yang bernilai dari
semua tulisan dalam buku ini bukan sebuah kebaruan, melainkan
sebuah keberlanjutan antusiasme terhadap pengembangan ide-ide.

Semoga para pembaca mendapatkan keasyikan yang saya rasakan.

Jakarta, 1 April 2020
Editor
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BAB |

PROLOG: MILENIAL,
RUANG PUBLIK, DAN
NASIONALISME

Aulia Hadi

A. Pendahuluan

Peringatan Hari Sumpah Pemuda yang ke-90, sekaligus 20 tahun
reformasi pada tahun 2018 lalu, merupakan momentum penting
untuk merefleksikan nasionalisme Indonesia. Momentum terse-
but memberikan kesempatan berbagai kalangan untuk mendis-
kusikan kembali “Tanah Air, Bangsa, dan Bahasa Indonesia”
dalam konteks kekinian. Untuk merawat kebangsaan Indonesia
yang multikultur, Indonesia membutuhkan identitas bersama
yang tidak saja meneguhkan persatuan, tetapi juga membangun
cita-cita masa depan di tengah pusaran global.

Populasi anak muda Indonesia saat ini sedang berada di
puncak. Berdasarkan Survei Penduduk 2010, jumlah mereka
mencapai hampir setengah dari total populasi Indonesia. Gene-
rasi anak muda ini memiliki ketertarikan untuk mendiskusikan
kembali nasionalismenya dalam konteks masa kini dan masa
depan. Generasi anak muda masa kini adalah mereka yang
lahir pada 1980-an hingga 2000-an atau akrab disebut sebagai
generasi milenial. Mereka sangat lekat dengan teknologi infor-
masi dan komunikasi (TIK) dan sering kali diasumsikan sebagai



disruptor melalui keterhubungan dengan internet. Menanggapi
hal tersebut, pada Oktober 2018, Pusat Penelitian Masyarakat
dan Budaya-Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PMB-LIPI)
mengadakan seminar nasional bertajuk Nasionalisme ala Mileni-

al: Sebuah Disrupsi?

Menindaklanjuti seminar tersebut, peneliti LIPI yang juga
mewakili generasi milenial termotivasi untuk menarasikan dan
mendokumentasikan gagasan nasionalisme dalam tulisan. Jika
dalam seminar mereka berkesempatan untuk mendiskusikan
bagaimana generasi milenial memaknai kembali nasionalismenya,
dalam bunga rampai ini para peneliti muda LIPI berupaya mem-
berikan gambaran dan menganalisis ragam ekspresi milenial di
ruang publik dalam mengartikulasikan nasionalismenya.

B. Ruang Publik dan Milenial: Ekspresi
Nasionalisme?

Nasionalisme muncul seiring dengan perkembangan masyarakat
modern pada awal abad ke-20. Nasionalisme ini salah satunya
dikenal melalui konsep imagined community yang dikemukakan
oleh Anderson (1983). Ia menyampaikan:

..the nation: it is an imagined political community... It is imagined
because the members of even the smallest nation will never know
most of their fellow-members, meet them or even hear of them, yet
in the minds of each lives the image of the communion (Anderson,

1983, 49).

Lebih lanjut, Anderson (1983) menggarisbawahi bahwa ke-
munculan bangsa sebagai sebuah “masyarakat yang dibayangkan”
setidaknya dimungkinkan oleh dua hal, yaitu kapitalisme cetak
dan mobilitas pemuda untuk mengenyam pendidikan. Penemu-
an mesin cetak sebagai salah satu produk revolusi industri, me-
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mungkinkan terciptanya media massa, khususnya surat kabar,
yang berkontribusi dalam penyebaran berbagai ide dan gagasan
kepada masyarakat tanpa harus bertatap muka. Sementara itu,
perpindahan pemuda untuk mengenyam pendidikan dari satu
daerah ke daerah lain dan bahkan dari satu negara ke negara
lain menciptakan ruang yang semakin menguatkan kesadaran
bersama sebagai sebuah bangsa.

Hingga abad ke-21, studi nasionalisme masih menjadi
perhatian para ilmuwan, khususnya anak muda sebagai subjek
utamanya (lihat Alfagi, 2016; Bonikowski, 2016; Fukuoka,
2017; Huijsmans & Tran, 2015; Irfani, 2016; Ivarsson, 2019;
Jones, Merriman & Mills, 2016; Liqing, 2015; Westheimer,
2019). Berbagai studi nasionalisme tersebut dapat dikategorikan
ke dalam tiga kelompok. Pertama, perdebatan tentang berbagai
bentuk nasionalisme (Bonikowski, 2016; Fukuoka, 2017), con-
tohnya banal nationalism dari Billig dan collective effervescence
dari Durkheimian. Jika konsep pertama berfokus pada ekspresi
sehari-hari yang bisa jadi tidak disadari seperti penghormatan be-
ragam simbol nasional, konsep kedua menekankan pada peristiwa
yang membangkitkan kegembiraan bersama, seperti Piala Dunia
dan Olimpiade. Bonikowski (2016) menggarisbawahi bahwa
banal nationalism umumnya diperkenalkan melalui pendidikan
massa maupun penciptaan ritual kolektif. Dalam perkembangan-
nya, konsep ini berkembang menjadi everyday nationalism yang
memberikan kesempatan untuk memahami nasionalisme dari
pandangan orang awam (Bonikowski, 2016; Ivarsson, 2019).

Kedua, kemunculan nasionalisme populis di berbagai belahan
dunia. Hal ini diilustrasikan dari kemenangan Donald Trump
sebagai Presiden Amerika Serikat dan Brexit di Britania Raya
yang terjadi bersamaan pada 2016. Menurut Westheimer (2019),

Prolog: Milenial, Ruang Publik ... 3



keduanya bisa jadi menandakan menguatnya nasionalisme popu-
lis, baik di Amerika Serikat maupun secara global, yang diyakini
memberikan simpati dan dukungan bagi “rakyat” nasionalisme
sayap kanan untuk melawan dua musuh utamanya, yaitu “pihak
asing” serta “elite” yang dibangun. Hal serupa juga terjadi di Asia.
Di Sri Lanka, misalnya, kelompok nasionalis Sinhala-Buddha
bahkan menggunakan media sosial untuk mempercepat agenda
etno-nasionalisme yang menyerang etnik minoritas, khususnya
Muslim (Ivarsson, 2019).

Ketiga, studi pemuda dan nasionalisme dalam konteks
Indonesia. Studi yang ada kerap membingkai pemuda masa
kini sebagai generasi yang kurang nasionalis. Pemuda sekarang
dipersepsikan sebagai generasi galau yang (a) tidak memahami
arti upacara bendera; (b) memaknai hari besar, seperti Sumpah
Pemuda, sebagai seremonial; (c) memiliki minat yang tinggi ter-
hadap produk impor; serta (d) tidak mengindahkan situasi bang-
sa (Irfani, 2016). Selain itu, tulisan-tulisan yang ada sering kali
mendiskusikan sejarah nasionalisme Indonesia di masa lampau
untuk memotivasi masa kini (Alfagi, 2016).

Studi-studi yang mendokumentasikan nasionalisme Indone-
sia setidaknya memiliki dua kekurangan. Kekurangan pertama
adalah bias definisi karena pemuda masa kini dinilai negatif
dan homogen. Kelompok pemuda tentu adalah kelompok yang
heterogen, khususnya jika dilihat dari kelas sosialnya. Seperti hal-
nya yang dikemukakan oleh Benedict Anderson, pembentukan
“masyarakat yang dibayangkan” umumnya diinisiasi oleh per-
pindahan pemuda yang terdidik. Dua hal ini kurang tergambar
dalam membicarakan nasionalisme kontemporer. Kekurangan
yang kedua menyangkut definisi nasionalisme yang terjebak
dalam memori masa lalu. Pengenalan dan pemahaman sejarah
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nasionalisme memang dibutuhkan, tetapi hal ini seharusnya
diiringi dengan pemikiran kritis tentang kesesuaiannya dengan
masa kini, terlebih dengan adanya terpaan kapitalisme digital.

Untuk mengisi kesenjangan studi pemuda dan nasionalisme
Indonesia abad ke-21, everyday nationalism (Bonikowski, 2016;
Ivarsson, 2019) tampaknya menjadi kerangka yang perlu diper-
timbangkan. Konsep ini memungkinkan eksplorasi tentang (a)
bagaimana dan kapan konsep bangsa digunakan dalam interaksi
sehari-hari; (b) bagaimana peran beragam ritual publik dalam
meningkatkan dan menghidupkan kembali keterikatan nasional;
(c) representasi dominan bangsa dalam budaya politik; (d) per-
juangan simbolik atas makna bangsa yang diperebutkan; serta (e)
sikap masyarakat terhadap bangsa (Bonikowski, 2016).

Lebih lanjut, konsep everyday nationalism memberikan
kesempatan pemahaman dari bawah melalui ragam artikulasi
ekspresi nasionalisme di ruang publik dalam keseharian masyara-
kat. Ruang publik (public sphere) didefinisikan oleh Habermas
(dalam van Dijk & Hacker, 2018, 83) sebagai ‘an intermediary
system of communication between formally organised and informal
Jface-to-face deliberations in arenas both at the top and at the bottom
of the political system.”, atau “sistem komunikasi perantara antara
deliberasi yang diorganisasi secara formal dan deliberasi tatap
muka yang informal di arena-arena baik di puncak maupun di
dasar dari sistem politik”. Konsep ini pada awalnya berkembang
seiring dengan terbentuknya kelas borjuis pascarevolusi industri
yang memunculkan kafe-kafe sebagai ruang bagi individu-indi-
vidu (private persons) untuk mendiskusikan berbagai isu publik
maupun kepentingan bersama (public concern/ common interest).
Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani hubungan masyara-
kat dengan negara.

Prolog: Milenial, Ruang Publik ... 5



Kehadiran TIK yang sering kali diasumsikan sebagai era dis-
rupsi memicu terjadinya evolusi ruang publik. Kini, ruang publik
tentu saja tidak sebatas kafe, tetapi juga beragam ruang yang me-
mungkinkan individu untuk membincangkan berbagai isu publik,
baik ruang luar jaringan (luring/offline) maupun dalam jaringan
(daring/online) yang berkelindan. Seperti dikemukakan oleh van
Dijk dan Hacker (2018), rekonstruksi ruang publik masa kini
memiliki tujuh kecenderungan, yaitu (a) semakin meleburnya
ruang publik dan ruang privat; (b) semakin “terbukanya” ruang
publik; (c) semakin ekstremnya kecepatan dan keterhubungan di
ruang publik; (d) semakin banyaknya penularan karena ekspresi
di ruang publik yang cenderung menyebar dengan luas dan
cepat layaknya virus atau biasa disebut “viral”; (e) semakin me-
nyatunya ruang publik dengan pasar; (f) adanya oligopoli; serta
(g) kemungkinan terjadinya fragmentasi-keseragaman maupun
polarisasi-depolarisasi di ruang publik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa ruang publik melekat dengan
kehidupan masyarakat, termasuk milenial. Ruang publik luring,
seperti taman, memberikan kesempatan kepada milenial untuk
mendefinisikan dan menilai ruangnya yang berkontribusi pada
pembentukan identitasnya. Hal yang sama juga terjadi ruang
publik daring, termasuk Internet, sering kali digunakan milenial
sebagai ruang pemerolehan informasi, ruang interaksi sosial, ruang
bermain dan ruang kreatif (Ekstrom, dkk., 2014). Relasi milenial
dan ruang publik ini memungkinkan pemahaman ekspresi
nasionalisme dalam keseharian karena seperti disampaikan oleh
Flanagan (dalam Ekstrom dkk., 2014), periode ini adalah masa
ketika individu-individu mulai memahami dan melatih dirinya
sebagai warga negara, membuat komitmen terhadap nilai-nilai
universal, serta mempelajari domain publik dan mendiskusikan
gagasan tentang bekerjanya institusi sosial maupun politik.
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Berawal dari klasifikasi demografi di Amerika Serikat, gene-
rasi milenial didefinisikan sebagai anak muda yang lahir setelah
tahun 1980 (Milkman, 2017; Yazykova & McLeigh, 2015).
Lebih lanjut, menurut Milkman (2017), milenial Amerika
Serikat khususnya, memperlihatkan sebuah generasi politik baru
yang ditandai oleh keterhubungannya dengan komunikasi berba-
sis jaringan karena mereka terlahir pada era digital atau digital
native. Namun, Milkman juga menggarisbawahi bahwa mereka
yang lebih terdidik ini bisa jadi mengalami frustrasi karena per-
tumbuhan lapangan kerja yang kritis dan pasar tenaga kerja yang
semakin terpolarisasi.

Bertolak dari kerangka pikir tersebut, tulisan-tulisan dalam
bunga rampai ini diharapkan dapat menggambarkan dan men-
diskusikan artikulasi nasionalisme milenial Indonesia di ruang

publik dengan kerangka sebagai berikut.

Sumber: Diolah oleh penulis sendiri berdasarkan tinjauan pustaka pada bab ini.

Gambar 1.1 Kerangka Artikulasi Nasionalisme Milenial Indonesia di Ruang
Publik
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C. Pembabakan

14 tulisan dalam bunga rampai ini berupaya untuk menggambar-
kan dan mendiskusikan ekspresi generasi muda masa kini atau
populer disebut sebagai milenial dalam memaknai kembali
nasionalisme di berbagai ranah ruang publik, baik ruang dalam
jaringan (daring/on/ine) maupun luar jaringan (luring/offline)
yang semakin melekat dalam keseharian. Dua belas tulisan men-
cakup berbagai topik yang memperlihatkan warna warni ekspresi
nasionalisme ala milenial, termasuk definisi dan konteks milenial
(Bab II dan Bab III), konstruksi identitas (Bab IV dan Bab V),
komodifikasi budaya (Bab VI dan Bab VII), pendidikan, pemuda,
dan bahasa (Bab VIII, Bab IX, Bab X, dan Bab XI), serta kewar-
gaan (Bab XII dan Bab XIII). Para penulis yang merepresentasi-
kan muda-mudi masa kini memperlihatkan kompleksitas yang
dialami milenial dalam mengartikulasikan nasionalismenya di
ruang publik di tengah tarikan globalisasi yang semakin menguat
ditandai dengan interaksi dan negosiasi global-lokal, disrupsi
teknologi digital, serta re-invensi atau penemuan kembali.

Konteks dan definisi milenial menjadi topik pertama dalam
bunga rampai ini. Kemungkinan perangkap milenial dipaparkan
Ibnu Nadzir (Bab II) dalam tulisan bertajuk Milenial dan Na-
sionalisme di Indonesia. la menggarisbawahi kemunculan sebutan
milenial berikut definisinya, khususnya dalam konteks Amerika
Serikat. Ja kemudian mendiskusikan kesesuaiannya dalam kon-
teks Indonesia, termasuk peran pemuda sebagai agen perubahan
dari masa ke masa agar tidak terjebak dalam bias milenial yang
dianggap memiliki elan khusus soal sosial dan politik yang
terpisah dari generasi sebelumnya, di samping bias urban yang
sangat kuat. Berikutnya, Hidayatullah Rabbani (Bab III) meng-

gambarkan cara milenial dalam memaknai kembali peristiwa

8 Nasionalisme ala Milenial ...



Sumpah Pemuda. Untuk memahami hal tersebut, ia memetakan
pola pergerakan pemuda pada masa tercetusnya Sumpah Pemuda
(1928) serta pada era disrupsi teknologi yang dimulai pada awal
abad ke-21 ini.

Topik kedua adalah pembentukan identitas. Pengalaman
menjadi santri memberikan kesempatan bagi M. Nur Prabowo
S. (Bab IV) untuk mengeksplorasi apa yang disebutnya sebagai
santri milenial. Ia menarasikan kekuatan karakter moral maupun
intelektual dari santri milenial yang muncul pada milenium
ketiga ini yang bisa menjadi penyeimbang bagi derasnya ujaran
kebencian di media sosial. Masih membincangkan identitas,
Rusydan Fathy (Bab V) memperlihatkan cara milenial menego-
siasikan dan mengidentifikasi dirinya di antara keterkaitan global
dan lokal. Menurutnya, hal ini mencerminkan nasionalisme
keseharian para milenial.

Ekspresi nasionalisme yang lain adalah pengemasan budaya
material menjadi komoditas yang digemari milenial. Berawal
dari pakem batik pedalaman yang diciptakan oleh elite kerajaan
Yogyakarta dan Surakarta, Jalu Lintang (Bab VI) memperlihatkan
perkembangan batik yang kemudian memunculkan batik pesi-
siran dengan ragam corak dan warna yang sekaligus menandai
percampuran budaya dan keinginan pasar. Ia juga menggaris-
bawahi persebaran batik di seluruh Nusantara sejak era otonomi
daerah tahun 2000 sebagai bentuk penguatan identitas sekaligus
penguatan ekonomi lokal. Menariknya, Jalu Lintang juga berbica-
ra tentang hibrid batik serta peran broker dan media virtual da-
lam pengembangannya. Komodifikasi budaya dan ruang daring
menjadi analisis utama dalam tulisan Puji Hastuti (Bab VII).
Penulis menarasikan komodifikasi beragam budaya yang melekat
dalam keseharian masyarakat Indonesia, seperti mangkuk ayam
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yang dilekatkan dengan bakso dan mi ayam, bertani rumput laut,
dan cerita rakyat Timun Mas, dalam bentuk gaya berbusana yang
berterima dan bermakna kekinian bagi generasi milenial. Selain
itu, ia juga menekankan pentingnya beragam ruang pameran,
baik luring maupun daring, untuk menciptakan dan menguat-
kan citra merek dagang.

Pendidikan dan bahasa menjadi topik keempat. Proses Mem-
budayakan Karakter Pancasila: Pendidikan Dasar yang ditulis oleh
Dicky Rachmawan (Bab VIII) memperlihatkan potensi kurang-
nya ekspresi nilai-nilai kebangsaan dari milenial di tengah terpaan
teknologi dan informasi yang terlihat semakin tanpa batas. Ia
mencoba untuk mendiskusikan cara membudayakan nilai-nilai
Pancasila dalam pendidikan dasar yang lebih berterima untuk
milenial. Sementara itu, Fachri Aidulsyah (Bab IX), berbicara
tentang dampak negatif penggunaan internet di tengah daya
literasi masyarakat yang rendah dan masifnya penyebaran dan
pengaminan informasi hoaks yang menyebabkan tak terelakkan-
nya penyebaran ajaran radikal di kalangan generasi milenial dan
mewujud ke dalam gejala baru yang disebut Post-Truth Society.
Bahasa Indonesia di tengah pusaran globalisasi menjadi fokus
dari tulisan Anggy D. Sukmawati (Bab X). Penulis menjelaskan
tentang perkembangan bahasa Indonesia yang cenderung teknis
dan kurang memperhatikan aspek sosial budayanya. Lebih lan-
jut, tulisan ini menggambarkan persaingan penggunaan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris yang dianggap lebih mengglobal
di kalangan milenial. Berikutnya adalah F. Henry Tondo (Bab
XI) yang menggambarkan perilaku berbahasa generasi milenial,
termasuk cara menggunakan dan mengombinasikan beragam
bahasa sesuai dengan konteksnya.
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Kewargaan yang juga mewakili ekspresi nasionalisme dari
milenial menjadi topik terakhir dalam bunga rampai ini. Annisa
Meutia Ratri (Bab XII) dengan berbagai pengalamannya di or-
ganisasi sosial kemasyarakatan mengeksplorasi partisipasi pemu-
da dan peluang disrupsi teknologi, khususnya szart-up, dalam
mengembangkan masyarakat perikanan Indonesia. Sementara
itu, Sentiela Ocktaviana (Bab XIII) mendiskusikan artikulasi
hak dan partisipasi politik perempuan milenial dalam pemilihan
calon anggota legislatif (caleg), khususnya dalam ruang daring.
Analisis dalam tulisan ini menunjukkan bahwa potensi ruang
daring belum dapat dioptimalkan oleh para caleg perempuan.
Serupa dengan ruang publik luring, ruang daring ternyata juga
menyuguhkan tantangan terjadinya diskriminasi bagi caleg pe-
rempuan, mulai dari usia, penampilan fisik, latar belakang sosial
ekonomi, hingga keterampilan digitalnya.

Seperti yang diilustrasikan oleh para penulis dalam bunga
rampai ini, Indonesia memang sedang dalam masa transisi,
setidaknya terkait dengan tiga hal, yaitu atmosfer politik yang
lebih bebas dan terbuka, jumlah populasi generasi muda yang
mencapai puncaknya, serta ketersediaan teknologi digital yang
berkembang sangat cepat. Jika generasi muda pada awal abad
ke-20 juga memperjuangkan kemerdekaan, pertanyaannya ke-
mudian, ke mana dan bagaimana generasi milenial abad ke-21
membawa Indonesia?
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BAB II

MILENIAL DAN
NASIONALISME DI
INDONESIA™?

Ibnu Nadzir

A. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, kata “generasi milenial” kerap
mengemuka dalam percakapan di ruang publik. Perbincangan
mengenai milenial merujuk pada kelompok umur yang dibayang-
kan memiliki kekhasan khusus, baik aspirasi politik maupun so-
sial, yang terpisah dari generasi-generasi sebelumnya. Demikian
ujaran yang kerap disampaikan tokoh pemasaran Yoris Sebastian
ketika mendeskripsikan generasi ini. Perspektif serupa juga bisa
ditemukan di antara kandidat politik yang berupaya mendulang
suara kelompok usia ini dengan beragam cara. Jadi, tidak terlalu
mengherankan kalau Agus Harimurti Yudhoyono dan Sylviana
Murni dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Daerah Khusus

1

Tulisan dibuat untuk Refleksi 90 Tahun Sumpah Pemuda Dialog Kebangsaan
“Nasionalisme Ala Milenial” yang diselenggarakan Pusat Penelitian Masyarakat
dan Budaya LIPI pada 31 Oktober 2018.

Saya berterima kasih untuk kritik dan masukan dari Thung Ju Lan dan Muhamad
Haripin untuk bagian naskah awal schingga dapat membantu proses revisi tulisan.
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Ibu Kota (DKI) Jakarta 2017 yang lalu rela berjingkrak-jingkrak

dalam video berkualitas rendah untuk merebut suara milenial.

Konsep milenial adalah kategori umur yang diajukan oleh
demografer di Amerika Serikat, seperti William Strauss dan Neil
Howe, untuk membedakannya dengan generasi sebelum mereka,
seperti Gen X ataupun Baby Boomers. Tidak ada kesepakatan
tunggal mengenai batasan atas dan bawah terhadap kelompok
generasi ini. Sebagian tokoh mengusulkan batas generasi ini
bermula dari periode akhir 1970-an hingga yang lahir pada
pertengahan 1990-an. William Strauss dan Neil Howe, perintis
konsep milenial, mengajukan rentang generasi ini dimulai dari
anak yang lahir pada 1982 sampai yang lahir pada 2004 (Howe
& Strauss, 2000). Terlepas dari ketidakseragaman pendapat
tersebut, para ahli secara umum menempatkan mereka yang lahir
pada periode antara 1980-an sampai 1990-an sebagai kelompok
inti generasi milenial.

Di Amerika Serikat, kajian demografi telah lama menaruh
perhatian khusus pada perbedaan generasi di masyarakatnya. Hal
tersebut karena pemahaman mengenai karakter dan pola pikir
suatu generasi dianggap penting dalam pembuatan keputusan
politik maupun bisnis. Pew Research Center (2010) memetakan
milenial Amerika Serikat sebagai kelompok yang independen da-
lam pekerjaan dan politik. Mereka juga lebih liberal yang berarti
sangat mementingkan kebebasan berekspresi individu. Hal terse-
but berimplikasi terhadap cara pandang mereka melihat negara
yang tidak lagi terikat pada simbol-simbol lama nasionalisme,
seperti bendera, patriotisme, dan lagu kebangsaan.

Perbedaan perspektif generasi milenial terhadap simbol-
simbol nasionalisme terilustrasikan cukup jelas dalam iklan Nike
yang mengangkat Colin Kaepernick sebagai figur utama. Colin
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Kaepernick adalah atlet American football yang menolak berdiri
ketika lagu kebangsaan 7he Star Spangled Banner diperdengarkan
sebelum pertandingan. Alih-alih ikut menyanyi, iaberlututsebagai
bentuk protes atas diskriminasi dan kekerasan yang masih banyak
terjadi pada kelompok minoritas, khususnya warga keturunan
Afrika-Amerika. Sikap Kaepernick memicu kontroversi yang
luas. Generasi tua, khususnya pendukung Partai Republik, cen-
derung melihat sikap tersebut sebagai pengkhianatan terhadap
simbol-simbol negara dan tidak patriotik.

Oleh karena itu, keputusan Nike memilih Colin Kaepernick
sebagai tokoh iklan mereka pada penghujung 2018 dianggap
sebagai bentuk provokasi terbuka. Sebagian orang bahkan mem-
bakar koleksi /Vike yang mereka miliki sebagai bentuk protes
pada merek tersebut. Namun, keputusan merek olahraga besar
ini ternyata positif. Generasi milenial Amerika yang menjadi seg-
men utama /Vike malah berbondong-bondong membeli produk
mereka. Pesan yang disampaikan Colin Kaepernick dianggap
merepresentasikan ide mereka mengenai persamaan hak dan
pengakuan kebebasan individu yang merupakan salah satu nilai
utama milenial di Amerika Serikat.

Deskripsi serupa itu tampaknya juga jadi stereotip yang dipa-
hami dalam pembicaraan publik soal milenial di Indonesia. Yoris
Sebastian, salah satu ahli pemasaran di Indonesia, mengusulkan
penggunaan kata langgas sebagai padanan kata milenial. Langgas
yang bermakna bebas dipilih karena generasi milenial dipandang
lebih memiliki kemerdekaan dan memiliki kepercayaan diri yang
tinggi (Sebastian, Amran, & Youth Lab 2016). Alvara Institute
yang sudah beberapa kali mengeluarkan rintisan mengenai gene-
rasi milenial, juga berfokus pada milenial dari kelas menengah
urban yang ditandai dengan tiga karakeeristik, yaitu terhubung
(connected), kreatif (creative), dan percaya diri (confidence) (Ali
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& Puwandi, 2017). Penggambaran positif semacam ini serupa
dengan gambaran mengenai milenial di Amerika Serikat.?

Ketika berbicara soal milenial, penggambaran positif inilah
yang juga diangkat dan dibicarakan politisi Indonesia. Oleh karena
itu, calon gubernur hingga presiden merasa perlu memoles diri
untuk merebut suara generasi milenial dalam pemilihan umum.
Walaupun kerap dikemas sebagai prospek menjanjikan, asumsi
bahwa generasi milenial adalah kelompok yang lebih merdeka
dan percaya diri masih menyisakan beberapa persoalan. Pertama,
kuatnya bias bahwa milenial merupakan generasi yang sama
sekali baru sehingga memiliki elan khusus soal sosial dan politik
yang terpisah dari generasi sebelumnya. Padahal, jika kita sedikit
membaca sejarah terbentuknya Indonesia, cukup jelas bahwa
perubahan sosial dan politik di negara ini sudah lama dikaitkan
dengan kelompok pemuda. Peristiwa Sumpah Pemuda, Revolusi
Nasional, hingga Reformasi menunjukkan pertautan tersebut.
Kedua, narasi mengenai milenial yang dibicarakan di Indonesia
juga mengandung bias urban yang sangat kuat. Penggambaran
soal kelompok anak muda yang terbuka, percaya diri, dan bebas
ini menafikan pengalaman banyak kelompok milenial di luarnya
yang boleh jadi masih lebih banyak di Indonesia. Kelompok
milenial ini merentang dari pemuda yang besar di perdesaan
sampai kelompok miskin di perkotaan. Kedua permasalahan
tersebut yang dibahas pada bagian berikutnya.

B. Pemuda dan Elan Perubahan

Salah satu momen terpenting sejarah Indonesia adalah Kongres
Pemuda II pada 1928. Pada saat itu, sekelompok pemuda dengan

3 Pew Research, misalnya, menggunakan tiga kata dalam sampul depan laporan

mereka, yaitu kepercayaan diri (confident), keterhubungan (comnected), dan
keterbukaan terhadap perubahan (open o change).
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latar belakang agama dan etnis yang berbeda untuk pertama
kalinya mengakui adanya kesamaan yang melampaui batas-batas
lama primordial. Para pemuda itu menjadi salah satu pelopor dari
“komunitas anonim yang jadi penanda negara bangsa modern”
(lihat Anderson, 1983). Nasionalisme Indonesia, dengan demi-
kian, sejak awal telah dinisbatkan pada keberadaan pemuda.

Walaupun demikian, peristiwa penting tersebut, belum
mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat yang luas. Sama
seperti sosok yang dianggap representasi milenial hari ini, para
pemuda yang berpartisipasi dalam Kongres Pemuda adalah se-
kelompok kecil elite masyarakat. Mereka memiliki kesempatan
untuk memperoleh pendidikan tinggi dan tingkat kemakmuran
yang tidak terbayangkan untuk sebagian besar penduduk Hindia
Belanda ketika itu.* Alih-alih progresif, pemuda sebaya mereka
ketika itu, terutama di Jawa, kerap digambarkan sebagai kelom-
pok orang-orang yang patuh (lihat Anderson, 1972). Nilai-nilai
kepatuhan semacam itu bersumber dari lingkungan tempat
tinggal ataupun institusi tradisional, seperti pesantren.

Gambaran tersebut kemudian berubah pada periode revolusi
1944-1946 ketika iklim sosial dan politik penuh dengan ketidak-
pastian. Pemuda yang sebelumnya digambarkan sebagai kelom-
pok yang belajar nilai kepatuhan, pelan-pelan bertransformasi
menjadi kelompok dengan semangat perjuangan. Pemuda pada
masa ini jadi dilekatkan dengan elan revolusi yang hendak
mengubah tatanan kolonial dan budaya tradisional yang berlaku.

Elan revolusioner pemuda pada periode ini terlihat menon-
jol, misalnya dalam Peristiwa Rengasdengklok, satu hari sebelum

proklamasi dibacakan oleh Soekarno pada 17 Agustus 1945. Ke-

4

Hingga 1940, penduduk Indonesia yang melek aksara baru ada di angka 10%
(lihat Finklestein, 1951).
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tika itu, kelompok pemuda yang terdiri dari Soekarni, Wikana,
dan lain-lain di usia sekitar dua puluhan menculik Soekarno
dan Mohammad Hatta untuk mendesak kedua tokoh tersebut
agar segera mengumumkan kemerdekaan Indonesia. Soekarno
dan Hatta, yang ketika itu berusia sekitar empat puluhan, di-
anggap kelompok pemuda tersebut, telah menjadi tokoh tua
yang lambat dalam mengambil kesempatan. Belakangan kita
tahu, bahwa meskipun mulanya Soekarno dan Hatta keberatan
dengan tindakan para pemuda tersebut, kedua tokoh itu melaku-
kan proklamasi lebih cepat dari yang direncanakan sebelumnya

(Ilham, 2013).

Tentu saja peristiwa tersebut tidak sepenuhnya dicatat secara
heroik. Bagian kecil dari runutan kejadian itu juga menggambar-
kan semangat kaum muda yang malah terkesan ceroboh. Dalam
perjalanan dari Rengasdengklok ke Jakarta, Soekarno dan seke-
lompok pemuda melihat asap yang membubung tinggi di kejauh-
an. Salah seorang pemuda yang bersemangat menunjuk asap itu
dan berseru pada Soekarno bahwa api revolusi telah menyala di
Jakarta. Namun, begitu mereka mendekat, mereka menemukan
bahwa asap tersebut berasal dari jerami yang dibakar petani.
Setengah mengejek, Soekarno pun mempertanyakan revolusi
yang diserukan pemuda tadi (Ilham, 2013).

Dinamika tersebut 70/ tidak menjadikan Soekarno berpan-
dangan buruk terhadap pemuda. Pemuda dalam konteks masya-
rakat pada masa itu digambarkan serupa dengan milenial hari ini
yang di dalam dirinya mengandung kekuatan untuk menggerak-
kan dan mengubah masyarakat. Tidak heran jika ujaran “Berikan
aku seribu orang tua, niscaya akan kucabut Semeru dari akarnya,
berikan aku sepuluh pemuda, niscaya akan kuguncangkan
dunia,” adalah kata-kata Bung Karno yang paling sering dikutip.
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Persepsi mengenai sosok pemuda dan karakternya yang acap
tak terduga tersebut tidak terlalu diapresiasi oleh rezim Orde Baru
(1966-1998). Socharto yang menginginkan kestabilan lebih
menghendaki pemuda kembali menjadi kelompok yang patuh.
la mematikan kehidupan politik di kampus dengan peraturan
Normalisasi Kehidupan Kampus/Badan Koordinasi Kemahasis-
waan (NKK/BKK). Kata pemuda pun tidak lagi melekat dengan
aspirasi perubahan, tetapi lekat dengan organisasi-organisasi
terafiliasi pemerintahan.

Pemuda Pancasila adalah salah satu dari kelompok semacam
itu. Organisasi paramiliter yang dibentuk oleh Jenderal Nasution
pada 1959 ini, pengaruhnya meluas setelah Socharto berkuasa.
Alih-alih progresif, pemuda dalam organisasi ini terlibat aktif da-
lam pelanggengan kekuasaan negara. Pada periode 1965-1966,
misalnya, organisasi ini terlibat aktif dalam pembunuhan orang-
orang yang dituduh sebagai komunis. Orde Baru juga mengenal
organisasi, seperti Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI),
yang bertautan erat dengan Golongan Karya (Golkar) sebagai
partai utama penguasa. Perkembangan organisasi-organisasi ini
bukan saja menggeser makna mengenai sosok pemuda, melainkan
juga kerap menarik batas usia kelompok yang dianggap pemuda.
Jika pada Peristiwa Rengasdengklok, Soekarno dan Hatta telah
dianggap sebagai golongan tua, hari ini organisasi-organisasi
pemuda dipimpin oleh orang-orang yang berusia lebih tua dari
mereka ketika itu.’

> Undang-undang (UU) No. 40 Tahun 2009 menetapkan pemuda sebagai
kelompok dengan usia antara 16-30 tahun. Namun, pemimpin organisasi
pemuda masih banyak yang berusia di atas itu. KNPI, misalnya, menetapkan Noer
Fajrieansyah sebagai ketua dalam usia 35 tahun. Sunanto, Ketua Ikatan Pemuda
Muhammadiyah, dilantik pada usia 38 tahun. Sementara itu, Pemuda Pancasila
masih mempertahankan Japto Soerjosumarno sebagai ketua organisasi saat ia
berusia 69 tahun.
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Sejalan dengan hilangnya elan progresif dari kata pemuda,
pada periode akhir 1980-an sampai 1990-an, kata remaja men-
jadi lebih populer bagi masyarakat (Shiraishi, 2009). Meskipun
merepresentasikan kelompok usia yang sama dengan istilah
pemuda pada masa lampau, remaja tidak diasosiasikan dengan
kemampuan untuk berjuang atau mendorong nilai-nilai progre-
sif. Shiraishi (2009) menyebutkan bahwa ketika itu remaja cen-
derung dipersepsikan sebagai sumber dari masalah sosial, seperti
tawuran, penggunaan narkotika, atau praktik seks pra-nikah.
Persepsi tersebut bertahan dalam waktu yang cukup lama hingga
menjelang turunnya Socharto dari tampuk pemerintahan.

Asosiasi sosok pemuda dengan perubahan baru muncul
kembali ketika mahasiswa di kota-kota besar, seperti Jakarta,
Yogyakarta, dan Makassar menuntut perubahan politik
pada 1997-1998 (Sastramidjaja, 2016). Meskipun mulanya
bersikukuh untuk kembali memerintah, di tengah mobilisasi
pemuda yang luas di berbagai kota Indonesia, Soeharto pun me-
mutuskan berhenti sebagai presiden pada 21 Mei 1998.

Jika menengok runutan sejarah tersebut, Indonesia tidak
asing dengan gagasan bahwa kelompok pemuda erat dengan
elan perubahan. Pembicaraan soal milenial, dalam hal ini, juga
perlu ditautkan ke dalam genealogi tersebut, terlebih jika melihat
bagaimana milenial hari ini dibicarakan sebagai sumber pemba-
ruan yang identik dengan pembahasan generasi di masa lampau
soal pemuda. Namun, tetap penting untuk diingat bahwa istilah
soal pemuda dan milenial lahir dalam konteks yang berbeda.
Jika istilah pemuda muncul seiring kelahiran Indonesia sebagai
negara bangsa, istilah milenial banyak digunakan ketika relevansi
negara-bangsa dipertanyakan. Banyak orang kemudian mem-
pertanyakan, masih adakah nasionalisme hari ini? Jika pun ada,
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bagaimana nasionalisme dipahami oleh milenial di Indonesia?
Namun, sebelum pembahasan topik-topik itu, ada satu persoalan
mendasar yang penting dijawab terlebih dahulu, yakni siapa yang
dimaksud dengan milenial di Indonesia?

C. Bias Representasi Milenial

Salah satu penanda penting generasi milenial adalah pertautannya
dengan perangkat teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Persentuhan milenial dengan TIK menjadikan generasi ini memi-
liki peluang untuk terhubung dengan informasi maupun manusia
di luar batas teritorial negara. Fenomena ini cukup paralel dengan
penggambaran Benedict Anderson soal terbangunnya imajinasi
negara-bangsa pada awal abad ke-20 melalui persebaran media
cetak (Anderson, 1983). Namun, hari ini ruang lingkupnya tidak
lagi dibatasi oleh batas peninggalan masa kolonial. Generasi ini
memiliki kesempatan untuk menautkan dirinya pada ide dan
gagasan yang secara geografis jauh dari lokasi fisiknya, tidak saja
dengan media massa, tetapi juga dengan teknologi transportasi
maupun teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mutakhir.
Oleh karena itu, dalam citra idealnya, milenial kerap digambar-
kan sebagai sosok dengan nilai-nilai kosmopolitan yang terbuka
dengan perbedaan dan meyakini nilai kemanusiaan yang uni-
versal. Mereka percaya bahwa gagasan yang baik dapat diambil
dari mana saja terlepas dari akar-akar primordialnya; milenial,
jika meminjam istilah Pramoedya,® dapat disebut sebagai “Anak
Semua Bangsa.”

Sayangnya, tidak sesederhana itu jika kita menengok potret
beberapa sosok yang disebut sebagai bagian dari generasi milenial.
Terhubung dengan nilai-nilai gagasan di luar negara-bangsa tidak
serta-merta menjadikan generasi ini sebagai sosok kosmopolit.

¢ Diambil dari judul novel Pramoedya Ananta Toer, Anak Semua Bangsa.
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Sebagai ilustrasi, lihatlah dua sosok yang kontradiktif, Rich Brian
dan Hatf Saiful Rasul.

Di antara dua nama itu, yang pertama mungkin lebih
familiar dikenal banyak orang. Rich Brian yang sebelumnya
menggunakan nama Rich Chigga, adalah rapper yang lahir dan
besar di Jakarta. la menempuh pendidikan melalui homeschooling
dan belajar bahasa Inggris dari tutorial permainan Rubik yang
tersedia di Youtube. Bermula dari keisengan, ia membuat lagu
dan video klip 72p bersama teman-teman sepermainannya yang
belakangan ia unggah di Youtube. Di luar dugaan, video tersebut
ternyata menjadi sangat populer dan ditonton hingga ratusan
juta kali. Unggahannya itu kemudian mendapatkan apresiasi
dari beberapa rapper terkenal di Amerika Serikat. Kepopuleran
tersebut belakangan membuat Rich Brian mendapat tawaran
kontrak untuk pindah dan berkarier di Amerika Serikat sebagai
rapper profesional.

Bagaimana dengan Hatf Saiful Rasul? Meskipun ia bukan
selebritas seperti Rich Brian, beberapa waktu lalu namanya sem-
pat meramaikan tajuk media massa nasional. Publik mengenal
namanya karena ia mati terbunuh ketika bergabung dengan ten-
tara Negara Islam di Irak dan Suriah (ISIS) di Suriah. Hatf adalah
anak pertama dari Saiful Anam, teroris yang terlibat dalam ke-
kerasan di Poso, Sulawesi Tengah. Seperti Rich Brian, ia memiliki
aspirasi untuk terhubung dengan kelompok di luar batas negara
Indonesia. Jika Rich besar dengan mengidolakan rzpper Amerika,
Hatf mengagumi prajurit-prajurit yang tergabung dengan ISIS.
Oleh karena itu, ia dengan bangga berfoto menyandang AK-
47 yang tampak lebih besar dari tubuhnya sendiri. Satu tahun
setelah menjadi prajurit ISIS, Hatf pun tewas terhantam bom
dari pasukan koalisi yang dipimpin Amerika Serikat.
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Kedua sosok tersebut sama-sama merepresentasikan generasi
milenial. Hatf dan Rich sama-sama memiliki imajinasi terhubung
dengan komunitas global. Mereka juga tumbuh dalam masyarakat
di mana gawai dan internet telah diterima sebagai keseharian. Na-
mun, di antara mereka berdua, sosok Rich lebih mewakili perbin-
cangan umum mengenai sosok milenial. Ia percaya diri, memiliki
aspirasi yang tinggi, dan populer. Sebaliknya, sosok seperti Hatf
hampir tidak diingat orang selain soal fakta keterkaitannya dengan
ISIS. Hatf cenderung dilupakan sebab ia memang tidak mewakili
citra ideal publik mengenai milenial yang kosmopolit. Sayangnya,
ia juga bukan satu-satunya anak di generasinya yang dilupakan
dalam perbincangan soal milenial di Indonesia.

Hatf mungkin representasi yang tidak lazim dari generasi
seumurnya. Jumlah anak di generasinya yang terpapar oleh inter-
pretasi radikal keagamaan tidaklah sedikit. Kajian Pusat Pengkajian
Islam dan Masyarakat (PPIM), misalnya, menunjukkan tingginya
dukungan pelajar dan mahasiswa terhadap penerapan aturan
agama dalam pengelolaan negara (Muthahhari, 2017). Alih-alih
menjadi manusia kosmopolit, mereka tumbuh sebagai kelompok
yang eksklusif justru karena mampu menautkan diri dengan ideo-
logi di luar batas negara. Walaupun sama-sama milenial, mereka
tidak percaya pada mimpi yang sama, seperti Rich Brian.

Meskipun demikian, narasi soal generasi milenial seperti
Rich Brian tetap merupakan gambaran yang paling banyak di-
bicarakan. Serupa dengan “the American dream,”” hanya dengan
menjadi bagian dari generasi ini, seorang anak dibayangkan
memiliki kapasitas inheren untuk jadi kreatif, bermimpi bebas,
dan merdeka. Perkembangan narasi semacam ini juga ditopang
dengan keberadaan figur-figur muda lainnya yang dianggap suk-

7 Keyakinan bahwa setiap warga negara Amerika Serikat memiliki hak yang sama

untuk sukses selama bekerja keras.
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ses secara ekonomi dalam waktu cepat. Sosok muda, seperti Ria
Ricis atau Atta Halilintar yang terkenal sekaligus kaya karena vlog
Youtube, hari ini menjadi idola banyak anak muda.®

Hal yang absen dari narasi-narasi sukses ini adalah keberadaan
kelompok besar yang tidak memiliki kesempatan sama dengan
sosok seperti Rich maupun Atta. Di Indonesia, kelompok usia
15-24 tahun menyumbang proporsi besar dari jumlah pengang-
guran terbuka (Novianto, 2018). Sebagian besar kelompok usia
muda di Indonesia juga hanya menempuh pendidikan setingkat
sekolah menengah atas (SMA) (BPS, 2017) sehingga mempersu-
lit mereka dalam mendapatkan pekerjaan yang layak. Apabila
milenial Indonesia mendapatkan pekerjaan, generasi ini tidak
lepas dari kerentanan akibat ketimpangan antara kebutuhan dan
pendapatan (Sutopo, 2014; Naafs, 2017). Dalam konteks terse-
but, kehadiran akses TIK kerap digambarkan sebagai cara milenial
untuk membuka kesempatan. Namun, masih ada ketimpangan
serius yang dialami kelompok milenial di perdesaan jika diban-
dingkan generasinya yang tinggal di wilayah perkotaan (Hadi,
2018). Appadurai mengemukakan bahwa kapasitas seseorang
untuk memiliki aspirasi bukanlah sesuatu yang datang dengan
sendirinya, melainkan dibatasi oleh struktur sosial, ekonomi,
dan politik ketika orang tersebut dibesarkan (Appadurai, 2004).
Karena itu, meskipun banyak anak di generasinya bermimpi
untuk sukses seperti Atta, jutaan lainnya bahkan tidak punya
kesempatan untuk sekadar membayangkan itu.

D. Masa Depan Nasionalisme Indonesia

Kesadaran adanya beragamnya milenial menjadi penting karena
bias soal sosok milenial juga melekat pada pertanyaan tentang na-

8 Keduanya adalah »/ogger Indonesia yang membangun bisnisnya dari produksi

konten video yang dimuat di Youzube.
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sionalisme. Secara implisit, pertanyaan ini dibangun dari asumsi
untuk membenturkan antara yang dianggap ideal pada masa lalu
dan kenyataan yang dianggap buruk pada masa sekarang. Ideal
pada masa lalu tersebut diwakili oleh sosok-sosok pemuda yang
berjuang untuk kemerdekaan Indonesia. Sementara itu, masa se-
karang yang dibayangkan buruk tersebut direpresentasikan oleh
generasi milenial hari ini, yang sosoknya sekali lagi mengandung
bias urban. Meskipun generasi milenial dibayangkan berpikiran
maju, nasionalisme mereka kerap dianggap tidak sebesar pemuda
pada generasi sebelumnya, apalagi jika merujuk kelompok yang
hidup pada masa perjuangan kemerdekaan.

Asumsi seperti ini tentu saja datang dari generasi sebelum
milenial. Meskipun demikian, pertanyaan tersebut bukannya
sama sckali tidak berdasar. Nasionalisme bagaimanapun memang
produk yang lahir dari perkembangan sosial dan politik pada
awal hingga pertengahan abad ke-20.° Oleh karenanya, tidak
mengherankan jika pemuda yang lahir dan tumbuh pada era
itu dianggap sebagai pemilik sah dari nasionalisme. Selain itu,
nasionalisme sejak awal membayangkan adanya ikatan dalam
kerangka wilayah tertentu. Sementara itu, bagi milenial seperti
Rich maupun Hatf, batas negara bernama Indonesia hampir
tidak memiliki arti apa-apa dalam hidup mereka. Rich, misalnya,
amat jarang berbicara mengenai Indonesia, dan jika ditanya
oleh penggemarnya, Indonesia cenderung digambarkan sebatas
sebagai latar belakang tempat ia tumbuh. Berdasarkan latar sosial
dan historis demikian, wajar jika hari ini ada kegelisahan menge-
nai nasib nasionalisme Indonesia di tangan generasi milenial.

> Ide mengenai negara bangsa yang hari ini kita kenal, menurut pemikir politik

Benedict Anderson dan Ernest Renan, merupakan fenomena yang muncul pada
awal hingga pertengahan abad ke-20. Fenomena ini ditandai dengan kesepakatan
dan ikatan di wilayah tertentu yang melampaui ikatan-ikatan primordial
sebelumnya, seperti agama atau suku.
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Indonesia hari ini memang jauh berbeda dengan masa ketika
nasionalisme dirumuskan pada masa perjuangan pemuda. Na-
mun, perasaan sekumpulan orang dengan beragam latar belakang
etnis dan agama sebagai bagian dari satu bangsa masih sangat
nyata dalam keseharian warga Indonesia. Ide dan gagasan terse-
but mungkin terasa elusif, tetapi sesekali tetap menyeruak tam-
pak dalam peristiwa-peristiwa tertentu, seperti upacara bendera
atau dukungan pada tim sepak bola. Aspinall (2015) menandai
bahwa nasionalisme Indonesia hari ini masih sangat berkaitan
dengan bentuk nasionalisme pada era kemerdekaan. Ekspresinya
pun dapat ditandai dalam dua tema yang amat familiar, yaitu
ancaman asing dan martabat bangsa.

Kedua tema tersebut paling sering mengemuka dalam pidato
politisi-politisi Indonesia. Dalam politik Indonesia beberapa
tahun terakhir, Prabowo Subianto, Ketua Umum Partai Gerakan
Indonesia Raya (Gerindra), boleh jadi adalah sosok yang paling
mewakili imajinasi nasionalisme semacam itu. la kerap berbicara
soal kekuatan asing yang mengancam Indonesia, termasuk da-
lam pidatonya yang menyebut bahwa Indonesia akan hancur
kurang dari dua dekade lagi. Jenis ujaran ini jadi khas karena
keberadaan ancaman asing juga ditautkan dengan mimpi untuk
mengembalikan martabat bangsa. Gagasan tersebut juga terlihat
dari upayanya meminjam slogan Donald Trump, Make Indonesia
Great Again. Meskipun kerap diperolok, idenya sebetulnya juga
tidak sepenuhnya absen dari pejabat publik di pemerintahan
(Aspinall, 2015). Gatot Nurmantyo ketika masih menjabat
sebagai Panglima Tentara Nasional Indonesia (TNI) juga sering
menggambarkan ancaman asing terhadap Indonesia dengan ke-
rangka pikir serupa (Edi, 2017).
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Ekspresi pertautan pada negara bangsa tentu bukan mono-
poli milik para politisi. Seperti yang dikemukakan Billig (1995),
negara bangsa dapat tetap mempertahankan eksistensinya justru
karena ada hal-hal kecil yang dianggap banal, tetapi menjadi
pengikat dari kolektivitas tersebut. Pendukung tim nasional
sepak bola Indonesia tahu betul perasaan semacam ini. Mereka
datang ke stadion sebagai orang yang asing satu sama lain, tetapi
menemukan diri mereka terhubung sebagai saudara satu bangsa
dalam dukungan pada tim sepak bola. Kesedihan atau keriaan
yang muncul pasca-pertandingan pun ada dalam kerangka pikir
bahwa momen itu adalah kekalahan atau kemenangan bangsa.

Ekspresi nasionalisme pada peristiwa-peristiwa tersebut
ditandai dengan meletakkan bangsa Indonesia dalam persaingan
dengan bangsa lain. Keterikatan pada Indonesia, dengan demiki-
an, dibayangkan seolah memiliki batas yang tegas, seperti gambar
negara dalam peta. Pada kenyataannya, ekspresi nasionalisme
banal tidak pernah betul-betul steril. Pertautan pada negara
setiap saat juga dinegosiasikan dan dikompromikan dengan nilai
maupun simbol yang pada umumnya dianggap bukan bagian
dari Indonesia. Fenomena itu terlihat lebih jelas pada generasi
milenial yang sejak dini sudah berinteraksi dengan internet.
Mereka dapat dengan mudah terharu dengan kesuksesan panitia
Indonesia dalam penyelenggaraan Asian Games, tetapi pada saat
yang sama juga larut dalam keriaan soal lagu baru boyband Korea
bersama dengan penggemar dari negara yang lain.

Proses semacam ini dipahami oleh Beck (2002) sebagai
kosmopolitanisasi. Konsep ini, dalam pandangannya, harus di-
bedakan dengan kerangka normatif kosmopolitanisme yang dike-
mukakan banyak filsuf. Kerangka normatif semacam ini merujuk
gagasan ideal soal masyarakat yang lebih terikat pada nilai-nilai
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universal alih-alih pertautan lokal. Sebaliknya, kosmopolitanisasi
merujuk pada praktik dan pengalaman empiris masyarakat satu
negara bertautan dengan simbol, ide, atau produk yang berasal
dari luar negara bangsanya. Proses ini umumnya diterima sebagai
kewajaran oleh sebagian warga ataupun sekelompok warga.
Meskipun demikian, harus diingat bahwa ini bukanlah proses
yang monolitik, seperti yang telah ditunjukkan dalam kasus Brian
dan Hatf. Keduanya bertautan dengan gagasan di luar negara
bangsa bernama Indonesia dalam ekspresi yang amat berbeda.
Pun demikian, pertautan semacam ini menjadi penanda penting
yang semakin umum dialami oleh generasi milenial di Indonesia.

Tentu saja naif jika membayangkan bahwa pertautan dengan
kelompok ataupun gagasan dari warga dunia baru dialami oleh
generasi ini. Generasi partisipan Kongres Pemuda, misalnya,
dapat mencetuskan ide nasionalisme Indonesia karena mereka
terhubung dengan pengalaman serupa di berbagai belahan dunia
melalui bacaan maupun pengalaman perjalanan. Hanya saja,
perkembangan teknologi hari ini memungkinkan pengalaman
tersebut dialami secara langsung oleh generasi sekarang hampir
setiap saat. Bagi milenial, batas-batas negara bangsa, baik secara
fisik maupun dalam gagasan, adalah sesuatu yang dinegosiasikan
terus-menerus. Hal ini jadi terlihat kontras jika dibandingkan
ekspresi lampau nasionalisme, seperti “Negara Kesatuan Repub-
lik Indonesia (NKRI) harga mati.” Dalam ujaran semacam itu,
negara dibayangkan sebagai satu entitas yang terberi dan ajek
dari waktu ke waktu.

Lantas bagaimana nasib nasionalisme Indonesia di masa yang
akan datang? Pertanyaan ini tentu saja sulit dijawab dengan lugas
mengingat kompleksnya proses perubahan yang tengah terjadi
tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di banyak negara lainnya. Di

30 Nasionalisme ala Milenial ...



satu sisi, ikatan warga pada imajinasi lama mengenai negara-bangsa
memang terlihat melemah. Di sisi lain, perlawanan terhadap per-
tautan pada imajinasi global juga bermunculan, salah satunya ditan-
dai dengan penguatan politik sayap kanan di berbagai negara. Di
Amerika Serikat, kemenangan Trump didukung oleh para pemilih
kulit putih yang marah terhadap para pendatang. Para pendukung
Bharatiya Janata Party (BJP) juga menunjukkan kemarahan serupa
pada penduduk Muslim di India dengan menggunakan retorika
Hindu. Di Indonesia, sentimen anti-Cina berkelindan dengan
seruan menolak pemimpin non-Muslim dalam Pilkada DKI2017.
Walaupun objek sasarannya berbeda, fenomena-fenomena tersebut
menunjukkan penguatan ikatan primordial dan kemarahan pada
kelompok-kelompok yang dianggap asing. Kedua kecenderungan
tersebut merupakan pengalaman yang banyak dialami oleh gene-
rasi milenial pada hari ini. Nasionalisme, dengan demikian, sulit
dibayangkan dapat berumur panjang jika tidak mampu mengelola
kontradiksi di dalamnya.

Salah satu alternatif jawaban terhadap persoalan itu mung-
kin hadir pada apa yang disebut beberapa cendekia sebagai
nasionalisme kosmopolitan (Eckersley, 2007; Nielsen, 1999).
Nasionalisme dalam konteks ini dipahami tidak sebagai ikatan
eksklusif terhadap satu entitas negara-bangsa. Sebaliknya, bentuk
nasionalisme ini membuka kemungkinan bagi warga negara
untuk bertautan dengan identitas-identitas lain di luar pertautan-
nya dengan negara bangsanya. Sekilas gagasan ini seperti tidak
berpijak ke bumi; gagasan yang tidak jauh berbeda dengan
kerangka normatif yang ideal soal kosmopolitanisme. Namun,
pada tataran empiris, gagasan semacam ini memiliki preseden.
Eksil Indonesia di Eropa dapat menjadi contoh. Meskipun lama
tidak diakui sebagai warga negara, mereka tetap menggunakan
Indonesia sebagai penanda identitasnya (Hill, 2010; Sipayung,
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2011). Para eksil tersebut juga antusias mengikuti perkembangan
situasi sosial dan politik di Indonesia melalui internet, walaupun
terpisah jarak ribuan kilometer (Daraini, 2017).

Bagaimanapun, kasus eksil Indonesia di Eropa ini dapat
digugat karena diangkat untuk merepresentasikan nasionalisme
kosmopolitan. Komunitas tersebut tumbuh pada masa yang
dekat dengan kelahiran nasionalisme Indonesia. Oleh karena
itu, tidak mengherankan jika mereka memiliki keterikatan
kuat pada negara-bangsa bernama Indonesia. Walaupun kritik
tersebut mengandung kebenaran, pengalaman yang dimiliki oleh
eksil tidaklah eksklusif. Perasaan menjadi bagian dari Indonesia
meskipun terpisah jauh secara geografis dimiliki pula oleh peker-
ja atau pelajar Indonesia yang tinggal di luar negeri, bahkan
yang telah lama menetap di sana. Sebagian besar dari mereka
kemungkinan akan sepakat bahwa perasaan menjadi Indonesia
bisa lebih kuat justru ketika ada di tempat-tempat yang jauh dari
negaranya. Perasaan itu bisa muncul dari aktivitas sederhana,
seperti menonton siaran berbahasa Indonesia, bertemu rekan
senegara di perantauan, atau berpartisipasi dalam acara-acara di
kedutaan besar. Kegiatan semacam itu memang tampak sepele,
tetapi memiliki andil penting dalam melanggengkan imajinasi
kolektif mengenai negara-bangsa.

Sebagai sebuah kerangka normatif, nasionalisme kosmo-
politan masih terlihat jauh dari realitas Indonesia. Bahkan jika
kosmopolitanisme diyakini sebagai sebuah pengalaman yang ter-
beri, respons terhadap pengalaman itu masih membuka beragam
kemungkinan yang amat luas. Interaksi dengan ide dan simbol di
luar batas negara tidak serta-merta membuka akses pada generasi
milenial untuk betul-betul keluar batas geografis itu. Individu
yang terlepas dari batas negara pun masih mungkin memilih jalur
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eklektik di mana identitas transnasional berkelindan dengan akar
primordial daripada bertaut dengan negara bangsa. Oleh karena
itu, kerangka normatif tersebut masih penting untuk ditengok
karena nasionalisme kosmopolitan memiliki kemungkinan
mendialogkan kebutuhan untuk pertautan pada negara-bangsa
sambil tetap terbuka pada gagasan dari luar. Interaksi tersebut
sangatlah krusial jika kita meyakini bahwa kerangka kedaulatan
negara-bangsa dengan segala kekurangannya masih menjadi
perangkat terbaik untuk menjamin penegakan hak asasi manusia.

E. Kesimpulan

Tulisan pendek ini berangkat dari pertanyaan yang sering
dikemukakan hari ini: bagaimanakah nasib nasionalisme Indo-
nesia kelak di tangan milenial? Pertanyaan ini dilandaskan pada
dua asumsi dasar. Pertama, nasionalisme yang dianggap semakin
menghilang dari waktu ke waktu. Kedua, milenial yang terputus
dan patah dari generasi-generasi sebelumnya. Dalam konteks In-
donesia, perbincangan milenial meminjam sebagian besar idiom
dari perkembangan milenial di Amerika Serikat. Temuan di sana
menggambarkan milenial sebagai generasi yang independen dan
berpikiran terbuka dibandingkan generasi sebelumnya. Pandang-
an tersebut tidak sepenuhnya tepat digunakan dalam membaca
kelompok muda di Indonesia yang memiliki kompleksitas perso-
alannya sendiri.

Dalam sejarah Indonesia, pertautan antara sosok pemuda
dengan elan perubahan sendiri bukanlah hal yang baru. Peng-
gambaran sosok-sosok yang merintis Kongres Pemuda pada
1928, misalnya, amat lekat dengan penggambaran milenial hari
ini yang modern. Pertautan ini kemudian makin erat pada era
revolusi, ketika pemuda mengambil peran aktif dalam perjuangan
melawan kolonial. Pada masa Orde Baru, istilah ini dikooptasi
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sedemikian rupa ke dalam beragam organisasi politik. Elan pe-
rubahan itu pun digantikan dengan konotasi “anak muda” dan
“remaja’ yang kerap dilihat sebagai sumber persoalan.

Persoalan dasar atas pembahasan generasi milenial di In-
donesia adalah melekatnya konsep ini dengan kelas menengah
urban. Generasi ini acap digambarkan sebagai kelompok yang
berpikiran bebas, punya jejaring luas, dan terbuka pada berbagai
ide baru. Penggambaran semacam ini menafikan persoalan bahwa
masih banyak kalangan pemuda yang secara sosial dan struktural
tidak mampu mengakses pendidikan dan lapangan tenaga kerja.
Di samping itu, pertumbuhan konservatisme keagamaan juga
menjadi saluran yang dipilih banyak milenial karena menawar-
kan jawaban untuk persoalan kesenjangan tersebut.

Seluruh proses tersebut berkaitan erat dengan kosmopoli-
tanisasi, yang memaksa individu untuk berinteraksi dengan ide
maupun simbol yang datang dari luar negara bangsanya. Dengan
demikian, fakta yang menjadi pengalaman keseharian milenial
tersebut menjadi isu yang harus dikelola oleh banyak negara-
bangsa, termasuk Indonesia. Dalam konteks tersebut, tulisan ini
mengajukan “nasionalisme kosmopolitan” sebagai bentuk nasio-
nalisme yang bisa dituju di masa yang akan datang.
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MEMAKNAI KEMBALI
PERISTIWA SUMPAH
PEMUDA DI ERA
DISRUPSI: SEBUAH
KESADARAN SEJARAH

Hidayatullah Rabbani

A. Pendahuluan

“Hanya keledai dungu yang jatuh di lubang yang sama dua kali”
merupakan sindiran yang teramat dalam untuk setiap insan.
Bagaimana tidak, keledai yang selama ini dijadikan simbol ke-
bodohan dan kedunguan disandingkan dengan insan manusia
yang selama ini menganggap dirinya memiliki derajat yang
lebih tinggi dari makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Ungkapan itu
sekaligus menekankan bahwa hanya keledai yang teramat dungu
(bodoh) yang tidak mau belajar dari kesalahan yang pernah
dialaminya. Ungkapan tersebut juga memiliki pesan tersirat
yang penting bahwa manusia perlu belajar dari peristiwa yang
telah terjadi agar tidak mengulang kesalahan yang sama. Peris-
tiwa masa lalu memang tidak akan terulang, tetapi pengalaman
masa lalu dapat digunakan untuk menghadapi persoalan masa
kini karena bisa jadi ada persamaan atau bahan pembelajaran-
nya. Dengan perspektif sejarah, permasalahan masa kini dapat
dipahami melalui perbandingan dengan permasalahan di masa

lampau (Kartodirdjo, 1993).
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Demikian halnya dengan peristiwa Sumpah Pemuda. Peristi-
wa ini menjadi penanda sekaligus pelopor munculnya persatuan
bangsa Indonesia yang hingga kini terus diperingati dan dikenang
sebagai bahan renungan serta pembelajaran untuk menjawab
tantangan permasalahan bangsa dewasa ini. Lantas, bagaimana
peristiwa Sumpah Pemuda ini dimaknai kembali, khususnya oleh
generasi milenial, untuk menghadapi berbagai gelombang pada
era disrupsi?

Pada dasarnya, sejarah dapat dibagi dua, yaitu sejarah se-
bagai peristiwa yang terjadi pada masa lalu (bistoire realite) dan
sejarah sebagaimana yang diceritakan (bistoire realite) (Widodo,
2012). Sejarah sebagai sebuah realitas tidak dapat diganggu gugat
karena peristiwanya telah lewat dan tidak dapat diputar ulang.
Namun, sejarah sebagai kisah yang dituturkan akan terus dapat
dikemukakan dan berubah-ubah sesuai dengan sudut pandang
dan kepentingan pihak yang mengisahkannya. Untuk kepen-
tingan melihat kembali Sumpah Pemuda pada era disruptif ini,
cara pandang Soekarno tentang masa sejarah bangsa Indonesia
(Abdullah, 2001), yaitu masa lalu yang gilang gemilang (zhe
glorious past), masa sekarang yang gelap gulita (the dark present),
dan masa depan yang penuh harapan (¢the promising future atau
the golden future)'' tetap relevan digunakan kini dalam meli-
hat persoalan mendasar pasang surut rasa kebangsaan bangsa
Indonesia sebagai sebuah bangsa.

Persoalan kebangsaan pada awal abad ke-20 yang memicu la-
hirnya peristiwa Sumpah Pemuda tahun 1928, bukanlah sebagai

' Trilogi tersebut disampaikan dalam pidato pembelaan Soekarno yang dibacakan

pada persidangan di Landraad, Bandung, tahun 1930. Pidato tersebut dikenal
dengan nama “Indonesia Menggugat.” Sockarno bersama tiga rekannya (Gatot
Mangkupraja, Maskoen, dan Soepriadinata) yang tergabung dalam Perserikatan
Nasional Indonesia dituduh hendak menggulingkan kekuasaan kolonial Belanda
(lihat Kartodirdjo, 2018; Poeponegoro & Notosusanto, 2010).
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peristiwa tunggal yang muncul secara tiba-tiba. Peristiwa tersebut
adalah hasil dari proses panjang gerakan kebangkitan nasional
yang dimulai tahun 1908, dan faktor lainnya, yakni pelaksan-
aan edukasi sebagai bagian dari politik etis atau dikenal sebagai
politik balas budi yang mulai dilaksanakan pada awal abad ke-20
oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda. Tulisan ini meng-
gunakan pendekatan longue duree seperti yang dikembangkan
dalam Annales, aliran baru (nouvelle histoire) dengan pengambi-
lan rentang ke belakang yang lebih panjang untuk menjadikan
kajian semakin berharga (Widodo, 2012; lihat juga Kartodirdjo,
1993). Peristiwa Sumpah Pemuda bukan hanya hasil dari sebuah
proses, melainkan juga awal dari peristiwa-peristiwa setelah itu.
Tinjauan ini berusaha melihat dinamika kebangsaan Indonesia
sampai dengan kurun waktu pasca-Reformasi.

B. Lahirnya Sumpah Pemuda

Lahirnya pergerakan nasional pada awal abad ke-20 tidak terle-
pas dari dijalankannya politik asosiasi oleh Pemerintah Hindia
Belanda. Politik asosiasi atau lebih dikenal dengan politik etis
bertujuan menghapus politik Batig Slot atau politik eksploitasi
yang sebelumnya dimaksudkan untuk mengambil keuntungan
sebesar-besarnya dari tanah koloni. Lahirnya politik etis ini tidak
terlepas dari peran Van Deventer, Van Kol, dan tokoh humanis
lainnya yang memperjuangkan politik utang budi untuk mewu-
judkan kemakmuran di tanah jajahan. Secara resmi, politik etis
baru dimulai pada 1901. Sasaran utama politik etis ini ialah sektor
irigasi, migrasi, dan edukasi. Bangunan-bangunan irigasi mulai
diperluas. Bank kredit pertanian, bank simpanan, lumbung-lum-
bung desa, rumah gadai, dan sebagainya mulai didirikan secara
bertahap (Van Niel, 1984). Migrasi secara besar-besaran juga
dilakukan untuk mengurangi kepadatan penduduk di Pulau Jawa
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dan Madura. Para penduduk tersebut dipindahkan ke Lampung
dan wilayah perkebunan di Sumatra Utara (Poesponegoro &
Notosusanto, 2010).

Dalam bidang edukasi, mulailah usaha perluasan jaringan
sekolah rendah, yang lebih memungkinkan anak-anak dari
kalangan orang kebanyakan mendapat pendidikan. Selain itu,
ada pula sekolah bagi kalangan pribumi yang lebih berada, yaitu
HIS (Hollandsch-Inlandsche School atau sekolah Belanda untuk
bumiputra), kemudian HBS?, MULO?, dan AMS* juga mulai
dibuka. Sejalan dengan itu, sekolah tinggi pun mulai terbuka
untuk pribumi. Awalnya, kesempatan pendidikan tinggi diberi-
kan dengan menuntut ilmu secara langsung di negeri Belanda.
Dalam perkembangannya, berbagai lembaga pendidikan tinggi
dibuka di Hindia Belanda, seperti di Jakarta (kedokteran, hu-
kum, dan sastra), Bandung (teknik), dan Surabaya (kedokteran).
Namun, perlu dicatat bahwa hingga jatuhnya kekuasaan kolonial
Belanda di Indonesia, jumlah penduduk bumiputra yang telah
menamatkan perguruan tinggi tidak mencapai angka 500 orang
(Iebih lanjut lihat Van Niel, 1984; Poesponegoro & Notosusanto,
2010).

Pengembangan pendidikan Barat oleh pemerintah kolonial
Belanda bagi penduduk bumiputra dimaksudkan untuk men-
capai kesatuan pandangan antara pemerintah kolonial dengan
rakyat pribumi, dan dengan begitu, status quo mereka tetap
dipertahankan. Namun kenyataannya, para intelektual produk

2 HBS atau Hoogere Burgerschool adalah pendidikan menengah umum pada zaman

Hindia Belanda untuk orang Belanda, Eropa, dan elite pribumi dengan bahasa
pengantar bahasa Belanda.

MULO atau Meer Uitgebreid Lager Onderwijs adalah sekolah menengah pertama
pada zaman pemerintah kolonial Belanda.

AMS atau Algemeene Middelbare School adalah pendidikan menengah umum pada
zaman Hindia Belanda dengan masa studi tiga tahun yang menerima lulusan

MULO.
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kolonial itu tidaklah selamanya berjalan bergandengan dengan
pemerintah kolonial. Kebanyakan intelektual justru berbalik
memberikan reaksi terhadap kebijakan tersebut. Hal itu dapat
dimengerti karena politik etis ibarat sebuah kamuflase yang
mengedepankan kepentingan penguasa. Meskipun para pemuda
terpelajar ini mampu berperan dalam hierarki birokrasi kolonial
pemerintahan, mereka terpaku oleh diskriminasi ras dan status
sosial dalam konteks kolonial. Dengan kata lain, orang kulit
putih, keturunan, serta anak orang yang berpangkat tetap ha-
rus didahulukan. Pada akhirnya, para kaum muda intelektual
tersebut menyadari bahwa sistem kolonial telah menyengsarakan
rakyat Indonesia. Kegelisahan-kegelisahan mereka tentang
berbagai bentuk diskriminasi sosial-ekonomi dan politik antara
“yang memerintah” dan “yang diperintah” mendorong mereka
mencari pegangan baru, yang diperkirakan sesuai untuk meng-
hadapi realitas saat itu dan masa depan. Kaum muda intelektual
kemudian bergerak untuk menyuarakan kegelisahannya melalui
pembentukan organisasi-organisasi, baik yang bercorak politik
maupun sosial-budaya (Van Niel, 1984).

Pergerakan nasional yang muncul pada dekade pertama abad
ke-20 merupakan suatu fenomena baru dalam sejarah Indonesia.
Pergerakan ini dapat dianggap sebagai lanjutan perjuangan yang
masih bersifat pra-nasional dalam menentang kolonialisme dan
imperialisme Belanda selama abad ke-19. Namun, bila diban-
dingkan gerakan yang bersifat pra-nasional ini, gerakan nasional
pada permulaan abad ke-20 memiliki bentuk berbeda. Perge-
rakan awal abad ke-20 pada praktiknya merupakan pergerakan
sebuah organisasi yang terstruktur, mempunyai asas dan tujuan,
serta mempunyai ideologi baru untuk menciptakan masyarakat
maju. Ideologi ini kemudian mengalami pendewasaan dengan
hasrat mendirikan negara nasional (Pringgodigdo, 1964).
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Organisasi pertama yang berdiri di Hindia Belanda, yakni
perkumpulan Budi Utomo, didirikan pada 1908 atas inisiatif
pemuda pelajar School tot Opleiding van Indische Artsen (STO-
VIA) atau dalam bahasa Indonesia Sekolah Pendidikan Dokter
Hindia. Pada mulanya, perkumpulan ini bertujuan memperbaiki
kehidupan masyarakat yang masih terbelakang melalui perbaikan
kualitas hidup seluruh rakyat Hindia lewat pendidikan. Namun,
setelah kongresnya di Yogyakarta, organisasi ini jatuh ke tangan
priyayi dan jadilah ia sebagai organisasi “Jawa” saja (Poesponegoro
& Notosusanto, 2010). Setelah pendirian Budi Utomo, pada
tahun-tahun setelahnya berdiri pula organisasi lain, baik yang
bercorak agamis (Sarekat Islam/SI), komunis (Partai Komunis
Indonesia/PKI), dan nasionalis (Partai Nasional Indonesia/PNI).

Gerakan pemuda lahir karena para pemuda ketika itu menya-
dari posisi mereka sebagai anak-anak muda di dalam masyarakat
yang masih menghargai senioritas sehingga mereka membentuk
sendiri segala macam perkumpulan yang bernama Jong (muda),
misalnya Jong Java, Jong Sumatra, dan sebagainya. Aspek lain dari
periode menyadari kedudukan sebagai generasi muda ini ialah
kecenderungan untuk bertolak dari suatu kerangka solidaritas
yang lebih terbatas—Sumatra, Jawa, Batak, Sulawesi—tidak
seperti Budi Utomo yang dimulai dengan cita-cita Hindia, walau-
pun masih kabur (Kartodirdjo, Poesponegoro, & Notosusanto,
1977). Dari rasa keterikatan terbatas tersebut, usaha pencarian
identitas baru berlanjut hingga akhirnya pada 1928 Sumpah
Pemuda diikrarkan. Keberanian dalam merumuskan cita-cita
dan perasaan yang bertumbuh kembali menjadi ciri kepeloporan
pemuda.

Di samping merupakan ikatan solidaritas dan sebagai
penyalur berbagai aktivitas kepemudaan (dari olahraga dan seni
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hingga kelompok studi) serta kekeluargaan teman satu sekolah
atau sedaerah, organisasi-organisasi pemuda dan pelajar tersebut
memperlihatkan ciri-ciri yang khas zamannya. Pertama, seperti
halnya organisasi wanita dan istri, organisasi pemuda dan pelajar
adalah ekspresi atau pancaran dari hasrat emansipasi suatu gene-
rasi (jiwa zaman). Kedua, organisasi-organisasi itu merupakan
perpanjangan dari berbagai kegiatan kebangsaan, yang secara
implisit bercita-cita maju dan merdeka, atau sering kali sebagai
wadah di mana calon peserta pergerakan nasional mendapat la-
tihan (Martha dkk., 1985). Dengan kata lain, pergerakan pemuda
tidak terlepas dari pergerakan kebangsaan dan merupakan bagian
yang terkait erat dengan perjuangan nasional menuju kemerde-
kaan dan kesatuan bangsa.

Organisasi-organisasi pemuda yang merupakan cikal-bakal
lahirnya Sumpah Pemuda berawal di kalangan anak-anak sekolah
di kota-kota besar, khususnya Jakarta (Batavia). Organisasi pemu-
da yang pertama lahir adalah 77i Koro Darmo (tiga tujuan mulia)
pada 7 Maret 1915. Organisasi ini kemudian berganti nama
menjadi Jong Java (1918). Organisasi bercorak kedaerahan lain
yang selanjutnya lahir adalah Jong Sumatranen Bond (1917) yang
juga didirikan di Jakarta oleh para pelajar dari Pulau Sumatra.
Para pemuda dari suku-suku lain pun tidak ketinggalan. Mereka
mendirikan organisasi dengan latar belakang suku atau daerah
asal mereka, misalnya Jong Ambon, Jong Minahasa, Jong Celebes,
Jong Batak, Pemuda Betawi, Sekar Rukun, dan Pemuda Timor
(Poesponegoro & Notosusanto, 2010; Van Niel, 1984). Selain
organisasi-organisasi dengan latar suku dan daerah, terdapat pula
organisasi-organisasi pemuda berbasis keagamaan, asuhan partai-
partai politik, dan organisasi di lingkungan sekolah, misalnya
Muda Kristen Djawi (1920), Jong Islamiten Bond (1925), dan
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Persatuan Murid-murid Dinijah School (PMDS) yang berdiri di
Padang (1921) (lihat Martha dkk., 1985).

Selain di Indonesia, organisasi-organisasi pemuda juga didi-
rikan di luar negeri oleh para pelajar Indonesia yang menuntut
ilmu di negara lain, misalnya Indische Vereeniging yang didirikan
hampir bersamaan dengan pendirian Budi Utomo. Indische Ver-
eeniging didirikan oleh para pelajar Indonesia di Belanda, kemu-
dian berubah nama menjadi Indonesische vereeniging (1922),
dan tahun 1924 berubah lagi menjadi Perhimpunan Indonesia,
dengan salah satu tokohnya adalah Mohammad Hatta. Selain di
Eropa, organisasi pemuda juga berdiri di Timur Tengah, yaitu
Persatuan  Talabah Indonesia-Malaya, Al Jamiyatul Khiriyatul
Jawiyah (di Kairo, Mesir), serta Perhimpunan Indonesia Raya di
Mesir yang didirikan oleh Abdul Kahar Muzakkir pada 1930-
an. Selain organisasi-organisasi yang telah disebutkan, berdiri
pula organisasi-organisasi kepanduan dan organisasi keputrian/
kewanitaan yang ikut memberikan sumbangan bagi tumbuhnya
semangat kebangsaan di kemudian hari (baca Poesponegoro
& Notosusanto, 2010; Martha dkk., 1985; Suhartono, 1994;
Pringgodigdo, 1964).

Sejak tahun 1920-an, telah ada pertemuan berkali-kali antar-
sesama organisasi pemuda, dengan tujuan menyatukan langkah
menuju sasaran yang sama, yakni kemajuan bangsa. Namun, tidak
mudah menyatukan berbagai organisasi pemuda saat itu. Hal ini
bukan hanya karena latar belakang berdirinya masing-masing
organisasi pemuda yang berbeda-beda, melainkan juga karena
sifat organisasi dan ideologi yang dianut masing-masing tidak
sama. Baru setelah tahun 1925, tepatnya setelah kongres Jong
Java dan Jong Islamieten Bond dilangsungkan, benih-benih ke

arah persatuan pemuda mulai terwujud. Hal ini terbukti ketika
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sebulan sebelum Jong Java dan Jong Islamieten Bond mengada-
kan kongres, sejumlah organisasi pemuda berkumpul di gedung
Lux Orientis di Jakarta. Pertemuan tersebut diadakan pada 15
November 1925, yang dihadiri oleh wakil-wakil jong Java, JSB,
Jong Ambon, Jong Minahasa, Sekar Rukun, dan beberapa peminat
lainnya, termasuk peminat individu. Mereka membicarakan ke-
mungkinan untuk mengadakan pertemuan yang lebih luas dan
mencakup berbagai organisasi pemuda. Mereka kemudian sepa-
kat membentuk panitia untuk mempersiapkan “Kerapatan Besar
Pemuda.” Panitia ini berusaha menggugah semangat kerja sama
di antara bermacam-macam organisasi pemuda di Indonesia,
supaya dapat mewujudkan dasar pokok lahirnya persatuan Indo-

nesia (Reksodipuro, 1974).

Panitia tersebut diketuai M. Tabrani dari Jong Java dibantu
perwakilan dari organisasi-organisasi pemuda lainnya sebagai
anggota. Panitia ini kemudian berhasil menyelenggarakan acara
pada 30 April 1926 yang diadakan di Jakarta. Kerapatan Besar
Pemuda ini kemudian dikenal dengan nama Kongres Pemuda I.
Kongres tersebut dihadiri berbagai perwakilan organisasi pemuda
di Indonesia. Namun, kongres pemuda ini belum berhasil dalam
membentuk sebuah wadah tunggal untuk penyatuan organisasi-
organisasi pemuda yang ada. Beberapa organisasi pemuda yang
menginginkan adanya persatuan, seperti Jong Java, Per/;z'mpomﬂn
Peladjar-Peladjar Indonesia (PPPI), ]SB, dan beberapa organisasi
lainnya terus mengadakan pertemuan-pertemuan setelah kongres
I tahun 1926. Pertemuan 23 April 1927 yang dihadiri oleh Jong
Java, ]SB, jJong Batak Bond, Jong Ambon, Jong Minahasa, Jong
Indonesia, dan PPPI berhasil merumuskan dasar-dasar pikiran
bersama untuk langkah-langkah berikutnya. Kesepakatan terse-
but meliputi:
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a. Bahwa cita-cita Indonesia Merdeka harus menjadi cita-cita
semua putra Indonesia;

b. Semua perkumpulan pemuda harus berdaya upaya menu-
ju penyatuan organisasi pemuda dalam satu wadah tunggal

(Martha dkk., 1985).

Kesepakatan tersebut memperlihatkan bahwa para pemuda
menyadari pentingnya persatuan di antara mereka untuk menca-
pai tujuan akhir, yakni Indonesia Merdeka. Tujuan tersebut be-
lumlah populer saat itu di kalangan organisasi pemuda, terlebih
untuk menjadi tujuan bersama.

Setelah pertemuan demi pertemuan lanjutan, akhirnya cita-ci-
ta menyatukan organisasi-organisasi pemuda terwujud dengan
diadakannya Kongres Pemuda II yang kemudian mencetuskan
Sumpah Pemuda. Panitia Kongres Pemuda II dipimpin oleh
Soegondo Djoyopuspito dari Perhimpoenan Peladjar-Peladjar In-
donesia (PPPI) dan dibantu dari perwakilan-perwakilan organisasi
pemuda lainnya (lihat Martha dkk., 1985). Kongres dilaksanakan
pada 27-28 Oktober 1928 di Gedung Katholicke Jongelingen Bond
Water loopein (sekarang di dekat Jalan Lapangan Banteng) untuk
hari pertama, dan hari kedua di Gedung Indische Clubhuis, di Jalan
Kramat 106 (sekarang Gedung Sumpah Pemuda).

Kongres Pemuda II ini tidak hanya dihadiri oleh para utusan
organisasi pemuda, tetapi juga organisasi orang dewasa, per-
orangan, anggota Voklstraad, pers, dan lain-lain. Diperkirakan
yang menghadiri kongres tersebut sekitar 750 orang (Martha
dkk., 1985). Selain panitia kongres, tokoh-tokoh penting yang
juga menghadiri Kongres Pemuda II adalah Mr. Sartono dan
Kartakusuma sebagai perwakilan PNI, Abdurrachman mewakili
Budi Utomo, Sunario dari kepanduan, Kartosuwiryo dari pengu-
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rus besar PSI, Sigit dari Indonesia Club, Muhidin dari Pasundan,
serta A. I. Z. Mononutu mewakili Persatuan Minahasa. Pemerin-
tah Hindia Belanda juga mengirimkan perwakilannya, Dr. Pijper
dan Van der Pas, didampingi oleh polisi Belanda yang membawa
senjata lengkap (lihat Reksodipuro, 1974).

Dalam kongres tersebut diperdengarkan alunan biola lagu
Indonesia Raya yang digubah oleh W. R. Soepratman (Pihak Be-
landa tidak mengizinkan menyanyikan "Indonesia Raya" dengan
teks-nya pada acara itu) sebelum keputusan Kongres Pemuda II
dibacakan. Keputusan kongres tersebut adalah:

“POETOESAN KONGRES PEMOEDA-PEMOEDA INDONESIA

Kerapatan pemoeda-pemoeda Indonesia jang berdasarkan
dengan nama Jong Java, Jong Soematra (Pemoeda Soematra),
Pemoeda Indonesia, Sekar Roekoen, Jong Islamieten, Jong
Batak Bond, Jong Celebes, Pemoeda Kaoem Betawi, dan Per-
himpoenan Peladjar Indonesia. Memboeka rapat pada tanggal 27
dan 28 Oktober 1928 di negeri Djakarta. Sesoedahnja mendengar
segala isi-isi pidato-pidato dan pembitjaraan ini. Kerapatan laloe
mengambil kepoetoesan:

Pertama Kami poetera dan poeteri Indonesia, mengakoe berto-
empah darah jang satoe, tanah Indonesia.

Kedoea Kami poetera dan poeteri Indonesia, mengakoe berbang-
sa jang satoe, bangsa Indonesia.

Ketiga Kami poetera dan poeteri Indonesia, mendjoendjoeng
bahasa persatoean, bahasa Indonesia.

Setelah mendengar poetoesan ini, kerapatan mengeloearkan
kejakinan asas ini wadjib dipakai oleh segala perkoem-
poelan-perkoempoelan kebangsaan Indonesia. Mengeloearkan
kejakinan persatoean Indonesia diperkoeat dengan memperhati-
kan dasar poetoesannja:

Kemajoean
Sedjarah
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Bahasa
Hoekoem Adat
Pendidikan dan Kepandoean

Dan mengeloearkan penghargaan soepaja ini disiarkan dalam
segala soerat kabar dan dibatjakan dimoeka rapat perkoem-
poelan-perkoempoelan.

Djakarta, 28 Oktober 1928
Laporan Koran PI.No.8 Tahun 1928 (dalam Widodo, 2012).

Setelah jalan panjang sejak munculnya semangat untuk ber-
satu, berbagai perkumpulan tersebut bersama-sama memupuk
benih-benih menuju persatuan nasional. Organisasi atau perkum-
pulan kedaerahan atau kesukuan yang dibentuk para pemuda
dapat dikatakan sebagai wahana pelatihan kepemimpinan dan
tempat belajar mengenai kondisi bangsanya yang saat itu dieks-
ploitasi oleh kolonialisme. Terbentuknya kesadaran tentang
nasib bangsa membuat para pemuda rela mengesampingkan
kepentingan organisasi kedaerahan, kesukuan, dan keagamaan
demi menyatukan cita-cita bagi kepentingan bangsa. Mereka
mengukuhkan semangat untuk bersatu dalam Kongres Pemuda
IT pada 1928 dengan mengikrarkan Sumpah Pemuda sebagai
pedoman perjuangan putra putri Indonesia dalam mewujudkan
cita-cita Indonesia Merdeka.

C. Semangat Sumpah Pemuda 1928 dalam
Lintasan Sejarah Pasca-kemerdekaan

Sumpah Pemuda, yang pada 28 Oktober 2019 diperingati dalam

usianya yang ke-91, merupakan jiwa dan semangat pemersatu

bangsa Indonesia. Jika dikaitkan dengan perjuangan menuju

proklamasi kemerdekaan Indonesia 1945, Sumpah Pemuda

merupakan peristiwa penting. Begitu besarnya arti atau peran

48 Nasionalisme ala Milenial ...



yang dikandungnya sehingga bisa dikatakan bahwa kemerdekaan
yang diproklamasikan pada 1945 tidak akan diperoleh sean-
dainya tidak ada Sumpah Pemuda 1928. Sumpah Pemuda 1928
adalah cikal bakal lahirnya proklamasi kemerdekaan tahun 1945
yang melahirkan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Sumpah Pemuda adalah sumber konsep besar persatuan bangsa
yang dikenal sebagai Bhinneka Tunggal Tka (Widodo, 2012).
Sumpah Pemuda juga menjadi landasan inspirasi gagasan besar
Bung Karno yang kemudian ia rumuskan dalam Pancasila (Sis-
woyo, 2013).

Arti penting semangat Sumpah Pemuda dalam menumbuh-
kan persatuan nasional yang menjadi modal perjuangan merebut
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, dalam perjalan-
annya hingga pasca-Reformasi 1998, telah mengalami berbagai
ujian dan cobaan. Berikut ini dikemukakan beberapa pokok
penting semangat Sumpah Pemuda yang mampu menyelamat-
kan Indonesia dari perpecahan.

1. Kembali kepada negara kesatuan
Kemerdekaan yang diproklamasikan pada 17 Agustus 1945,

mendapat ujian dan cobaan sejak awal pendiriannya. Upaya
Belanda untuk menguasai kembali tanah Nusantara dilakukan
dengan berbagai cara. Secara sistematis-politis, upaya memecah
belah dilakukan dengan mendorong munculnyakembali semangat
kedaerahan dalam wujud proyek Republik Indonesia Serikat
dengan mendirikan negara daerah atau negara bagian. Proyek itu
mengalami kegagalan berkat kemauan bangsa Indonesia untuk
tetap dalam semangat persatuan dalam bingkai NKRI. Namun,
peristiwa tersebut menyisakan persilangan konsep dasar antara
pengakuan kedaulatan dan penyeraban kedaulatan (Widodo,
2012).
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2. Tantangan eksternal dan internal

Gerakan kedaerahan dalam perjalanan nasionalisme ditafsirkan
berbeda-beda dari masa ke masa. Ketika Soeckarno memegang
tampuk kekuasaan, nasionalisme secara eksternal dihubungkan
dengan kebangkitan Dunia Ketiga dan perjuangan anti-koloni-
alisme. Secara internal, terkait dengan mulai timbulnya gerakan
separatis pada 1956, Bung Karno berpidato tentang penyimpang-
an dari Sumpah Pemuda 1928. Saat keadaan menjadi kritis pada
1957 dan pergolakan daerah muncul, peringatan Hari Sumpah
Pemuda justru dirayakan secara besar-besaran. Hal tersebut ka-
rena saat itu diperlukan simbol pemersatu, dan pernyataan pada
Sumpah Pemuda merupakan simbol pemersatu (lihat Widodo,

2012; Martha dkk., 1985).

3. Mengembalikan Irian Barat dalam pangkuan ibu
pertiwi

Setelah pergolakan di daerah teratasi, Sumpah Pemuda dihubung-

kan dengan Manifesto Politik (Manipol)* tahun 1960 sebagai

bagian untuk menarik massa pemuda. Pada 1961, Sumpah

Pemuda merupakan bagian dari slogan merebut Irian Barat dan

menggerakkan pemuda untuk mendukung Tri Komando Rakyat
(Trikora)®® (lihat Martha dkk., 1985).

> Manipol atau Manipol/USDEK adalah isi pidato Presiden Soekarno pada 17
Agustus 1959 yang merupakan penjelasan resmi dari Dekrit Presiden 5 Juli
1959, semacam pertanggungjawaban Presiden/Panglima Tertinggi yang ditujukan
langsung kepada rakyat mengenai tindakan tanggal 5 Juli 1959. Intisari Manipol
adalah Usdek. Usdek singkatan dari UUD 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi
Terpimpin, Ekonomi Terpimpin, dan kepribadian Indonesia.

Pada 19 Desember 1961, Soekarno mengumumkan pelaksanaan Trikora di Alun-
alun Utara Yogyakarta. Trikora merupakan perintah kepada rakyat Indonesia untuk
melaksanakan perjuangan Pembebasan Irian Barat secara resmi dan konsekuensi
logis dari politik konfrontasi. Isi Trikora adalah gagalkan pembentukan “Negara
Boneka Papua” buatan Kolonial Belanda, kibarkan sang merah putih di Irian
Barat tanah air Indonesia, serta bersiaplah untuk mobilisasi umum guna
mempertahankan kemerdekaan dan kesatuan tanah air dan bangsa.
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4. Pembangunan nasional

Pada era Orde Baru, nilai-nilai pada Sumpah Pemuda dihubung-
kan dengan upaya memantapkan landasan pembangunan
nasional. Nasionalisme diberi makna dan diselaraskan dengan
pembangunan yang mengandalkan stabilitas keamanan serta
persatuan dan kesatuan. Sumpah Pemuda bukan hanya simbol
pemersatu, melainkan juga mengakui adanya pluralisme bangsa.
Setelah Socharto jatuh, muncul istilah kemajemukan, sesuatu
yang jarang disebut pada masa pemerintahan Soeharto (Widodo,
2012).

5. Tantangan nasionalisme

Setelah Reformasi 1998, nasionalisme kembali berada di bawah
bayang-bayang konflik komunal sesama anak bangsa atau yang
sering disebut sebagai disintegrasi nasional. Peristiwa Poso,
Sampit, Aceh, dan Papua (sampai saat ini) hingga lepasnya Timor
Timur dari bumi pertiwi, menguatnya ancaman radikalisme
agama, maraknya korupsi, dan perilaku para politikus yang me-
mamerkan kebobrokan moral di muka publik demi kepentingan
jangka pendek kelompok dan partainya, hingga gempuran hoaks
yang mengancam persatuan nasional, satu demi satu dapat
diredam oleh roh persatuan dalam Sumpah Pemuda. Dapat di-
katakan bahwa perjuangan bangsa Indonesia hingga kini semakin
menguatkan apa yang pernah Soekarno katakan, “...perjuangan-
ku lebih mudah karena mengusir penjajah, tapi perjuanganmu
akan lebih sulit karena melawan bangsamu sendiri.” Kita tidak
bisa terus-menerus mengharap kekuatan Sumpah Pemuda untuk
menjaga persatuan Indonesia tanpa ada usaha oleh anak bangsa
sendiri untuk menjaga nyala semangat Sumpah Pemuda dalam
setiap tindakan mereka.
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D. Refleksi Sumpah Pemuda pada Era Disrupsi

Perjalanan pemuda dalam sejarah bangsa dapat dibagi ke dalam
beberapa fase, yaitu fase nation-finding (pencarian identitas
kebangsaan) era pra-kemerdekaan, fase nation-building (mem-
bangun kebangsaan), dan fase nation-rethinking (pengkajian
kebangsaan) pada era Orde Baru hingga menjelang Reformasi
(Dardak, 2018). Setelah Reformasi 1998, arus globalisasi semakin
nyata pengaruhnya dengan semakin pesatnya perkembangan tek-
nologi informasi dan komunikasi. Hal tersebut ditandai dengan
hambatan jarak yang semakin menghilang dan lanskap daya sa-
ing ekonomi yang berubah. Era digitalisasi saat ini sering disebut
sebagai era disrupsi (disruption) oleh para ahli ekonomi, untuk
menandai sebuah perubahan yang fundamental yang diakibat-
kan oleh evolusi teknologi, terutama informasi dan komunikasi,
yang mengubah hampir semua tatanan kehidupan, termasuk

kehidupan berbangsa.

Pada era disrupsi ini, bangsa Indonesia dikatakan memasuki
fase nation competitiveness (daya saing bangsa) sebagai akibat dari
cepatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Era disrupsi pada dasarnya bisa menjadi ancaman sekaligus pe-
luang bagi siapa saja yang mengalaminya. Berikut ini petikan
Pidato Kenegaraan 17 Agustus 2019 oleh Presiden Republik

Indonesia, Joko Widodo, mengenai era disrupsi.

....... Di era ini kemapanan bisa runtuh, ketidakmungkinan bisa
terjadi.... Arus komunikasi dan interaksi yang semakin mudah dan
terbuka harus dimanfaatkan dan sekaligus diwaspadai. Pengeta-
huan dan pengalaman yang positif jauh lebih mudah sekarang ini
kita peroleh. Tetapi kemudahan arus komunikasi dan interaksi juga
membawa ancaman: ancaman terhadap ideologi kita Pancasila,
ancaman terhadap adab sopan santun kita, ancaman terhadap
tradisi dan seni budaya kita, serta ancaman terhadap warisan
kearifan-kearifan lokal bangsa... Indonesia tidak takut terhadap
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keterbukaan. Kita hadapi keterbukaan dengan kewaspadaan.
Kewaspadaan terhadap ideologi lain yang mengancam ideologi
bangsa. Kewaspadaan terhadap adab dan budaya lain yang tidak
sesuai dengan kearifan bangsa kita. Kewaspadaan terhadap
apa pun yang mengancam kedaulatan kita. Indonesia tidak takut
terhadap persaingan. Kita hadapi persaingan dengan kreativitas,
inovasi, dan kecepatan yang kita miliki.. Langkah demi langkah
tidak lagi cukup, lompatan demi lompatan yang kita butuhkan.
Lambat asal selamat tidak lagi relevan, yang kita butuhkan adalah
cepat dan selamat... Kita sedang menghadapi dinamika ekonomi
global yang terus bergejolak dan menghadapi perubahan geo-poli-
tik. Krisis ekonomi melanda beberapa belahan dunia, krisis iklim
mengancam dunia, kerusakan lingkungan menjadi ancaman kita
bersama. Ring of fire yang melingkari wilayah Indonesia bisa
menghadirkan bencana tanpa kita duga sebelumnya. Hampir
seluruh wilayah Indonesia merupakan wilayah rentan bencana.
Gempa bumi, tanah longsor, gunung meletus, tsunami, kebakaran
hutan, banjir. Oleh karena itu sikap sigap dan waspada mengha-
dapi ketidakpastian sangatlah penting!..” (Auliani, 2019).

Berdasarkan pidato tersebut, dapat direnungkan bahwa kon-
disi era disrupsi saat ini hampir sama dengan kondisi pada awal
abad ke-20, ketika politik etis mengakibatkan perubahan signi-
fikan terhadap perkembangan rasa kebangsaan rakyat Indonesia.
Akibat dari diterapkannya politik asosiasi atau politik etis oleh
pemerintah kolonial, muncullah golongan baru dalam masyara-
kat Hindia Belanda, yakni golongan terpelajar yang kebanyakan
masih berusia muda. Golongan terpelajar ini tidak bisa berperan
dalam hierarki birokrasi kolonial pemerintahan karena mereka
dibatasi oleh perbedaan ras dan kesenjangan status sosial dalam
konteks dan sistem kolonial yang mendahulukan orang kulit
putih, keturunan, serta anak orang yang berpangkat. Pada akhir-
nya, kaum intelektual muda tersebut menyadari bahwa sistem
kolonial amat menyengsarakan rakyat Indonesia. Kegelisahan
mereka terhadap diskriminasi sosial-ekonomi dan politik antara
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“yang memerintah” dan “yang diperintah” mendorong mereka
membentuk organisasi-organisasi yang tujuannya maju dan
merdeka. Pada era erupsi ini, kita juga melihat munculnya gene-
rasi muda (milenial) yang mengalami perubahan sosial-politik
mendasar akibat berbagai tantangan yang harus mereka hadapi,
sebagaimana dipaparkan dalam pidato Presiden Jokowi. Oleh
karena itu, semangat Sumpah Pemuda hendaknya tidak hanya
menjadi seremonial dan jargon semata, tetapi lebih dari itu, bisa
berfungsi sebagai semangat perjuangan sebagaimana pada masa
lalu dan dapat terus beradaptasi untuk meningkatkan daya saing
bangsa pada era disrupsi ini.
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BAB IV

IDENTITAS DAN
KARAKTER KEAGAMAAN
SANTRI MILENIAL

M. Nur Prabowo S.

A. Pendahuluan

Identitas kaum santri di Indonesia semakin mendapat perhatian
publik setelah pada 2015 Presiden Joko Widodo menetapkan
22 Oktober sebagai Hari Santri. Hari Santri dirayakan setiap
tahun, dan perayaannya selalu bermuatan nasionalisme karena
memang momentum penanggalan itu sarat glorifikasi santri yang
terbentuk melalui momentum Resolusi Jihad K. H. Hasyim
Asy’ari 22 Oktober 1945 untuk mengobarkan patriotisme dan
nasionalisme ketika mempertahankan kemerdekaan. Tampilnya
Kiai Abdurrahman Wahid sebagai presiden (1999) juga dianggap
sebagai capaian penting prestasi politik kaum santri dalam se-
jarah Republik. Artinya, kini sudah mulai muncul kesadaran
tentang peran dan kedudukan kaum santri, baik dalam sejarah
Republik, diskursus publik, subjek penelitian ilmiah, maupun
dalam kedudukan sosialnya sebagai elemen penting masyarakat
sipil (civil society) yang demokratis.

Namun, identifikasi santri dalam konteks Hari Santri
mendapatkan kritik karena cenderung “tradisionalisme”-sentris,
termasuk dalam hal konsepsi Islam Nusantara, karena cenderung
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mereduksi makna santri atau Islam Nusantara (Burhani, 2017).
Terlepas dari kritik yang tampak masuk akal tersebut, kini ada
semacam gairah baru untuk merevitalisasi peran santri sebagai
bagian penting dan tulang punggung Republik (Juwaini, 2017).
Dengan kata lain, ada gejala perluasan makna santri yang selama
ini hanya dipahami dalam konteks tradisionalisme Islam. Salah
satu identitas penting yang muncul kemudian adalah santri
milenial.

Untuk memperingati Hari Santri 2018, Departemen Agama
menyelenggarakan Santri Millenial Competitions yang mengusung
gagasan kampanye moderasi Islam. Meskipun terminologi ini
muncul sebagai bagian dari wacana kontestasi politik praktis, di
luar pengertian pragmatis, kita patut bertanya apa makna dan
bagaimana sebetulnya identitas santri milenial. Bagaimana pula
peluang dan tantangan keagamaan mereka? Pembahasan ini juga
memfokuskan pada kemungkinan kategorisasi baru santri mile-
nial dalam pengertian santri yang selama ini ada, dengan meng-
identifikasi karakteristik keagamaan dan orientasi nilai mereka.
Selain identitas santri milenial, penulis akan mendiskusikan tiga
tantangan keagamaan santri pada era milenial di bidang pengem-
bangan ilmu pengetahuan, literasi keagamaan berbasis teknologi
informasi, dan demokratisasi sosial-keagamaan.

B. Kategorisasi Santri dan Pengertian Santri
Milenial

Kata “santri” memiliki beragam makna dan konteks. Selain
itu, tidak ada kesepakatan definitif tentang apa dan siapa yang
disebut santri karena pengertiannya telah kabur dan mengalami
perluasan makna. Ada yang menyatakan bahwa istilah santri di-
serap dari bahasa Sansekerta shastri, yang artinya ilmu agama dan
pengetahuan; ada pula yang menyatakan kata santri berasal dari
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istilah cantrik, yakni orang yang membantu resi pada masa Hin-
duisme atau ahli agama pada masa dahulu. Namun, makna asal
santri digunakan untuk menyebut para penuntut ilmu agama.

Penggunaan istilah santri bahkan bermuatan etis dan sosiolo-
gis. Seorang ahli agama berkaliber hadratu syaikh yang allamah
(baca: seorang guru agung yang tingkat keilmuannya sangat ting-
gi) pun masih dapat disebut sebagai santri karena ia memerankan
peran dan karakter kesantrian atau praktik-praktik keislaman
yang utama. Secara aksiologis, kaum santri mengambil inspirasi
nilai dari agama Islam dan mempraktikkannya dalam kehidupan.
Santri menurut pengertian ini dilawankan dengan kaum sekuler
yang mengambil inspirasi nilai sosial dari nilai-nilai non-religius.

Dalam konteks pesantren studies yang lebih populer,
santri dimengerti sebagai elemen penting dari pesantren, yakni
orang yang mengenyam pendidikan madrasi di pesantren dan
menimba ilmu kepada kiai. Ada santri mukim dan santri kalong.
Santri mukim biasanya belajar dan menetap di asrama pesantren
24 jam, sementara santri kalong biasanya hadir paruh wakeu di
pesantren. Setelah mengenyam pendidikan pesantren, para santri
diharapkan menjadi seorang alim (tunggal) atau ulama (jamak)
yang dapat mengajar kitab-kitab dan memimpin masyarakat
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan (Dhofier, 2011, 88).

Namun, seiring dengan kemajuan dan diversifikasi pesantren
pada abad modern, pandangan dan pengertian mengenai santri
pun semakin fragmentatif. Kini dikenal istilah santri tradisional
dan santri modern. Wacana ideologis tentang radikalisme juga
menciptakan kategori santri radikal. Karena pesantren menjadi
semakin beraneka paham dan aliran, santri juga semakin dipa-
hami secara beragam. Ada pesantren yang salafi atau tradisional;
ada pula pesantren yang kbalafi atau modern; ada pesantren yang
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sangat ortodoks dalam pengertian salafi-wahabisme; banyak juga
pesantren baru yang, sebut saja, mengadopsi sistem ‘muashir
atau kontemporer dengan berbagai penekanan pada kurikulum,
misalnya entrepreneurship, pengetahuan dan kesadaran ekologis,
pengabdian sosial-kemasyarakatan, dan sebagainya.

Dalam literatur antropologis, Geertz sering dijadikan acuan
dalam melihat identitas kaum santri. Ia menggunakan istilah santri
untuk merujuk pada mereka yang memiliki kecenderungan pada
praktik keislaman secara ketat sebagai “kaum muslim sejati” dan
dilawankan dengan “kaum abangan” (Geertz, 2013, 174). Namun,
perspektif Geertz dianggap kurang aktual lagi untuk mengiden-
tifikasi santri kontemporer. Hal ini karena Geertz hanya bicara
dalam konteks masyarakat Jawa yang terbatas dalam ruang dan
waktu di Mojokuto, sementara sikap dan pandangan keagamaan
kaum santri di Indonesia hari ini sudah lebih bervariasi.

Seiring dengan kompleksitas sosial-keagamaan abad ke-21,
beberapa ahli—dengan tetap menghormati kategorisasi Geertz—
mencoba melakukan polarisasi santri secara lebih ekstensif,
khususnya dilihat dari corak dan sikap dalam tradisi keislaman
kontemporer. Mereka secara intensional mendiversifikasi santri
dalam konteks kemunculan gerakan kelompok non-mainstream
keislaman pasca-Reformasi.

Dalam konteks perluasan terhadap trikotomi santri Geertz,
Burhani (2017) mengategorisasikan kecenderungan cara, sikap,
dan karakter keislaman santri ke dalam enam kategori yang ber-
pasangan. Pertama, santri tradisionalis dan modernis. Sikap main-
stream keagamaan kelompok ini direpresentasikan oleh NU dan
Muhammadiyah. Mereka memiliki sikap keagamaan yang lebih
moderat. Kedua, santri neo-modernis dan neo-revivalis. Kelompok
ini sebagian berasal dari tradisi modernisme dan tradisionalisme,
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tetapi melakukan beberapa pembaruan, terutama dalam hal sistem
ajaran. Neo-modernisme banyak dipengaruhi oleh pemikiran
Nurcholish Madjid yang mengusung keislaman dan kemodernan
serta mendorong keberislaman yang substansialistik. Sementara
itu, santri neo-revivalis cenderung mengusung keislaman yang
skriptualistik dan banyak mengekspresikannya dalam gerakan-
gerakan politik, seperti PKS. Ketiga, santri radikalis dan liberalis
yang merepresentasikan dua kutub ekstrem corak sikap dan
pemikiran santri. Kelompok ini banyak dipengaruhi oleh arus
globalisasi dan pemikiran Islam trans-nasional serta tuntutan
persoalan yang dianggap kurang terakomodasi dalam tradisio-
nalisme dan modernisme. Kelompok liberalis banyak diasosiasikan
dengan Jaringan Islam Liberal (JIL) dan Jaringan Intelektual Muda
Muhammadiyah (JIMM), sementara kelompok radikal diasosiasi-
kan dengan kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HTT).

Machmudi (2008) dan Burhani (2017) juga menuliskan
corak gerakan mutakhir kaum santri yang ditandai dengan
munculnya gerakan santri baru yang bervariasi dan memiliki
orientasi politik, ideologi agama, dan sikap terhadap warisan
tradisi. Dilihat dari sisi asal-usul doktrin keagamaan dan agenda
yang diusung, tampak beberapa kecenderungan santri. Sebagian
mereka masih terikat dengan tradisi, sebagian lain mengambil ja-
rak, dan ada juga yang mengambil jalur lain yang radikal. Mereka
berhasil mengusung agenda dan memberikan pengaruh sosial
serta politik. Santri kontemporer dapat dikelompokkan menjadi
tiga. Pertama, santri konvergen, yakni konvergensi dari santri tra-
disionalis dan santri modernis berbasis NU dan Muhammadiyah.
Kedua, santri radikal. Kelompok ini skeptis terhadap kekuatan
santri tradisionalis dan modernis dalam memperjuangkan Islam
dan menuntut perubahan secara lebih radikal dalam mengimple-
mentasikan syariat Islam. Ketiga, santri global. Kelompok ini
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mengadopsi banyak pemikiran ideologi trans-nasionalisme dari
Timur Tengah. Namun, sebagian dari mereka ada yang masih
melekat pada tubuh tradisionalisme dan modernisme.

Kategorisasi dan pengertian santri sebagaimana yang dike-
mukakan Burhani dan Machmudi memang terkesan sangat poli-
tis, tetapi merupakan kemajuan yang signifikan dalam konteks
kajian sosiologi keislaman kontemporer. Pada awal abad ke-21
ini, tantangan baru dalam situasi masyarakat era globalisasi dan
era informasi telah melahirkan lanskap dan gaya baru generasi
milenial, yakni generasi yang hidup sejak 80-an hingga sekarang.
Seturut dengan itu, dikenal terminologi santri milenial atau
santri generasi milenial. Mereka adalah generasi muda Muslim
yang hidup pada awal era milenium ketiga saat ini. Tidak ada
pengertian definitif yang ditulis atau disepakati tentang apa,
siapa, dan bagaimana karakter santri milenial, hanya saja, ter-
minologi ini sering dijumpai di media sosial secara pragmatis
dan tidak akademis. Ketiadaan kesepakatan ini justru membuka
ruang kemungkinan untuk menggali lebih jauh tentang penger-
tian santri milenial. Apa makna dari penyebutan santri milenial
tersebut? Bagaimana kedudukannya di dalam kategorisasi santri
yang selama ini ada?

Untuk menghindari tendensi politik pelabelan (politics of
labelling) dan politik penamaan (politics of naming) yang rawan
kepentingan ideologis, terminologi santri milenial didefinisikan
sebagai kelompok generasi muda Muslim masa kini yang berge-
lut dengan persoalan keislaman kekinian, mampu menangkap
semangat zaman, memiliki progresifitas dan terobosan pemikiran
untuk menjawab tantangan sosial keagamaan aktual, apa pun
dan dari mana pun latar organisasi keislaman mereka. Mereka
adalah santri era milenial yang sehari-hari dihadapkan pada pe-
rubahan budaya dan arus pemikiran kontemporer, yang karena
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sifatnya yang tidak diakronis, ia secara kategoris berpenetrasi,
baik di dalam kultur santri tradisional (kecenderungan santri
berlatar NU yang menghargai tradisi) maupun dalam kultur
santri modern (kecenderungan santri Muhammadiyah yang
menghargai kemodernan).

Mereka bisa jadi justru melampaui dua kutub binaritas itu
dan berhasil mencairkan batas-batas kategoris. Hal ini karena
mereka bisa berlatar dari tradisionalisme maupun modernisme
Islam atau bahkan menyukai gaya post-tradisionalisme mau-
pun neo-modernisme Islam. Meski sebagian mereka menyukai
kritisisme dan progresivitas, tidak dipungkiri, tingkat kritisisme
mereka beragam, dan sebagian dari mereka gandrung terhadap
isu yang lebih radikal. Secara politik, boleh jadi, sebagian mereka
masuk dalam kategori santri global atau kelompok ketiga dalam
kategorisasi yang telah disebutkan.

Dalam konteks yang lebih bersifat etis, santri milenial identik
dengan menjadi santri (being santri) atau berperan santri (doing
santri) dengan karakteristik keagamaannya pada era milenial. Ka-
rena peran itu bersifat general, santri tidak dapat direduksi hanya
sebagai santri tradisional atau santri modern. Suara-suara positif
yang muncul menunjukkan pengertian yang lebih inklusif bahwa
santri milenial mencakup makna kaum santri secara keseluruhan

yang dihadapkan pada problem-problem kekinian.

Bagi penulis sendiri, santri milenial tidak mutlak berlatar
pesantren formal. Tidak peduli latar belakang gerakan mereka,
selama mereka menunjukkan karakteristik keislaman yang relatif
moderat dan mau bergelut secara kritis dengan isu-isu yang
aktual yang menjadi tantangan masyarakat, itulah spiriz santri era
milenial. Selain itu, bagian yang inheren dalam identitas santri
adalah komitmen terhadap nilai-nilai toleransi dan perdamaian.
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C. Kebudayaan Baru Santri pada Era Milenial
dan Penetrasi Keagamaan

Kaum santri era milenial dihadapkan pada dunia baru abad ke-21.
Potret awal abad kontemporer ini secara makro menggambarkan
kebudayaan yang penuh kontradiksi serta pergeseran di bidang
sosial-budaya yang serba cepat dan tidak menentu (disrupsi).
Pada tataran paradigmatis, kita saat ini menghadapi pergeseran
ke arah yang serba-posz. Barangkali tepat jika orang menyebut-
nya masyarakat post everything (Alkatiri, 2018) atau post-tradisi
(Sugiharto, 2019).

Pergeseran dunia menampilkan wajahnya dengan fenomena
serba melampaui kemampuan manusiawi, ketika kemajuan
teknologi memungkinkan kecerdasan buatan mengambil alih
fungsi kerja manusia (post-human). Ukuran-ukuran kebenaran
menjadi kian kabur, dikalahkan oleh sensasionalitas dan
kepentingan (post-truth). Di Eropa, otoritas ilmu pengetahuan
dan segala warisan budaya kemajuan abad modern digugat dan
dipertanyakan kembali (post-modernitas). Di sisi lain, problem
ekologi yang kompleks muncul justru karena agresi dan invasi
pembangunan (post-developmentalism). Gaya baru ekspresi keis-
laman berjumpa dengan nilai modern, seperti demokrasi (post-is-
lamisme). Gagasan-gagasan yang didasarkan pada sekularisme
absolut kini dibaca ulang, sementara wacana agama menguat
kembali (post-sekularisme). Irulah iklim perubahan yang sedang
terjadi secara global.

Tesis Francis Fukuyama tentang budaya global terbukti
dengan adanya gejala perubahan dramatis di masyarakat global,
yakni fenomena 7he Great Disruption atau pergeseran dan peru-
bahan mendasar dalam tata kehidupan sosial manusia. Pergeseran
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dan perubahan ini diakibatkan oleh perkembangan teknologi
informasi digital yang begitu cepat.

Globalisasi dan perkembangan teknologi juga telah mem-
penetrasi dunia keagamaan dan budaya kaum santri. Suasana
penetrasi teknologi dan pergeseran dunia keagamaan dapat
diilustrasikan sebagai berikut. Jika dulu para santri membaca
rujukan keagamaan dan kitab suci dalam bentuk yang konven-
sional, kini mereka bisa melakukannya berbekal aplikasi digital,
ensiklopedi-ensiklopedi on/ine, dan perpustakaan digital.

Sumber: Pusat Kajian Hadis Al-Mughni Islamic Center Jakarta (tanpa tahun)

Gambar 4.1 Contoh perpustakaan digital di mana korpus pengetahuan
keislaman dapat dirangkum hanya dalam beberapa megabyte dan begitu handy.
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Santri tidak hanya mengakses pengetahuan agama secara
manual, tetapi berkat bantuan perangkat media yang bersifat
digital, mereka bisa membaca dan mengaji kapan saja. Perangkat
teknologi dan informasi yang serba canggih membantu mereka
mengekspresikan pikiran keagamaan secara bebas.

Di samping itu, dampak dari globalisasi adalah tuntutan kom-
petensi keilmuan santri di bidang akademik juga semakin tinggi.
Jika santri dahulu cukup diajarkan keilmuan tradisional, kini pada
era “post-tradisi,” pengetahuan tradisional tidak menjadi satu-satu-
nya ukuran. Ruang lingkup pengetahuan keislaman semakin luas,
dan mereka dihadapkan pada pengetahuan-pengetahuan multi-
disipliner. Kajian keislaman tidak hanya dilakukan oleh santri
sendiri, tetapi juga oleh akademisi di luar kalangan santri, bahkan
oleh non-muslim secara kreatif. Santri yang dulu diasosiasikan
secara peyoratif sebagai guru ngaji, kini dapat berprofesi apa
pun karena kampus Islam pada umumnya sudah multidisiplin
ilmu. Globalisasi tidak lagi menjadikan Timur Tengah sebagai
episentrum pengetahuan Islam tunggal, dan kini perluasan ilmu
keislaman berkembang pesat sampai ke jantung Eropa.

Dengan kata lain, kita berada pada tegangan antara mana
yang semestinya baku (tsawabit) di satu sisi, mana yang mengalami
keterbukaan terhadap perubahan (taghayyurat) di sisi lain. Bebe-
rapa tesis dan ilustrasi yang telah disebutkan dapat menjadi
pijakan untuk mengetahui bagaimana peluang dan tantangan
santri milenial dalam menghadapi pergeseran dunia keagamaan
yang serba cepat. Kita berangkat dari pra-pemahaman bahwa
kontur dan lanskap sosial budaya yang santri milenial hadapi kini
sangat kompleks karena mereka dihadapkan pada kompleksitas
sosial-budaya dan tantangan kompetitif yang lebih agresif dari-
pada yang dialami santri dekade-dekade silam. Namun, pada saat
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yang sama, komitmen etis terhadap nilai-nilai moral universal
yang melekat para karakteristik santri seharusnya tidak boleh
berubah dan tetap dipertahankan.

D. Keterbukaan terhadap Dinamika Kemajuan
llImu Pengetahuan Islam

Pada aras epistemis, perkembangan universitas sebagai institusi
keilmuan modern memiliki peran penting bagi transmisi dan
produksi pengetahuan, termasuk keilmuan keislaman (Dirasah
Islamiyah atau Islamic Studies). Santri pada era milenial tidak
cukup hanya mengenyam bangku pesantren sebagai lembaga
pendidikan tradisional yang serba ortodoks. Sudah menjadi
kewajaran bahwa mereka kemudian akan memasuki gerbang
universitas, berinteraksi dengan tradisi keilmuan yang baru di
kampus, baik yang religius maupun sekuler. Lulusan pesantren
dan aliyah sekarang, dengan sistem penyetaraan atau muddalah,
terlebih setelah mendapat payung legal dari UU Pesantren 2019,
semakin leluasa dalam akses pendidikan. Santri tidak hanya bisa
belajar di kampus religius yang bernaung di bawah Departemen
Agama, tetapi juga kampus non-religius di bawah DIKTI, bah-
kan masuk di jurusan-jurusan non-keagamaan yang sering kali

dipandang sekuler.

Santri yang mengenyam bangku universitas barangkali telah
naik status menjadi mahasantri (bukan dalam pengertian omni
secara teologis, melainkan sudah bersentuhan dengan budaya
dan tradisi akademis yang ketat secara epistemologis, teknis,
maupun etis). Di bangku akademik, mereka berjumpa dengan
berbagai macam perkembangan tradisi ilmu pengetahuan, baik
ilmu sosial (social sciences), kemanusiaan (humanities), maupun
ilmu kealaman (natural sciences) dan teknik (technical sciences).
Beberapa kampus Islam negeri (UIN) di Indonesia mencoba
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mengembangkan paradigma integratif (sejak 2004-an) sebagai
usaha mempertautkan kembali antara keilmuan keagamaan
dan keilmuan eksakta non-keagamaan yang dianggap sekuler.
Beberapa kampus negeri sekuler bahkan mengembangkan kajian
keagamaan secara multidisipliner, sebagaimana yang dikembang-
kan di UGM sejak beberapa dekade dengan prestasi Center for
Religious and Cross-cultural Studies-Indonesian Consortium for
Religious Studies (CRCS-ICRS) yang cukup cemerlang.

Dengan demikian, suasana keagamaan kaum santri mengala-
mi perkembangan. Tradisi pengetahuan keislaman dahulu banyak
disemai dalam kitab kuning (al-kutub al-shofro) dan menjadi
medium utama pembelajaran santri tradisional. Namun, seiring
dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan, santri mulai
menggali pengetahuan dari “kitab putih” (a/-kutub al-abyad) yang
dipelajari dalam dunia akademis di universitas (ruang perjumpa-
an berbagai karakter epistemologi dan disiplin pengetahuan)
khususnya dalam rangka pembacaan kembali tradisi lama atau
penciptaan tradisi baru keagamaan. Banyak kaum santri yang
menjadi sarjana, bahkan terlibat dalam produksi pengetahuan
“kitab putih” dengan karya-karya literasi yang cukup monumen-
tal. Islam Kosmopolitan karya Abdurrahman Wahid serta Islam,
Doktrin dan Peradaban karya Nurcholish Madjid merupakan
buah pena kaum santri yang mengandung nuansa pembacaan
tradisi lama di satu sisi dan perjumpaan tradisi baru di sisi lain.

Dalam konteks perkembangan pemikiran Islam, wacana
keagamaan keislaman dihadapkan pada dua sisi, yakni antara
warisan tradisi lama dan arus tradisi baru. Mengenai kebaruan
substansi keilmuan, ada beberapa kemungkinan. Pertama, ada
kecemasan terhadap kebaruan pengetahuan sehingga cenderung
mempertahankan tradisi lama secara mutlak. Kedua, menerima
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tradisi baru sembari melakukan pembaruan terhadap tradisi masa
lalu yang tidak relevan dan bersikap kritis dalam mengadopsi
beberapa hal yang mereka anggap perlu diadopsi untuk pengem-
bangan tradisi. Ketiga, menolak semua tradisi dan melakukan
upaya dekonstruktif atau menciptakan hibrida kultural baru yang
menawarkan gaya, ekspresi, dan agenda religiositas yang berbeda.
Namun, pilihan ekstrem sering kali lebih banyak risiko dan tidak
menciptakan kemaslahatan. Sikap moderat yang lebih populer
dan penting sebagai pegangan untuk menunjukkan karakter
pengetahuan yang dinamis adalah jalan tengah antara tradisi dan
kebaruan. Kontinuitas dalam tradisi dan konvergensi dibangun
dengan prinsip keagamaan baku al-mubafadzah ‘ala al gadim
al-salih wal akhdzu bi al jadid al-ashlah, yakni mempertahankan

tradisi lama yang baik dan mengadopsi tradisi baru yang lebih
baik.

Salah satu contoh pengembangan tradisi keilmuan di ka-
langan santri milenial yang cukup menarik terjadi dalam bidang
Tafsir al-Qurdn atau Qurdnic Studies. Pengembangan tradisi
ini dilakukan, misalnya, oleh sebuah komunitas pesantren kecil
Baitul Hikmah: Pengembangan Ilmu Keislaman dan Ilmu Sosial
di Yogyakarta. Pesantren ini dilihat dari orientasi dan tradisi ke-
ilmuannya mencitrakan pesantren yang lebih bernuansa kontem-
porer (al-mahad al-mwashir)." Para pemuda santri dari berbagai
bidang keilmuan belajar dan mengembangkan keilmuan agama
dengan mendasarkan pada hermeneutika filsafat (philosophical
hermeneutics) dan filsafat hermeneutika (philosophy of hermeneu-
tics) untuk mengembangkan tradisi penafsiran Al-Qur'an (%/m
tafsir al-Quran). Sebagaimana Ibn Rusyd memperjumpakan

1

Pesantren Baitul Hikmah Yogyakarta bukan lagi digolongkan sebagai pesantren
salaf atau modern secara kurikulum, melainkan pesantren kontemporer
(contemporary pesantren, al-mahad al-muw ashir). Lihat Setyabudi (2019).
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agama dan filsafat, mereka juga berusaha mengadopsi perangkat
filsafat untuk mengembangkan tradisi agama. Kiai pesantren
mengajarkan keilmuan modern kepada para santri sebagai
perangkat metodologis yang mungkin diadopsi untuk mengem-
bangkan tradisi keilmuan Al-Qur’an. Para santri yang menjadi
mahasantri yang telah akrab dengan wawasan keilmuan sosial di
kampus menerapkan keilmuan mereka untuk mempelajari inter-
pretasi Al-Qur’an dengan perspektif yang baru. Mereka mengkaji
cara analitis kitab-kitab klasik (txrats) dalam tradisi keilmuan Al-
Qur’an yang telah dikembangkan para ulama, seperti a/-Burhan fi
Ulum al-Qur'an yang dikarang oleh Imam Badruddin al-Zarkasyi.
Namun, mereka juga merujuk pada keilmuan Al-Qur’an kon-
temporer, seperti Abdullah Saeed dalam A/-Qurian Abad ke-21,
dipadukan secara analitis dengan pemikiran Barat, seperti Jorge
J.E. Gracia dengan 7heory of Textuality, schingga memungkinkan
menemukan dasar-dasar bagi penguatan dan pengembangan
pemahaman Al-Qur’an. Demikian contoh dari kegiatan santri
yang terbuka dan konstruktif dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan.

Salah satu hasil perjumpaan dari tradisi lama dan baru
dalam konteks keilmuan Islam dan menjadi tren pemikiran
keislaman kontemporer adalah pendekatan kontekstualis (con-
textualist approach) terhadap teks agama. Pendekatan seperti ini
memberikan alternatif terhadap pembacaan yang cenderung
tekstualis (textualist reading) yang umumnya diadopsi oleh santri
radikalis, ekstremis, dan revivalis (merujuk pada kategorisasi santri
A. N. Burhani). Dalam hal ini, munculnya paham radikalisme di
kalangan santri menunjukkan bukan saja kegagalan menangkap
dan menerjemahkan spirit etis keagamaan, melainkan juga bagian
dari kekeliruan epistemik pada ranah keilmuan.
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Pembacaan kontekstualis menekankan pentingnya konteks
kehidupan dalam pembacaan teks keagamaan, baik konteks masa
lalu maupun konteks masa kini, dan memosisikan teks agama,
khususnya Al-Qur’an, secara terbuka daripada sebagai teks yang
tertutup dan dogmatis. Pengertian konteks juga mencakup
konteks politik, konteks budaya, dan konteks historis. Untuk
melakukan pembacaan itu, dibutuhkan pemahaman mengenai
ilmu politik, ilmu budaya, ilmu sejarah, dan perlu menginte-
grasikan metode-metode ilmiah dalam ilmu pengetahuan, baik
ilmu sosial humaniora maupun ilmu kealaman sebagai perangkat
untuk menjelaskan kebenaran agama secara lebih komprehensif.
Metodologi pembacaan ini juga memengaruhi perkembangan
beberapa tradisi Islam di Indonesia, misalnya, tren generasi muda
post-tradisionalisme di kalangan nahdliyyin yang digawangi oleh
para intelektual muda Nahdladul Ulama yang dipengaruhi oleh
pemikiran Abdurrahman Wahid. Mereka berupaya mengem-
bangkan tradisi, di satu sisi, dan mengadopsi metodologi, wacana
serta pemikiran baru keilmuan dan filsafat yang konstruktif dan

lebih bergairah, di sisi lain.

Tren keilmuan keislaman ke depan sepertinya juga akan
diwarnai dengan paradigma integratif dalam melihat keilmuan
agama dan keilmuan non-agama, yang akan terus mewarnai
diskursus keilmuan keagamaan di universitas. Selain Baitul
Hikmah, ada juga Al-Hikam Depok yang didirikan K. H.
Hasyim Muzadi, yang mendasarkan visi pendidikannya pada
semangat integrasi keilmuan antara otoritas Al-Qur'an dan
keilmuan modern, sehingga merasa perlu untuk dekat secara
geografis dengan Universitas Indonesia yang lebih sekuler. Santri
bisa leluasa belajar keilmuan modern di kampus, tetapi tetap
khusyuk dengan keilmuan Al-Qur’an di pesantren.

Identitas dan Karakter Keagamaan ... 71



Upaya ini memungkinkan bangunan wacana keislaman
kontemporer bukan saja didominasi oleh otoritas santri alumni
pesantren yang berafiliasi dengan Islamic Studies, melainkan
juga oleh sarjana-sarjana keilmuan non-Islamic Studies. Banyak
mahasiswa dari kampus sekuler yang mulai menggeluti agama,
bahkan menyentuh keilmuan utama dengan menjadi penghafal
Al-Qur’an, menulis tafsir Al-Qur’an, atau melakukan penelitian
sosial tentang fenomena dan isu-isu keislaman. Sementara itu,
santri-santri tradisional atau post-tradisional banyak dipengaruhi
pula oleh literatur keislaman yang bersumber dari sarjana Muslim
kontemporer Timur Tengah yang notabene bukan dari Islamic
Studies dan produk Barat (seperti Syed Muhammad Naquib
Al-Attas, Muhammad Syahrur, Hasan Hanafi, dan Abid al-Jabi-
ri). Pemikiran mereka juga banyak diadopsi oleh santri-santri di
Indonesia.

Mengingat deras dan dinamisnya laju perkembangan ilmu
pengetahuan, kaum santri masa kini dituntut untuk mengikuti
perkembangan keilmuan dengan kerja interdisipliner, multi-
disipliner, dan kerja-kerja keilmuan yang kolaboratif. Paradigma
ini juga menghasilkan implikasi sosio-epistemologis saat Barat
tidak lagi dipandang sebagai musuh Islam sebagaimana klaim
Muslim reaksioner, tetapi justru sebagai pusat peradaban penting
yang menjadi sumber rujukan ilmu pengetahuan bagi pengem-
bangan dan penguatan tradisi pemikiran Islam. Banyak orientalis
Barat tidak lagi cenderung apologetis, seperti Karel Steenbrink,
tetapi lebih bersikap objektif dan memosisikan tradisi Islam
secara proporsional.

Abdullah Saeed (2016), pemikir kontekstualis kontemporer,
memaparkan bahwa tren arus pemikiran Islam mutakhir secara
global menunjukkan beberapa karakteristik, yaitu tradisional-
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isme yang legalistik, Islamisme yang politis, Muslim yang sekuler,
puritanisme teologi, ekstremisme yang militan dan radikal, dan
kelompok ijtihadis progresif. Karakter yang terakhir ini mem-
penetrasi dan mencakup apa yang dikategorikan di dalam lan-
skap Muslim Indonesia sebagai santri modernis, neo-modernis,
tradisionalis, neo-tradisionalisme, transformatif, dan progresif;
bahkan sering diasosiasikan pula dengan liberal. Mereka mere-
presentasikan mainstream keislaman di Indonesia (dari kalangan
NU dan Muhammadiyah atau beberapa variannya). Pada mereka,
progresivitas dan kebebasan intelektual sampai batas-batas terten-
tu, masih mendapatkan apresiasi, dan kepada mereka pula spiriz
intelektualisme milenial yang terbuka terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan sesungguhnya masih dapat diharapkan.

E. Keakraban dengan Teknologi Digital dan
Media Sosial

Pada ranah yang lebih teknis, santri era milenial juga dihadapkan
pada kultur keagamaan digital yang dipengaruhi kecanggihan
teknologi digital yang penuh paradoks (Lanier, 2019; Sugiharto,
2019, 121). Hal ini sekaligus menandai era baru dunia informasi
digital dan menciptakan tradisi baru dalam studi keislaman ten-
tang apa yang disebut oleh Bunt (2000) sebagai Virtually Islamic
atau oleh Mandaville (1999) disebut sebagai Digital Islam.
Campbell (2012) juga mengilustrasikan ekspresi keagamaan baru
tersebut dalam bentuk Digital Religion.

Kultur digital memengaruhi sikap santri setidaknya pada dua
hal, yaitu transmisi keilmuan agama dan sikap-sikap keagamaan.
Kemajuan media menjadi tantangan tersendiri bagi tradisi ke-
ilmuan klasik Islam. Pengetahuan keagamaan kini banyak dike-
mas dalam bentuk kitab virtual digital (al-kutub al-ragmiyyah).
Kitab-kitab klasik, baik kitab kuning maupun “kitab putih” yang
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dulu membutuhkan porsi ruang yang besar, kini dapat dikemas
secara ensiklopedis dalam bentuk virtual atau aplikasi dalam be-
berapa megabyte saja. Santri milenial dituntut untuk lebih akrab
dengan aneka macam kebaruan virtual, yang mana jika mampu
mempertemukan dengan daya imajinasi yang positif sebenarnya
akan melahirkan kreativitas tanpa harus mendangkalkan pema-
haman terhadap substansi nilai keagamaan.

Beberapa kajian penelitian menyimpulkan bahwa media
elektronik kini memang menjadi otoritas keagamaan baru yang
menjadi modus rujukan dan mentransmisikan ajaran keagama-
an. Dahulu orang banyak bertanya kepada guru, ustaz, atau
kiai secara langsung, tetapi kini orang bisa belajar agama dari
sumber-sumber yang ada di internet. Media sosial digital juga
telah menyediakan ruang komunitas virtual baru bagi ekspresi
dan opini keagamaan. Penggunanya dapat mengekspresikan
gagasan keagamaan dengan bebas dan leluasa tanpa ada batasan
waktu. Ruang itu menjadi digital clouds, yakni ruang maya
tempat ekspresi kebebasan individual tanpa harus tersekat status
sosial. Ruang digital yang disebut juga religious digital cloud atau
digital religiosity juga dapat menjadi ruang kedua bagi santri
milenial untuk mengekspresikan keagamaannya. Ruang baru
tersebut merupakan panggung milenial yang bisa dimanfaatkan
untuk berdiskusi, menyampaikan opini, mengemukakan kritik
terhadap kebijakan pemangku kekuasaan, termasuk kebijakan
keagamaan, atau dengan logika viralitasnya menawarkan peru-
bahan sosial-politik keagamaan (lihat Nawawi, 2018).

Namun, narasi keagamaan yang dibangun di media elektronik,
termasuk internet yang kini menjadi keseharian kalangan santri
(media sosial Facebook, Twitter, Instagram, Whatsapp, Youtube, dan
sebagainya) memiliki banyak kelemahan yang perlu diantisipasi.
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Salah satunya adalah dari sisi kualitas transmisi keilmuan dan
pengetahuan agama, apalagi untuk bisa sampai mengantarkan
orang atau audiens sampai pada tataran ahli (exper?) dalam bidang
praktis (practical skill) tertentu. Hal itu terjadi karena hilangnya
figur guru dalam proses transmisi pengetahuan agama di media
sosial, berbeda halnya dengan transmisi secara almiah dan konven-
sional, di mana figur guru merupakan yang utama.

Berdasarkan beberapa penelitian tentang literasi keagamaan
di media, muncul kesangsian terkait otoritas pengetahuan
tentang Hadis (Mudin, 2019) maupun Qurdn (Hosen, 2019)
karena transmisi pengetahuan agama di media sosial pada
umumnya lebih banyak diwarnai kecenderungan pembacaan
tekstualistik, dogmatis, dan sedikit memberikan ruang kritisisme
dan dialektika kualitatif. Dengan kata lain, tidak ada ruang ko-
munikasi terbuka antara author dan audience. Kondisi seperti itu
tidak menunjukkan transmisi keilmuan yang kuat dan otoritatif
(mu'tabar).

Pada dasarnya, otoritas keilmuan dapat diukur dari adanya
kompetensi dan keahlian sumber pelaku informasi untuk dapat
menjaga keberlangsungan keilmuan agama dengan perangkat
metodologis yang kukuh. Namun, di media sosial dan digital,
mudahnya orang mengunduh dan menyalin suatu teks agama
tanpa 7eserve dan menjadikannya sebagai rujukan perilaku,
bahkan sering kali merujuk kepada subjek yang anonim, menun-
jukkan bagian dari karakter buruk transmisi keilmuan di media
yang bisa dikatakan cukup rentan.

Ditilik dari sisi filosofis, menurut Hartanto (2013), meskipun
bukan menjadi media transfer pengetahuan yang par excellence,
internet dan teknologi digital menawarkan beraneka instrumen
pengetahuan praktis, seperti e-learning, distance learning, free on-
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line course, dan berbagai model pendidikan on/ine. Memang ada
beberapa keunggulan dari pendidikan berbasis media internet ini
karena dianggap lebih efisien dan lebih cepat dalam memberi-
kan informasi. Namun, ada permasalahan lebih serius di balik
kemajuan itu. Menurut Hubert L Dreyfus, digitalisasi semacam
ini mereduksi realitas konkret menjadi hanya sebatas konstruksi
hypertext audio, video, teks, animasi, dan semacamnya. Sebetul-
nya perlu ada prasyarat-prasyarat yang lebih mendasar antara
pengajar (sebagai author) dan pendengar (sebagai audience), serta
harus ada pra-pemahaman yang baik dalam benak audiens ten-
tang mediasi teleteknologi. Kecenderungan mengurangi peran
“tubuh subjek” yang alamiah juga mereduksi proses pemahaman
dan transfer pengalaman yang lebih fenomenologis. Proses pem-
belajaran virtual, bagaimanapun, tidak seperti pembelajaran di
dunia nyata.

Namun, ada juga yang optimistis terhadap gejala mediatisasi
ini, salah satunya adalah Don Ihde. Ia menyatakan bahwa akti-
vitas dalam ruang maya (cyberspace) dapat menghasilkan persepsi
multistabilitas, atau setidaknya tristabilitas, mencakup gambar
dua dimensi di layar komputer, tiga dimensi dalam animasi,
aktualisasi dan korespondensi gambar, di samping penetrasi
kenyataan virtual itu ke dalam dunia nyata non-virtual. Dengan
ketiga fungsi tersebut, meski masih terbatas pada kualitas Ayper-
text, mediatisasi dan digitalisasi dianggap memberikan persepsi
dan pemahaman dan pengetahuan yang lebih luas, lebih cepat,
terutama ketika melihat bahwa kenyataan non-virtual selalu
terbatas pada ruang dan waktu (Hartanto, 2013, 113).

Dilihat dari sisi konten informasi, percepatan transmisi
pengetahuan agama melalui media juga dapat menciptakan sema-
cam situasi paradoks. Media tidak menjamin konten pengetahuan
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agama itu ramah terhadap masyarakat. Media dapat digunakan
oleh pihak dan kepentingan apa pun untuk menyebarkan infor-
masi apa pun. Siapa saja bisa menggunakan media sebagai alat
kepentingannya sehingga perkembangan fenomena keagamaan
di media digital bukanlah tanpa ekses. Diskursus keagamaan
yang dilakukan dengan memanfaatkan media sosial digital sering
kali memunculkan kegelisahan karena konten yang immoral,
radikal, dan tidak mendidik. Ditambah lagi, kecenderungan
media pada umumnya juga belum bisa terbebas sepenuhnya dari
Islamphobia, stereotype, dan representasi yang tidak berimbang
tentang Islam dan dunia Islam.

Hasil penelitian Onno W. Purbo tentang komunitas cyber
berbasis Yahoo Groups di Indonesia yang dikutip Hartanto
(2013) menyatakan bahwa secara umum konten keagamaan
masih kurang populer di media masa. Jumlah komunitas peng-
guna teknologi untuk kepentingan keilmuan (e-learning) masih
lebih rendah (19,1%) dibanding komunitas pertemanan dan
silaturahmi (19,4%), diikuti dengan komunitas-komunitas bisnis
dan ekonomi (15,5%). Lebih menyedihkan lagi, komunitas
keagamaan masih lebih rendah jumlahnya (12,7%) dibanding
dengan komunitas pengguna pornografi (14,1%). Sisanya diisi
oleh komunitas-komunitas hobi (11,1%) dan komunitas politik
(7,1%).

Konten negatif yang akhir-akhir ini menjadi perhatian
publik adalah konten radikalisme dan konten berita bohong atau
hoaks. Hoaks adalah informasi palsu yang diciptakan melalui
manipulasi media dengan membentuk narasi yang sebetulnya
tidak ada ada dasar evidensinya. Narasi hoaks sering kali diman-
faatkan untuk kepentingan-kepentingan politik praktis. Hasil
penelitian tentang fenomena intoleransi di LIPI tahun 2018
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mengafirmasi bahwa media sosial menjadi sarana penting bagi
penyebaran konten-konten radikal yang berbau kebencian dan
kekerasan verbal®. Ekses yang lain tampak dari religiositas di me-
dia yang sering kali menihilkan kebenaran dengan memunculkan
unsur-unsur kebohongan atau hoaks. Era post-truth saat verifikasi
evidensial tidak terlalu dipentingkan sebagai dasar kebenaran dan
tendensi emosional dan sensasional lebih diutamakan, sering kali
menghasilkan fenomena berita hoaks. Berita hoaks menjadi ekses
dari tendensi sensasionalistik kebanyakan orang (Ulya, 2018).

Ditilik dari kritik otoritas keilmuan, kajian teoretis otoritas
dan transmisi teks keagamaan (informasi keislaman secara
umum) dalam media menunjukkan bahwa tidak semua informasi
dan teks keagamaan digital itu otoritatif dan bisa diandalkan
karena belum tentu berasal dari sumber rujukan yang otoritatif
pula. Teks keagamaan digital sering kali juga tidak dituangkan
dalam forum keilmuan yang otoritatif yang diseleksi oleh mitra
yang otoritatif. Kebanyakan teks tersebut bertebaran begitu saja
(Muhtador, 2016). Terkait teks utama Al-Qur’an, Halim (2018)
menggambarkan wajah Al-Qur’an di media digital yang diliputi
aplikasi-aplikasi digital kajian Al-Qur’an, Al-Qur’an android,
mausuat al-tafsir, visualisasi pesan Al-Qur'an dengan meme, dan
sebagainya. Situasi serba digital ini melahirkan problem serius
terkait otoritas (keahlian dan expertise), autentisitas (keaslian
dan validitas teks), kerentanan distorsi teks (penyimpangan atau
tahrij), sakralitas, dan profanitas teks.

Pudarnya otoritas agama dalam media ini mengafirmasi
gejala era informasi yang disebut Nichols (2017), profesor dari
Harvard, dengan istilah matinya kepakaran atau he death of
expertise. Artinya, orang mencari informasi agama dari sumber-

2 Penulis mengacu pada informasi diseminasi hasil penelitian “sumbu pendek” yang

dilakukan LIPI tahun 2018.
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sumber yang berserakan dan anti terhadap keseriusan intelek-
tualisme, sementara sikap-sikap yang banal dan dangkal justru
menjadi budaya. Dalam konteks keagamaan Indonesia, kematian
itu dikiaskan juga sebagai matinya kepakaran ulama. Artinya,
penjelasan pakar agama tidak didengar dan diikuti, digantikan
oleh kepakaran serba maya yang menyajikan solusi permasalahan
hidup yang bersifat jangka pendek. Ketaatan pada figur tokoh
sebagai pemberi informasi agama terdegradasi karena tersesat
di mesin pencari informasi alternatif. Tidak heran jika tiba-tiba
muncul pengajar agama dadakan di tengah masyarakat hanya
berbekal bacaan pendek tentang literatur agama di media sosial.

Terlepas dari kontroversi baik buruknya teknologi digital
bagi pembelajaran keagamaan, laju perkembangannya tidak da-
pat dielakkan lagi. Menyikapi percepatan dan pergeseran otoritas
keagamaan dengan segala eksesnya semacam ini, santri milenial
sebagai subjek ataupun audiens informasi yang lebih akrab
dengan media sosial, memerlukan—dalam istilah hermeneutis—
pra-pemahaman dan prasyarat pemahaman tentang teleteknologi
dan dalam menghadapi teks digital. Mereka perlu menguatkan
kesadaran kritis (critical awareness) dan penguatan literasi ke-
agamaan (religious literacy). Mereka juga perlu mengupayakan
sumber otoritatif dalam menyerap informasi keagamaan yang

dijadikan sebagai pengetahuan bagi dasar perilaku.

Hal ini bisa diantisipasi pula dengan menerapkan hal-hal
positif yang tersemai dalam khazanah tradisi lama pesantren,
misalnya tradisi membaca secara analitis dengan etos baca yang
kuat secara klasikal, menekankan pemahaman Al-Qur’an, me-
mentingkan identifikasi asbabul wurud, dan sanad atau riwayat
yang jelas, dalam mata rantai transmisi keilmuan dan informasi.
Hal ini bukan berarti menolak segala informasi yang berlatar
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digital. Hanya saja, subjek perlu membangun ruang kesadaran
metodologis baru dalam diri sebagai epoche, dengan melakukan
pembacaan kritis (critical reading) yang lebih berjarak terhadap
teks, dengan tidak mudah menerima begitu saja informasi ke-
agamaan khususnya teks keagamaan digital, sebelum menerima-
nya sebagai rujukan bagi putusan sikap dan perilaku. Selain itu,
menyebarkan ilmu pengetahuan keagamaan melalui media sosial
juga sangat dimungkinkan selagi tetap mempertahankan kaidah-
kaidah keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Apa yang
dilakukan Nadirsyah Hosen secara sangat tekun dalam 7Zafsir Al-
Qurdn di Medsos (2019) juga merupakan contoh yang baik dalam
dakwah digital ini, yang mengapropriasi media sosial tanpa harus
kehilangan kedalaman substansi keilmuan.

Barangkali memang tepat pandangan Lanier (2019) bahwa
dunia digital dan media sosial memang penuh ilusi dan para-
doks. Demikian pula dengan digitalisasi keagamaan. Namun,
membangun perspektif kritis dan mengikis instanisasi ilmu seha-
rusnya menjadi penyeimbang bagi ekses buruk digitalisasi yang
menyebabkan kemalasan menelaah lebih dalam teks keagamaan
digital. Memahami teks keagamaan virtual digital secara lebih
kritis kiranya akan dapat membantu menghadapi ekses buruk
dari mediatisasi agama. Penggunaan media sebagai rujukan se-
galanya perlu diimbangi dengan nalar kritis agar tidak terjebak
dalam nalar yang instrumentalistik. Mengenal dunia digital bu-
kan berarti menjamin orang lebih memiliki kesalehan. Namun,
menutup diri terhadap perkembangan digital juga bukan pilihan
yang baik sekarang ini. Menjadi santri milenial yang terbuka ter-
hadap produk teknologi (melek teknologi), seperti media sosial,
dengan diimbangi kritisisme dan pemahaman substansi agama
dapat menjadi pilihan yang lebih rasional.
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F. Komitmen terhadap Toleransi dan
Perdamaian Bangsa?

Pada aspek etika sosial-keagamaan, hari ini kita masih menghadapi
problem toleransi, baik pada ranah dunia nyata maupun dunia
maya. Tidak sedikit generasi milenial yang terseret arus pema-
haman keagamaan yang ekstrem, bahkan sampai terlibat ke
dalam praktik gerakan radikalisme agama sehingga berpotensi
menjadi santri radikal. Menurut Indonesia Millennial Report
2019, masih ada 19,5% generasi milenial yang bermasalah
dengan persepsi toleransi dan berpotensi ekstremis. Menurut
hasil penelitian terbaru pula, generasi milenial masih belum
terlepaskan dari literatur bacaan keislaman yang bercorak jibadis,
tahriri, salafi, tarbawi, dan corak-corak fundamentalisme agama
yang berpotensi radikal, meskipun kecenderungan umum identi-
tas Muslim milenial bergeser ke arah literatur keislaman yang
ringan dan populer (ready to use Islam) (Hasan, 2018, 22).

Di tengah ancaman dan peluang fundamentalisme, radi-
kalisme dan ekstremisme keagamaan, santri milenial perlu mem-
bangun komitmen bersama terhadap toleransi dan perdamaian,
serta mendukung perwujudan masyarakat demokratis dengan
ekspresi keislaman yang moderat, ramah dan toleran. Sudah
sangat tepat slogan yang menjadi komitmen perayaan Hari
Santri yang lalu “Santri Indonesia Untuk Perdamaian Dunia,”
ataupun tema dalam Muktamar Pemikiran Santri Nusantara
“Santri Mendunia: Tradisi, Eksistensi dan Perdamaian Global.”

Ada dua kecenderungan para ahli ketika membincang
toleransi dari sisi etika, yaitu menekankan ranah agen individual
dan menekankan ranah struktural, dalam hal ini penulis merujuk

3

Beberapa informasi lain dalam tema ini telah penulis elaborasi dalam Setyabudi &

Rohmah (2019).
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pada perdebatan Wendy Brown dan Rainer Forst (Forst &
Brown, 2014, 16). Yang pertama meneckankan aspek subjektif
dengan pertanyaan dasar bagaimana toleransi menjadi virtue
bagi individu. Yang kedua menekankan aspek normatif dengan
pertanyaan dasar bagaimana toleransi menjadi norma publik.
Sebenarnya, keduanya bersifat komplementer dan menguatkan
satu sama lain.

Pada sisi agen moral, kebajikan (virtue) dipahami sebagai
kondisi kejiwaan (state of mind) unggul dan matang yang
menandakan karakter individu yang bijak (virtwous person)
dan mendeterminasi tindakan-tindakan yang baik. Dengan
demikian, pada ranah individual, komitmen terhadap toleransi
menjadi bagian dari kebajikan kaum santri yang bersifat kardinal
(cardinal virtue). Dalam pergulatan wacana Muslim hari ini,
santri milenial semestinya menjadi bagian dari barisan protago-
nisme Muslim—meminjam kategori kontestasi wacana Muslim
Kersten (2018)—yang dengan aktif menyemai toleransi dan
perdamaian untuk menolak pikiran dan sikap ekstremisme kaum
antagonisme reaksioner.

Untuk itu, di samping capacity and character building, perlu
pembudayaan toleransi melalui positive discourse, baik di media
online maupun offline. Kita dapat mengambil gambaran upaya
penyemaian toleransi dari komunitas Sabang Merauke. Mereka
menggagas gerakan kampanye kesadaran toleransi di kalangan
generasi muda dengan mempromosikan program-program kreatif
melalui pertukaran budaya antaretnis dan agama, menciptakan
duta perdamaian, menyuarakan penghargaan terhadap perbe-
daan, dan mempromosikan ragam perbedaan sebagai kekayaan
yang menyatukan dan bukan memisahkan. Mereka mendasarkan
diri pada filosofi moral Aristotelian yang menyatakan bahwa
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toleransi tidak bisa diajarkan melalui tutur, tetapi harus dirasakan
oleh setiap individu melalui sentuhan pengalaman. Melalui gerakan
toleransi, mereka berpartisipasi dalam membangun karakter anak
bangsa (nation and character building).

Selain itu, kita juga bisa melihat suatu kemajuan berarti di
dunia maya ketika para santri juga mengupayakan arus media
alternatif yang menjadi penyeimbang wacana intoleran di tengah
stagnasi media Muslim populer yang kian pragmatis. Beberapa
aktivitas literasi digital mencoba menyebarkan dan menyegar-
kan gagasan-gagasan pro-toleransi, misalnya alifid. dengan
visi “Berkeislaman dalam Kebudayaan” menawarkan wacana
keagamaan inklusif; santritulen.com dengan motto “media santri
milenial” menyediakan konten-konten keislaman yang berisi
gagasan-gagasan pro-toleransi melalui ruang opini. Selain itu,
kita juga bisa menengok artikula.id., yang hadir dengan tujuan
mempromosikan pemahaman keagamaan yang toleran di Indo-
nesia dengan motto “Bijak menyikapi perbedaan.” Media yang
lain adalah islamsantun.org yang hadir untuk berusaha merespons
wacana keagamaan yang eksklusif. Upaya-upaya penyemaian
gagasan toleransi berbasis virtual seperti ini memang menjadi
bagian dari sine qua non dakwa era milenial, sesuatu yang lazim
adanya (Ismail, 2018).
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Sumber: Indika Foundation (2018)

Gambar 4.2 Gerakan Sabang Merauke diinisiasi oleh para figur milenial
yang mengampanyekan toleransi. Mereka memublikasikan konten-konten
informasi dan cerita-cerita interkultural, persahabatan antaragama, dan etnis.

Meskipun demikian, banyak yang masih menyangsikan,
apakah toleransi masih cukup kuat dan dapat diharapkan dalam
konteks kebangsaan yang multikultur. Menurut penulis, masih
cukup kuat sepanjang toleransi dimaknai lebih dari sekadar
relasi mayoritas-minoritas, dimaknai dengan bobot kualitatif
yang lebih tinggi dari sekadar distribusi kekuasaan mayoritas
dan minoritas, dan lebih menjamin nilai-nilai kesetaraan. Dalam
konteks penguatan nasionalisme dan identitas kebangsaan, tole-
ransi menjadi sumber perekat bagi elemen-elemen kebangsaan.

Penguatan nilai-nilai toleransi dalam konteks spirit kebangsa-
an sewajarnya juga menjadi bagian dari tanggung jawab etis kaum
santri milenial. Pasalnya, tidak dapat dipungkiri, kaum santri
dalam sejarahnya di Indonesia memiliki preseden yang sangat
manis dengan hadirnya tokoh-tokoh republik dari kalangan
santri intelektual organis. Fakta historis menjadi pertimbangan

84 Nasionalisme ala Milenial ...



utama dalam sikap politik santri sebagai bagian “pemegang sa-
ham” berdirinya Republik Indonesia.

Terkadang ada stereotype buruk di masyarakat mengenai
santri sebagai pribadi yang kolot, konservatif, dan agama-sentris.
Namun, berkaca pada sejarah, kaum santri seharusnya percaya
diri untuk berprestasi dan terlibat dalam urusan publik. Kaum
santri semestinya juga memiliki wawasan emansipatoris karena
mendapat asupan nilai-nilai ajaran agama, khususnya tentang
pentingnya menyuarakan kebaikan dan kebenaran (amar maruf),
penolakan kerusakan dan kezaliman (nahi munkar), pembebasan
kaum lemah dan marginal (ashab al-mustadbafin), pengentasan
takir miskin (fuqara’ wa al-masakin), spirit egalitarianisme (mu-
sawah), perlawanan terhadap diskriminasi (mukafar al-tamyiz),
dan penghargaan terhadap minoritas (7htiram al-aqalliyat).

Santri mengemban peran penting dalam mendistribusikan
nilai-nilai toleransi dalam sikap bermasyarakat dan berbangsa, agar
toleransi tidak hanya menjadi bagian dari kebajikan keagamaan
(religious virtue) di ruang privat, tetapi juga hadir sebagai keba-
jikan kewargaaan (virtue of civility) di ruang publik, yang dapat
dimengerti sebagai kematangan dan kedewasaan berpikir dalam
kedudukannya sebagai makhluk beragama sekaligus sebagai ko-
munitas warga negara (citizen). Kebajikan kewargaan di sini dipa-
hami sebagai ekspresi sebagai anggota warga negara yang mampu
berdampingan dengan warga lainnya yang memiliki identitas
yang beragam (plural society). Konsekuensinya adalah menyadari
sepenuhnya hak dan kewajiban sebagai warga kota atau warga
negara yang baik. Dengan maturnitas kesadaran komunitas agama
dan juga komunitas publik sebagai ouzpuz dari proses transformasi
individual-sosial, kelompok santri secharusnya mampu mentrans-
formasikan diri dari kesalehan ritual menjadi pribadi yang matang
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dengan kesalehan sosial. Hal ini diwujudkan melalui keterlibatan
aktif dan positif dalam perbaikan urusan publik.

Dalam suatu komunitas masyarakat yang multikultural,
toleransi dalam pengertian mutual respect, mutual recognition, mu-
tual affirmation, atau penghormatan terhadap perbedaan menjadi
lebih relevan agar masyarakat tidak terjebak dalam dominasi dan
eksklusivisme, dan pada akhirnya terjebak ke dalam konflik sosial.
Dengan demikian, toleransi menjadi cermin inklusivitas sosial.
Hulu dari praktik keagamaan dalam konteks pluralitas masyarakat
dapat dilihat dari sejauh mana seorang individu mampu melakukan
praktik toleransi dalam beragama dan berbudaya. Semakin plural
masyarakat dan semakin tinggi tingkat perbedaan, seperti bangsa
Indonesia, semakin membutuhkan tingkat toleransi yang lebih
tinggi. Dalam konteks ini, kaum santri seharusnya memperjuang-
kan model keberagamaan yang inklusif, lebih ramah terhadap, dan
toleran terhadap yang lain.

Ketika “tuntutan” kekerasan dan konflik intoleransi mening-
kat dalam kehidupan bangsa, sementara “supply” kesadaran
saling-menghormati justru menurun, toleransi akhirnya menjadi
barang mahal atau cos#ly—meminjam istilah Koffeeman (2016)—
di tengah masyarakat dan sarat konflik sosial-keagamaan, dan
membutuhkan upaya yang mahal untuk menebusnya.

Nurcholish Madjid (2000) mengajarkan bahwa toleransi
merupakan unsur penopang keadaban (civility atau tamaddun)
suatu bangsa. Majunya suatu bangsa diukur, antara lain, dari
sejauh mana tingkat toleransi di dalamnya. Ia juga pernah meng-
kritik bahwa bangunan toleransi masyarakat Indonesia masih
terasa sebatas jargon dan semboyan daripada prinsip rasional
yang matang. Nurcholish Madjid pernah menyinggung bahwa
toleransi masih dipahami dengan perspektif proseduralisme, be-
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lum dipandang sebagai persoalan prinsipil yang menjadi bagian
dari ajaran moral yang fundamental (Madjid, 2000, 63).

Kita menghadapi kurangnya landasan konsepsi toleransi di
masyarakat ketika Pancasila sebagai way of /ife semakin luntur
sechingga tidak mengherankan jika toleransi sekadar dipahami
sebagai relasi mayoritas-minoritas antarkelompok. Dalam
konteks bangsa yang multikultur, tantangan toleransi lebih dari
itu. Reiner Forst (2013) menjelaskan bahwa secara konseptual,
toleransi dipahami dalam konteks hubungan vertikal (sebagai
praktik oleh negara terhadap warganya) maupun dalam konteks
hubungan horizontal (sebagai praktik antar-sesama warga,
misalnya mayoritas-minoritas, eksistensi antarkelompok sosial,
dan norma sosial yang mengatur sesama). Untuk yang pertama,
toleransi dipahami sebagai upaya rasionalisasi politik, sementara
dalam konteks kedua, toleransi merupakan upaya rasionalisasi
moralitas. Pemahaman tentang toleransi melahirkan berbagai
macam konsepsi strategis, antara lain sebagai langkah permisif
untuk mendistribusikan wewenang dan otoritas dari mayoritas
kepada minoritas agar terjadi keseimbangan kekuasaan antara
mayoritas dan minoritas. Namun, konsepsi ini sangat minimal
dan dangkal sehingga paling banyak mendapat penolakan. Kini,
toleransi lebih dimaknai sebagai ko-eksistensi, saling menghor-
mati, bahkan saling-merekognisi. Ko-eksistensi merupakan upaya
strategis relasi sosial yang mendukung egalitarianisme dan memi-
nimalisir konflik sosial. Dalam konteks pluralitas masyarakat yang
lebih kompleks dan bersifat multikultur, toleransi seharusnya
dapat dikonsepsikan sebagai penerimaan kognitif terhadap sikap
dan pandangan kelompok lain yang berbeda. Dengan demikian,
toleransi dapat dikonsepsikan sebagai sikap menghargai sesama
warga negara yang menjadi anggota politik yang sama meskipun
berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Selanjutnya, hal
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itu juga dapat diejawantahkan sebagai sikap-sikap menghargai
perbedaan yang ada dalam ruang privat dan ruang publik.

Pengujian toleransi secara konseptual, sebagaimana dilakukan
Forst, memang menggiurkan. Namun, hal ini menyisakan perso-
alan pelembagaannya secara struktural dalam komunitas.* Untuk
menghindarkan diri dari apa yang sering disebut toleransi yang
represif (repressive tolerance) atau toleransi semu yang dipaksakan
sehingga ujungnya juga intoleran (intolerant-tolerance), toleransi
perlu dibangun secara tulus dari kesadaran individu. Jadi, yang
perlu optimalkan adalah transformasi toleransi sebagai etos ber-
sama dalam konteks horizontal (sosial) dan vertikal (politik).

Secara horizontal, peran santri sebagai bagian dari agen
intelektual dan civil society sangat penting untuk mempererat
identitas kebangsaan yang plural melalui penyemaian dan penye-
baran visi etis dan etos toleransi, baik melalui narasi norma
maupun tindakan moral, termasuk di ruang-ruang digital. Pada
tataran vertikal, kaum santri yang menjadi bagian dari aristokrat
dan legislator juga harus mendorong seluas mungkin kemung-
kinan toleransi menjadi inspirasi bagi norma-norma menyangkut
kebijakan keagamaan publik sebagai bagian dari rasionalisasi
politik. Revitalisasi toleransi ini digunakan untuk memperkuat
konsepsi toleransi dan menjadikan toleransi sebagai bagian
penting dari etika publik dan menjadi bagian dari perwujudan
agenda demokrasi yang belum terbangun matang dan substantif
pasca-Reformasi. Tantangan santri milenial di tengah proses
transformasi sosial dan kebangsaan adalah ikut menyulam dan
meneguhkan anyaman kebhinekaan bangsa Indonesia yang
multi-religius yang sering kali dirobek oleh sektarianisme, eksklu-
sivisme, ekstremisme, politisasi identitas primordial agama, dan

4 Hal itu pula yang dipertanyakan Wendy Brown dalam konteks hubungan antara

toleransi dan kekuasaan (Brown & Forst, 2014).

88 Nasionalisme ala Milenial ...



fundamentalisme keagamaan, bahkan sering kali sampai pada
tingkat terorisme atau kekerasan.

Di samping itu, santri milenial juga harus menjadi bagian
dari agen politik yang mengawal agar nilai-nilai atributif tole-
ransi benar-benar menginspirasi produk-produk legislasi yang
menjadi turunan dari konstitusi serta menjadi acuan dalam
kebijakan publik. Berdasarkan kajian Riset dan Kebijakan Agama
(2017) di Indonesia yang dilakukan CRCS, kebijakan-kebijakan
di Indonesia sering kali tidak berbasis pada riset pengetahuan
dan penjiwaan nilai-nilai filosofis tentang toleransi, terutama
terkait penanganan terhadap kelompok-kelompok sektarian dan
minoritas agama. Menurut Menchik (2016), Indonesia memi-
liki peluang terbangunnya toleransi justru karena karakter dan
diferensiasi demokrasi religius di dalam ideologi yang dikehen-
daki memungkinkan kesamaan pandangan dengan wawasan
multikulturalisme dan pluralisme, yang menghargai hak-hak

individual dan hak-hak komunal.

Untuk mendorong ke arah keislaman yang lebih substantif
daripada populis, kaum santri milenial perlu menerjemahkan
substansi moralitas keagamaan yang partikular ke dalam moralitas
publik yang lebih general. Namun, pembawaan nilai keagamaan
dilakukan dengan bahasa-bahasa yang lebih rasional (6i/ hikmah
wal mauidzah al-hasanah) dan pendekatan kontekstual melalui
konsensus dan dialog-dialog yang lebih rasional. Keislaman
substantif selama ini tidak dijumpai karena gagal diterjemahkan
dengan baik oleh kalangan santri fundamentalis-konservatif-
radikal. Toleransi menjadi modus utama bagi pembawaan sub-
stansi agama di ruang publik dan dapat mendistribusikan shared
public values yang lebih besar di tengah krisis nilai. Substansi
agama harus dibawakan dengan pembawaan yang toleran dan
damai.
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Arus pemikiran intoleran yang mengalir melalui media juga
harus direspons dengan memperkuat literasi digital yang lebih
agresif untuk mengampanyekan gagasan toleransi di ruang yang
sama. Paradoks media digital menunjukkan bahwa percepatan
dan ekstensivitas mesin digital dalam menyampaikan informasi
semakin canggih. Namun, pada saat yang sama, sensitivitas atau
kepekaan etika tidak menjadi semakin jernih, malah semakin ter-
degradasi (Latif, 2018). Sebagai contoh, orang begitu mudahnya
menyampaikan narasi kebencian di media sosial tanpa merasa
memiliki beban moral bahwa tindakannya itu dapat memberikan
dampak yang ekstensif bagi situasi batin masyarakat. Kampanye
toleransi tidak cukup dilakukan secara konvensional, tetapi juga
harus diperluas dengan perangkat-perangkat digital secara luas
untuk membangun budaya crowd thinking yang positif.

Pada akhirnya, penguatan etika toleransi ditujukan untuk
membuktikan bahwa agama yang dibawakan dengan semangat
profetik kaum santri milenial memang seharusnya mengawal
proses transformasi sosial dengan muatan-muatan etisnya. Tole-
ransi meminimalisasi efek disrupsi sosial masyarakat, memperce-
pat transformasi masyarakat yang lebih matang, mendistribusikan
kebajikan kewargaan (the virtue of civility), yang akan mendorong
bukan saja transformasi individu yang bijaksana (virtuous person),
tetapi juga masyarakat yang bijaksana (virtuous society); bukan
saja pribadi yang toleran (tolerant person), tetapi juga masyarakat
yang toleran (tolerant society). Stabilitas kondisi sosial keagamaan
bangsa ke depan bergantung pada keseriusan dan kemampuan
menerjemahkan konsepsi toleransi dalam ruang publik, khusus-
nya secara vertikal oleh negara dan pemerintah dalam mengayomi
warganya, maupun secara horizontal bersama demokratisasi yang
tumbuh di antara sesama warga negara.
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G. Kesimpulan

Tulisan ini merupakan refleksi kultur tentang karakteristik
keagamaan santri milenial, khususnya pada ranah ontologis,
epistemologis, dan etis. Secara kategoris, terminologi santri
milenial barangkali tidak menambahkan kategori ilmiah yang
baru dan signifikan dalam identitas santri Indonesia yang selama
ini banyak dikenal. Ia bukanlah identitas yang eksklusif. Di sini
santri milenial dipahami secara pragmatis sebagai santri kontem-
porer yang menghadapi era milenium baru, sehingga menuntut
beberapa adaptasi dan respons yang lebih cepat dan dinamis
terhadap tantangan zaman. Karakter milenial lebih mengandung
arti fleksibilitas dan keterbukaan kaum santri kepada perkem-
bangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi dan moralitas
publik. Karakter milenial ditunjukkan dengan keterbukaan yang
konstruktif (open mind) terhadap perubahan perkembangan ilmu
pengetahuan secara multidisipliner. Karakter santri era milenial
juga ditunjukkan dengan keakraban pada perkembangan tekno-
logi, khususnya teknologi informasi digital yang mengalami per-
kembangan pesat akhir-akhir ini, tanpa harus kehilangan daya
kritisisme terhadapnya. Namun secara etis, komitmen moral
santri tetap tidak berubah, terutama komitmen terhadap toleransi
yang sangat dibutuhkan ketika arus ekstremisme dan radikalisme
menjamur di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, karakter
santri milenial dapat berpenetrasi ke kalangan santri tradisional
dan santri modern dengan kategori baru santri kontemporer.
Karakter milenial dapat diperankan oleh santri tradisional mau-
pun modern. Namun, yang membedakan adalah komitmen etis
terhadap toleransi (zasamub) yang secara ideologis agaknya bisa
memberikan jurang pemisah yang cukup besar dengan santri
radikal dan revivalis, yang selama ini lebih banyak dikenal dekat
dengan praktik intoleransi.
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BAB V

PERTAUTAN LOKAL DAN GLOBAL:
UPAYA MEREFLEKSIKAN
NASIONALISME DALAM
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Rusydan Fathy

A. Pendahuluan

Diskursus mengenai globalisasi mengarah pada proses yang ter-
dikotomi. Di satu sisi, globalisasi dianggap sebagai proses satu
arah dan bersifat dominasi. Di sisi lain, globalisasi dianggap
sebagai proses dua arah dan bersifat timbal balik. Generasi
milenial, khususnya dalam konteks Indonesia, senantiasa berada
dalam proses tarik-menarik kedua kutub diskursus globalisasi
tersebut. Sementara itu, keberadaan teknologi informasi dan
komunikasi yang menjadi faktor penting yang mendorong perce-
patan globalisasi tersebut tidak bisa dimanfaatkan maksimal oleh
generasi milenial. Hal tersebut harus berlangsung dalam konteks
proses globalisasi yang bersifat dua arah atau timbal balik. Era
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, dianggap belum
mampu dimaksimalkan dalam menautkan aspek-aspek lokal ke
ranah global, sehingga yang terjadi adalah dominasi karakter
global dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Globalisasi yang bersifat timbal balik menekankan pada
perlunya aspek-aspek lokal menautkan diri terhadap yang global.
Meskipun setiap lokalitas terpapar karakter global, lokalitas
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tersebut harus mampu menunjukkan eksistensinya pada dunia
sechingga terjadi pertukaran di antara keduanya. Namun, karak-
ter global sering kali mendominasi dengan kuat praktik-prakeik
lokal keseharian di masyarakat. Keberadaan teknologi informasi
dan komunikasi, khususnya penggunaan telepon pintar dan
media sosial, menjadi perantara terjadinya dominasi tersebut.
Praktik-praktik lokal seperti kebiasaan mengunjungi restoran
cepat saji, membeli produk merek luar negeri, dan mengguna-
kan bahasa Inggris dalam dialog sehari-hari, merupakan bentuk
praktik lokal yang merefleksikan karakter global karena terpapar
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Keadaan tersebut
tentu saja harus diimbangi dengan penguatan identitas nasional
dengan cara menumbuhkannya dari hal-hal sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui studi literatur serta survei dan
wawancara lewat media sosial Instagram. Penulis menggunakan
akun Instagram pribadi yang memiliki sekitar seribu pengikut.
Pengikut tersebut didominasi oleh mereka yang berusia antara
19-30 tahun. Survei dan wawancara dilakukan dengan me-
manfaatkan fitur nstastory dan polling (jejak pendapat) dari
Instagram. Fitur Instastory merupakan fitcur andalan Instagram
yang memungkinkan penggunanya membagikan foto atau video
dengan kurun waketu ber-slide show. Durasi unggahan di Instastory
adalah 1 kali 24 jam. Sementara itu, fitur polling merupakan
salah satu ragam fitur dalam /nstastory tersebut. Fitur polling me-
mungkinkan pengguna untuk meminta opini dari pengikut di
akunnya dengan mengajukan dua opsi jawaban. Pengguna dapat
melihat hasil perolehan persentase jawaban serta siapa saja yang
merespons polling tersebut. Selain kedua fitur tersebut, penulis
juga memanfaatkan fitur direct message yang ada pada Instagram
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untuk mewawancarai lebih jauh responden yang dipilih oleh
penulis. Fitur-fitur yang dimiliki Instagram dipilih penulis
karena interaktif dan analitis, di samping keterbatasan penulis
untuk melakukan metode survei secara langsung mengguna-
kan kuesioner. Pertanyaan yang penulis ajukan terkait dengan
penggunaan internet, pemakaian bahasa, kunjungan terhadap
restoran cepat saji, dan pembelian produk bermerek luar negeri.

B. Diskursus Terbentuknya “Yang Lokal” dan
“Yang Global”

Setelah Perang Dunia II, negara bangsa (nation state) berhasil
mengukuhkan wilayah nasionalnya secara geografis. Wilayah
yang berada di luar perbatasan atau wilayah nasionalnya disebut
sebagai global. Sekat-sekat yang jelas membatasi antara wilayah
nasional dengan wilayah internasional mulai terbentuk. Suatu
negara memiliki kuasa penuh dan stabil atas wilayah nasionalnya
tersebut.

Namun, globalisasi ternyata mampu membawa jenis perba-
tasan baru (new border) antara “yang lokal” dan “yang global”
schingga membuat kedaulatan suatu negara atas wilayahnya
menjadi tidak stabil (Sassen, 2006; Sztompka, 2004). Globalisasi
dianggap menciptakan perbatasan baru karena sering kali di-
definisikan sebagai proses hilangnya sekat-sekat atau batas-batas
antarnegara dalam setiap aspek kehidupan, seperti ekonomi,
politik, sosial, dan budaya. Sebagaimana dikatakan McLuhan
(dalam Pamungkas, 2009), masyarakat manusia (human society)
hidup di bawah lingkup global village, yakni terintegrasi sekaligus
tumpang-tindih ruang-ruang kehidupan sosialnya schingga
masyarakat hidup dalam imajinasi ruangan bersama.
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Arus pertukaran ekonomi, politik, kultur, dan ide pada era
globalisasi sangat tidak bisa dikontrol. Arus-arus global tersebut
pada gilirannya dapat melintasi batas-batas negara bangsa yang
ada. Merujuk Appadurai (1996), ada lima landscape yang ter-
masuk arus-arus global tersebut. Pertama, ezhnoscapes, yakni turis,
pengungsi, pekerja tamu, dan lainnya yang memainkan peranan
penting dalam pergeseran-pergeseran dunia di mana kita tinggal.
Kedua, rechnoscapes, baik teknologi tinggi maupun rendah
sama-sama bergerak dengan kecepatan tinggi melintasi berbagai
jenis perbatasan lama yang telah ada. Ketiga, financescapes, yakni
proses yang terkait dengan mekanisme pasar, bursa saham, dan
spekulasi komoditas yang menggerakkan mega money melalui ba-
tas-batas wilayah nasional. Keempat, mediascapes, yakni kapabili-
tas elektronik untuk menghasilkan dan menyebarkan informasi
melalui berbagai media. Terakhir, ideoscapes yang bersifat politis
dan berhubungan dengan ideologi negara dari gerakan-gerakan
yang secara eksplisit berorientasi untuk merebut sebagian atau
seluruh kedaulatan atau kekuatan sebuah negara.

Perekonomian masing-masing negara mencerminkan sebuah
sistem ekonomi global, yakni kapitalisme. Sistem ekonomi kapi-
talisme yang hidup dalam arus globalisasi sangat menekankan pada
akumulasi kapital, efektivitas, dan efisiensi. Artinya, para pemilik
modal melakukan kegiatan ekonomi melintasi batas negara demi
mencapai tujuannya. Ketika tujuan para kapitalis adalah menga-
kumulasikan kapital secara maksimal, arus modal menjadi sangat
mungkin untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Para
pengusaha akan terus mencoba untuk menanamkan modalnya
di suatu negara yang dianggap akan memberikan keuntungan
maksimal. Sebagaimana dikemukakan oleh Sassen (2006), aktor
swasta berusaha untuk mengglobalisasikan pelaksanaan tujuan
mereka. Segala bentuk kegiatan ekonomi ini dicirikan dengan
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adanya pasar global di mana transaksi-transaksi di dalamnya
mendorong pembuatan payung hukum yang ditujukan untuk
menciptakan kondisi yang diperlukan untuk globalisasi tersebut
(Sassen, 2006). Pada akhirnya, sistem hukum global inilah yang
turut menyebabkan sebuah perbatasan tidak lagi ajek karena
banyaknya pihak swasta yang telah membuat perbatasan jenis
baru. Sebagai contoh, prinsip restoran cepat saji (fast food) mulai
mendominasi berbagai sektor dalam kehidupan masyarakat
(Ritzer, 1993). Belakangan, muncul juga istilah fast fashion
(mode busana cepat) yang merefleksikan gaya hidup, khususnya
gaya berpakaian yang menjadikan merek-merek produk negara
maju sebagai kiblat utamanya.

Paradoks globalisasi membuahkan diskursus panjang. Hal
ini tampak ketika kita menyorot dampak dari globalisasi. Ter-
dapat dikotomi dalam melihat globalisasi. Pertama, pandangan
yang meyakini bahwa globalisasi akan lebih banyak membawa
dampak positif bagi kehidupan manusia. Kedua, anggapan
bahwa globalisasi tidak lain adalah bentuk penjajahan gaya baru.
Hal tersebut berhubungan dengan anggapan bahwa globalisasi
merupakan dominasi atau kontrol ekonomi negara-negara maju
terhadap negara dunia ketiga. Berdasarkan analisis Sztompka
(2004), globalisasi dalam pola yang kedua ini dapat dilihat dalam
penjelasan teori imperialisme, teori ketergantungan, dan teori
sistem dunia yang ketiganya menunjukkan persamaan dalam
menjelaskan mekanisme penindasan dan ketidakadilan.

Menurut Jati (2013), perkembangan globalisasi lebih dilihat
sebagai proses triadisasi—menyempitnya arena ekonomi pada
terpolanya negara-negara hegemonik kekuatan ekonomi dunia.
Kepentingan yang mengemuka umumnya berkaitan dengan
kontrol sumber ekonomi yang dilakukan suatu negara tritunggal
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(triad) terhadap negara-negara pedalamannya (hinterlands) guna
memastikan terjaganya surplus ekonomi mereka di luar negeri
(Jati, 2013). Lebih jauh, korelasi ekonomi yang terjadi antara
triad dan hinterlands dapat dipetakan sebagai berikut.

Tabel 5.1 Relasi Negara 77iad dan Hinterland dalam Globalisasi

No.  Triad Hinterlands Kepentingan Ekonomi
1. Amerika Amerika Latin, Kontrol harga minyak dunia,
Utara Karibia, dan Timur buruh murah, dan tambang
Tengah mineral
2. Asia Asia Tenggara, Asia  Pasar konsumen, faktor pro-
Timur Tengah, Asia Sela- duksi murah, dan kontrol bahan
tan, dan Asia Pasifik baku industri
3. Eropa Afrika dan Eropa Kontrol tambang, terutama
Barat Timur emas dan berlian, ketersediaan

gas alam, dan pasar konsumen

Sumber: Tandon (2009)

Para kritikus melihat proses globalisasi semacam ini merugi-
kan kesejahteraan sosial dalam skala global maupun lokal. Ini
karena proses globalisasi berwujud sebagai ekspansi ekonomi
terus-menerus sehingga menyebabkan ketimpangan dan sebagai
etnosentrisme kolonial, imperialis, atau hegemonik yang menye-
babkan perampasan budaya (Cuterela, 2012).

Pandangan globalisasi yang kedua pada dasarnya memahami
globalisasi sebagai sesuatu yang lebih dominan menciptakan
kesengsaraan bagi negara-negara dunia ketiga. Hal itu karena
globalisasi telah menjadi alat bagi negara-negara maju untuk
menginvasi lokalitas-lokalitas dan mengontrol setiap aspek
kehidupan di dalamnya. Intervensi sistem ekonomi kapitalisme
yang memarginalkan masyarakat, melemahkan identitas nasional,
dan menyebabkan tidak stabilnya sistem politik di suatu lokalitas
tertentu diyakini sebagai bagian dari dampak globalisasi.
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Pandangan globalisasi yang demikian melihat globalisasi
sebagai proses satu arah. Hubungan antara yang lokal yang global
dilihat sebagai sebuah hubungan yang bersifat dominatif. Dengan
kata lain, globalisasi dianggap sebagai sesuatu yang mengancam
ranah lokal, penguasaan sektor ekonomi, serta ketergantungan
dan pengontrolan politik di ranah lokal. Padahal sejatinya, glo-
balisasi mewadahi bentuk hubungan dua arah—timbal balik. Di
satu sisi, karakter global menentukan praktik-praktik lokal. Di
sisi lain, praktik-praktik lokal dapat juga berperan membentuk
karakter global. Namun, menurut Sztompka (2004), hal itu
agaknya sulit disadari dan diwujudkan mengingat kecenderungan
globalisasi yang mengarah pada akar historisnya—kolonialisasi.
Pada akhirnya, globalisasi menjadi penyebab lunturnya identitas
asli karena mengalami pengikisan dalam semua cakupan kehi-
dupan (Sztompka, 2004). Untuk itulah, bagi negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia, diskursus globalisasi juga
diarahkan pada agenda penguatan kembali identitas nasional
yang dimiliki.

C. Glokalisasi, Lokalisasi Global, dan Globalisasi
Lokal

Analisis klasik globalisasi yang mencakup teori imperialisme,
teori ketergantungan, dan teori sistem dunia, menempatkan
globalisasi sebagai proses penyeragaman—homogenisasi. Terkait
hal itu, Sztompka (2004) menyebutkan bahwa telah terjadi
globalisasi kultur.! Namun, belakangan ini kita mengenal konsep
glokalisasi (¢localization) yang melihat optimisme dari globalisasi

' Globalisasi kultur merupakan keadaan yang menunjukkan dampak dari

kolonialisasi negara Barat. Sztompka (2004) menjelaskan bahwa globalisasi kultur
merupakan unifikasi atau homogenisasi menuju kultur global yang dibawa negara
Barat. Pada prosesnya, globaliasasi kultur berarti penetrasi kultur Barat terhadap
kultur pribumi yang merusak gaya hidup, norma dan nilai, adat dan kebiasaan,
keyakinan agama, pola kehidupan keluarga, serta cara produksi dan konsumsi.
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yang bersifat satu arah tersebut. Terkait hal itu, Khondker (2005)
menyebutkan proposisi kunci dari glokalisasi sebagai berikut.

1. Keberagaman sebagai esensi dari kehidupan sosial;
2. Globalisasi tidak menghapus perbedaan;

3. Otonomisejarah dan budaya memberikan rasa keunikan pada
pengalaman kelompok orang, apakah kita mendefinisikannya
sebagai budaya, masyarakat atau banggsa;

4. Glokalisasi adalah gagasan yang menghapus ketakutan dari
banyak hal yang menganggap bahwa globalisasi seperti
gelombang pasang surut yang menghapus setiap perbedaan;

dan

5. Glokalisasi tidak menjanjikan dunia terbebas dari konflik
dan tekanan, tetapi pemahaman yang lebih historis didasar-
kan pada pandangan yang rumit sekaligus pragmatis tentang
dunia.

Signifikansi proposisi yang diajukan Khondker (2005)
menunjukkan kesalahpahaman dalam menilai globalisasi sebagai
proses satu arah. Anggapan-anggapan bahwa globalisasi merupa-
kan dominasi budaya ataupun ekspansi ekonomi yang melemah-
kan budaya lokal adalah sebuah kekeliruan. Proses satu arah
yang kemudian disimpulkan sebagai bentuk homogenisasi atau
penyeragaman, tidaklah dapat dibenarkan mengingat adanya
beragam keunikan di dalam setiap lokalitas. Hal yang perlu
disorot tentu saja adalah bagaimana mempertahankan eksistensi
beragam keunikan setiap lokalitas tersebut di tengah pertautan-
nya dengan karakter-karakter global.

Globalisasi tidak menghapuskan diferensiasi atau membuat
masyarakat menuju homogenisasi. Glokalisasi menjadi penting
sebagai perspektif untuk memahami globalisasi dalam konteks
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ini. Sebagaimana strategi yang digunakan pakar pemasaran
Jepang, glokalisasi berarti bahwa produk-produk yang berasal
dari Jepang harus dilokalisasi—harus sesuai dengan selera dan
minat lokal, tetapi produk-produk tersebut bersifat global dalam
penerapan dan jangkauannya (Khondker, 2005). Dalam dunia
kuliner, misalnya, makanan dan minuman khas Jepang banyak
memiliki penggemar di Indonesia. Keberhasilan Jepang tersebut
tidak terlepas dari cara mereka menyesuaikan menu atau cita rasa
makanan dengan lidah masyarakat Indonesia. Sebagai contoh,
sebut saja Hoka-Hoka Bento?, Yoshinoya, dan Pepper Lunch
yang memopulerkan makanan khas Jepang dengan cita rasa
Indonesia yang berbumbu kuat dan kaya akan rempah.

Dinamika global senantiasa berkelindan dengan aspek lokal.
Bagaikan dua sisi mata uang, pertautan keduanya tidak dapat
dipisahkan; itulah yang disebut dengan glokalisasi. Globalisasi
mengekspresikan dinamika global yang selalu direinterpretasi
secara lokal (Robertson, 1992). Sementara itu, glokalisasi (dalam
tataran kebudayaan) dapat dilihat sebagai elemen dari kebu-
dayaan global (seperti film, merek global, atau pola konsumsi)
yang direinterpretasi dan disesuaikan dengan kebudayaan lokal
(Robertson, 1992). Namun, glokalisasi juga dapat terjadi ketika
kebudayaan lokal dikombinasikan dengan fenomena global
(Robertson, 1992). Dengan kata lain, globalisasi itu sendiri harus
dipahami sebagai peluang terjadinya proses interaksi dua arah

atau timbal balik.

Hoka-Hoka Bento ternyata milik orang Indonesia. Waralaba restoran ini dikelola
oleh PT Eka Bogainti yang dimiliki oleh Hendra Arifin. Berdiri pertama kali di
Kebon Kacang tahun 1985, Hoka Hoka Bento memiliki 120 gerai di seluruh
Indonesia hingga tahun 2010 serta menempati urutan kelima sebagai restoran cepat
saji terbesar di Indonesia setelah Mc Donald, KFC, Dunkin Donuts, dan Pizza Hut
(5 restoran, 2013). Pada 2012, jumlah gerai Hoka-Hoka Bento tercatat sebanyak
148 unit yang seluruhnya tersebar di Jawa dan Bali saja (Nugroho, 2012).

Pertautan Lokal dan Global ... 105



Bagi Indonesia, proses tersebut terjadi sebagaimana prak-
tik-praktik lokal, seperti kebiasaan mengunjungi restoran cepat
saji, membeli produk merek luar negeri ternama, dan penggunaan
bahasa Inggris dalam dialog sehari-hari—merupakan bentuk
praktik lokal yang merefleksikan karakter global. Tidak dapat di-
mungkiri, akulturasi semakin mudah terbentuk pada era modern
saat ini.> Hal demikian tidak terlepas dari kemajuan teknologi
sebagai salah satu faktor pendorong terjadinya globalisasi.

Globalisasi membuka peluang yang sama bagi setiap lokalitas.
Masing-masing lokalitas memiliki keragaman budaya yang unik
dan berbeda satu sama lain. Ketika lokalitas-lokalitas telah
menjadi rumah bagi proses globalisasi itu sendiri, setiap lokalitas
dapat dengan maksimal memanfaatkan hal tersebut untuk go
international. Lima landscapes yang dikemukakan Apppadurai
(1996) (ethnoscapes, technoscapes, financescapes, mediascapes dan
ideoscapes) yang berlalu-lalang melintasi batas-batas negara,
otomatis menjadi wadah bagi proses globalisasi itu sendiri.
Melokalisasikan sesuatu yang global dan mengglobalisasikan
sesuatu yang lokal seharusnya dapat berjalan beriringan dan
bersifat timbal balik karena telah terjadi pertautan di antara
keduanya. Kedua hal itulah yang disebut sebagai glokalisasi dan
kehadirannya harus menyertai proses globalisasi.

Bali dapat menjadi contoh yang tepat berkenaan dengan pe-
luang yang disediakan globalisasi. Bali sepertinya dapat menjadi
contoh bagaimana hubungan dua arah berlaku dalam globalisasi.

Dalam sosiologi, konsep akulturasi didefinisikan sebagai bentuk percampuran
budaya yang terjadi ketika masyarakat dengan unsur budaya tertentu bersentuhan
dengan unsur kebudayaan lain. Proses tersebut tidak menyebabkan hilangnya
unsur kebudayaan asli masyarakat tertentu, tetapi terjadi perpaduan di antara
keduanya. Akulturasi dapat terjadi dalam berbagai aspek, seperti sastra, arsitektur,
kesenian, bahasa, sistem pemerintahan, sosial, dan gaya berbusana. Mengenai
definisi akulturasi, lihat Setiadi dan Kolip (2011).
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Bali merupakan destinasi wisata yang banyak dikunjungi oleh tu-
ris-turis internasional. Oleh sebab itu, terdapat peluang bagi Bali
mempromosikan kebudayaannya, baik dalam bentuk materiil
(pakaian tradisional, arsitektur, kuliner khas Bali) maupun juga
kebudayaan dalam bentuk nilai-nilai yang direfleksikan melalui
kearifan lokal (local wisdom).

Ketika dapat memanfaatkan peluang dari aspek-aspek lokal
untuk masuk ke ranah global, kemungkinan besar hubungan
timbal balik antara yang lokal dengan yang global dapat terjadi.
Hubungan lokal dan global tidak selalu dalam bentuk hubungan
yang dominatif. Tidak perlu muncul kekhawatiran berlebih akan
hilangnya identitas lokal karena dengan adanya globalisasi—
ketika wilayah nasional telah menjadi rumah bagi proses
globalisasi itu sendiri—setiap aspek lokal justru dapat kembali
ditegaskan. Sebagaimana diungkapkan Giddens dalam Ritzer
(2007), globalisasi adalah proses dua arah, di samping memang
dapat melemahkan budaya lokal, sejatinya globalisasi bisa saja
membangkitkannya kembali. Oleh karena itu, kita seyogianya
memiliki optimisme dalam memandang globalisasi.

Al Mayassa (2014) menjelaskan bahwa globalisasi bukanlah
persoalanantara negara-negara Baratdengan negara-negara Timur.
Baginya, bukan salah globalisasi jika yang terjadi adalah dominasi
budaya Barat terhadap budaya Timur. Menurut Al Mayassa
(2014), globalisasi harus dilihat sebagai peluang untuk meng-
ekspor budaya negaranya. Kita dapat mengambil contoh Korea
dan Jepang dalam konteks ekspor budaya yang mereka lakukan.
Populernya manga, anime, dan cosplay di Indonesia merupakan
contoh keberhasilan Jepang dalam ekspor budaya. Ketiganya
telah menjadi wadah untuk mentransfer kebudayaan Jepang.
Sama halnya dengan Jepang, Korea juga berhasil dalam hal
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ekspor budaya, seperti K-Pop, Drama Korea, dan Mujigae yang
begitu populer di Indonesia. Apa yang dilakukan oleh Al Mayassa
dengan mendirikan museum Islamic Art di Qatar sebagai wadah
transfer budaya juga dapat menjadi contoh bagi Indonesia dalam
melakukan ekspor budaya, meskipun hal tersebut sepertinya
belum populer di Indonesia. Museum-museum yang didirikan
di sebuah negara akan berfungsi sebagai tempat mendatangkan
seniman dari luar sekaligus mengirim seniman lokal sehingga
terjadi pertukaran ide antarnegara.

Globalisasi tidak bisa dielakkan lagi keberadaannya. Oleh
sebab itu, perubahan-perubahan ke arah progresif yang sifatnya
variatif, inovatif, dan dinamis harus diwujudkan oleh manusia.
Munculnya perusahaan-perusahaan transnasional, seperti Google,
LG, Levi, dan Coca-Cola merefleksikan gencarnya globalisasi
ckonomi yang terjadi. Namun, permasalahannya adalah bentuk
hubungan dominasi yang terjadi dalam globalisasi ekonomi
tersebut. Bagaimana tidak, perusahaan-perusahaan transnasional
tersebut berasal dari negara-negara maju yang merangsek masuk
ke setiap lokalitas, termasuk negara berkembang. Akibat yang
diterima lokalitas adalah matinya pasar domestik atau industri
rumahan karena tidak mampu bersaing dengan produk-produk
luar, baik dari segi modal maupun kualitas, di samping mening-
katnya budaya konsumsi di masyarakat.

Matinya pasar domestik terjadi pada pasar kelas menengah ke
bawah (seperti industri alas kaki) yang disebabkan oleh masuknya
produk impor dengan harga lebih murah dan kualitas lebih bagus
(Kemenperin, 2012). Lebih jauh, kurang berkembangnya indus-
tri dalam pasar domestik disebabkan juga oleh rendahnya ekspor
(di bawah 50%) yang diakibatkan oleh buruknya infrastrukeur
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ekspor yang meliputi infrastruktur dasar, pergudangan, hingga
laboratorium (Kemenperin, 2012).

Gaya hidup konsumtif bukan sebatas persoalan ekonomi
semata, melainkan juga persoalan sosial-budaya atau identitas
bangsa. Oleh karena itu, globalisasi dan kemajuan teknologi
perlu dianggap sebagai peluang dan dimanfaatkan dalam rangka
mempertahankan dan melestarikan kebudayaan lokal.

D. Penetrasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi

McLuhan (dalam Pamungkas, 2009) menjelaskan kondisi masya-
rakat global village yang mencakup globalisasi adalah yang dise-
babkan oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK). Sebagian besar perilaku masyarakat dipengaruhi oleh akses
terhadap media. Lima /landscape Appadurai yang dikemukakan
sebelumnya tentunya berjalan efektif dan efisien melalui kema-
juan teknologi. Studi Setiawan (2018) menunjukkan bahwa
teknologi informasi bukan sekadar digunakan untuk mengetahui
bentuk kebudayaan lain, melainkan juga menjadi wadah ekspresi
kebudayaan tertentu. Kajian tersebut menyimpulkan bahwa
perkembangan teknologi informasi, khususnya media massa,
berimplikasi pada bergesernya budaya masyarakat. Dampak
negatif terkait hal tersebut adalah ketidakseimbangan derasnya
aliran informasi dari negara maju terhadap negara berkembang.
Sebagaimana diungkapkan Setiawan (2018), taktik imperialisme
dalam penaklukan negara lain kini bukan melalui akuisisi tanah
dan wilayah, melainkan penjajahan melalui arus informasi dan
komunikasi. Sztompka (2004) menyebutkan proses tersebut
sebagai bentuk imperialisme media yang mendorong terjadinya
unifikasi atau homogenisasi.
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Sementara itu, konsekuensi logis dari proses perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat, menurut
McLuhan (dalam Pamungkas, 2009), adalah munculnya proses-
proses sosial yang disebut dengan de-westernisasi yang menimpa
orang-orang Barat yang telah mengunjungi dunia timur, dan
de-tribalisasi pada orang-orang Afrika yang telah mengenal tek-
nologi informasi dan industri dari negara-negara Barat.* Sama
halnya dengan masyarakat di Afrika, masyarakat di Asia, termasuk
Indonesia, juga mengalami perubahan nilai-nilai budaya karena
determinisme teknologi informasi. Oleh sebab itu, terpaan tek-
nologi informasi—yang tidak dapat dimungkiri bersifat tidak
seimbang ini, harus mendapat fi/ter guna menghindari pudarnya
nilai-nilai budaya asli masyarakat (Surahman, 2016).

Jackson dan Hogg (2010) menafsirkan bahwa perkembangan
teknologi, baik teknologi transportasi maupun teknologi informa-
si, mencakup internet di dalamnya, membuat manusia memiliki
mobilitas fisik maupun persepsi yang berpindah-pindah sangat
cepat. Teknologi benar-benar telah memengaruhi pikiran dan tin-
dakan masyarakat. ZTechnoscapes dan mediascapes dapat dikatakan
mengendalikan apa yang manusia lakukan pada akhirnya. Persepsi
ditentukan oleh pola pikir yang berkaitan dengan pengetahuan
seseorang (stock of knowledge). Pengetahuan tersebut tidak jarang
terkonstruksi melalui apa yang manusia dengar dan lihat dalam
kesehariannya. Manusia terpapar ideologi, kebudayaan materiil,
serta gaya hidup global dengan intensitas tinggi.

Bagaimana tidak, berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII), sedikitnya 50% penduduk

Indonesia (sekitar 143 juta jiwa) terkoneksi dengan jaringan

*  McLuhan (dalam Pamungkas, 2009) mendefinisikan de-westernisasi sebagai

akulturasi budaya Barat dengan budaya lain. Sementara itu, de-tribalisasi
didefinisikan sebagai berubahnya nilai-nilai budaya lokal menjadi modern.
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internet (Bohang, 2018). Jumlah yang demikian besar tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan media sosial di
Indonesia juga tinggi. Salah satu media sosial yang banyak digan-
drungi masyarakat Indonesia adalah Instagram. Jumlah pengguna
Instagram di Indonesia berada pada angka tak kurang dari 45 juta
jiwa (Adi & Hidayat, 2017). Belum lagi media sosial lain, seperti
Twitter, di mana Jakarta tercatat sebagai kota dengan jumlah zwir
paling tinggi di dunia. Berdasarkan survei yang dilakukan penulis
melalui Instagram, dari 43 responden, mayoritas (19) responden
menghabiskan waktu berselancar di dunia maya selama 5-8 jam,
5 responden mengaku menghabiskan waktu mengakses internet
selama 9-12 jam, 5 responden lainnya bahkan dapat seharian
atau hampir 24 jam berselancar di dunia maya, baik browsing
maupun mengakses media sosial mereka.

Tabel 5.2 Frekuensi Mengakses Internet atau Media Sosial dalam
Sehari

Waktu (Jam) Jumlah Responden
1-4 11
5-8 19
9-12
Lebih dari 12
Seharian/tidak terhitung/hampir 24 jam 5

Seorang responden, Z, mengemukakan:

Aku seharian sih, hampir ga pernah lepas tuh hape dari tangan.
Ya liat instagram, twitter, browsing. Iseng aja sih liat-liat timeline
medsos aku, karena banyak yang diliat kaya berita terbaru dan
macem-macem lah aku bisa tau temen-temen aku lagi ngapain
misalnya kalo ngeliat instastory di instagram, atau juga kadang-
kadang belanja online hehe. Kadang buat nyari-nyari tugas juga
kan butuh internet (Z, wawancara pada 11 Januari 2019 di Ciputat).
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Kutipan tersebut menunjukkan penetrasi TIK dalam kese-
harian generasi milenial Indonesia yang bisa menggambarkan
negosiasi mereka terkait pertautan global dan lokal, melalui
pertemanan dan berbelanja on/ine, maupun pembacaan berita.

E. Penjajahan Gaya Baru: Nasionalisme dan
Lunturnya Identitas Lokal?

Seperti disampaikan sebelumnya, globalisasi sering kali dimaknai
sebagai bentuk penjajahan gaya baru yang terjadi di abad ini. Hal
tersebut sangat dimungkinkan mengingat arus informasi, ideo-
logi, barang dan jasa serta gaya hidup global, berkat kemajuan
teknologi transportasi dan komunikasi, dapat dengan mudah
masuk ke dalam setiap lokalitas. Jika demikian adanya, bagai-
mana dengan nasionalisme dari generasi milenial Indonesia?
Bagaimana semangat kebangsaan dan cinta tanah air dipelihara
di tengah terpaan budaya global?

Menyoal urusan kebangsaan, terdapat empat indikator
kebangsaan, yaitu rasa kebangsaan (suatu perasaan masyarakat
terhadap kondisi bangsa Indonesia dalam perjalanan hidupnya
menuju cita-cita bangsa), paham kebangsaan (pemahaman
masyarakat terhadap bangsa dan negara yang diproklamasikan
kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945), semangat kebangsaan
(perpaduan atau sinergitas antara rasa dan paham kebangsaan
yang terpancar melalui kualitas dan ketangguhan bangsa tersebut
dalam menghadapi berbagai ancaman), serta perilaku kebangsaan
(tindakan dan perbuatan masyarakat yang lebih mengutamakan
kepentingan bangsa daripada kepentingan kelompok, men-
junjung persatuan bangsa, lebih menyukai produk bangsanya,
menghormati simbol-simbol dan identitas nasional, menghargai
dan toleran terhadap saudara sebangsa) (Sunardi, 2003 dalam
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Muttaqin, 2006; Hendrastomo, 2007; Maftuh, 2008; Agustin,
2011; Sulistyono, 2018).

Rasa cinta terhadap bangsa saat ini tentu saja tidak ditun-
jukkan dengan mengangkat senjata mengusir penjajah, tetapi
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Ideologi Barat dan
pasar bebas mengintervensi sendi-sendi kehidupan politik
dan ekonomi bangsa kita. Hal itu perlu diakomodasi dengan
cermat tanpa menghilangkan identitas kita sebagai bangsa
Indonesia. Rasa kebangsaan kini perlu dipupuk ke dalam diri
generasi penerus bangsa. Generasi milenial menjadi tumpuan
dalam mencapai cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 alinea kedua
“...negara Indonesia, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil,
dan makmur...” sekaligus tujuan bangsa yang tertuang dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pada alinea
keempat “...melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial...”

Bagaimanapun, tiap generasi memiliki perbedaan dengan
generasi sebelum atau sesudahnya terutama perihal nilai, karak-
teristik, dan orientasi (Smith & Nichols, 2015). Pentingnya
posisi generasi milenial dalam konteks kebangsaan tidak terlepas
dari kapasitas generasi milenial dalam beradaptasi dengan per-
kembangan teknologi. Generasi milenial yang sangat akrab
dengan media digital, memiliki optimisme untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan generasi sebelumnya serta meraih impian
menjadi generasi besar di masa selanjutnya, serta hidup mapan

di tengah-tengah globalisasi ekonomi yang gencar (WMFC,
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tanpa tahun). Oleh sebab itu, generasi milenial dituntut untuk
memanfaatkan teknologi demi mewujudkan inovasi dalam rang-
ka menegaskan identitas kebangsaannya.

Generasi milenial memiliki tanggung jawab untuk mening-
katkan paham kebangsaan mereka. Memahami arti penting
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengupayakan
integrasi sosial dan politik bangsa Indonesia, serta menambah
stok pengetahuan kebudayaan bangsa Indonesia menjadi wajib
dilakukan oleh generasi milenial. Generasi milenial bukan di-
tuntut untuk sekadar memahami Pancasila sebagai dasar negara,
melainkan juga mengimplementasikan setiap butir dari sila terse-
but. Pemahaman kebangsaan ini kemudian melengkapi rasa cinta
kebangsaan mereka. Dengan mantapnya rasa cinta dan paham
kebangsaan, barulah semangat kebangsaan akan terbentuk guna
menghadapi setiap tantangan yang menghampiri.

Rasa cinta dan pemahaman yang menyeluruh membentuk
perilaku yang selaras dengannya. Dalam hal ini, perilaku kebang-
saan dapat ditunjukkan dalam praktik kehidupan sehari-hari.
Contoh sederhana dapat ditunjukkan dengan bukan hanya
mengaku cinta terhadap makanan tradisional, bahasa Indonesia
dan bahasa daerah, maupun produk-produk lokal industri
rakyat, melainkan juga bertindak nyata untuk melestarikannya.
Berupaya mempelajari bahasa daerah, menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam dialog keseharian, serta
mengenakan produk asli dalam negeri di beberapa kesempatan
adalah hal minimal yang dapat dilakukan generasi milenial.

Jika produk negara lain, seperti tren kuliner dan busana,
mampu menyesuaikan dengan cita rasa dan gaya lokal, Indo-
nesia pun harus mampu mengglobalisasikan aspek-aspek lokal.
Teknologi dan media yang tersedia perlu dimanfaatkan sehingga
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globalisasi dapat berjalan dua arah. Namun, kita dihadapkan
fakta bahwa globalisasi masih bersifat satu arah dominatif.
Masuknya kebudayaan, gaya hidup, dan produk-produk luar
tidak dapat dibendung. Sementara itu, menurut Kepala Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Dadang Suhendar, banyak bahasa daerah yang
kehilangan penuturnya.’ Selain itu, berdasarkan data Kemente-
rian Perindustrian, tidak sedikit industri rumahan yang jalan di
tempat (lihat Kemenperin, 2016), di samping terbatasnya penge-
tahuan masyarakat tentang kuliner tradisional warisan Nusan-
tara®. Generasi milenial Indonesia banyak yang hanya menjadi
konsumen dari produk dan informasi global. Mereka terpapar
arus-arus global dan menerima segala hal yang datang dari luar,
tetapi kurang mampu memberikan umpan balik, khususnya
menyampaikan aspek-aspek lokal kepada dunia.

Hal tersebut dikarenakan globalisasi sendiri hingga titik ter-
tentu merupakan kelanjutan dari imperialisasi dengan gaya baru,
terutama menyangkut invasi ekonomi pasar bebas. Ketidak-
mampuan mengembangkan potensi lokal bukan semata-mata
keengganan dari sebagian generasi milenial, melainkan juga peran
pemerintah yang masih kurang. Indonesia sudah terjebak ke da-
lam dikotomi negara maju dan negara berkembang serta triadisasi
di dalam globalisasi. Selain itu, kemauan politik (political will)
Pemerintah Indonesia juga dianggap masih rendah (lihat Winosa

5

Sebanyak 139 bahasa etnis/daerah terancam punah, di Kalimantan (1), Maluku
(22), Papua dan Halmahera (67), Sulawesi (36), Sumatra (2), dan NTT (11).
Hal ini merupakan indikasi proses penelantaran bahasa (lihat 139 bahasa daerah,
2016).

Upaya melestarikan kuliner tradisional melalui sistem pendataan berbasis teknologi
informasi komunikasi juga dilakukan oleh PMB-LIPIL. Jumlah kuliner tradisional
yang meliputi berbagai jenis makanan utama, jajanan, lauk-pauk, jamu, minuman,

dan sambal yang berhasil didata oleh PMB LIPI sebanyak 8000 lebih. Lihat laman
http://ensiklopedi.dapurrakyat.id.
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& Lumanaw, 2017; Kemenperin, 2014). Hal itu jelas terlihat
dalam ketidakampuan Indonesia mengembangkan industri film,
kuliner, dan busana yang menjadi ciri khas Indonesia.

F. Praktik Lokal dan Karakter Global: Sebuah
Kontestasi

Berbagai fenomena menunjukkan bahwa praktik-praktik lokal
memang terpapar globalisasi. Dalam hal penggunaan bahasa
Inggris, generasi milenial tampaknya mulai terbiasa untuk
menggunakannya dalam percakapan sehari-hari. Hal demikian,
berdasarkan apa yang disampaikan responden, terjadi karena
faktor pembiasaan. Pembiasaan sebagaimana dimaksud dapat
berarti dua hal, yaitu (1) spontanitas, yakni interaksi sehari-hari
yang menunjukkan bahwa hal tersebut lumrah untuk dilakukan,
dan (2) kewajiban dan motif pribadi, yakni keinginan mengasah
dan meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Sebagaimana

diungkapkan salah satu responden, H:

Ya kalo gue sih, Bang, ngomong Inggris buat melatih diri gue juga.
Berhubung ada kosakata yang gue tau, atau susunan kalimat yang
gue bisa, kenapa enggak? Lagian kalo enggak gitu bakalan susah
ke depannya buat belajar bahasa Inggris kalo enggak dilatih. Terus
juga tuntutan baca jurnal sama referensi-referensi bacaan buku
kuliah, Bang. Yang berkualitas kan rujukan dari luar semua. Jadi
satu paket dah tuh ngebiasain diri sama bahasa Inggris. Bukan
berarti gue enggak cinta Indonesia, Bang, tapi lebih ke tuntutan
global sekarang yang ngewajibin minimal kita ngerti pasif dah tuh
bahasa Inggris. (H, Wawancara pada 11 Januari 2019 di Ciputat).

Hasil survei menunjukkan bahwa dari 43 responden yang
merespons [nstastory penulis, 78% setuju mencampur bahasa
Inggris dalam satu kalimat, dan hanya 22% yang tidak setuju.
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Tabel 5.3 Alasan Mencampur Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
dalam Satu Kalimat

Alasan Jumlah Responden
Kebutuhan untuk belajar 22

Spontan/kebiasaan

Ada kata yang hanya bisa diucapkan dalam bahasa
Inggris

Faktor kebiasaan dan motif pribadi yang dipaparkan respon-
den benar adanya ketika dihadapkan fakta bahwa bahasa Inggris
adalah bahasa global. Motif pribadi karena adanya tuntutan
memiliki kemampuan berbahasa Inggris sebagaimana dimaksud,
misalnya, keinginan atau keharusan ke luar negeri seperti untuk
menempuh pendidikan atau sekadar berlibur. Kondisi ini secara
langsung maupun tidak langsung berdampak pada kemampuan
bahasa daerah generasi muda kita. Data menunjukkan bahwa
dari 58 responden yang merespons Instastory penulis, sebanyak
51 responden tidak menguasai dan/atau menguasai sedikit bahasa
daerahnya, dan hanya 7 responden yang menguasai.

Tabel 5.4 Tingkat Penguasaan Bahasa Daerah Asal Orang Tua

Kategori Jumlah Responden
Tidak menguasai 32
Menguasai sedikit 19
Menguasai 7

Beberapa responden yang mengaku tidak menguasai bahasa
daerah asal orang tuanya beralasan bahwa mereka tidak lahir di
tempat asal orang tua mereka, tetapi lahir dan besar di Jakarta.
Sementara itu, yang dimaksud dengan hanya menguasai sedikit
bahasa daerah asal orang tua adalah mereka hanya tahu arti dari
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beberapa kosakata bahasa daerah tertentu. Beberapa responden
lain mengaku dapat menarik makna dari apa yang diungkapkan
dalam bahasa daerah tertentu, tetapi tidak bisa meresponsnya.
Responden yang menguasai bahasa daerah asal orang tuanya,
didominasi oleh mereka yang memiliki orang tua beretnis Betawi,
artinya penguasaan bahasa daerah di sini adalah bahasa Betawi
atau bahasa kolokial Jakarta. Namun, ada juga responden yang
lahir dan besar di Jakarta, tetapi menguasai bahasa Jawa atau
Sunda yang merupakan bahasa daerah asal orang tuanya.

Tingkat penguasaan bahasa daerah yang rendah tersebut
mungkin juga diakibatkan oleh faktor tidak terbiasa menggunakan
bahasa daerah. Sebagaimana diketahui, masyarakat perkotaan (ter-
utama kota besar seperti Jakarta), memiliki tingkat keberagaman
yang tinggi. Hal demikian menyebabkan penggunaan bahasa dae-
rah mulai ditinggalkan karena lebih umum untuk menggunakan
bahasa Indonesia atau paling tidak bahasa kolokial Jakarta. Faktor
lain yang membuat rendahnya tingkat penguasaan bahasa daerah
dapat juga diakibatkan oleh pola pembelajaran (transfer pengeta-
huan tentang praktik bahasa daerah dari orang tua) di keluarga
mereka. Hal demikian menjadi sangat mungkin mengingat budaya
masyarakat di perkotaan khususnya Jakarta yang telah meninggal-
kan penggunaan bahasa daerah tertentu dalam dialog sehari-hari.
Generasi penerus juga terlihat enggan mempelajari bahasa daerah
karena selain merasa tidak begitu diperlukan, kesempatan untuk
mempelajarinya juga kurang.

Jajak pendapat yang dilakukan penulis di Znstastory juga
menanyakan perihal bentuk kata baku yang benar antara ‘napas’
atau ‘nafas’. Hasilnya menunjukkan bahwa 67% responden
keliru dan hanya 33% responden yang benar. Selain itu, penulis
juga menanyakan apakah suatu kalimat sederhana sudah sesuai
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dengan aturan bahasa Indonesia yang baik dan benar atau
belum, dan menanyakan juga mengenai penggunaan imbuhan
dalam sebuah kalimat. Jumlah kekeliruan responden dalam
menentukan jawaban ternyata cukup memprihatinkan. Hal terse-
but mengindikasikan bahwa generasi milenial kurang perhatian
terhadap bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar tentu saja merupakan hasil
proses pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain berfokus kepada pemahaman tentang bahasa Indo-
nesia, penulis juga menyorot perihal gaya hidup terkait dengan
penggunaan merek pakaian dan sepatu yang menjadi favorit
responden. Data yang didapat melalui survei di /nstastory pribadi
penulis sebagai berikut.

Tabel 5.5 Perbandingan Responden yang Memiliki Merek Favorit
Pakaian dan Sepatu

Jumlah Jumlah
Merek Pakaian umia Merek Sepatu umia
Responden Responden
Tidak menyebutkan 16 Tidak menyebutkan 6
merek merek
Menyebutkan 24 Menyebutkan merek 35

merek

Sebanyak 40 responden merespons /lnstastory yang dibuat
penulis terkait apakah mereka memiliki merek pakaian favorit
atau tidak. Hasilnya adalah 16 responden mengaku tidak memi-
likinya. Mereka membeli pakaian yang menurut mereka bagus
saja, nyaman dipakai, ataupun ketika sedang ada diskon, dan
tidak terpaku pada satu atau dua merek tertentu. Sementara itu,
24 responden menyebutkan merek favoritnya, dan merek itulah
yang sering mereka pilih ketika berbelanja pakaian. Lebih lanjut,
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fakta menunjukkan bahwa dari 24 responden tersebut, semuanya
menyebutkan merek luar negeri, semisal Uniqlo (Jepang) dan

H&M (Swedia).

Berkenaan dengan merek sepatu favorit, dari 41 responden
yang merespons /[nstastory yang dibuat penulis, hanya 6 respon-
den yang tidak menyebutkan merek, sedangkan 35 lainnya
menyebutkan satu atau dua merek favorit. Lagi-lagi, merek sepatu
asal luar negeri menjadi juaranya, seperti Nike (Amerika Serikat)
dan Adidas (Jerman) yang menjadi raja di kategori merek sepatu.
Kategori lain, yaitu Kasual, Vans (Amerika Serikat), dan Converse
(Amerika Serikat) masih memenangkan hati konsumen. Merek
Skechers (Amerika Serikat) juga tidak mau kalah. Menarik, me-
lihat dominasi produk Amerika memenangkan hati konsumen
generasi milenial Indonesia.

Terkait hal tersebut, responden H mengungkapkan:

Gue suka aja sama model sepatu Converse bang. Simple kasual
lah. Awet juga dan makin lama nih sepatu, ibaratnya makin jelek
justru makin ada nilainya. Ya bukannya enggak mau beli produk
dalam negeri, Bang, tapi kan Converse gampang didapatnya,
Bang, online ataupun store-nya di Jakarta banyak. Lah lagian
kalo gue mau nyari produk lokal untuk sepatu kira-kira apa yang
bagus, Bang? Kaya sepatu Cibaduyut gitu? Lagian kayanya
sepatu-sepatu buatan lokal banyaknya cuma niru produk luar, ya
istilahnya cuma mampu buat tiruannya, KW-nya lah, KW satulah,
KW premiumlah, grade ori-lah macem-macem ya intinya mah
palsu, Bang (H, Wawancara pada 11 Januari 2019 di Ciputat).

Apayang diungkapkan responden H merupakan kekecewaan
terhadap produk-produk lokal Indonesia. Berdasarkan pengeta-
huannya, ia hanya mengetahui bahwa produk buatan lokal seba-
tas membuat tiruan buatan luar negeri. Alasan ia memilih merek
luar negeri adalah soal kualitas. Ketersediaan atau akses mudah
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untuk mendapatkan merek luar negeri tersebut juga menjadi
faktor pendukung yang mendasari ia memilih merek tersebut.
Selain faktor-faktor tersebut, alasan lain yang barangkali menjadi
pertimbangan H dalam menggunakan merek luar negeri adalah
untuk menunjukkan kelas sosialnya atau kemampuannya mem-
beli merek tersebut dan menjadi bagian dari kebudayaan global.
Hal ini tampak ketika ia menekankan produk dalam negeri
sebagai produk KW atau palsu.

Pertanyaan lain yang dibuat penulis di /ustastory adalah ten-
tang frekuensi mengunjungi restoran luar negeri yang beraliran
cepat saji (fast food) dan atau sejenisnya.

Tabel 5.6 Frekuensi Mengunjungi Restoran Luar Negeri Beraliran
Cepat Saji dan Sejenisnya dalam Sebulan Terakhir

Frekuensi Jumlah Responden
1-5 kali 31
6-10 kali

Lebih dari 10 kali

Dengan data tersebut, penulis hanya ingin menunjukkan
tingkat keterpaparan responden terhadap kuliner global. Tidak
ada salahnya menikmati kuliner yang berasal dari luar negeri.
Bagaimanapun, kuliner global tersebut mampu menyesuaikan
dengan aspek lokal, seperti menciptakan menu dengan cita rasa
khas lokal demi mencocokkan dengan lidah penduduk asli.
Hanya saja, jika kuliner global bisa diterima di dalam lokalitas,
seyogianya kuliner lokal pun mampu untuk mengglobal.

Dari keseluruhan data yang dipaparkan, dapat dilihat bahwa
generasi milenial jelas terpapar karakter global dalam hal penggu-
naan dialog bahasa Inggris, preferensi memilih merek pakaian dan
sepatu, serta kebiasaan mengunjungi restoran cepat saji dari luar
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negeri. Data-data tersebut tentu saja tidak bisa menggeneralisasi
kecenderungan seluruh generasi milenial di Indonesia. Namun,
dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa generasi milenial
agaknya akan kesulitan untuk mengglobalkan yang lokal karena
mereka lebih mengedepankan budaya konsumsi yang dibawa
globalisasi, seperti kebutuhan untuk berbahasa asing, produk dan
merek luar negeri yang dianggap lebih berkualitas, dan sebagai-
nya. Hal ini pada gilirannya menunjukkan bahwa kreativitas dan
produktivitas generasi milenial kurang terasah.

Bagaimana bisa memasarkan produk pakaian dan sepatu
lokal ke pasar global jika industri kecil dan usaha mikro kecil
menengah (UMKM) di negeri sendiri belum mapan. Terkait hal
itu, pemasaran dan kualitas tentunya perlu untuk ditingkatkan.
Pemanfaatan media untuk wadah promosi seharusnya bisa lebih
dimaksimalkan mengingat tingkat penggunaan dan keterpaparan
masyarakat dengan media, khususnya media elektronik yang
mencakup media sosial. Dalam hal ini, belum banyak terlihat
peran generasi milenial untuk mempromosikan produk dalam
negeri melalui media sosial.

Bagaimana bisa kita mengenalkan kuliner tradisional ke
kancah internasional ketika kita tidak sepenuhnya mampu
untuk melestarikan warisan tersebut? Terbatasnya pengetahuan
generasi milenial terhadap kuliner tradisional Indonesia, seperti
telah disinggung sebelumnya, tidak bisa diabaikan begitu saja.
Persoalan tersebut tentu harus mendapat perhatian pemerintah
dan masyarakat guna menemukan solusinya. Sebagai salah satu
kekayaan bangsa Indonesia, keragaman kuliner harus dilestarikan
melalui cara-cara moderen yang akrab dengan teknologi, misal-
nya pendataan berbagai jenis kuliner Indonesia melalui berbagai
aplikasi atau soffware guna menjadikannya wadah database.
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Kita tidak akan mampu untuk memperkenalkan kekayaan
bahasa daerah Indonesia ketika generasi milenial tidak memiliki
kemampuan untuk menguasai bahasa-bahasa tersebut. Kemam-
puan berbahasa untuk berdialog menggunakan bahasa daerah
hanya dapat terwujud melalui proses pembiasaan. Proses pem-
biasaan itu sendiri, mau tidak mau, menuntut praktik berulang
yang konsisten. Oleh sebab itu, kesadaran pada generasi milenial
di perkotaan harus terus ditumbuhkan sehingga mereka merasa
perlu dan paham bahasa daerah serta mencintai kekayaan bahasa
daerah. Dengan demikian, eksistensi bahasa maupun bentuk
kebudayaan atau kearifan lokal Indonesia yang lain dapat terus
lestari meskipun terpapar karakter-karakter global.

G. Kesimpulan

Generasi milenial, seperti halnya generasi-generasi sebelumnya,
senantiasa berada dalam kondisi tarik-menarik antara globalisasi
dan lokalisasi. Dalam hal ini, tantangan generasi milenial semakin
besar karena adanya terpaan, bukan hanya dari media massa,
melainkan juga teknologi informasi dan komunikasi, khususnya
dengan maraknya penggunaannya telepon pintar dan media sosial.
Nasionalisme tentu dimaknai berbeda pula oleh generasi milenial.
Mereka sejatinya paham bahwa upaya merefleksikan nasionalisme
dapat dilakukan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Paradoks
penggunaan bahasa Inggris pada dasarnya bukanlah sebuah
masalah ketika generasi milenial “adil” dalam memperlakukan
bahasa-bahasa tersebut (bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan
bahasa daerah). Adil artinya menuturkan atau menggunakan
bahasa tertentu sesuai dengan porsinya dan berdasarkan kebutu-
han akan tempat dan situasinya. Namun, generasi milenial harus
terus menumbuh-kembangkan kepedulian dan rasa cinta terhadap

bahasa persatuan, yakni bahasa Indonesia. Bukankah sejak dahulu
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kita telah terbiasa dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, sejak
mengenyam pendidikan di sekolah dasar hingga di perguruan
tinggi? Begitu pula dengan kepedulian terhadap bahasa daerah.

Generasi milenial perlu belajar untuk lebih menghargainya.

Frekuensi atau intensitas tinggi yang dilakukan generasi mile-
nial dalam mengakses internet dan berselancar di dunia maya perlu
dimanfaatkan dalam meningkatkan kecintaan dan pemahaman
mereka terhadap Indonesia, termasuk pemahaman terhadap ba-
hasa Indonesia dan bahasa daerah. Menggali informasi, berupaya
mengenali budaya Indonesia, dan belajar tentang hal-hal baru
tentu mudah dilakukan, jika mereka memiliki keinginan dan
tekad yang kuat. Sesekali mempelajari strategi pemasaran sebuah
produk pada era disrupsi ini sepertinya menjadi pilihan bijak
ketimbang sering kali hanya menjadi konsumen merek-merek
global. Menelusuri informasi industri-industri rumahan, mengi-
kuti dinamika perkembangannya, dan mengupayakan solusi atas
segala permasalahannya tentu saja dapat menjadi contoh bahwa
kita memiliki perilaku kebangsaan yang baik.

Jika memang hal-hal demikian dirasa berat, tentunya genera-
si milenial dapat melakukan hal-hal lain yang lebih sederhana
dalam kehidupan sehari-hari, seperti membuang sampah pada
tempatnya, membeli produk dalam negeri, ikut kerja bakti
membersihkan lingkungan sekitar, menaati peraturan lalu lintas,
menghargai perbedaan atau sekadar menghadiri upacara bendera
hari besar nasional. Hal-hal kecil tersebut merupakan langkah
awal yang saat ini dapat dilakukan oleh generasi milenial dalam
rangka menumbuhkan rasa cintanya terhadap bangsa dan nega-
ra. Jika generasi mienial telah terbiasa dan suka cita melakukan
hal-hal demikian, barulah mereka dapat memikirkan bagaimana
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nilai-nilai, norma-norma, dan produk-produk bangsa Indonesia
dapat dikenal oleh negara lain.
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BAB VI

BATIK SEBAGAI SALAH
SATU BENTUK
PENGELOLAAN
KEBERAGAMAN

Jalu Lintang Y. A.

A. Pendahuluan

Perkembangan budaya di Indonesia tidak bisa lepas dari berbagai
interaksi antarsuku bangsa dari dahulu hingga sekarang. Jika
globalisasi didefinisikan sebagai proses terhubungnya masyarakat
di dunia, interaksi yang terjadi antarsuku bangsa di Indonesia
merupakan bentuk dari globalisasi. Sejarah budaya Nusantara
selama berabad-abad merupakan hasil dari pertemuan berbagai
budaya karena Indonesia merupakan wilayah percampuran
(melting por). Kondisi tersebut membuat bangsa Indonesia akrab
dengan masuknya berbagai nilai budaya lain. Pengelolaan dalam
menerima maupun menyaring budaya lain yang masuk ke dalam
masyarakat selama ini merupakan nilai yang perlu dipertahankan.

Pada era sekarang, saat arus informasi masuk tidak terben-
dung, bangsa kita seakan terkaget-kaget dengan berbagai nilai
maupun informasi yang masuk. Reaksi yang muncul dari kega-
gapan bangsa kita atas fenomena ini adalah dengan mendikotomi
kebudayaan asli dan kebudayaan asing. Akibat dari dikotomi
tersebut, muncul konservatisme yang berlebihan, yang justru
menimbulkan konflik budaya maupun anggapan “barang kuno”
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terhadap budaya yang ada. Bentuk lainnya yang muncul, da-
lam hal ini, juga dapat menjadi dikotomi nasionalis dan tidak
nasionalis hanya karena menggunakan dan tidak menggunakan
budaya materiil Indonesia dalam keseharian.

Konservatisme yang terjadi menunjukkan kecenderungan
dalam melihat budaya-budaya lokal sebagai sesuatu yang statis,
ajek, ataupun fixed. Budaya lokal yang dipersepsikan statis cen-
derung tidak adaptif karena terhalang oleh adanya sekat-sekat
tradisionalisme yang memang dipelihara. Lebih lanjut, kebudaya-
an asing yang masuk ke dalam negeri cenderung dipandang
sebagai ancaman bagi budaya lokal. Anggapan ini pada akhirnya
menjadikan orang gagap dalam menanggapi tuntutan perubahan
zaman. Kendati anggapan itu tidak salah, persepsi tersebut juga
tidak sepenuhnya tepat. Warga sebaiknya memiliki kesadaran
untuk dapat memilah antara apa yang harus diakomodasi dan
apa yang harus ditolak. Konservatisme yang fatal justru hanya
akan menjadi lonceng kematian bagi budaya lokal.

Koneksi antarmasyarakat di berbagai belahan dunia yang
menghubungkan suku bangsa satu dengan suku bangsa lain
tentu membutuhkan strategi adaptasi tertentu. Dengan muncul-
nya arus globalisasi, permasalahan yang muncul tidak lagi ber-
skala lokal, tetapi telah bersifat global. Hal inilah yang perlu
dicermati apakah kebudayaan lokal akan mampu menjawab
permasalahan global? Jika sudah tidak mampu lagi, apakah
budaya lokal itu harus ditinggalkan begitu saja? Menurut Picard
dan Wood, kecenderungan yang muncul saat ini menunjukkan
bahwa hanya produk-produk budaya ataupun acara budaya yang
mampu mengartikulasikan nilai kualitas untuk menjadi sebuah
komoditaslah yang dapat dipasarkan, mampu bersaing, bertahan,
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dan bahkan terglobalisasi dengan baik (dalam Moersid, 2013,
126).

Beradaptasi dengan budaya luar sebenarnya bukanlah hal
asing di Indonesia. Produk-produk budaya, seperti wayang,
kesenian tanjidor, arsitektur bangunan tradisional, batik, dan
lainnya menunjukkan bahwa kebudayaan kita telah mempunyai
strategi yang baik dalam mengadaptasi budaya luar. Budaya-bu-
daya tersebut dikelola sedemikian rupa sehingga menjadikannya
sangat khas Nusantara atau seakan merupakan budaya khas milik
daerah tertentu. Dengan demikian, budaya lokal yang ada tetap
bisa eksis dan bertransformasi dengan baik sesuai zamannya.
Strategi untuk menghadapi arus budaya luar atau arus globalisasi
inilah yang sekarang kita lupakan. Lupanya kita dengan nilai
dasar ini justru akan memperlemah jati diri bangsa.

B. Globalisasi: Sebuah Mitos atau Kenyataan

Menurut Baylis dan Smith, globalisasi adalah suatu proses me-
ningkatnya keterhubungan antarmasyarakat sehingga suatu
peristiwa di satu tempat akan terkoneksi atau berpengaruh pada
wilayah lain (Winanti, 2002:51). Indonesia yang masuk dalam
jalur perdagangan antarbenua tentu sudah terglobalisasi dari
dulu. Dalam sejarah kebudayaan di Indonesia, bila kita berbicara
mengenai adaptasi budaya, tentu banyak contoh yang dapat di-
jadikan pelajaran. Salah satu contoh yang sering disinggung da-
lam diskusi-diskusi budaya adalah wayang. Wayang di Indonesia
menjadi salah satu contoh sukses bagaimana kebudayaan asing
dapat diadaptasikan ke dalam budaya lokal sehingga budaya lokal
tidak hilang dan tetap terlihat jati dirinya. Wayang yang masuk
di Indonesia pada awalnya ceritanya diambil dari bangsa India.
Setelah masuk ke Indonesia, wayang berkembang sedemikian

rupa menjadi khas Indonesia, bahkan telah diakui oleh 7he
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United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) sebagai warisan budaya Indonesia. Kekhasan ini
dapat dilihat dari penambahan tokoh, seperti Punakawan dan
tokoh lainnya yang tidak terdapat dalam naskah asli dari India,
maupun cerita-cerita kembangannya. Meskipun menjadi budaya
Indonesia, wayang di Indonesia hadir karena terkoneksinya
masyarakat Indonesia dengan para pedagang dari India. Secara
sederhana, jejak globalisasi yang terjadi di Indonesia sejak dulu
dapat dilihat dari budaya yang ada sekarang ini.

Pandangan Appadurai dalam melihat globalisasi digambarkan
dengan lima konsep, yaitu ethnoscapes, technoscapes, financescapes,
mediascapes, dan ideoscapes (dalam Saleha, 2013). Globalisasi
merupakan aliran global yang berkaitan dengan perpindahan ma-
nusia atau kelompok yang secara nyata memiliki fantasi maupun
nyata untuk berpindah dari tempat tinggalnya. Konsep ini oleh
Appadurai disebut ethnoscapes. Sementara itu, technoscapes lebih
berkaitan dengan penyebaran dengan kecepatan tinggi melintasi
batas dari sebuah teknologi, baik teknologi sederhana maupun
teknologi tinggi. Financescapes berkaitan dengan gerakan kapital
global yang begitu cepat dan luas, seperti pasar valuta, pertukaran
saham nasional, dan spekulasi komoditas. Ketiga konsep ini
menempati wilayah fisiknya masing-masing, berbeda dengan
konsep ideospaces dan mediascapes yang tercakup dalam wilayah
imaji. Mediascapes berkaitan dengan distribusi media elektronik
yang mampu memproduksi dan menyebarluaskan informasi ke
seluruh dunia dan menciptakan imaji tentang dunia. Imaji yang
diciptakan melibatkan berbagai infleksi, seperti tema (apakah do-
kumenter atau hiburan), perangkat keras media (apakah elektronik
atau bukan), penikmat media (lokal, nasional, atau internasional),
dan minat dari mereka yang memiliki dan menguasai media.
Dalam mediascapes, garis batas antara realitas dan fiksi sangat
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kabur. Sebagai contoh, mereka yang tinggal jauh dari kehidupan
metropolitan digambarkan melalui media sebagai objek yang tidak
masuk akal, indah atau fantastis, apalagi dinilai oleh perspektif
yang berbeda atau imagined world yang berbeda. Ideoscapes yang
berkaitan dengan imaji juga dapat dimaknai melalui penggabungan
imaji-imaji yang berkaitan langsung dengan politik, ideologi nega-
ra, dan gerakan ideologi, yang secara eksplisit berorientasi untuk
menangkap kekuasaan negara atau bagiannya. ldeoscapes terbentuk
dari elemen cara pandang dunia Pencerahan (Enlightment), yang
tercipta dari rantai-rantai ide, istilah, dan imaji, termasuk kebebas-
an, kesejahteraan, hak, kedaulatan, representasi dan istilah besar
demokrasi. Berdasarkan pemikiran tersebut, secara garis besar,
globalisasi berkaitan dengan dua proses, yaitu globalisasi dalam
dunia ekonomi dan globalisasi dalam bidang budaya serta makna.
Globalisasi dalam bidang budaya bisa dikaitkan dengan fenomena
komodifikasi budaya, seperti popularitas budaya atau barang ber-
merek internasional (Saleha, 2013, 27-28). Adapun yang dimak-
nai kebudayaan dalam pandangan para ilmuwan yang membahas
globalisasi adalah makna, representasi, simbol, dan identitas, seka-
ligus sebagai bentuk ritus dan praktik (Fansuri, 2012, 31). Pada
era ini, bentuk ritus maupun praktik-praktik kebudayaan sering
bertransformasi pada gaya hidup (/ifestyle) akibat dari komodifikasi

kebudayaan itu sendiri.

Dampak terbesar dari era globalisasi atau era modern adalah
pada gaya hidup manusia. Dengan adanya teknologi informasi,
manusia menangkap citra-citra yang ada di iklan. Citra-citra
yang ditampilkan pada media inilah yang kemudian menggiring
pandangan manusia tentang kehidupan sehari-hari mereka. Salah
satu penanda gaya hidup yang terdampak besar adalah model
pakaian; bagaimana kemudian orang sekarang berpakaian dapat
dilihat dari tren iklan seperti apa yang sedang digandrungi. Lalu,
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bagaimanakah pakaian tradisional sebagai salah satu budaya ma-
teri dapat bertahan di tengah gempuran tren kemodernan yang
semakin berkembang? Sejauh mana pakaian dapat dilihat sebagai
alat ukur terhadap daya lentur dan daya tahan budaya kita dalam
mengadopsi masuknya budaya-budaya luar? Apakah pengetahu-
an kita tentang pengelolaan perbedaan budaya—seperti yang
disebutkan di bagian awal tulisan ini—masih dapat kita lihat
dalam kasus pakaian tradisional?

C. Batik dalam Pusaran Zaman

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, tulisan ini
mendiskusikan batik sebagai fokus untuk memahami manajemen
keberagaman budaya. Batik dikenal sebagai salah satu jenis pa-
kaian produk budaya Indonesia. Sebenarnya, batik adalah istilah
yang merujuk pada suatu kain dengan pola khusus yang dalam
pembuatannya menggunakan teknik pewarnaan dengan lilin.
Kain batik telah ada sejak dahulu di Indonesia, meskipun awal
kemunculannya masih dalam perdebatan dan belum ada yang
bisa memastikan secara tepat. Ada yang beranggapan bahwa
teknik membatik di Jawa diadaptasi dari kebudayaan India.
Alfred Steinman memperkirakan bahwa teknik batik ini dibawa
oleh orang Singhalis (Cinghalese) dari tenggara Deccan, terus
ke timur India, hingga akhirnya ke Jawa (Samah, 1990, 76).
Pendapat Steinman menunjukkan bahwa ethnoscapes telah ber-
langsung di Indonesia sebagai faktor pembentuk budaya bangsa.

Batik yang digandrungi menjadi salah satu pakaian formal
masyarakat Indonesia saat ini memiliki sejarah perkembangan
yang cukup panjang. Batik yang menjadi begitu populer dan
dikenal di setiap daerah di Indonesia tidaklah muncul tiba-tiba.
Sejarah awal mula batik memang belum diketahui secara rinci.
Namun, batik sebagai masterpiece karya bangsa Indonesia telah
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diakui secara resmi oleh kalangan internasional pada 2 Oktober
2009, yakni sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan
dan Non-bendawi (Masterpieces of the Oral and the Intangible
Heritage of Humanity) (Galih, 2017). Pengakuan UNESCO juga
dilihat sebagai pengakuan terhadap posisi Indonesia sebagai bang-
sa yang memiliki kekayaan dan kemajuan budaya. Pengakuan ini
dapat dikatakan sebagai suatu bentuk ideoscapes, yang menurut
Steger (2005) “...mencakup ideologi negara dan gerakan sosial”
yang berhasil membangkitkan gerakan-gerakan di masyarakat
untuk mencintai batik sebagai identitas budaya bangsa maupun
dalam rangka promosi wisata. Melalui kekayaan budaya batik,
masyarakat seakan diberikan suatu gagasan tentang jati diri
bangsa. Kekayaan budaya penguat jati diri bangsa ini harus terus
didorong dan dikembangkan untuk meningkatkan kebanggaan
dan nasionalisme, di samping untuk menangkal klaim pihak lain
atas budaya batik. Memang, semenjak diakui oleh UNESCO
itulah batik di Indonesia berkembang semakin pesat.

Saatini, batik bukan lagi hanya kain untuk kalangan tertentu.
Modifikasi batik sudah sedemikian rupa sehingga berubah
menjadi berbagai bentuk atau wujud komoditas yang bisa di-
pasarkan. Contoh dari modifikasi tersebut adalah sepatu batik,
sandal baik, serta bermacam pernik hiasan (tas, jaket, dompet,
handphone case dari batik, bahkan hiasan di gerbong kereta juga
memakai motif batik). Hal ini menunjukkan bagaimana batik
telah menjadi komoditas yang bernilai tambah secara ekonomi.
Selain dari semakin beragamnya barang yang dihiasi dengan
batik, bukti bahwa batik semakin trendi tampak dari semakin
berkembangnya kain batik di berbagai daerah. Hampir seluruh
daerah Indonesia sekarang mempunyai batik dengan motif khas
daerahnya sendiri. Batik yang dulunya hanya ditemui di Pulau
Jawa dan beberapa tempat di Indonesia, sekarang telah merambah
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ke berbagai wilayah dengan pesatnya. Jika dulu kita hanya bisa
mengklasifikasi secara geokultur wilayah persebarannya sebagai
batik pedalaman atau batik keraton, dan batik pesisiran, kini kita
bisa menambah klasifikasinya dengan batik daerah.

Kemunculan batik diperkirakan sejak sebelum Masehi di
Mesir. Batik juga ditemui pada masa dinasti Tang pada abad ke-8
di Cina, India, Jepang, dan bahkan Afrika. Dalam konteks In-
donesia, baru batik Jawa dan Madura saja yang awalnya muncul
sebagai satu bentuk seni menghias permukaan kain yang menon-
jol di wilayah Asia, baik dari segi teknik maupun perbendaharaan
motif ragam hiasnya. Catatan tentang kehadiran batik sebagai
karya berharga yang diekspor dari Pulau Jawa ditemui di Malabar
pada 1516, disusul dengan catatan tahun 1518 tentang kain-kain
yang diwarnai indah yang disebut sebagai tu/is, yang bermakna
sama dalam bahasa Indonesia. Istilah tersebut hingga kini masih
digunakan untuk kain batik halus buatan tangan. Dengan
demikian, batik Jawa, khususnya, sudah merupakan tradisi tua
(Moersid, 2013, 123). Laporan atau catatan Cina pada 1350
menyatakan bahwa di Jawa sudah ada batik yang diekspor ke
Vietnam, Malaya, Irak, dan bahkan Colombo. Batik kemudian
berkembang di kerajaan-kerajaan, terutama Kerajaan Majapahit.
Setelah runtuhnya Majapahit, tradisi batik diteruskan oleh
Kerajaan Mataram, khususnya Keraton Solo dan Yogya. Batik
kemudian berkembang dengan berbagai corak khas schingga
dikenal sebagai batik pedalaman dan batik pesisiran. Kini, kita
juga mengenal apa yang disebut batik daerah.

1. Batik Pedalaman

Batik yang berkembang di keraton, terutama di Yogyakarta dan
Solo, termasuk dalam kategori batik pedalaman. Batik keraton
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ini mempunyai motif yang pakem-pakemnya' lebih kaku dan
statis dibandingkan batik pesisiran. Secara warna, batik keraton
pun berbeda dengan batik pesisiran sehingga secara umum batik
pedalaman memiliki warna yang lebih gelap. Dulunya batik-batik
ini dibuat oleh putri-putri keraton untuk mengisi waktu luang.
Seiring berjalannya waktu, batik keraton mulai menyebar ke luar
keraton dan digunakan oleh masyarakat biasa. Akan tetapi, pada
praktiknya batik pedalaman masih terpusat pada batik keraton.

Motif batik di dalam kehidupan keseharian keraton mempu-
nyai makna dan fungsi yang sangat jelas. Oleh karena itu, pada
zaman dahulu seseorang tidak dapat menggunakan motif batik
secara sembarangan. Sebagai contoh, motif batik keraton yang
digunakan pangeran, yakni motif parang rusak, ukurannya ber-
beda dengan yang digunakan para abdi dalem. Salah satu aturan
yang melarang pemakaian corak batik tertentu yang dinyatakan
oleh Paku Buwono III (Kasunanan Surakarta) adalah sebagai
berikut:

Anadene kang arupo jajarit kang kalebu ing larangan ingsun:
batik sawat, lan batik parang rusak, batik cumangkiri kang calacap
modang, bangun tulak, lenga teleng, daragem, lan tumpal. Anan-
dene batik cumangkirang ingkang acalacap lung-lungan atawa
kakembangan, ingkang ingsun kawenangaken anganggo hapapa-
tih ingsun, lan sentanan ingsun kawulan ingsun wedana. (Adapun
jarit yang termasuk dalam larangan saya adalah batik sawat dan
batik parang rusak, batik cumangkiri yang berupa motif modang,
bangun tulak, lenga teleng, daragem dan tumpal. Adapun batik
cumangkirang yang berupa motif lung-lungan, atau kekembangan
(motif bunga) saya izinkan dipakai para patih saya dan keluarga
bangsawan dan abdi dalem wedana) (Nursalim dkk., 2016, 59).

! Zaman dahulu masyarakat Jawa menggunakan batik untuk berbagai upacara
adat yang terkait perkembangan kehidupan manusia. Penggunaan batik
dikelompokkan melalui motif atau ragam hias yang sesuai upacara adat
tersebut. Hal itu terjadi dari generasi ke generasi sehingga terciptalah pakem-
pakem pemakaian batik (Pakem-pakem penggunaan, 2019).
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Sumber: Diolah dari berbagai sumber

Gambar 6.1 Motif Batik Pedalaman dari Yogyakarta dan Solo

Hal tersebut menunjukkan bahwa motif dapat menjadi pem-
beda kasta. Batik bukan sekadar pakaian yang berfungsi menutup
badan. Batik di keraton ini pada akhirnya bersifat eksklusif dan
tidak sedinamis batik-batik pesisiran dalam perkembangan motif.

Saat ini, kecenderungan pemaknaan batik lebih cair dan be-
bas. Rakyat biasa bisa memakai batik dengan lebih sembarangan.
Motif-motif yang dulunya ada di keraton pun sekarang mulai
keluar dan diproduksi di kalangan masyarakat biasa. Di tengah
arus industri yang semakin menghilangkan makna tradisional
batik, pihak keraton pun pada akhirnya berusaha untuk tetap
menjaga nilai-nilai kearifan lokal dari batik dengan sekaligus
mengikuti tuntutan pasar. Oleh sebab itu, Atika mulai menya-
dur, menciptakan, dan mengembangkan berbagai motif batik Pa-
kualaman yang bersumber dari naskah-naskah peninggalan para
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pujangga dan empu Pakualaman. Atika adalah seorang putri dari
keraton kadipaten Pakualam. Motif-motif yang diciptakan tidak
dijual secara massal, hanya diproduksi dan dijual secara eksklusif.
Harga dari batik-batik yang ia buat juga terbilang mahal, yakni
hingga jutaan rupiah.

2. Batik Pesisiran

Batik pesisiran merupakan salah satu jenis batik yang memiliki
sejarah panjang. Batik pesisiran memiliki corak khas yang terke-
nal lebih bebas dan tidak kaku, begitu pun warnanya. Warna
batik pesisiran tergolong lebih cerah daripada batik pedalaman.
Batik pesisiran sangat dipengaruhi oleh budaya-budaya asing,
seperti budaya Cina. Jenis batik pesisiran yang sangat populer
dengan motif merupakan hasil dari akulturasi budaya asing
adalah batik Lasem, batik Cirebon, batik Pekalongan, dan batik
Madura. Motif batik Lasem dan Cirebon sendiri sudah kesohor
sebagai bentuk adaptasi kebudayaan Cina. Di Lasem, banyak
pembatiknya yang merupakan keturunan Tionghoa.

Batik Lasem menurut sejarahnya dapat digolongkan menjadi
beberapa periode. Periode pertama dimulai sejak 1350-1375
dan merupakan periode pengaruh kerajaan Jawa Hindu-Buddha
Majapahit. Periode berikutnya adalah tahun 1413 dengan masuk-
nya budaya Champa. Lasem sendiri, berdasarkan data arkeologis
dan sejarah, merupakan pelabuhan yang cukup penting sehingga
banyak pedagang masuk ke wilayah ini. Salah satu komunitas
pedagang yang cukup besar adalah pedagang dari Tiongkok se-
hingga daerah Lasem juga sering disebut dengan istilah Tiongkok
kecil. Pada awalnya, batik Lasem digunakan oleh keluarga bang-
sawan. Periode pengaruh budaya Cina terjadi antara tahun 1500

dan tahun 1799.
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Periode awal industrialisasi batik Lasem dan pengaruh
budaya India terjadi pada 1800-1889. Periode keemasan batik
Lasem dan pengaruh budaya Belanda pada batik Lasem terjadi
pada 1900-1941. Sejak awal abad ke-19, industri batik Lasem
sudah sedemikian maju sehingga mampu memasarkan kain
batiknya hingga ke seluruh Jawa, Nusantara, bahkan ke manca-
negara (Semenanjung Malaka, Asia Timur, khususnya Jepang,
Thailand di Pattani, dan ke Suriname) (Kwan dkk., 2010, 2).
Periode stagnasi industri batik Lasem terjadi pada 1942-1945.
Periode konsolidasi dan pengaruh budaya lokal berlangsung pada
1946-1950, tetapi terus merosot sejak tahun 1970-an karena
kalah dengan batik printing; baru menguat kembali setelah tahun
2006 dengan adanya bantuan pemerintah. Periode revitalisasi
industri I terjadi tahun 1951-1970, dilanjutkan dengan periode
kemerosotan industri tahun 1970-2004, dan terakhir, periode
revitalisasi industri II tahun 2004 hingga sekarang.

Batik Cirebon terkenal dengan motif mega mendungnya.
Motif mega mendung merupakan motif berbentuk awan dengan
bentuk seperti ornamen-ornamen hias orang Tionghoa. Motif
ini merupakan salah satu bentuk dari percampuran budaya yang
sangat terlihat dalam dunia perbatikan. Motif batik lainnya di
Cirebon adalah gambar flora-fauna, seperti dedaunan, bintang
laut; serta aktivitas perdesaan. Motif ini berkarakter lebih bebas.
Batik Cirebon sebenarnya cukup unik. Meskipun terkenal sebagai
batik corak pesisiran, di Cirebon juga ada batik keraton. Batik
keraton muncul disebabkan adanya tiga keraton di Cirebon,
yaitu Keraton Kasepuhan, Kanoman, dan Kacirebonan. Motif
batik keratonan yang dikenal di Cirebon adalah taman arum
sunyaragi, singa barong, naga seba, ayam alas, dan wadasan.
Sama halnya dengan di Yogyakarta, batik motif keratonan di
Cirebon tidak bisa sembarangan digunakan. Ada pakem-pakem
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atau aturan, baik dari penggunaan maupun penataan bentuk
motif (Prasetianingtyas, 2011, 2).

Kekhasan motif batik Pekalongan merupakan hasil dari per-
campuran tiga budaya, yaitu Jawa, Cina, dan Belanda. Warna
merah yang mencolok menjadi salah satu unsur yang diserap dari
budaya Cina. Peranakan Belanda yang menetap di Pekalongan
memberikan kontribusi akulturasi motif dengan ornamen Eropa
pada batik Pekalongan. Para peranakan Belanda ini mulai mengi-
kuti industri batik di Pekalongan pada 1870. Detail motif batik
yang dipengaruhi oleh para peranakan Belanda ini tampak dari
adanya ornamen flora khas Eropa, yaitu bunga krisan, buah ang-
gur, dan beragam tumbuhan Eropa lainnya. Selain itu, terdapat
ornamen Cupido (lambang cinta) serta Zapak Kuda dan Klaverblad
(lambang pembawa keberuntungan) sebagai unsur budaya
Eropa. Kain-kain ini sering disebut juga kain kompeni. Motif
yang terpengaruh dari etnis Jawa sendiri diambil dari kolaborasi
motif-motif batik Yogyakarta dan Solo dengan diberi sentuhan
khas batik pesisir. Batik Pekalongan bahkan mempunyai delapan
warna dalam satu helai kain dengan warna-warna yang kontras.
Hal tersebut dilakukan untuk membedakan batik Pekalongan
dengan batik di keraton, karena batik di keraton tidak boleh di-
pakai oleh masyarakat umum (Salma, 2013, 94-96). Jelas bahwa
dinamika batik Pekalongan sama dengan batik pesisiran lainnya
di mana perkembangannya melalui proses-proses akulturasi
budaya. Hal ini karena landscape daerah pesisiran sebagai jalur
perdagangan memberikan efek tingginya intensitas hubungan
dengan orang luar. Tingginya intensitas hubungan dengan orang
luar inilah yang mendorong terjadinya akulturasi budaya.
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Sumber: Diolah dari berbagai sumber
Gambar 6.2 Motif Batik Pesisiran

3. Batik Madura

Ada beberapa versi sejarah awal mula perkembangan batik
Madura. Ada versi yang menyebutkan bahwa batik Madura sudah
ada sejak zaman Majapahit. Saat itu budaya batik dibawa oleh
Adipati Sumenep yakni Arya Wiraraja, seorang yang dianggap
dekat dengan Raden Wijaya, pendiri Kerajaan Majapahit.
Versi lainnya menyebutkan batik masuk di Madura pada masa
pemerintahan Cakraningrat . Sebuah cerita rakyat Madura
mengisahkan bahwa saat itu terjadi peperangan antara Raden
Azhar dengan Ke'Lesap. Ketika itu Raden Azhar mengenakan
batik bermotif parang rusak. Batik parang rusak yang ia kenakan
membuat Raden Azhar terlihat sangat gagah sehingga masyarakat
tertarik untuk mempelajari batik.

Motif batik Madura, menurut Prawirabisma dkk. (dalam
Setijobudhi dkk., tanpa tahun, 3) mempunyai enam perbedaan

142 Nasionalisme ala Milenial ...



dengan batik di daerah lain. Pertama, terdapat teknik guri atau
proses pembatikan secara berulang dengan pewarna alami. Warna
khas dari batik Madura adalah merah hati, biru indigo, kuning,
hijau pekat, dan hitam. Kedua, motif batik Madura memiliki ka-
rakter yang tegas, kreatif, dan naturalis dengan gambar kehidupan
sehari-hari serta ukuran motif yang cukup besar. Ketiga, motif
langsung dilukis di atas kain tanpa membuat patron terlebih
dahulu. Keempar, tidak mengenal batik cap. Kelima, terdapat
bentuk isen atau ornamen berupa titik-titik, garis-garis, gabung-
an titik dan garis yang mempunyai fungsi sebagai pengisi, baik
terhadap latar maupun ragam hias atau motif. Isen dalam bahasa
Madura disebut juga guri karena hampir selalu memerlukan
proses pembatikan ulang juga. Guri sangat berperan dalam batik
Madura. Bentuk guri umumnya dikembangkan dari titik dan
garis. Keenam, ragam hias atau motif batik Madura hampir tidak
mengenal stilasi’. Semua bentuk diwujudkan secara utuh, dan
seadanya. Ragam hiasnya juga tidak melambangkan sesuatu yang
spesifik, seperti yang terdapat pada batik-batik daerah lainnya.

4. Batik Daerah

Majalah Kina (Karya Indonesia) menerbitkan edisi khusus batik
pada 2013. Majalah yang diterbitkan oleh Kementerian Perindus-
trian ini menyajikan berbagai informasi tentang perkembangan
batik di 23 daerah. Perlu kita ketahui bahwa sebagian batik daerah
muncul dan berkembang sejak pemerintah daerah melakukan
pelatihan-pelatihan untuk menciptakan motif batik daerah. Jadi,
kemunculan batik daerah belum lama jika dibandingkan batik
pesisiran maupun batik keraton yang sudah berabad-abad. Ada
23 jenis batik yang ditulis dalam majalah tersebut yang merepre-
sentasikan 23 daerah. Di Pulau Jawa saja terdapat lima jenis batik

2 Stilasi adalah mengubah motif sesuai dengan kreasi sehingga tidak seperti
motif aslinya.
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daerah, misalnya batik Banten, batik Betawi, batik Garutan, ba-
tik Jombang, dan batik Tuban. Motif batik Banten terdiri dari 75
jenis ragam hias, sebagian besar ragam hias ini diambil dari artefak,
sejarah, maupun kearifan lokal budaya Banten. Salah satu con-
tohnya adalah motif datulaya, yang merupakan motif dari artefak
singgasana pangeran. Bentuk dari motif ini adalah belah ketupat
berbentuk bunga dan lingkaran dalam figura sulur-sulur daun.
Motif dasar berwarna biru, variasi motif pada figura sulur-sulur
daun berwarna abu-abu, dan pada dasar kain berwarna kuning.
Mulai kapan batik Banten ini belum ditemukan secara jelas
pada literasi-literasi yang ada (Kementerian Perindustrian, 2003,
26). Berbeda dengan batik Betawi yang kemunculannya telah
diketahui—meskipun masih dalam prediksi—yakni sejak tahun
1930-an sampai tahun 1940-an. Usaha pembatikan dilakukan
dalam skala perorangan di industri rumahan maupun di industri
pembatikan yang cukup besar. Motif batik Betawi yang banyak
dijumpai ketika Jakarta masih dikenal sebagai Batavia adalah
Pucuk Rebung dan Buket. Kini motif batik Betawi muncul
dengan berbagai ornamen yang menunjukkan lokasi bersejarah
di Jakarta, seperti arus Kali Ciliwung, Tugu Monas, Jembatan
Gantung, corak rumah adat Betawi, model rumah kebaya, model
gudang, model salak, batik delman hias, becak, ondel-ondel, dan
hiasan gigi balang (Kementerian Perindustrian, 2003, 28-29).

Motif batik daerah lainnya adalah batik Garutan yang
bercirikan warna biron (biru), sogan (merah bata), serta warna
gading. Warna pada batik ini merupakan hasil pengaruh batik
Yogyakarta dan Cirebon. Selain pengaruh dari kedua daerah
tersebut, Batik Garutan juga banyak mendapatkan pengaruh dari
Belanda, Jepang, dan Cina. Awal mula tradisi membatik dalam
kehidupan masyarakat Jawa Barat sendiri belum diketahui pasti.
Dalam naskah Siksakanda Ng Karesian yang ditulis pada 1518
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Masehi terdapat kata pupunjengan, memetahan, tarukbata, dan
kembang terate, yang kini ada pada motif batik. Hal ini memberi
gambaran bahwa budaya membatik telah dikenal masyarakat
Jawa Barat sejak beberapa abad silam jika merujuk dari kitab
tersebut (Julianita, 1997, 22). Pada 1945, batik Garut semakin
populer dengan sebutan batik tulis Garutan. Berdasarkan data
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Garut tahun
2006, batik Garut pernah mengalami masa jaya antara tahun
1967 hingga 1985. Pada waktu itu, industri batik Garutan dapat
memunculkan 126 unit usaha (Kementerian Perindustrian,

2003, 32-33).

Sama halnya dengan batik Garutan, motif batik Jombangan
dan batik Tuban baru mulai populer akhir-akhir ini. Meskipun
tradisi membatik sudah lama dilakukan, baru akhir-akhir ini
ketiga batik tersebut diakui sebagai salah satu varian tersendiri.
Motif Candi Arimbi menjadi kekhasan dari batik Jombangan.
Selain itu, untuk menambah variasi motif, batik Jombangan juga
menggunakan gambar-gambar fauna. Motif khas Jombangan,
oleh pemerintah kabupaten telah dipatenkan (Kementerian
Perindustrian, 2003, 42).

Motif khas batik Tuban adalah motif guntingan yang ki-
sahnya diambil dari sayap atau daun yang sudah dimodifikasi
sehingga tampilannya menjadi terkesan lancip atau tajam. Secara
umum, motif atau corak yang paling umum jenis batik pesisiran
ini adalah desain dari alam, seperti burung Hong, pohon
Kembang Kapas, Ceplok Bunga, dan hasil laut (ikan, udang, dan
kepiting). Kendati ada yang menampilkan motif kontemporer,
ciri khas Tuban, seperti gambar buket di tengah atau ceplok
bunga, bahkan pucuk burung, tetap ada di sisi tepi kain. Kini

Batik sebagai Salah Satu ... 145



sudah ada ratusan motif batik Tuban, seperti Lokcan, Cuken,
dan Krompol (Kementerian Perindustrian, 2003, 45).

Jika batik di daerah Jawa umumnya muncul dari tradisi
membatik yang sudah ada di masyarakat, batik di beberapa
daerah di luar Jawa muncul karena dorongan pemerintah daerah,
seperti halnya batik Aceh. Batik ini memiliki motif rencong yang
menjadi ciri khas batik Aceh. Tidak seperti batik di Jawa, motif
batik Aceh tidak memiliki pakem yang ketat. Kemunculan batik
di Aceh bermula pada 2004 ketika batik mulai diperkenalkan
dan dikembangkan oleh LSM dan pemerintah daerah setempat
sebagai salah satu upaya peningkatan perindustrian lokal pas-
ca-tsunami. Pembatik Jawa sengaja didatangkan untuk berbagi
keterampilan dan pengalaman dengan warga lokal (Kementerian
Perindustrian, 2003, 10).

Selain batik Aceh, batik Lampung juga berkembang karena
faktor dorongan pemerintah daerah. Sejarah batik Lampung
sendiri memang belum begitu jelas, tetapi secara resmi motif ba-
tik Lampung diadaptasi dari kain Tapis. Pemkab Tulang Bawang
Barat mengundang Tim Desainer Batik Khas Indonesia pada 18
Agustus 2015 untuk memilih corak dan motif Tapis yang akan
dipatenkan menjadi batik khas Tulang Bawang Barat (Ariani
& Roisah, 2016, 81). Batik Lampung atau batik Sembagi bisa
digunakan untuk pria maupun wanita. Motif batik Lampung
di antaranya sekebar, kaca piring, sedundun, dan sembagi cina.
Sekebar ialah motif paling besar dan digunakan untuk raja-raja,
sedundun bermotif bunga sedundun, kaca piring bermotif bunga
kaca piring, dan sembagi cina motifnya diambil dari bunga teratai.
Batik sembagi memiliki dua tumpal (geometris berbentuk bidang
segitiga) di ujung selendang, sedangkan batik Jawa memiliki satu
tumpal (Kementerian Perindustrian, 2003, 24).
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Di Papua, setelah pengakuan UNESCO tahun 2009, Peme-
rintah Daerah Papua mulai ikut dalam mengembangkan batik
khas Papua. Batik Papua menjadi salah satu tren batik yang baru
dengan motifnya yang sangat khas dan unik. Motif batik Papua
mengambil model dari budaya materi mereka, seperti tifa, honai,
dan patung-patung Asmat. Motif batik Papua juga diperkaya
dengan hiasan gambar burung Cendrawasih yang menjadi fauna
khas Papua (Kementerian Perindustrian, 2003, 64-65).

Batik asal Sulawesi Tengah dikenal dengan nama Batik
Bomba, yakni batik yang bermotitkan bunga dengan warna yang
cerah. Tidak jauh berbeda dengan di daerah luar Jawa lainnya,
asal mula batik ini tidak lepas dari andil pemerintah setempat,
walaupun dimulai oleh seorang bernama Adi Pitoyo. la adalah
seorang pengrajin/pengusaha batik asal Pekalongan, Jawa Tengah
yang dapat dikatakan sebagai yang pertama mengembangkan
batik-bomba. Menurut penuturannya, pada 2008-2009 ia yang
kala itu menjadi pengusaha batik Pekalongan, diminta Dinas
Perindagkop Tk I Sulawesi Tengah, untuk merintis kemung-
kinan mengembangkan batik asli Sulawesi Tengah. Ajakan untuk
mengembangkan batik dari Dinas Perindagkop Sulawesi Tengah
itu akhirnya diterima Adi Pitoyo. Pada saat itu pula (2009) ia
menempati ruangan pada Unit Pelayanan Teknis (UPT) milik
Dinas Perindagkop Kota Palu yang dilengkapi peralatan produk-
si. Sejak kedatangannya di Kota Palu, Sulawesi Tengah (2009),
ia pun mulai memberikan pelatihan kepada beberapa warga
masyarakat di seputar UPT, termasuk warga Pekalongan yang
tinggal di Kota Palu (Kementerian Perindustrian, 2003, 60-61).

Kolaborasi yang dilakukan pemerintah dengan pengusaha
batik tidak hanya ditemui di Palu, hal serupa juga terjadi di
Kalimantan Barat. Motif batik Kalimantan Barat diambil dari
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motif-motif tenun, flora-fauna, dan bangunan khas Kalimantan
Barat (Kalbar). Motif-motif yang berasal dari flora-fauna umum-
nya sudah digunakan di motif tenun, misalnya pucuk rebung
bunga pasak (bermakna keindahan dan kesuburan), burung
merak ekor bersambung (bermakna keterikatan pria dan wanita
yang sudah menikah), buaya—dari etnis Dayak—yang bermak-
na keperkasaan, babi atau babi hutan—dari etnis Dayak—yang
bermakna hubungan kekeluargaan masyarakat yang saling ter-
kait, dan mayang murang (agar diberi kemudahan dalam segala
hal). Motif batik Kalimantan Barat sangat beragam sebab etnis
Dayak memiliki ratusan sub-etnis yang dapat menunjukkan
kekhasannya masing-masing. Coraknya bisa berkembang dari
campuran budaya etnis Dayak, Melayu atau Tionghoa, seperti
yang dikembangkan di Singkawang dengan batik motif Tidayu.

Awal mula kemunculan batik di Kalimantan Barat dapat
kita telusuri dari salah satu tokoh bernama Wiro. Ia berasal dari
Laweyan Solo dan sudah menetap di Pontianak sejak tahun 1970-
an, penjelajahannya di berbagai tempat di Kalimantan Barat
memberinya inspirasi untuk mengembangkan batik Kalimantan
Barat. Pihak yang tak kalah berperan penting adalah instansi
pemerintah, khususnya Unit Pelatihan Industri Kecil Menengah
(UPT IKM), Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kalimantan
Barat. Instansi ini yang terus mendorong berkembangnya indus-
tri perbatikan di provinsi ini (Kementerian Perindustrian, 2003,

52-53).

Motif batik Sulawesi Tenggara diambil dari ragam hias
tenun orang Sulawesi Tenggara. Salah satu motif yang paling
sering muncul adalah ragam hias mua, yakni benang emas yang
dibentuk dengan motif garis halus dan kesan bunga kecil. “Di
dalam tatanan masyarakat Tolaki, motif dalam batik tenun dae-
rah mengandung mitos yang menjadi lambang corak budaya
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masyarakat setempat,” demikian hasil wawancara Majalah Kina
Kementerian Perindustrian dengan Kepala Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Tenggara, H. Saemu Alwi.
Motif ini biasanya berwarna jingga muda, kelabu, biru laut,
kuning susu, hijau lumut, dan merah samar. Munculnya batik
di daerah Sulawesi Tenggara karena inisiatif pemerintah daerah
yang ingin menciptakan batik bermotif khas Sulawesi Tenggara.
Instansi tersebut mendorong para pengrajin batik untuk mencip-
takan corak dan motif kain khas daerah yang menarik selera
konsumen.

“Kalau corak dan motif kain batik tenun khas daerah dibuat
lebih menarik, masyarakat akan gemar memakai pakaian khas
daerah...Pada setiap ada event nasional yang diselenggarakan di
daerah ini, kami meminta para pengrajin agar memproduksi kain
batik khas daerah lebih banyak, untuk dijual kepada tamu-tamu
yang menjadi peserta (Kementerian Perindustrian, 2003, 62-63).

Perkembangan batik daerah yang menginovasi kebudayaan
materiil daerah juga menjadi salah satu landasan pengembangan
batik Bukittinggi. Mereka mengubah benda-benda, simbol
atau ikon daerah ke dalam motif batik. Motif batik Bukittinggi
mengambil ikon-ikon khas kota tersebut, seperti bambu sebagai
lambang dari lemang serta motif bunga besar dan burung beo.
Sejarah batik di Bukittinggi belum begitu jelas. Sejarah batik yang
sudah diketahui adalah batik di daerah Minang atau Sumatra
Barat. Batik Padang memiliki beberapa motif, yaitu motif daun
kelapa sawit, ketok palu padang balimbiang, itik pulang patang
dan sangkiang. Motif ini mewakili kekayaan sumber daya alam,
motif balimbiang, itik pulang patang dan sangkiang diambil dari
motif seni ukir di sana. Nurkholis menjadi salah satu aktor yang
bergelut dengan batik di Sumatra Barat. Ia menjadi pengrajin
batik di Kabupaten Dhamasraya sejak 2000 (Kementerian Perin-
dustrian, 2003, 12-14).
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Batik Riau memiliki 300 motif batik, tetapi yang mempunyai
paten hingga saat ini hanya 39 motif. Motif batik Riau contohnya
kembang berisi keluk anak, kembang penuh putri berhias, daun
paku buluh bertunas, kembang berhias tumpang tindih, bunga
matahari mutiara bersusun, bunga mekar kuntum bersanding,
bunga kapas putri berhias, bunga matahari bertabur kuntum,
dan motif bunga cengkih mekar. Batik Riau baru diluncurkan
pada 2005 sebagai bentuk pelestarian budaya. Sebenarnya batik
ini telah ada sejak tahun 1985, tetapi kemudian mati suri (Ke-
menterian Perindustrian, 2003, 18).

Motif batik Sasambo di Nusa Tenggara Barat biasanya berupa
rumah adat, lumbung padi, hewan, dan ragam kesenian. Motif
batik Sasambo antara lain motif Made Sahe (mata sapi), motif
Kakando, dan Uma Lengge (rumah tradisional dengan kubah
yang bentuknya menyerupai kerucut). Ada juga motif Kerang,
motif Nyale, Daun Kangkung Biru, Cabe Besar, Daun Bebele,
Daun Bebele Orange, Daun Bebele Pink, Daun Kangkung Ungu,
motif laut, motif Peresean, motif Sebie, dan Seribu Mesjid. Selain
itu, ada juga produksi batik Sasambo yang merupakan kombinasi
antara produksi batik dan tenun. Nusa Tenggara Barat baru be-
lum lama ini memiliki Batik Sasambo. Batik ini diperkenalkan
oleh orang dari Jawa, seperti dikutip dalam wawancara Majalah
Kina dengan B. Like Budayati Japa, pemilik merek Kepeng Mas:

“Tidak dapat dipungkiri lagi, memang istilah batik, sampai teknik
membatik yang dikenal di sini, memang berasal dan dilakukan
oleh orang Jawa. Bahkan pengadaan semua bahan baku yang
kami perlukan mulai dari kain untuk membatik dan juga alat
canting, semuanya kami dapat dari Pulau Jawa. Mereka bekerja
sama dengan para desainer mengajari kami membatik. Saya
sudah memulai usaha pembatikan ini sejak empat tahun silam.
Untuk kain seperti yang diajarkan” (Kementerian Perindustrian,
2003, 50).
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Batik Sasambo ini menunjukkan strategi pelestarian kain-
kain tradisional yang sebelumnya telah eksis (Kementerian Perin-
dustrian, 2003, 50—-51). Sama halnya dengan Batik Palangkaraya
atau batik Benang Bintik di Kalimantan Tengah, motif yang
ditampilkan berupa Batang Baring ataupun pohon kehidupan,
seperti yang dikatakan oleh pengrajin batik Palangkaraya, “Kami
mengembangkan berbagai jenis motif khas daerah, mulai dari
motif Batang Baring (Pohon Kehidupan), Pasukmelu, motif
Tameng, Saluang Murik (ikan Saluang), dan Jawet.”

Beberapa motif tersebut juga banyak terdapat di anyaman
rotan yang memang selama ini digeluti masyarakat setempat.
Karakter batik ini terlihat pada motif-motif etniknya yang khas
sekaligus menjadi ciri yang membedakannya dengan jenis batik
lainnya. Jika pada awalnya batik ini hanya dikenakan pada upacara
adat atau pernikahan, kini batik Benang Bintik sering dipakai da-
lam berbagai kegiatan penting, seperti festival serta kegiatan seni
dan budaya daerah. Menurut Sinta selaku pemilik Griya Benang
Bintik, dirinya tinggal meneruskan usaha industri batik kakak-
nya, yang menjual kain khas corak Kalimantan Tengah, sekaligus
usaha penjahitannya (Kementerian Perindustrian, 2003, 54-55).

Selain menjadi media untuk mentransformasikan kebudayaan
daerah, batik daerah juga pernah menjadi busana kaum bangsawan
di luar Jawa. Kain ini dulunya hanya untuk kalangan tertentu
dan kurang dikenal di kalangan luas. Contoh batik-batik daerah
tersebut adalah batik Palembang, batik Jambi, dan batik Banjar.
Pengaruh Islam pada batik Palembang membuat corak motif
batik Palembang tidak ada yang bergambarkan hewan. Ajaran
Islam yang mereka pegang adalah melarang simbol manusia dan
binatang untuk dijadikan hiasan. Motif batik Palembang yang
terkenal adalah motif Lasem dan motif Bunga Teh. Motif Lasem
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ramai dihiasi dengan simbol tanaman atau bunga dan dihiasi pula
dengan garis-garis simetris, sedangkan motif Bunga Teh kainnya
dipenuhi dengan gambar bunga teh. Menurut beberapa orang,
batik telah sampai di Palembang sekitar 300 tahun silam. Sebuah
literatur sejarah dan fotografi di masa keresidenan Palembang
menunjukkan beberapa kali pameran batik Palembang pada masa
Hindia Belanda. Budayawan Yudhy Syaro-fie memperkirakan
kerajinan batik Palembang muncul pada era Kerajaan Palembang

(akhir tahun 1500 M) (J&J Batik, 2016).

Motif batik Jambi tidak seperti kebanyakan batik lainnya.
Jika motif batik lain antara satu ornamen dengan ornamen lain
saling berkaitan, batik Jambi memiliki motif ornamen yang ber-
diri sendiri atau disebut ceplok. Motif batik Jambi ini tergolong
sederhana, apabila ada motif yang rumit berarti merupakan
hasil perkembangan era sekarang (Kementerian Perindustrian,
2003, 20). Batik Jambi memiliki lima motif pokok yang diyakini
merupakan motif tertua, yatu Durian Pecah, Merak Ngeram,
Kuao Berhias, Kapal Sanggat, dan Tampuk Manggis. Batik
Jambi muncul ketika keluarga Haji Muhibat yang berasal dari
Jawa Tengah pindah ke Jambi pada 1875. Sejak saat itulah ia
memperkenalkan batik Jambi. Pada zaman dahulu, batik Jambi
hanya dipakai sebagai pakaian adat bagi kaum bangsawan/raja
Melayu Jambi (Kementerian Perindustrian, 2003, 22).

Ada 16 motif Sasirangan yang sekarang dikenal sebagai
motif batik Banjar, yaitu Iris Pudak, Kambang Raja, Bayam
Raja, Kulit Kurikit, Ombak Sinapur Karang, Bintang Bahambur,
Sari Gading, Kulit Kayu, Naga Balimbur, Jajumputan, Turun
Dayang, Kambang Tampuk Manggis, Daun Jaruju, Kangkung
Kaombakan, Sisik Tanggiling, dan Kambang Tanjung. Pola-pola
ini sudah pula didaftarkan hak patennya sebagai warisan budaya
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Banjar dari Kalimantan Selatan. Kain Sasirangan dikenal banyak
dipakai oleh para bangsawan atau para saudagar Banjar (Kemen-
terian Perindustrian, 2003, 57).

Ada pula batik yang dikembangkan oleh agen-agen individu,
seperti batik Bali, batik Dayak Kalimantan Timur, dan batik
Bengkulu. Motif batik Bali kebanyakan berupa corak bunga.
Ada seorang Bali, Tjok, yang bergerak di Yayasan Pencinta Kain
Bebali. Yayasan ini berusaha melestarikan kain tenun dari Bali,
termasuk koleksi berbagai batik Nusantara (Kementerian Perin-
dustrian, 2003, 48).

Tidak berbeda jauh dengan Tjok, di Kalimantan Timur ada
Sani Rachman. Misi pengembangan batik yang dilakukannya
adalah pengenalan budaya Kalimantan Timur berupa corak khas
ukiran suku Dayak yang dibatik di atas selembar kain. Sani
Rachman, atau akrab dipanggil Agustin, salah satu pelopor hadir-
nya batik tulis di Kalimantan Timur, memulai usahanya sejak
1982. Awalnya Sani Rachman mencoba membangun usaha kecil
di Kota Samarinda dengan nama “Batik Tulis Mitaka.” Mitaka
merupakan gabungan dari nama kedua putri Agustin, yaitu Mita
dan Tka (Kementerian Perindustrian, 2003, 59).

Pada 1968, Hj. Rosmani Adjis, pengusaha wanita, merintis
kain batik Besurek di Bengkulu. Ia kemudian dikenal sebagai
pelopor pengembangan kain Besurek Bengkulu. Perbedaan
batik Bengkulu dengan batik lainnya hanyalah pada motif atau
corak dan pemilihan warna batik Bengkulu yang lebih banyak
mengambil motif atau warna-warni yang sesuai dengan nilai seni
budaya setempat (Kementerian Perindustrian, 2003, 16).

Batik yang berkembang di daerah-daerah ini merupakan
bentuk hibridisasi antarkebudayaan. Perkembangan batik
juga ditunjukkan dengan adanya transfer pengetahuan dari
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pengrajin-pengrajin batik dari Jawa ke daerah-daerah. Alhasil,
daerah-daerah yang semula tidak mempunyai budaya membatik
pun akhirnya menjadi ada dan tumbuh berkembang. Hibridisasi
ini semakin tinggi ketika batik mulai menjadi salah satu identitas
kebudayaan Indonesia. Berbagai pihak di daerah mulai mengem-
bangkan berbagai macam model/bentuk dan motif batik yang
sesuai dengan kekhasan daerah masing-masing. Dari 23 daerah
tersebut, dapat kita melihat bahwa ada daerah yang baru menge-
nal batik pada dua dekade terakhir dengan adanya pelatihan dari
orang-orang Jawa maupun karena berpindahnya orang Jawa ke
daerah tersebut.

Pengakuan dari UNESCO terhadap batik menjadi salah satu
pendorong kreasi dan inovasi batik. Pengakuan itu menunjukkan
adanya gagasan tentang kekayaan budaya yang diakui oleh dunia
internasional sebagai sesuatu yang istimewa. Citra itulah yang
dimainkan oleh pasar untuk mengubah suatu budaya menjadi
komoditas. Dukungan pemerintah, baik nasional maupun dae-
rah, dalam pengembangan batik menunjukkan hal tersebut.

Kita dapat melihat peranan pemerintah daerah yang sangat
besar dalam pengembangan batik daerah ini. Pemerintah daerah
melakukan berbagai usahanya, seperti mendatangkan orang
Jawa untuk melakukan pelatihan membatik, memberi bantuan
usaha mikro kecil menengah (UMKM) bagi para pengusaha
batik, maupun memberikan wadah untuk pameran batik-batik
daerah. Mereka ingin membangun sebuah identitas kebudayaan
lokal yang viral dengan mengusung ciri khas daerah. Dengan
demikian, kebudayaan lokal dapat menyebar secara luas dan ce-
pat tanpa kehilangan maupun menghilangkan nilai budaya dari
tempat lain, meskipun pada akhirnya mau tidak mau pemerintah
harus mengikuti tuntutan pasar, di samping keinginan mengelola
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kebudayaan lokal. Dengan kata lain, pemerintah harus mampu
melestarikan keunikan daerah, tetapi pada waktu yang sama juga
harus dapat bersaing di pasaran. Tantangan-tantangan globalisasi
inilah yang harus dicari celah peluangnya agar semakin memper-
kuat budaya lokal dan bukan sebaliknya. Dalam mengubah
tantangan ini menjadi peluang tentunya dibutuhkan manajemen
keberagaman yang baik. Dengan motif-motif batik yang diklaim
sangat khas daerahnya, pemerintah daerah dapat memperkuat
identitas kedaerahannya tanpa harus ketinggalan zaman. Seperti
halnya di Jawa, batik juga digunakan sebagai pakaian formal di
beberapa daerah.

Hal ini sebenarnya bukanlah hal baru mengingat penguatan
kembali identitas melalui batik juga pernah dilakukan di Jakarta.
Semangat pencarian identitas pernah dipertegas saat kepemim-
pinan Gubernur Jakarta Ali Sadikin pada 1972, yang menca-
nangkan kebaya batik sebagai busana untuk acara-acara resmi
sebagai pengganti jas. Batik sejak itu memang bukan hanya objek
komoditas, melainkan juga menjadi simbol budaya dalam pen-
carian identitas bangsa (Moersid, 2013,123). Dengan demikian,
batik bukan hanya milik orang Jawa, melainkan juga menjadi
milik bangsa Indonesia.

D. Penyatuan yang Tidak Menghilangkan

Berbagai tanggapan atas tren batik ini sangat menarik. Salah
satunya adalah pernyataan dari pembatik di Nusa Tenggara Barat
(NTB). [a mengatakan bahwa adanya batik dan semakin besarnya
minat pasar terhadap batik membuat mereka harus bermigrasi ke
kerajinan tersebut. Masyarakat yang semula keahliannya adalah
menenun, kemudian beralih ke kerajinan batik, padahal dua tipe
kerajinan tangan tersebut sangat berbeda jauh: motif pada tenun
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tergantung pada penempatan benang berbeda warna, sementara
membatik seperti melukis pada kain.

Jika dilihat berdasarkan konsep multikulturalisme, tentu ini
merupakan kegagalan pemerintah dalam melindungi kebera-
gaman budaya masyarakat Indonesia. Di manakah letak kega-
galannya? Alih-alih melindungi tenun sebagai bentuk kerajinan
tradisional sekaligus sebagai salah satu sumber mata pencaharian
masayarakat lokal, pemerintah ikut mendorong semakin berkem-
bangnya industri batik yang menggeser kebiasaan lama menenun
mereka.

Dukungan pemerintah terhadap batik memang merupakan
salah satu bentuk dukungan terhadap budaya lokal. Jika kita lihat
motif yang berkembang di setiap daerah menunjukkan adanya
unsur budaya lokal di sana. Lokalitas dalam motif batik di setiap
daerah inilah yang justru menjadi jawaban dari era globalisasi.
Budaya lokal harus mampu beradaptasi dengan masuknya ber-
bagai unsur budaya lain pada masyarakat lokal. Hal yang paling
penting adalah bahwa dengan adanya dorongan pasar yang begi-
tu kuat, batik daerah mampu menolong kebudayaan lokal untuk
memenuhi tuntutan pasar.

Globalisasi dapat dilihat dalam dua sisi. Pertama, semakin
masif dan beraneka ragamnya mobilitas di bumi, seperti manusia,
barang (objek), kapital (modal), informasi, gambar (image) serta
topangan kemajuan teknologi, telah memungkinkan adanya sa-
ling ketergantungan yang kompleks di antara aspek-aspek terse-
but berikut segala konsekuensi sosialnya. Kedua, seperti yang
pernah diungkapkan oleh kritikus globalisasi Arjun Appadurai,
globalisasi menyentuh ruang lingkup media atau mediascapes. Ini
merujuk pada kemampuan media elektronik untuk me(re)pro-
duksi dan mendistribusikan informasi dan gambaran dunia yang

156  Nasionalisme ala Milenial ...



diciptakan media lewat surat kabar, majalah, stasiun televisi, dan
studio produksi film, yang sekarang tersedia semakin banyak bagi
kepentingan pribadi dan publik di seluruh dunia (Appadurai
dalam Fanzuri, 2012, 29).

Salah satu peneliti yang mengaitkan antara informasi dan
globalisasi adalah Castells. Ia melihat bahwa dengan semakin
terkoneksinya masyarakat global melalui jaringan informasi, po-
sisi negara akan menjadi lemah. Ia memberikan satu contoh kasus
hancurnya sebuah negara karena adanya jaringan komunikasi,
yakni kasus Uni Soviet. Gagapnya Uni Soviet dalam mengelola
jaringan komunikasi menyebabkan negara tersebut menjadi ter-
pecah-pecah (Ritzer & Goodman, 2011, 633). Namun, asumsi
Castells ini dapat kita sanggah dengan konsep yang diajukan
Appadurai mengenai landscape. la mengajukan gagasan tentang
5 scape (Ethnoscapes, Technoscapes, Financescapes, Mediascapes, dan
Ideoscapes) sebagai landasan dari proses globalisasi. Dengan kon-
sepnya ini, kita bisa melihat bahwa media informasi yang semakin
cepat ini tidak selalu mengancam keberadaan negara. Lima scape
tersebut justru membantu dalam proses hibridasi budaya yang
arahnya pada penemuan kembali kebudayaan nasional.

Terjadinya re-invensi ini menandakan adanya upaya pem-
bentukan identitas baru; proses ini secara sadar direkonstruksi
dari akar tradisi mereka. Fungsi dari re-invensi semacam
ini adalah melegitimasi status atau otoritas dan juga untuk
pembentukan ikatan sosial (Moersid, 2013, 121). Pada tahun-
tahun pertama setelah kemerdekaan dan pemulihan kedaulatan
bangsa Indonesia, ada upaya Presiden Soekarno untuk memiliki
suatu gaya nasional dengan mengangkat kebaya dan kain batik
sebagai busana bagi perempuan yang diangankan sebagai suatu
semangat Pan-Indonesia, yakni berlaku untuk masyarakat di
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seluruh negeri. Pada era Soekarno, posisi batik jelas menyebar
sebagai bentuk dari semangat nasionalisme untuk mencari suatu
identitas keindonesiaan. Ideoscapes di sini diperankan Soekarno
untuk membangkitkan nasionalisme Indonesia sebagai negara
yang baru merdeka.

Upaya pencarian identitas nasional kemudian diteruskan
pada era Socharto. Pada era tersebut, ada semangat penyeragaman
seperti anjuran penggunaan seragam Korpri bagi pegawai negeri
sipil dan seragam batik untuk siswa-siswa SD, SLTP, dan SLTA
Negeri pada setiap tanggal 17 Agustus dan tanggal 20 Mei, serta
anjuran non-formal untuk mengenakan baju batik lengan pan-
jang setiap hari Jumat. Melalui seragam bermotif batik, penguasa
menegaskan kekuasaannya hingga dapat disebut sebagai ritual
penegasan kekuasaan birokratis dan politis dalam penentuan
identitas nasional. Kemeja batik sebagai busana resmi—pengganti
jas—kini menjadi dress code atau protokol busana yang tercantum
pada setiap undangan yang diterima masyarakat (Moersid, 2013,
123-124). Kebijakan pada era ini sayangnya hanya memosisikan
batik sebagai alat penyeragaman semata, bukan suatu upaya
untuk pencarian identitas bersama, seperti pada era Soekarno.

Globalisasi yang meningkatkan budaya populis, yang sangat
erat dengan batik, telah menghadirkan pola-pola baru, misalnya
corak Papua dan Toraja. Jadi, dapat dikatakan bahwa telah ter-
jadi nasionalisasi penggunaan batik yang semula hanya busana
bagi beberapa lokalitas tertentu di Jawa. Hal ini dimungkinkan
dengan semakin mudahnya akses terhadap masyarakat lain, baik
melalui teknologi informasi yang semakin berkembang maupun
perpindahan orang yang membawa ide baru terhadap komunitas
lokal. Otonomi khusus semakin menyemarakkan pencampuran
antara ide baru dari luar dan kebutuhan pengembangan daerah
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mereka sendiri. Pemerintah melihat peluang dengan semakin
viral dan maraknya gerakan untuk melestarikan batik sebagai
dongkrak bagi kebudayaan-kebudayaan lokal yang tidak mampu
bersaing di dalam ranah ekonomi yang semakin mengglobal.
Kasus batik memperlihatkan bagaimana pemerintah daerah
berhasil membangkitkan kebudayaan lokal dengan media yang
lebih populer di kalangan yang lebih luas.

E. Hibridisasi Batik

Batik sejak awal keberadaannya memang merupakan salah satu
bentuk budaya hibrid. Batik dapat dikatakan sebagai bentuk atau
produk hibrid karena proses pembuatannya mengadopsi teknik
pewarnaan lilin dari bangsa-bangsa luar. Dari teknik dasar ini
kemudian muncul berbagai perkembangan teknik dalam mem-
batik di Indonesia. Perkembangan teknik seperti ini menunjuk-
kan bahwa budaya Indonesia bisa mengakomodasi budaya lain
dan menghibridisasikannya ke dalam bentuk baru yang beragam.

Selain dari teknik pembuatannya, kita juga dapat melihat
hibriditas batik dari motif-motif dan warnanya. Batik lokal selalu
mengklaim bahwa coraknya adalah khas daerah tersebut dan tidak
bisa ditiru di daerah lain. Sebagai contoh, batik Lasem memiliki
kekhasan warna yang berbeda, walaupun memakai ornamen
dominan hiasan yang diambil dari tumbuh-tumbuhan, sama
halnya dengan batik-batik pesisiran pada umumnya. Mereka
mengklaim warna abang getih pitik yang dimilikinya tidak dapat
ditiru di tempat lainnya. Contoh lain adalah motif mega men-
dung yang menjadi motif khas batik Cirebon. Meskipun dikenal
sebagai motif khas Cirebon, motif mega mendung sebenarnya
mengambil unsur-unsur dari budaya Tionghoa dan budaya batik
pesisiran. Corak yang dikembangkan batik setiap daerah pada
akhirnya memang memiliki kekhasan yang berbeda. Namun,
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teknik dasar dan pengetahuan yang digunakan dalam proses
membuat batik sama dan kekhasan dari suatu jenis kain batik
tertentu adalah pengulangan gambar-gambar motifnya. Dari
bentuk rangkaian pengulangan gambar tersebut, kita mengetahui
bahwa kain tersebut tergolong kain batik. Masyarakat awam pun
pada akhirnya dapat secara otomatis menilai bahwa kain yang
memiliki pola fraktal® yang berulang-ulang tersebut merupakan
kain batik meskipun mereka tidak mengetahui secara spesifik
motif-motifnya.

Arus pasar dan informasi meningkatkan kreativitas dan
inovasi yang terus-menerus untuk mencukupi kebutuhan dan
tren pasar. Batik sebagai kain pun akhirnya berubah wujud tidak
hanya sebatas kain atau pakaian, tetapi juga menjadi berbagai
bentuk barang dan aksesoris. Tentu yang diambil dari batik ke
dalam berbagai bentuk barang itu adalah motifnya. Motif dari
batik diambil untuk ragam hiasan berbagai benda keseharian
yang semakin meningkatkan pasaran sebuah produk. Berkem-
bangnya motif batik yang diambil untuk berbagai macam bentuk
barang membuat semakin familiernya kita secara visual terhadap
batik. Hal ini bukan saja menjadi alat promosi di dalam negeri,
melainkan juga di luar negeri dengan pemanfaatannya sebagai
hiasan atau dekorasi pada acara-acara internasional. Salah satu
contohnya adalah medali Asian Games 2018 yang didesain
dengan ornamen-ornamen yang ada dan dikenal di Nusantara
(Ramadhani, 2018).

Batik sebagai bentuk kebudayaan non-bendawi merupakan
salah satu bentuk persilangan budaya di Nusantara yang terus ber-
lanjut hingga sekarang. Persilangan budaya melalui batik terlihat
dari munculnya batik-batik daerah di Indonesia yang tersebar

3 DPola frakeal adalah struktur susunan geometris yang abstrak.
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dari Sabang hingga Merauke. Pembauran batik terhadap budaya
lokal masyarakat tentu tidak bisa terlepas dari peranan broker
dalam proses hibridisasi batik, khususnya pemerintah. Usaha pe-
merintah memasukkan batik sebagai kebudayaan non-bendawi
yang diakui UNESCO memunculkan kebanggaan baru, yang
kemudian dilihat oleh pemerintah daerah sebagai peluang bisnis
perindustrian. Setelah adanya pengakuan UNESCO, banyak
pemerintah daerah yang kemudian mencanangkan batik sebagai
program pengembangan industri daerah. Berita-berita yang dise-
barluaskan bahwa batik merupakan budaya Indonesia akhirnya
membentuk narasi bahwa batik bukan saja milik orang Jawa,
melainkan milik bangsa Indonesia. Media sosial adalah salah satu
jenis media yang secara intensif mengekspos kain batik sebagai
kekayaan bangsa. Media virtual inilah yang meleburkan batas
informasi tentang batik sehingga banyak orang dapat mengakses
dan memiliki batik. Motif batik yang digunakan dalam berbagai
acara, baik dalam bentuk hiasan maupun barang, secara visual
semakin familier di kalangan masyarakat Indonesia. Dengan
kata lain, virtualitas menjadi komponen dasar dari lingkungan
simbolik di sekitar kita sehingga membentuk pengalaman kita
sebagai makhluk yang terus berkomunikasi (Castells dalam
Fanzuri, 2012, 32). Hal ini merupakan kampanye yang efekeif di
tengah seringnya klaim-klaim budaya oleh kelompok lain.

Indonesia telah mengalami beberapa permasalahan dengan
negara lain menyangkut pengklaiman budaya, khususnya
dengan Malaysia yang merupakan tetangga dekat Indonesia.
Malaysia sudah beberapa kali mengklaim sejumlah kekayaan
budaya Indonesia sebagai budaya bangsanya (Lusianti & Rani,
2012, 2-3). Status batik sebagai warisan kekayaan budaya tentu
merangsang masyarakat Indonesia untuk bangga akan status
tersebut. Kebanggaan ini dapat menjadi semangat nasionalisme
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ketika diperhadapkan dengan bangsa lain. Perdebatan tentang
wacana klaim budaya asali memang sering menjadi isu nasional-
isme di negara kita. Dalam bereaksi, masyarakat seakan menjadi
satu kelompok yang sangat solid. Rasa menjadi satu kesatuan
inilah yang harus dicoba untuk terus dibangun sebagai imaji
bersama pengikat masyarakat Indonesia, atau yang disebut An-
derson (20006) sebagai imagined community.

Masalah budaya menjadi sangat sensitif karena mencakup
jati diri dan ciri khas suatu negara di mata negara lainnya, teru-
tama dalam hubungan internasional. Orasi-orasi politik pendiri
bangsa selalu menjadi rujukan bahwa bangsa kita harus mempu-
nyai jati diri bangsa yang kuat dengan mengedepankan budaya.
Masyarakat kita juga sangat gandrung dengan pengakuan-penga-
kuan budaya daerah di kancah internasional. Baru-baru ini pada
sidang keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), banyak
delegasi dari negara luar mengenakan pakaian batik untuk
menghargai Indonesia sebagai ketua dari sidang rapat dewan
keamanan PBB. Tentu pemberitaan semacam ini menimbulkan
komentar yang ramai di media sosial, yang mengarah pada narasi
positif tentang kebanggaan nasional. Kebanggaan ini pula yang
meningkatkan rasa memiliki terhadap Indonesia sebagai bangsa.
Kebanggaan-kebanggaan semacam itu perlu dipelihara oleh
pemerintah dalam rangka menguatkan nasionalisme.

Status batik sebagai warisan kekayaan budaya telah meluas di
masyarakat bukanlah tanpa masalah. Status tersebut dapat saja di-
cabut kembali bila Indonesia tidak mampu merepresentasikannya
ke dunia sebagai identitas yang memang layak untuk diakui dan
berhak untuk dihidupkan kembali, recognized and revitalized,
seperti tujuan proklamasi UNESCO untuk mengutamakan
warisan budaya sebagai ekspresi budaya yang hidup, a living
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cultural expression, dan bukan seperti benda mati yang dipajang
di museum (Moersid, 2013, 122). Jika kita “terjebak” pada
status yang diberikan oleh UNESCO dengan hanya mengejar
pencitraan ataupun melihat kebudayaan sebagai benda mati dan
benda antik semata, bukan tidak mungkin jika pada akhirnya
kita hanya akan mengarah pada pembekuan budaya yang malah
mematikan kekayaan budaya yang kita miliki.

F. Kesimpulan

Batik di tengah masyarakat Indonesia sejauh ini bisa dikatakan
sebagai salah satu bentuk sukses pengaplikasian konsep multikul-
turalisme. Globalisasi yang membawa penyeragaman dan meru-
pakan ancaman bagi negara bangsa pun akhirnya dapat dihindar-
kan jika kita melihatnya dari kasus batik. Bangsa Indonesia telah
dapat mengelola globalisasi itu menjadi glokalisasi. Dalam pem-
bahasan, kita bisa melihat bagaimana globalisasi kemudian justru
berpartisipasi dalam pelestarian budaya lokal dan nasionalisme.
Kemajuan informasi memberikan stimulus-stimulus untuk
bersatu dengan imajinasi bangsa yang kaya akan budaya. Hal
tersebut berhasil karena media broker mampu menjembatani
setiap budaya lokal yang terintegrasi dalam budaya nasional.
Pembentukan identitas (budaya) nasional berhasil dilakukan
tanpa harus mematikan budaya lokal. Justru dengan adanya
batik, budaya-budaya lokal dapat dilestarikan dalam bentuk yang
berbeda. Transformasi kebudayaan lokal yang hibrid dengan
budaya lokal lain, ataupun dengan budaya luar itulah kekuatan
dan modal banggsa kita yang sejak dulu telah ada. Pada akhirnya,
keberagaman dan kekayaan budaya kita yang tetap terjaga akan
membangkitkan jati diri bangsa dan kebanggaan kita. Jati diri
bangsa dan rasa bangga inilah yang menjadi salah satu modal
dalam merawat nasionalisme Indonesia.
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BAB VI

DI BALIK SEMANGAT
BERBANGSA DALAM
TREN BUSANA

Puyji Hastuti

A. Pendahuluan

Kehadiran generasi Y atau biasa dikenal dengan generasi milenial
lekat dengan media sosial. Hadir sebagai generasi antara—setelah
generasi X dan sebelum generasi Z—generasi milenial menjadi
komunitas yang terpapar kemutakhiran teknologi telekomu-
nikasi. Keakrabannya dengan gawai, membuat generasi mile-
nial menjadi lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan
informasi daripada generasi sebelumnya. Hal ini juga membuat
generasi milenial berhadapan dengan persoalan zaman yang lebih
rumit dari generasi sebelumnya, yakni kompleksitas masalah aki-
bat laju perkembangan teknologi dan informasi. Persoalan yang
paling dikhawatirkan dari pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi ialah kaburnya sekat-sekat kultural yang kemungkinan
berpotensi mendistorsi atau malah membawa bentuk baru bagi
perwujudan nasionalisme pada generasi ini. Dengan demikian,
persoalan nasionalisme generasi milenial dalam ruang media
sosial menjadi menarik untuk ditelusuri.

Salah satu bagian dalam dunia media sosial generasi mile-
nial ialah mode busana atau fashion. Mode busana menjadi
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unsur penting dari identitas generasi milenial. Penggunaannya
tidak hanya untuk kebutuhan primer sebagai penutup anggota
tubuh, tetapi juga merupakan artikulasi beragam ekspresi. Lurie
(2000) dalam buku 7he Language of Clothes menyingkap bahwa
busana menyampaikan beragam ekspresi yang mengartikulasikan
beragam rangkaian nilai dan makna. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa dengan memakai busana bercorak Nusantara,
sescorang berusaha melakukan ekspresi berbusana yang meng-
artikulasikan nilai nasionalisme. Pada akhirnya, ekspresi ini
diartikan sebagai aksi nyata untuk mencintai negara.

Berbusana dalam balutan kain tradisional, atau yang kini
dikenal dengan wastra, terus digalakkan oleh banyak pihak, baik
oleh pemerintah, masyarakat, maupun para desainer. Hal ini
dilakukan dengan tujuan menguatkan wastra untuk dapat menjadi
simbol identitas budaya bangsa. Sejalan dengan hal tersebut, Ketua
Komunitas Berkain Indonesia, Sita Hany Mastuti, mengatakan,
“Berkain harus menjadi identitas bangsa. Berkain akan menguat-
kan jati diri kita sebagai bangsa Indonesia supaya kita tidak kalah
dengan Malaysia dan India” (Mencintai Indonesia, 2015). Untuk
itu, pengembangan ragam wastra menjadi penting, khususnya bagi
generasi milenial sebagai tonggak pembangunan bangsa.

Dewasa ini, kita dapat menemukan beragam desain dan
corak kain Nusantara yang dapat menjadi pilihan berbusana,
bahkan menjadi tren mode busana generasi milenial Indonesia.
Salah satu merek wastra yang saat ini menjadi tren mode busana
generasi milenial ialah Sejauh Mata Memandang yang diciptakan
oleh desainer Indonesia yang bernama Chitra Subiyakto. Sejauh
Mata Memandang menawarkan pengalaman baru dalam berbu-
sana wastra Nusantara. Corak yang beragam, perpaduan warna
yang cerah, serta potongan bentuk yang tidak biasa membuat
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Sejauh Mata Memandang dikenal sebagai busana wastra dengan
nuansa masa kini.

Sejauh Mata Memandang secara berkala membuat pameran
seni dengan tema sesuai koleksi produk yang akan diluncurkan.
Untuk mengunjungi pameran, pengunjung tidak dikenakan biaya
masuk dan tidak juga diharuskan membeli produk. Walaupun
memang, pameran seni ini sekaligus menjadi pop-up store bagi
merek Sejauh Mata Memandang untuk menjual koleksi produk
yang baru saja diluncurkan ataupun produk-produk koleksi ter-
dahulu. Selain menjadi pop-up store, pameran seni juga menjadi
ruang simbolik bagi para konsumen Sejauh Mata Memandang
untuk mengartikulasikan berbagai ekspresi nilai kultural dari
merek tersebut.

Dalam perkembangannya, Sejauh Mata Memandang men-
jadi dikenal dan digemari. Merek ini tampaknya sukses melekat
dalam benak anak muda melalui citra yang dibentuk melalui
media sosial. Sebagai busana yang tengah menjadi tren, generasi
milenial menjadikannya sebagai simbol eksistensi dalam ruang-
ruang pergaulan. Citra merek yang dibangun melalui kanal
media sosial membuat Sejauh Mata Memandang menjadi busana
wastra yang prestisius. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari digu-
nakannya Sejauh Mata Memandang sebagai busana pemain film
dalam sebuah film fenomenal Ada Apa Dengan Cinta (AADC)
2 pada 2016. Masuknya wastra modern ini ke dalam industri
film telah menaikkan citra merek batik tersebut menjadi bernilai
mahal secara sosial, kemudian diikuti oleh nilai komoditas yang
tinggi secara ekonomi.

Media sosial Instagram menjadi kanal utama penguatan citra
dari merek Sejauh Mata Memandang, selain melalui kehadirannya
dalam industri film. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana Sejaub
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Mata Memandang menjadi tren pada feed Instagram dan konten
Instastory. Apabila kita menelusuri tagar #sejauhmatamemandang
di Instagram, per 22 Juli 2019 muncul sebanyak 16.200 unggahan
foto dari warganet. Sejauh penelusuran penulis, warganet telah
mengunggah foto bertagar #sejauhmatamemandang dengan
konten berisi foto diri berbalut produk Sejauh Mata Memandang,
foto diri dalam pameran instalasi Sejauh Mata Memandang, foto
produk Sejauh Mata Memandang, foto instalasi pameran Sejaub
Mata Memandang, poster publikasi pameran instalasi, dan foto
parodi film Ada Apa Dengan Cinta (AADC) pada saat adegan
sang aktris berbalut produk Sejauh Mata Memandang muncul.
Beragam konten yang dikreasikan oleh warganet tersebut semakin
menguatkan citra merek Sejauh Mata Memandang sebagai simbol
wastra trendi. Dengan berbalut produk Sejauh Mata Memandang,
seseorang bukan hanya mengekspresikan rasa kecintaannya pada
kain bercorak Nusantara, melainkan juga menunjukkan eksisten-
si diri yang kekinian pada ruang-ruang pergaulan di media sosial.

Tulisan ini bertujuan menguraikan bagaimana kanal media
sosial Instagram dapat menguatkan pasar industri wastra modern
sekaligus mengubah makna berbusana wastra bagi para generasi
milenial menjadi bentuk aktualisasi nasionalisme agar dapat eksis
dalam ruang-ruang pergaulan. Bagian pertama pada isi tulisan ini
akan menguraikan peran media sosial Instagram dalam menye-
barkan tren berbusana wastra modern Sejauh Mata Memandang
yang diperkuat oleh survei terhadap 24 responden generasi
milenial. Survei ini dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan-
pertanyaan dalam jaringan (daring) Google Form dalam tautan

http://bit.ly/RisetPersepsiSMM.
Bagian kedua ialah pengenalan nilai budaya dari Sejauh Mata

Memandang sebagai sebuah merek industri produsen wastra.
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Setelah mengenali nilai produk wastra dari sisi produsen, bagian
selanjutnya (bagian ketiga) akan menguraikan pemaknaan ulang
berbusana wastra dari sisi konsumen yang kebanyakan ialah
generasi milenial. Selanjutnya, pada bagian keempat tulisan ini
akan menguraikan dilema pada masa kini yang dihadapi oleh
wastra sebagai media untuk mengekspresikan nasionalisme dan
tantangannya pada masa mendatang

B. Media Sosial dan Tren Mode Busana

Media sosial memegang peranan penting bagi penyebarluasan
citra merek Sejauh Mata Memandang. Hingga pertengahan ta-
hun 2019, (berdasarkan data 22 Juli 2019), jumlah feeds akun @
sejauh_mata_memandang mencapai 1193 dengan jumlah pengi-
kut (followers) sebanyak 99.800 akun. Dalam feeds Instagram,
merek Sejauh Mata Memandang menampilkan ragam produk,
motif dan desain; cerita filosofi wastra; dan poster publikasi jad-
wal pelaksanaan pameran instalasi yang sekaligus merupakan pop
up store dari Sejauh Mata Memandang. Citra yang terus-menerus
dibangun dalam feeds Instagram dan Instastory membuat produk
Sejauh Mata Memandang semakin dikenal sebagai merek busana
bercorak wastra Nusantara yang mewakili tren mode busana
anak muda.

Akun Instagram @sejauh_mata_memandang tidak hanya
sebentuk etalase dua dimensi yang menampilkan gambar-gambar
produk yang ditata secara estetis, tetapi juga cawan (reservoir)
sistem nilai kultur dari merek ini. Sistem nilai penciptaan merek
atau brand creation yang tervisualisasi pada feeds akun Instagram
Sejauh Mata Memandang disebarluaskan dengan cepat sekejap
mata. Transmisi brand creation secara kilat dan masif melalui
kanon media sosial Instagram membawa para konsumen Sejaub
Mata Memandang untuk sepakat pada nilai yang dibangun, yakni
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peduli budaya tradisional dan peduli pada lingkungan alam. Dua
nilai kepedulian ini kemudian disebarluaskan, diterima, dan di-
yakini sebagai nilai yang juga dianggap penting oleh konsumen.
Kesamaan pandangan nilai inilah yang membuat konsumen
menjadi terinklusi dan menjadi bagian dari sistem tatanan kultur
yang dibangun oleh merek Sejauh Mata Memandang.

C. Brand Creation Sejauh Mata Memandang
Merek Sejauh Mata Memandang merupakan produk busana ber-

corak wastra Nusantara yang diciptakan oleh desainer Indonesia
Chitra Subiyakto bersama rekannya Arya Dipa. Produk mereka
dikenalkan pada khalayak pada 2014 dalam koleksi noodle bow!
(mangkuk mie ayam). Mangkuk mie ayam merupakan benda
ikonik yang lekat dengan keseharian masyarakat Indonesia. Hal
ini kemudian menginspirasi Chitra Subiyakto untuk membuat
kreasi corak batik ayam jago pada mangkuk mie ayam. Saat itu,
koleksi mangkuk mie ayam (noodle bowl) hadir dalam berbagai
varian, dari lembar kain dan tekstil, scarf; hingga sarung bantal.

Selanjutnya, proses kreatif penciptaan tema-tema koleksi Se-
Jjauh Mata Memandang dilatarbelakangi oleh penjelajahan Chitra
Subiyakto terhadap budaya dan alam Indonesia. Sejak tahun
2014 hingga 2018, Sejauh Mata Memandang telah mengeluarkan
lima tema koleksi antara lain, yaitu

(1) Mangkuk Ayam Jago (The Noodle Bowl), tahun
2014

Untuk koleksi pertamanya yang dapat dilihat pada website sejauh.
com, Chitra mengenalkan tema “mangkuk mie ayam——zhe noodle
bowl” sebagai wadah khas kuliner Indonesia. Tema koleksi #he
noodle bowl terinspirasi dari gambar ayam jago pada mangkuk yang
biasanya menjadi wadah bagi jajanan khas Indonesia. Mangkuk
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ayam jago sangat lekat dengan kebiasaan kuliner masyarakat
Indonesia makan bakso dengan mangkuk putih bercorak ayam
jago. Mangkuk ayam jago diinterpretasikan oleh Chitra sebagai
lambang persatuan adat dan budaya Indonesia dalam kultur
kuliner. Filosofi Ayam Jago ini dianggap kuat oleh Chitra untuk
mengekspresikan pesan budaya kuliner dari masyarakat Indonesia.

Sumber: Penggabungan dua gambar oleh penulis. Gambar pertama diambil
dari Noodle Bowl (2016) di http://sejauh.com/collection/noodle-bowl/ dan
gambar kedua dari Scarf Ayam Créme (2016) di hteps://shop.sejauh.com/

products/scarf-ayam-creme.

Gambar 7.1 Mangkuk Ayam Jago yang biasa digunakan sebagai wadah
kuliner bakso, mi ayam, bubur ayam, dan jajanan khas Indonesia lainnya
dikreasikan dalam produk syal.
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Chitra mengkreasikan corak ayam jago dalam paduan komposisi
warna cerah yang masih serasi untuk dipadukan dengan busana lain-
nya. Untuk mendapatkan semburat warna-warna cerah alami, Chitra
mencari bahan pewarna lokal yang ramah lingkungan, “Kain-kain
tersebut dihadirkan dengan bahan pewarna yang tidak membahaya-
kan lingkungan serta dibuat oleh para pengrajin dari berbagai daerah,
mulai dari Jawa, Bali, hingga Sumba” (Safiera, 2015).

Melalui tema ini, pemakai busana Sejauh Mata Memandang
mengekspresikan kepedulian terhadap budaya persatuan bangsa,
sekaligus kepedulian terhadap lingkungan untuk tidak menggu-
nakan bahan pewarna buatan pada tekstil.

Filosofi yang kuat, keunikan kreasi corak, serta komposisi
warna yang menarik membuat produk seraf dari koleksi tema ini
terpilih sebagai salah satu aksesoris kostum pemain film Ada Apa
Dengan Cinta (AADC) 2. Produk scraf Sejauh Mata Memandang
dengan tema ini menjadi sangat populer di kalangan generasi
milenial sebagai scraf Cinta.

Produk scarf Cinta kemudian menjadi viral di kanal media
sosial Instagram. Untuk mengetahui ragam alasan konsumen mem-
beli produk Sejauh Mata Memandang, penulis melakukan survei
dalam jaringan (daring/online) dengan format Google Form dalam
tautan htep://bit.ly/RisetPersepsiSMM dalam kurun waktu satu
bulan (31 Januari—28 Februari 2019). Responden yang mengikuti
survei ini berjumlah 24 responden dengan kriteria konsumen pro-
duk Sejauh Mata Memandang dan memiliki akun Instagram. Salah
satu responden yang mengikuti survei ini, Suci Septania Puspa,
menjawab alasan membeli produk scarf tema Noodle Bowl adalah
untuk mengisi feed Instagramnya dengan foto parodi adegan Cinta
memakai scarf di film AADC 2. Alasan untuk mengisi konten feed
Instagram menjadi variasi latar belakang konsumen dalam mem-

beli produk Sejauh Mata Memandang.
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Sumber: akun Instagram Suciseptania (2019)

Gambar 7.2 Parodi adegan film AADC 2 dengan memakai syal Sejauh
Mata Memandang motif The Noodle Bowl.

(2) Rumput Laut (The Algae), tahun 2015

Setahun kemudian, Chitra mengusung tema “Algae” yang ter-
inspirasi dari pemandangan ladang pertanian rumput laut yang
ia lihat dari udara saat terbang ke Bali. Masyarakat Bali dikenal
memiliki budaya bertani rumput laut. Melalui budi daya rum-
put laut, kaum lelaki dan perempuan di Bali ikut mengambil
peran dalam tatanan ekonomi masyarakat. Sayangnya, kegiatan
budi daya rumput laut tersebut kini mendapati dua ancaman,
yaitu perubahan alam dan perubahan tren budaya yang terjadi.
Ancaman perubahan alam berasal dari pemanasan global yang
membuat air laut menjadi terlalu dingin dan terlalu hangat se-
hingga rumput laut cepat membusuk. Ancaman perubahan tren
budaya pada masyarakat muncul karena anak muda di Bali kini
lebih memilih untuk menekuni pekerjaan di sektor pariwisata.
Konsekuensinya, muncul kekhawatiran tidak ada lagi regenerasi
yang mewarisi budaya bertani rumput laut. Budaya masyarakat
Bali yang mengalami pergolakan akibat perubahan kultur dan
situasi perubahan lingkungan akibat pemanasan global kemudian
disuarakan Chitra melalui koleksi Sejauh Mata Memandang
dengan tema “Algae”.
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Sumber: Linggar (2016)

Gambar 7.3 Chitra Subyakto dalam Pameran Tekstil Sejauh Mata Memandang
dengan Tema Algae

Tema “Algae” memiliki kekhasan motif berbentuk kotak-ko-
tak yang dikreasikan sedemikian rupa sehingga menjadi mudah
untuk dipadu-padankan dengan busana lain.

Seperti juga pada koleksi pertama—zhe noodle bowl—corak
rumput laut diaplikasikan di atas kain jenis katun dan katun
sutra. Peluncuran rangkaian produk dalam tema ini dipamerkan
bersamaan dengan pembukaan A.PA, yakni sebuah “alternative
public artspace” yang digagas oleh Art Dept dan Future 10, pada
27 November—13 Desember 2015 di Plaza Indonesia, Jakarta.

(3) Bunga candi Borobudur (The Flora Borobudur),
tahun 2016

Pada2016, Chitramenghadirkankoleksiyangterinspirasiolehsitus
budayayangtelahditetapkanoleh The United Nations Educational,
Scientificand Cultural Organization (UNESCO) sebagai Warisan
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Budaya Dunia, yakni Candi Borobudur. Rancangan desainnya
terinspirasi dari salah satu bagian dalam cerita Buddha Mahayana
yang tergambar pada relief candi Borobudur, yaitu ukiran pohon,
bunga, dan buah. Corak bunga Candi Borobudur mengekspresi-
kan kultur semangat dalam situs kebanggaan bangsa Indonesia
yang telah diakui dunia. Sejalan dengan hal tersebut, Fifa Italia,
salah satu responden konsumen produk Sejauh Mata Memandang
bertema “The Flora Borobudur”, mengungkapkan alasannya
memilih produk ini sebagai kebanggaan terhadap filosofi produk
tersebut. la memilih produk luaran atau rompi (outer) untuk sesi
pemotretan sebelum pernikahannya (pre-wedding).

Pada tema ini, corak warna alam, seperti kuning kunyit,
merah, dan hijau daun menjadi dominan. Sama seperti koleksi
sebelumnya, tema ini juga menggunakan rangkaian pewarna
alami sehingga konsumen yang memakai produk ini mengeks-
presikan perilaku cinta lingkungan sebagaimana nilai kultur dari
merek Sejauh Mata Memandang.

(4) Ikat Humba (Humba lkat), tahun 2016

Jelang akhir 2016, Chitra membuat ragam koleksi bertema
Humba lkat. “Humba” merupakan padanan kata Sumba, dari
bahasa lokal Sumba, Nusa Tenggara Timur (NTT). Koleksi ini
terinspirasi dari bentang alam hutan dan pegunungan yang ada di
Sumba, NTT, sebagaimana yang dikatakan Chitra dalam petikan
sebuah artikel online, “Inspirasinya dari hutan dan pegunungan
Sumba. Makanya motif ini seperti penuh bukit. Seperti gunung
dengan terpaan anginnya. Semuanya murni terinspirasi alam

Sumba” (Safiera, 2015).

Pada koleksi bertema “Humba Ikat” ini, Chitra mengaplikasi-
kan teknik pengikatan tradisional yang berbasis pengetahuan
lokal masyarakat Sumba. Cara yang dilakukan ialah pengikatan
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benang-benang menggunakan daun kering sehingga warna
menjadi tertahan, berkumpul, dan pada akhirnya terciptalah
motif yang diinginkan. Namun, pengerjaan kriya tekstil dengan
teknik ikat tradisional ini membutuhkan jangka waktu yang
tidak sedikit. Proses ikat ini menghabiskan waktu tiga bulan atau
bahkan lebih karena harus melalui tahapan alami yang terkadang
menemui kendala, utamanya faktor cuaca.

Di samping melakukan proses teknik ikat tradisional Sumba,
pewarnaan secara alami juga dilakukan Chitra untuk memper-
oleh semburat alam pada helai-helai kain. Chitra memanfaatkan
komponen biotik dan abiotik dari ekosistem bentang alam Sum-
ba sebagai bahan perwarnaan alami. Pemilihan bahan pewarnaan

alami ini dilatarbelakangi oleh informasi pengetahuan lokal yang
Chitra peroleh dari pengrajin tekstil tradisional setempat.

Sumber: sejauh_mata_memandang (2017)

Gambar 7.4 Sejauh Mata Memandang dengan Tema Tkat Humba
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Sebagaimana tradisi merek Sejauh Mata Memandang yang
juga dilakukan Chitra pada koleksi-koleksi sebelumnya, pameran
instalasi menjadi ruang arena untuk mengenalkan produk terba-
ru. Pameran instalasi untuk mengenalkan koleksi “Humba Ikat”
Sejauh Mata Memandang dilangsungkan pada 6-18 Desember
2016 di Curated Room, lantai 1, Senayan City, Jakarta. Untuk
mewujudkan pameran ini, Chitra berkolaborasi dengan seniman
Jay Subyakto selaku pembuat a7t video dan Davy Linggar sebagai
seorang fotografer. Pameran ini menghasilkan komposisi yang
menyatu antara art video, instalasi kain, dan seni fotografi.

(5) Timun Mas (The Timun Mas), tahun 2018

Pada 2018, Chitra mengangkat tema cerita rakyat dari Jawa
Tengah “Timun Mas” untuk koleksi yang diberi nama Musim
Rintik 2018. Chitra melihat bahwa anak muda masa kini—gene-
rasi milenial—kurang mengenali ragam budaya cerita rakyat
(folklore) yang dimiliki bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Chitra
ingin mengekspresikan pesan cerita rakyat Timun Mas melalui
media tekstil. Pesan baik yang ingin disampaikan dalam cerita
Timun Mas ialah semangat berjuang dan pantang menyerah.
Cerita Timun Mas menampilkan perjuangan seorang anak gadis
yang berusaha melarikan diri dari seorang raksasa kuat dan keji
bernama Buto Jjo. Untuk akhirnya bisa lepas dari kejaran Buto
Jjo, sang gadis kecil harus gigih berjuang, bersiasat, dan pantang
menyerah dalam menghadapi rintangan yang dilaluinya.

Pesan ini dianggap baik dan bernilai patriotik sehingga
cocok untuk menyampaikan pesan ekspresi nasionalis dalam
koleksi terbaru produk Sejauh Mata Memandang. Pesan yang
ingin disampaikan melalui koleksi ini pun dilatarbelakangi oleh
pergumulan perasaan Chitra terhadap kondisi sosial yang terjadi
di Indonesia pada saat itu yang dirasa rawan perpecahan akibat
berbagai ancaman radikalisme berbasis agama.

Di Balik Semangat Berbangsa ... 179



Dalam pelariannya, Timun Mas mendapat bekal dari ibunya
berupa jarum, duri, benih timun, dan terasi. Partikel-partikel
cerita ini yang dijadikan oleh Chitra sebagai motif koleksinya.
Tidak seperti pada tema sebelumnya, Chitra membuat varian
produk koleksi Timun Mas yang lebih beragam, seperti selop,
topeng, hingga buku cerita yang terbuat dari kain. Pada tema
ini, Chitra mengeksplorasi warna-warna dengan nuansa cerah,
seperti kuning, kunyit, dan hijau dengan bahan pewarna alami
yang ia peroleh dari hasil bumi melalui penjelajahannya ke
tempat-tempat di Indonesia. Warna-warna cerah yang diambil
oleh Chitra merupakan refleksinya terhadap kondisi di negara
ini yang akhir-akhir ini kelabu karena petaka radikalisme yang
marak terjadi. Chitra berujar, “Saya mengambil warna-warna
yang ceria. Selain itu, saya melihat sekarang ini negara sedang
berwarna kelabu, jadi kita ceriakan dengan koleksi Timun Mas”
(Riani, 2018).

Pada koleksi ini, selain menggunakan bahan katun sari
dan katun voal, Chitra juga menggunakan kain cupro yang
merupakan kain dari bahan organik.

Sebagaimana yang telah dilakukan untuk mengenalkan
tema-tema sebelumnya, dibuatlah pameran seni instalasi untuk
mengenalkan produk dengan tema Timun Mas. Davy Linggar
bertindak sebagai kreator seni instalasi dan video. Petra Sthombing
dan Tulus berperan sebagai komposer musik animasi 7 cerita
Timun Mas, sementara Dian Sastrowardoyo berperan sebagai
pengisi suara dan narasi animasi cerita Timun Mas. Pameran seni
ini diselenggarakan di mal yang berada di pusat kota, tepatnya di
lantai 1 Senayan City selama dua bulan (9 November 2018 sampai
19 Januari 2019).
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Sumber: sejauh_mata_memandang (2017)

Gambar 7.5 Sejauh Mata Memandang dengan Tema Timun Mas

Pameran ini didesain dengan unik, di mana seluruh ruangan
dihiasi juntaian potongan kain belacu yang diproduksi secara
manual dengan tangan (bandmade) untuk melambangkan belan-
tara hutan tempat pelarian Timun Mas dari pengejaran Buto jo.
Sambil dibawa menyusuri juntaian rimba belacu, pengunjung
akan disuguhi dongeng dan animasi Timun Mas dengan suara
manis aktris Dian Sastrowardoyo. Tersembunyi pula karya-karya
Sejauh Mata Memandang, baik koleksi lama maupun baru, bagai

harta karun yang tersembunyi dalam juntaian rimba blacu.

Keunikan konsep pameran instalasi ini terpromosikan secara
baik kepada kaum milenial karena dikemas secara fotogenik
sehingga instalasi ini menjadi viral di media sosial Instagram.
Pada masa-masa dilaksanakannya pameran seni instalasi dan
mode busana ini, hashtag #sejauhmatamemandang terhitung
sejumlah 13.711. Melalui pameran instalasi seni ini, Chitra
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berhasil menyebarkan merek Sejauh Mata Memandang kepada
massa yang lebih luas. Jika fashion show (pameran mode busana)
hanya bisa dihadiri oleh kalangan terbatas, melalui media sosial
Instagram, pameran seni ini bisa menjangkau warga dari berbagai
kalangan untuk dapat mengenal produk karya Chitra, “Biasanya
kalau fashion show kan hanya dihadiri kalangan terbatas,
sedangkan saya pingin cerita tentang motif-motif yang dibuat.
Jadi, saya adakan pameran dengan bekerja sama bersama
teman-teman” (Riani, 2018).

Dalam tema Timun Mas, Chitra selaku desainer Sejauh Mata
Memandang semakin berkeinginan untuk melibatkan banyak
pihak agar karya ciptanya dapat lebih berkontribusi secara sosial.
Salah satunya, Chitra melibatkan beberapa pengrajin batik yang
berasal dari beberapa kota di Indonesia, yaitu Sragen, Pekalongan,
Solo, dan Jakarta yang mayoritas adalah ibu rumah tangga (IRT).
“Pembuatan ini juga dibantu oleh perkumpulan ibu rumah tangga
yang berasal dari Rusun Pesakih dan Rusun Marunda Jakarta.
Dibuat dengan tangan, motif dibuat dengan cara tulis, cat, sablon,
hingga bordir tangan,” tutur Chitra (Riani, 2018).

Pelibatan ibu rumah tangga dalam pembuatan batik bertema
Timun Mas membawa pengaruh baik terhadap peningkatan
ckonomi di tingkat keluarga. Pekerjaan ini tidak mengganggu
tugas domestik perempuan sebagai ibu rumah tangga, tetapi
perempuan dapat menghasilkan kegiatan yang memiliki nilai
ckonomi. Selain melibatkan atau memberdayakan ibu rumah
tangga sebagai pengrajin batik, diluncurkan juga koleksi buku
dalam jumlah terbatas yang hasil penjualannya didonasikan
untuk dua gerakan edukasi, yaitu Yayasan Dian Sastrowardoyo
dan Bantu Guru Belajar Lagi.
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Sumber: Chitras (2018)
Gambar 7.6 Pameran Instalasi Sejauh Mata Memandang Tema Timun Mas

Pameran instalasi sekaligus juga menjadi toko temporer yang
memberikan kesempatan kepada para konsumen untuk mem-
beli produk Sejauh Mata Memandang, baik benda-benda koleksi
terbaru maupun ragam koleksi sebelumnya. Hal ini membuat
pameran instalasi ibarat ruang perjumpaan konsumen dengan
seluruh produk Sejauh Mata Memandang yang pernah dibuat.

Nama merek Sejauh Mata Memandang akhirnya pun dipilih
karena kegemaran Chitra Subiyakto menjelajahi budaya dari
berbagai tempat di Indonesia sambil berucap, “Sejauh mata
memandang. Ya, sejauh mata memandang saya melihat hamparan
padang berumput hijau dan laut biru. Sejauh mata memandang

Indonesia itu indah sekali” (Esther, 2015).

Penjelajahan budaya di berbagai daerah di Indonesia akhir-
nya mengilhami pesan yang ingin disampaikan Chitra Subiyakto
melalui produk-produk Sejauh Mata Memandang, yakni kepe-
dulian terhadap budaya dan alam Indonesia. Kepedulian terha-
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dap kedua hal ini kemudian dijadikan nilai (va/ue) dalam sistem
brand creation Sejauh Mata Memandang.

Kepedulian Chitra Subiyakto terhadap budaya Indonesia
melatarbelakangi penciptaan Sejauh Mata Memandang sebagai
merek busana bercorak wastra Nusantara. Namun, tantangannya
saat itu adalah bahwa kain tradisional tidak dianggap sebagai
busana yang modis bagi anak muda.

“Saya melihat anak muda di Indonesia masih memandang kain
tradisional dengan sebelah mata. Mereka berpikir batik adalah
motif, padahal itu adalah prosesnya. Motif kain tradisional
bisa lebih playful lewat permainan warna, kok...Sesuatu yang
tradisional juga nggak harus kuno, tergantung bagaimana cara

kita mengeksplornya” (Esther, 2015).

Chitra pun melakukan eksplorasi corak motif, paduan warna
cerah, dan potongan (cutting) yang tidak biasa sehingga produk bu-
sana Sejauh Mata Memandang diterima sebagai produk wastra yang
unik. Dalam perkembangannya, keunikan produk wastra Sejauh
Mata Memandang dapat memikat anak muda untuk memakainya.

Selain kepedulian terhadap ragam kultur tradisional, Chitra
juga menitikberatkan perhatiannya pada lingkungan tempat ke-
budayaan tumbuh dan berkembang. Alam menjadi nyawa yang
menghidupkan ragam keindahan kultur di Indonesia. Menjaga
kelestarian alam secara tidak langsung merupakan bagian dari
tindakan proteksi kultural terhadap berbagai ragam ekspresi
budaya. Oleh karena itu, hubungan kausalitas alam dan budaya
mengilhami nilai kepedulian terhadap lingkungan yang diusung
oleh merek Sejauh Mata Memandang. Hal ini terimplementasi
dari produk-produk ramah lingkungan Sejauh Mata Memandang,
misalnya sapu tangan, set makan yang dapat digunakan kembali/
reusable (sendok, garpu, sumpit, dan sedotan), sampo, sabun
alami, dan kain pembungkus kue.
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Sumber: sejauh_mata_memandang (2017)

Gambar 7. 7 Outer Sejauh Mata Memandang Tema Flora Borobudur

Dengan demikian, merek Sejauh Mata Memandang telah
berhasil membangun citra (image) produk yang diterima oleh
anak-anak muda. Citra produk ini sekaligus menjadi nilai dan
nyawa brand creation Sejauh Mata Memandang, yakni kepedulian
terhadap budaya dan lingkungan. Penggunaan produk Sejaub
Mata Memandang menjadi bentuk ekspresi generasi muda untuk
mengartikulasikan rasa peduli terhadap kelestarian budaya dan
alam Indonesia dalam berbagai ruang-ruang pergaulan.

D. Memaknai Fungsi Wastra sebagai Wujud
Nasionalisme pada Generasi Milenial

Sejauh Mata Memandang melalui wastra yang dihasilkan dalam
bentuk modern ingin menyampaikan pesan membangun kesa-
daran berbangsa melalui kain pada generasi milenial. Kondisi ini
diperkuat oleh citra prestisius yang dibangun melalui industri
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film serta terus-menerus diartikulasikan dalam kanal media sosial
Instagram. Hal ini yang kemudian diserap, dimaknai, dan diarti-
kulasikan kembali oleh pemakainya dalam imaji gambar diri yang
berbalut wastra Sejauh Mata Memandang pada kanal media sosial
Instagram sehingga menjadi nilai dari sisi konsumen. Dengan
memakai produk Sejauh Mata Memandang, para pemakainya
menjadi berada dalam komunitas yang, meskipun tidak pernah
saling bertemu, diikat oleh nilai mencintai wastra Indonesia. Hal
ini seperti yang dikatakan Anderson:

“...the nation: it is an imagined political community...It is imagined
because the members of even the smallest nation will never know
most of their fellow-members, meet them, or even hear of them,
yet in the minds of each lives the image of their communion” (An-
derson, 1983, 49).

Perasaan atau gejolak semangat berbangsa dalam dunia
maya tidak dapat dilakukan tanpa adanya shared sense of identity
(Barbour, 2000, 4). Dalam hal ini, shared sense of identity yang ingin
disampaikan ialah perasaan bangga terhadap wastra Indonesia.
Perasaan bangga karena memakai tekstil khas Indonesia dirasa-
kan oleh salah satu responden survei, Fifa Italia, yang merupakan
salah satu konsumen produk Sejauh Mata Memandang. Fifa
Italia mengungkapkan alasan membeli produk Sejauh Mata
Memandang adalah “...karena unik dan mengangkat tekstil lokal
Indonesia yang kaya akan cerita di balik setiap motifnya.” Sejalan
dengan hal tersebut, alasan Fifa memajang foto diri dalam ba-
lutan busana Sejauh Mata Memandang di media sosial Instagram
ialah “..menunjukkan kebanggaan terhadap tekstil Indonesia.”
Begitu pula dengan Nindy Meysa Fitri Pratiwi yang mengaku
membeli produk ini karena “sangat unik” dan “Indonesia sekali.”
Namun, alasan Nindy memajang foto diri dalam balutan busana
dengan tema The Noodle Bowl dan Timun Mas adalah “..karena
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motifnya unik, perpaduan warnanya kece banget. Terus warna
kulit jadi terlihat glowing aja gitu. Jadi, cakep banget kalau masuk
feeds Instagram. Karena layak posting” Rima Rahayu bahkan
mengakui alasan utama dirinya membeli produk Sejauh Mata

Memandang adalah kebutuhan feeds outfit of the day (OOTD) di

Instagram.

Memasuki era disrupsi, generasi milenial hari ini dihadapkan
pada dunia yang bergerak cepat dan perubahan besar-besaran yang
tidak dapat dihindari. Kondisi ini berdampak pada pemaknaan
wastra sebagai ekspresi nasionalisme pada masa kini. Oleh karena
itu, perlu diketahui alasan dan tujuan konsumen membeli produk
Sejauh Mata Memandang melalui survei presepsi konsumen. Sur-
vei ini dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan
dalam jaringan (daring) Google Form dalam tautan hetp://bit.ly/
RisetPersepsiSMM. Terkumpul 24 orang responden yang me-
menuhi kriteria dalam survei ini. Kriteria yang ditetapkan adalah
1) konsumen produk Sejauh Mata Memandang, 2) memiliki pro-
duk Sejauh Mata Memandang setidaknya satu, baik dari membeli
maupun hadiah, 3) memiliki akun Instagram pribadi, dan 4)
memasang setidaknya satu atau lebih foto diri maupun produk
sebagai feeds pada akun Instagramnya. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan dalam survei ini adalah 1) tema produk Sejaub
Mata Memandang yang dimiliki; 2) alasan memilih tema terse-
but; 3) jenis produk yang dimiliki; 4) latar belakang memilih
jenis produk tersebut; 5) ragam kegiatan apa saja untuk memakai
produk Sejauh Mata Memandang; serta 6) alasan mengunggah
foto berbalut produk Sejauh Mata Memandang di feeds akun
Instagram pribadi.

Survei “Persepsi Konsumen terhadap Citra Merek Produk
Sejauh Mata Memandang” berhasil mengumpulkan 24 orang

Di Balik Semangat Berbangsa ... 187



responden dengan beragam profesi, yaitu pekerja swasta, ibu
rumah tangga, dan mahasiswa. Berdasarkan survei tersebut,
sebanyak 50% responden mengoleksi produk Sejauh Mata
Memandang dengan tema “Ayam Jago—The Noodle Bowl,” se-
mentara 38,5% responden mengoleksi tema “Timun Mas,” serta
diikuti oleh 19,2% responden yang memiliki koleksi dengan
tema “Algae” dan “Flora.” Ragam alasan yang paling mendasari
memilih produk Sejauh Mata Memandang sebagai koleksi pun
bermacam-macam, dari 24 responden, sebanyak 8 orang memilih
produk ini karena motif dan pola yang simpel dan unik; 6 orang
kagum pada filosofi cerita; 4 orang menyukai estetika perpaduan
warna; 4 orang bermaksud membeli produk didorong rasa ingin
ikut melestarikan budaya; serta 1 orang mengakui alasan membe-
li produk wastra ini karena kebutuhan outfir of the day (OOTD)
dalam feeds Instagram pribadinya.

Dalam kolom pertanyaan terbuka, salah seorang responden
yang memiliki akun instagram @suciseptania menjelaskan bahwa
ia membeli Sejauh Mata Memandang karena produk ini dipakai
pemain utama film Ada Apa Dengan Cinta 2, yakni Dian Sastro.
Sementara itu, alasan dirinya memajang foto diri menggunakan
produk ini adalah ia ingin membuat parodi adegan Film Ada
Apa Dengan Cita 2. Meskipun alasan untuk membuat parodi
adegan film merupakan salah satu faktor pendorong, diakui
oleh responden @suciseptania, dua hal yang menjadi pendorong
utama dirinya membeli Sejauh Mata Memandang adalah filosofis
produk dan upaya pelestarian budaya. Pertimbangan motif dan
pola yang unik serta estetika perpaduan warna pun menjadi
alasan dalam memilih ragam wastra Nusantara yang dibeli dan
dikenakannya sebagai busana.
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E. Tantangan Wastra dalam Ekspresi
Nasionalisme: Kini dan Mendatang?

Dunia telah mengakui batik sebagai ikon budaya bangsa Indo-
nesia. Melalui United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organisation (UNESCO), batik resmi ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Tak Benda Indonesia pada 2 Oktober 2009. Sebelumnya,
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono telah menginstruksikan
kepada seluruh pimpinan daerah untuk mengimbau warganya
mengenakan batik pada setiap tanggal 2 Oktober. Selanjutnya,
2 Oktober diperingati sebagai hari batik dan sebagai bentuk
perayaan tradisi bangsa. Anjuran untuk memakai batik kemudian
menguat pada era pemerintahan Presiden Joko Widodo. Seperti
kata Presiden Joko Widodo, “Saya ngebayangin kalau dalam se-
minggu kita empat hari pakai batik. Dengan begitu kita harapkan
semua industri kecil bergerak (S2idiyah, 2014).”

Perhatian pemerintah meningkat pasca-penetapan batik se-
bagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia (/ntangible Cultural
Heritage) oleh UNESCO. Hal ini membuat apresiasi masyarakat
terhadap wastra Nusantara menjadi semakin tinggi. Kondisi ini
membuat kepentingan produksi wastra tidak hanya untuk me-
menuhi kebutuhan kelompok masyarakat di daerah asal wastra
tersebut, tetapi juga permintaan pasar yang lebih luas terhadap
busana tradisional.

Indonesia memiliki beragam suku yang menempatkan wastra
tak hanya pada fungsi praktisnya sebagai alat penutup tubuh.
Wastra dalam tatanan sosial masyarakat ditempatkan sebagai sim-
bol status, jimat penyelamat, dan alat penyembuh atau memiliki
pesan kosmologis. Sebagai contoh, songket benang emas dari
Sumatra Selatan merupakan simbol status sosial karena dalam
sejarahnya, yakni pada masa Sriwijaya, daerah tersebut berlimpah
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emas. Terdapat juga wastra yang berfungsi sebagai jimat penjaga
keselamatan pemakainya, seperti Kain Besurek yang berisi peng-
galan-penggalan huruf dari kitab suci agama Islam. Menurut
Wieke, antropolog penggiat wastra Nusantara (Ariani, 2018),
“ada banyak suku di Indonesia yang memercayai bahwa wastra
punya tuah bagi hidup mereka mulai dari untuk menyembuh-
kan penyakit sampai untuk menolak bala.” Salah satu kelompok
masyarakat yang memiliki keyakinan terhadap kekuatan magis
dari wastra ialah masyarakat Bali Aga di Tenganan Bali. Mereka
percaya bahwa tenun Gringsing yang menjadi wastra berharga
bagi mereka itu memiliki khasiat sebagai penyembuh. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Achjadi, “...the word geringsing
translates to ‘not’ (sing) ill’ (gering): the sacred clothes are seen to
keep illness and evil away from the village inhabited by Bhatara
Indra’s ‘Chosen People’ (Achjadi, 2012, 36).

Tidak seperti busana biasa, wastra dalam konteks tatanan so-
sial ditempatkan dalam posisi penting pada kosmologi kehidupan
masyarakat. Berangkat dari pentingnya posisi wastra dalam kos-
mologi masyarakat Indonesia, bentuk pelestarian warisan budaya
ini seharusnya tidak hanya berhenti pada peningkatan minat
masyarakat dalam mengenakan kain tradisional, sehingga peme-
liharaan Warisan Budaya Tak Benda Indonesia seolah selesai
pada modifikasi wastra yang bernuansa trendi untuk memenuhi
kebutuhan pasar. Pelestarian wastra seyogianya tidak hanya
mengemas kain tradisional untuk peningkatan devisa negara,
yang artinya sama dengan negara melakukan kapitalisasi budaya
untuk meningkatkan pendapatan negara. Akibatnya, pesan uta-
ma dari wastra, yakni pemaknaan filosofis masyarakat, menjadi
terabaikan.
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F. Kesimpulan

Masuknya unsur-unsur wastra dalam tren busana anak muda
dapat dilihat sebagai keinginan dan upaya generasi milenial un-
tuk mengenali akar budayanya. Produksi busana yang mengam-
bil corak-corak Nusantara menjadi wujud ekspresi nasionalisme
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tulisan ini. Busana
wastra diilhami oleh corak Nusantara. Teknik pembuatan serta
pewarnaan merupakan warisan leluhur, tetapi tetap serasi, pantas,
dan trendi untuk dikenakan dalam berbagai acara dan kegiatan.
Modifikasi wastra seperti ini menjadi penting dilakukan agar ma-
terial budaya yang diwariskan leluhur dapat hidup dalam ruang
budaya generasi milenial yang terus bergerak dinamis.

Ekspresi nasionalisme melalui tren berbusana dengan corak
wastra Nusantara diperkuat oleh citra yang dibangun lewat film
dan diartikulasikan berulang-ulang melalui kanal media sosial
Instagram. Keduanya menjadi jalur yang membuat wastra Sejaub
Mata Memandang dapat menjadi busana bercorak Nusantara
sekaligus busana (ou#fiz) prestisius generasi milenial. Dengan
memakai produk Sejauh Mata Memandang, generasi milenial
menunjukkan wujud eksistensi diri, baik dalam kanal media
sosial Instagram maupun dalam ruang-ruang pergaulan di dalam
dunia nyata.

Pertautan antara tren berbusana, makna filosofis wastra, serta
semangat generasi milenial untuk melestarikan budaya Indonesia
menjadi konstruksi nasionalisme dalam industri busana wastra
Sejauh Mata Memandang. Konstruksi nasionalisme kemudian
diperkuat oleh peran media sosial, brand creation, dan brand
image yang dipahami oleh generasi milenial sebagai konsumen
produk wastra. Pada era disrupsi, tren berbusana wastra menjadi
peluang ekspresi nasionalisme generasi milenial, tetapi dapat juga
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menjadi tantangan karena ada pengabaian makna filosofis wastra
dalam menghidupkan corak kain sebagai material budaya yang
tumbuh di tengah-tengah masyarakat Indonesia.
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BAB VIII

PROSES
MEMBUDAYAKAN
KARAKTER PANCASILA:
PENDIDIKAN DASAR

Dicky Rachmawan

A. Pendahuluan

Perubahan cepat terjadi pada kehidupan manusia karena adanya
perkembangan teknologi dan informasi. Kini setiap orang dapat
berinteraksi dengan siapa, di mana, dan kapan saja melalui media
sosial, bahkan dengan seseorang yang berbeda negara. Mereka
dapat menyampaikan apa yang mereka pikirkan dan berinteraksi
satu sama lain seakan meniadakan keterbatasan jarak. Interaksi
masyarakat yang berbeda negara jelas sarat nilai dan budaya yang
dapat mereka pertukarkan atau berbagi satu dengan lainnya.

Perkembangan teknologi dan informasi dapat memudarkan
nilai satu bangsa. Menurut Bachtiar Aly, Wakil Ketua Badan So-
sialisasi Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), tidak ada yang
mengontrol derasnya arus globalisasi dengan informasi-informasi
yang bersifat liberal melalui media sosial masuk ke Indonesia
(Sihombing, 2015). Masuknya pemahaman-pemahaman liberal
yang identik dengan budaya Barat ke Indonesia dengan berbagai
cara telah menjadikan lunturnya budaya bangsa Indonesia
(Zahroh, 2018). Salah satu contoh semakin lunturnya budaya
bangsa Indonesia adalah semakin lunturnya senyum dan sapa pada
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orang lain serta masuknya budaya seks bebas (“5 Kebudayaan
Indonesia...”, 2015; Murtako, 2015). Hal lainnya yang meluas
akibat informasi yang masuk ke masyarakat Indonesia adalah radi-
kalisme (Sitohang, 2020), dan hal ini terjadi, menurut Wakapolri
Komisaris Jenderal Polisi Gatot Eddy Pramono, karena internet
dan smartphone bisa diakses oleh siapa pun (Wahyudi, 2020).

Ternyata tidak hanya budaya Barat saja yang telah masuk
dan memengaruhi budaya masyarakat Indonesia. Budaya negara
sakura Jepang dan negeri ginseng Korea Selatan telah pula masuk
dan digemari masyarakat Indonesia. Masuknya budaya kedua ne-
gara tersebut melalui berbagai media, misalnya lagu, film, drama,
makanan hingga komik dan animasi terjadi sejak tahun 70-an
dan 80-an, diawali oleh budaya Jepang dan diikuti oleh budaya
Korea sejak awal tahun 2000-an (Wulandari, 2015). Kedua jenis
budaya tersebut bahkan memiliki penggemar masing-masing
di Indonesia—yang ternyata berinteraksi satu sama lain secara
kurang harmonis karena sering kali saling mengejek (Hendara,
2019).

Sementara para penggemar budaya Jepang dan Korea saling
mengejek satu sama lain, aktris belia Chelsea Islan mengekspresi-
kan kesedihannya karena melihat banyak generasi muda Indo-
nesia lebih menyukai budaya asing daripada budaya Indonesia
(Amelia, 2014). Hal senada juga disampaikan oleh Koordinator
IndoWYN Lenny Hidayat dan Hindra Liu pada jumpa pers
pelatihan dan pendidikan warisan budaya untuk kaum muda
Indonesia pada 26 November 2008. Lenny dan Hindra menya-
takan bahwa rasa bangga dan kepedulian melestarikan budaya
Indonesia kurang tertanam pada generasi muda Indonesia saat ini

(Generasi muda, 2008). Pontjo Surowo, Ketua Pembina Yayasan
Suluh Nusantara Bakti (YSNB), dalam diskusi kebudayaan sesi
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ke-8 bertema referensi global pada 2016 menyampaikan bahwa
di tengah gencarnya serangan budaya asing, terdapat fakta bahwa
masyarakat lebih mengagungkan budaya asing dibandingkan
bangga mengaku jati diri sebagai bangsa Indonesia (Inung, 2016).

Sisilain melunturnya budaya Indonesia akibat perkembangan
teknologi informasi yang dibawa globalisasi adalah terjadinya
krisis identitas, khususnya pada generasi muda Indonesia. Hal ini
telah dilontarkan berbagai kalangan sejak 2011. Rendahnya jiwa
dan wawasan kebangsaan generasi muda terefleksi pada luntur-
nya nilai-nilai Pancasila, seperti meningkatnya kasus tawuran
antarpelajar dari 2017 ke 2018 sebesar 14% dengan 161 kasus ke-
kerasan di bidang pendidikan dan beberapa kasus tawuran pelajar
mengakibatkan korban jiwa (Pratama, 2018; Fimansyah, 2018).
Hal tersebut disampaikan oleh Bagong Suyanto (Koordinator Bi-
dang Kemasyarakatan Dewan Pakar Provinsi Jawa Timur), Amar
Saifudin (Wakil Bupati Lamongan) (Latief, 2011), Dr. Aswandi
(Pengamat Pendidikan dari Universitas Tanjungpura), dan Agni
Istigfar (pembicara dalam diskusi bertemakan “Reaktualisasi
Pancasila Sebagai Upaya Pemberdayaan Identitas Nasional” di
Kampus Universitas Brawijaya yang digelar oleh Lingkar Studi
Pancasila pada Jumat, 27 Februari 2015) (Afandi, 2015).

Kekhawatiran terjadinya krisis identitas pada generasi muda
Indonesia juga disampaikan oleh Presiden Joko Widodo saat
Pembukaan Simposium Nasional Kebudayaan Tahun 2017
dalam kutipan pidatonya, “Kalau perubahan tidak diantisipasi
dan disiapkan nilai-nilai karakter keindonesiaan, nilai-nilai
karakter bangsa juga akan tergerus” (Humas Sekretariat Kabinet
RI, 2017). Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi satu
hal yang penting yang disampaikan oleh Presiden Joko Widodo
dalam pidato tersebut, “Kenapa pendidikan karakter kita nomor
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satukan? Kita takut nilai-nilai agama dan budaya yang ada di ne-
gara kita ini menjadi tergerus” (Biro Pers, Media, dan Informasi
Sekretariat Presiden-Kementerian Sekretariat Negara, 2017).

Tulisan ini menggambarkan konsep dan pengimplementasian
pendidikan karakter di Indonesia berdasarkan studi kepustakaan
terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu dan sumber-sumber
artikel di internet, dilanjutkan dengan penjabaran permasalahan
pendidikan karakter secara khusus, di samping menawarkan
pendekatan proses membudayakan karakter Pancasila.

B. Konsep dan Pentingnya Pendidikan
Karakter: Konteks Global dan Indonesia

Istilah pendidikan karakter pertama kali muncul pada abad ke-
18, dicetuskan oleh FW Foerster (dalam Erizar, 2014) dengan
ciri-ciri sebagai berikut.

1. Menekankan setiap tindakan dengan berpedoman pada nilai
normatif. Anak didik menghormati norma yang ada;

2. Membangun rasa percaya diri sehingga anak didik menjadi
pribadi yang teguh pendirian dan tidak takut pada situasi

baru;

3. Mengedepankan otonomi. Anak didik menghayati dan
mengamalkan aturan dari luar hingga menjadi nilai pribadi-
nya;

4. Mengajarkan keteguhan yang bermakna daya tahan anak
didik dalam mewujudkan apa yang dipandang baik dan
loyalitas sebagai dasar penghormatan atas komitmen yang
dipilih.

Sejarah pendidikan karakter pada konteks global, pada kon-

teks negara-negara di Eropa, dimulai antara tahun 1917 dan 1930.
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Munculnya pendidikan karakter dilatarbelakangi oleh banyaknya
kelompok masyarakat dari keluarga sampai ke sekte agama yang
menunjukkan perilaku-perilaku cenderung menyimpang dari
kebijakan; mereka dengan keras kepala menolak perilaku yang
ditentukan. Pada masa itu kecenderungan seseorang dinilai baik
atau berkarakter dilihat dari:

1. Berfungsi bagi komunitasnya;

2. Terlibat pada komunitasnya/terlibat pada suatu kegiatan
komunitas; dan

3. Menyukseskan kegiatan/acara komunitas (Erizar, 2014).

Konsep pendidikan karakter berkembang dalam sistem
pendidikan setelah Perang Dunia Kedua dan penilaian karakter
atas dasar kelompok masyarakat mulai ditinggalkan (Agboola
& Tsai, 2012). Terdapat beberapa contoh pendidikan karakter.
Sebagai contoh, pendidikan karakter di Inggris terkenal dengan
istilah PSHE, yaitu personal, social, dan health education, serta
kewarganegaraan, lengkap dengan buku panduannya. Konsep
PSHE muncul di Inggris setelah reformasi pendidikan tahun
1988 dan dimulai pada 2000, dengan tujuan menghasilkan
murid yang percaya diri dan bertanggung jawab, siap berperan
aktif di masyarakat, bergaya hidup sehat, dan menghormati serta
berhubungan baik dengan orang yang berbeda-beda. Sedikit
berbeda pada segi istilah, yakni pendidikan civic dan muatannya,
pendidikan karakter di Prancis lebih menekankan pada pembe-
lajaran hak asasi manusia yang juga dilengkapi dengan buku
panduannya (Utsu, 2010).

Sedikit terlambat dari Eropa, Amerika Serikat justru baru
memulai pendidikan karakter pada 1997 ketika Presiden Clinton
menantang setiap sekolah untuk mengajarkan pendidikan karak-
ter yang mengajarkan nilai kebaikan serta untuk menjadi warga
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negara yang baik. Konsep tersebut didukung oleh negara-negara
bagian yang bahkan mengirimkan bantuan untuk membangun

sistem pendidikan karakter (Agboola & Tsai, 2012).

Salah satu negara maju di Asia, Jepang, ternyata mengalami
kesulitan mencari bentuk pendidikan karakter, meskipun sejak
tahun 1868 telah ada pendidikan nasionalis dan patriotik
berdasarkan ajaran Konfusius. Pencarian bentuk pendidikan
karakter menghabiskan waktu yang cukup lama sejak 1947 dan
baru terbentuk pada 1989. Berikut adalah fase-fase pendidikan
karakter di Jepang menurut Ikeno dalam Davies dkk. (2010):

1. 1945-1947: sebagai masa tanpa arah karena kurang kuatnya
prinsip dan kebijakan.

2. 1947-1955: terpengaruh Dewey dengan orientasi-penga-
laman sebagai “merangkak dan melihat sekitar tentang ilmu
pengetahuan.”

1955-1989: adalah masa orientasi ilmu pengetahuan.

4. 1989-sekarang: adalah masa dengan pendekatan yang ber-
orientasi pada kegiatan.

Hal yang menarik adalah bahwa terbentuknya pendidikan
karakter di Jepang terinspirasi dari sistem pendidikan karakter
negara-negara maju di Eropa, seperti Inggris, Jerman dan Prancis.
Pendidikan karakter di Jepang merupakan hasil kontestasi antara
internasionalisme, globalisasi, liberal, republikan, dan pandangan
Konfusianisme yang telah mengakar sejak zaman Meiji (Davies

dkk., 2010).

Bangsa yang besar pasti mengetahui bahwa murid-murid
mereka yang bersekolah merupakan generasi penerus yang harus
dididik secara baik karena mereka adalah para pemimpin di masa
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depan. Jika mereka tidak mendapatkan pendidikan karakter,
bagaimana mereka dapat memajukan sebuah bangsa? Dengan
pendidikan karakter, generasi penerus dapat bertindak lebih baik
dari generasi sebelumnya (Agboola & Tsai, 2012).

Majunya bangsa-bangsa di Eropa, Amerika, dan Asia (Jepang
dan Cina) merupakan hasil dari pendidikan karakter, dan hal ini
seperti investasi untuk masa depan. Berbagai definisi pendidikan
karakter dikemukakan oleh banyak tokoh. Agboola dan Tsai
(2012), misalnya, mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
sebuah disiplin yang sengaja dikembangkan dan dilakukan untuk
mengoptimalkan perilaku siswa yang beretika seiring berjalannya
waktu, dan penting untuk mengikutsertakan tidak hanya guru,
tetapi juga murid. Pendidikan karakter tidak hanya merupakan
sebuah slogan, tetapi juga menyatu dalam kehidupan keseharian
di sekolah, di mana siswa dapat mengaplikasikan apa yang mereka
pelajari di sekolah. Thomas Liclona dalam Kamaruddin (2012)
menyebutkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berbicara
apa yang baik dan apa yang salah, tetapi juga pembiasaan hal-hal
baik pada proses belajar untuk merasa dan menginginkan hal-hal

yang baik.

Secara singkat, pendidikan karakter adalah sistem pendidikan
dengan penanaman nilai-nilai sesuai dengan budaya bangsa (Sari,
2017). Penjelasan lebih luas disampaikan oleh Wahyu (2011)
yang mendefinisikan pendidikan karakter bukan hanya transfer
ilmu pengetahuan, melainkan upaya pembimbingan peserta didik
untuk mencapai perkembangan, baik secara jasmani maupun
rohani. Pembahasan lebih spesifik disampaikan oleh Wijaya dan
Helaluddin (2018), yang mendefinisikan pendidikan karakter se-
bagai pengajaran yang dirancang untuk mendidik dan membantu
siswa dalam mengembangkan nilai-nilai kewarganegaraan dasar
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dan karakter yang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
untuk memiliki tanggung jawab.

Penjabaran lebih rinci tentang pendidikan karakter dita-
warkan oleh Ningsih (2015) yang membandingkan pemikiran
tiga tokoh tentang pembangunan dan pendidikan karakter yang
dipaparkan pada Tabel 8.1.

Tabel 8.1 Grand Theory: Pendidikan Karakter dan Moral

No. Aspek Thomas Liclona Ki Hajar Lawrence
Dewantara Kohlberg
1 Konsep Proses menuju kedewasaan dan memanusiakan ma-
nusia atau individu
2 Proses Pendidikan sekolah Pendidikan Pendidikan
yang didukung kelu-  sekolah didukung sekolah dan
arga keluarga dan didukung
pergerakan keluarga

3 Pendekat- Kognitif, afektif, dan  Kognitif, afektif, = Kognitif
an Praktik perilaku didukung dan psikomotorik dan ekstra
kultur sekolah dan yang didukung kurikuler

keluarga ekstra kurikuler
4 Pihak yang Kepala sekolah, guru, staf, dan siswa
berperan
di sekolah
5 Peran Materi pelajaran Proses menuju Membantu
pendi- terintegrasi (terpadu) kedewasaan dan perkem-
dikan antara materi pelajar- memanusiakan  bangan
an dengan nilai-nilai  manusia atau moral atau
agar diinternalisasi individu perkem-
menjadi acuan bangan
perilaku dan diamal- keputusan
kan dalam perbuatan moral

sehari-hari dan
menjadi kebiasaan

Sumber: Diolah penulis dari Ningsih (2015)
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Berdasarkan Tabel 8.1, pendidikan karakter pada tulisan
ini adalah sebuah sistem pengajaran dan pembimbingan yang
membiasakan nilai-nilai luhur kebangsaan dan kewarganegaraan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga
siswa memiliki rasa tanggung jawab sebagai bagian dari suatu
bangsa. Jelas bahwa latar belakang pembentukan karakter bangsa
yang utama adalah negara yang direpresentasikan oleh sekolah
(Agboola & Tsai, 2012; Kamaruddin, 2012; Santosa, 2014;
Ningsih, 2015; Wijaya & Helaluddin, 2018).

Ironisnya, Indonesia kini sedang mengalami krisis moral dan
krisis jati diri bangsa akibat terjangan gelombang nilai global.
Berkembangnya perilaku seks bebas serta meningkatnya tawuran
dan tingkat kekerasan di dunia pendidikan menjadikan pen-
didikan karakter sangat relevan (Saputra, 2014; Murtako, 2015;
Sitohang 2020, Wahyudi, 2020). Selain itu, radikalisme yang
menjadi ancaman yang berpotensi memecah belah bangsa Indo-
nesia ternyata banyak terjadi pada instansi-instansi pendidikan,
meskipun persentasenya semakin berkurang. Hasil penelitian
Badan Intelijen Negara (BIN) tahun 2017 menyebutkan bahwa
39% mahasiswa Indonesia terpapar radikalisme (Akbar, 2018).
Sementara itu, Menteri Pertahanan Ryamizard menyebutkan se-
banyak 23,4% mahasiswa dan 23,3% siswa SMA setuju dengan
khalifah (Rahayu, 2019). Data terakhir didapatkan dari Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) yang menyebut-
kan rata-rata tingkat radikalisme Indonesia hampir di atas 10%

(BNPT: Kecenderungan radikalisme, 2019).

Isu seks bebas sebenarnya sudah lama dilontarkan ke publik,
yakni sejak tahun 2007. Sebuah hasil penelitian menyatakan
bahwa 62,7% remaja Indonesia pernah melakukan hubungan
seksual sebelum menikah, dan terdapat 976 kasus persalinan
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akibat hamil di luar nikah terjadi di Yogyakarta sepanjang tahun
2015 (BEMKMFTUGM, 2017). Indonesian Police Watch (IPW)
mencatat terdapat peningkatan kasus pembuangan bayi di jalan,
dari 88 kasus menjadi 178 kasus pada 2017 (Syakur, 2018). Pada
2018, kasus kekerasan anak di bidang pendidikan justru menem-
pati posisi ke-4 teratas setelah kasus pornografi dan kejahatan
siber/cyber crime. Kasus terbanyak (48%) berasal dari jenjang SD
dalam bentuk kekerasan dan bullying (25,5%) (Pratama, 2018).

Pendidikan dan pembangunan karakter ke-Indonesia-an
sebenarnya telah tercantum pada Pasal 3 Undang-Undang No.
20 Tahun 2003, yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Kemendikbud,
tanpa tahun).

Kunci pendidikan bagi bangsa Indonesia memang ada pada
pengembangan karakter dengan dasar Pancasila. Pengembangan
karakter bangsa adalah masalah mendasar (Mulyadi, 2014),
khususnya terkait “keinginan untuk berbuat baik, dengan sema-
ngat yang tinggi berkontribusi untuk negara.” Hal ini hanya dapat
dicapai dengan membentuk sebuah karakter bangsa (Wibawarta,
20006). Oleh karena itu, bagian selanjutnya dalam tulisan ini akan
mendiskusikan konsep dan pelaksanaan pendidikan karakter di
Indonesia saat ini.
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C. Pendidikan Karakter di Indonesia: Sejarah,
Tantangan, dan Hambatan

Wage Rudolf Soepratman memahami betapa pentingnya
sebuah karakter bagi bangsa Indonesia dengan menganjurkan
untuk membangun jiwa (karakter) terlebih dahulu, setelah itu
baru membangun infrastrukcur (fisik) (“Lirik Lagu Indonesia
Raya...”, 2018). Tidak jauh berbeda dengan Soepratman, Ir.
Soekarno juga menekankan pentingnya pendidikan karakeer,
dengan menyatakan, “Tidak akan mungkin membangun sebuah
negara kalau pendidikan karakternya tidak dibangun” (Erizar,
2014). Ketika karakter dari suatu bangsa terbangun, barulah bisa
dibangun sisi intelektual atau kognitifnya (Wijaya & Helaluddin,
2018) Pendidikan yang menekankan pada aspek kognitif semata
tanpa sebuah karakter, hanya akan menjadi kemajuan semu,
seperti para pejabat dengan beragam gelar yang masih melakukan
korupsi (Fatimah, 2012; Musrifah, 2016).

Tema besar pendidikan karakter banyak mengalami pasang
surat sampai saat ini (Akuntono, 2011). Sejarah pendidikan
karakter di Indonesia sebenarnya telah dimulai sejak era Presiden
Soekarno melalui Manipol-USDEK'. Namun, hal ini sedikit ber-
beda dengan pendidikan karakter pada masa Presiden Socharto
yang dituangkan melalui Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila (P4) sejak 22 Maret 1978 dengan berlandaskan pada
TAP MPR no. 11/MPR/1978 tentang Eka Prasetia Pancakarsa

sebagaimana tercantum pada pasal 4 ketetapan tersebut:

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ini merupakan
penuntun dan pegangan hidup dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara bagi setiap warga negara Indonesia, setiap
penyelenggara negara, serta setiap lembaga kenegaraan dan
lembaga kemasyarakatan, baik di Pusat maupun di Daerah dan
dilaksanakan secara bulat dan utuh.
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Namun, terjadinya pergolakan politik setelah munculnya
tuntutan reformasi berimbas pada dicabutnya TAP MPR No.II/
MPR/1978 tentang Eka Prasetia Pancakarsa melalui TAP MPR
No. XVIII/MPR1998. Hal tersebut terjadi karena dua alasan.
Pertama, P4 dianggap sebagai proses indoktrinasi yang dinilai
melanggar hak asasi manusia (HAM). Kedua, Pancasila dilihat
sebagai alat politik sehingga mereka yang tidak sejalan dengan
pemerintah sering kali dicap sebagai anti-Pancasila (Hardisoesilo,
2017). Setelah itu, wacana besar pendidikan karakter pada
masyarakat Indonesia kembali tenggelam.

Kembalinya wacana pendidikan karakter dicanangkan oleh
Menteri Pendidikan Nasional pada peringatan pendidikan Nasio-
nal tahun 2010 (Hasib, 2011). Wacana tersebut kemudian ditin-
daklanjuti dengan diberlakukannya pendidikan karakter pada
semua jenjang pendidikan mulai tahun ajaran baru 2011/2012
(Pemerintah canangkan, 2011). Keputusan tersebut diambil
disebabkan oleh adanya darurat karakter. Darurat karakter terli-
hat dari tawuran antarpelajar yang meningkat tajam dari 128
kasus pada 2010 menjadi 339 kasus pada 2011 dan menewaskan
82 pelajar (Dalam setahun, 2012).

Upaya pendidikan karakter yang telah dilakukan sejak tahun
ajaran baru 2011/2012 tersebut ternyata dirasa kurang efektif.
Publik dihebohkan dengan beredarnya video kekerasan sejumlah
pelajar yang bahkan terjadi di tingkat sekolah dasar swasta di
Kota Bukittinggi, Sumatra Barat. Menurut KPAI, kasus bullying
menduduki peringkat teratas pengaduan masyarakat sejak 2011
hingga 2014. KPAI mencatat 369 pengaduan (25% dari 1.480
kasus) terjadi di bidang pendidikan, seperti bullying di sekolah,
tawuran antarpelajar, diskriminasi pendidikan, atau pungutan
liar (Setyawan, 2014).
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Untuk mengatasinya, pendidikan karakter di Indonesia di-
gaungkan kembali menjadi sebuah gerakan, seperti disampaikan
oleh Anies Baswedan selaku Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan pada 2015. Disebutkan bahwa pendidikan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter yang
diimplementasikan secara terintegrasi. Kemudian, disebutkan
pula bahwa penumbuhan budi pekerti perlu dilakukan bukan
melalui program, melainkan melalui sebuah gerakan, di mana
semua komponen masyarakat, mulai dari orang tua, guru, kepala
sekolah, dan lingkungan bekerjasama dan saling melengkapi (Ke-
mendikbud, 2015). Lebih lanjut, perhatian pemerintah terhadap
penguatan pendidikan karakter dimaksudkan dan diharapkan
menjadi sebuah gerakan dengan munculnya Peraturan Presiden
Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
yang ditandatangani pada 6 September 2017, antara lain tertuang
pada Pasal 1 sebagai berikut.

Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK
adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan
pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan
pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga,
dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi
Mental (GNRM).

Penguatan pendidikan karakter dalam aturan baru ini ber-
tujuan membangun dan membekali peserta didik sebagai gene-
rasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dalam
menghadapi perubahan di masa depan (Biro Pers, Media, dan
Informasi Sekretariat Presiden-Kementerian Sekretariat Negara,
2017).

Pendidikan karakter juga menjadi program prioritas
Nawacita No. 8 untuk merevolusi karakter bangsa pada masa
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pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf
Kalla 2014-2019. Pengimplementasian gerakan Penguatan Pen-
didikan Karakter (PPK) melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah dilakukan sejak tahun 2016. Presiden Joko
Widodo lebih memberikan porsi pendidikan karakter sebesar
70% pada jenjang pendidikan dasar dibandingkan mengajarkan
pengetahuan, sedangkan pada pendidikan menengah pertama
berporsi 60%. PPK ini dimaksudkan mendorong etik, spiritual,
rasa, dan raga terimplementasi secara utuh dan terintegrasi dalam
proses pembelajaran intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra
kurikuler dengan lima karakter utama, yaitu religius, nasionalis,
integritas, mandiri, dan gotong royong (Kemendikbud, 2017).
Lebih lanjut, pembangunan karakter Indonesia tercantum pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2015-2019 dengan kalimat, “Penguatan pendidikan karakter
pada anak-anak usia sekolah pada semua jenjang pendidikan
untuk memperkuat nilai-nilai moral, akhlak, dan kepribadian
peserta didik dengan memperkuat pendidikan karakter yang ter-
integrasi ke dalam mata pelajaran” (Kemendikbud, tanpa tahun).

Aspek teknis berikut adalah model implementasi PPK
dengan menitikberatkan pada lima nilai besar yang berbeda
setiap harinya, dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut pada
setiap mata pelajaran, sesuai arahan Kemendikbud.
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Tabel 8.2 Simulasi Model Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
Nilai Nasio- . Man- Gotong .
. Integritas . Religius
karakter nalis diri Royong
Pembiasaan:

1. Upacara bendera (Senin), apel, menyanyikan
lagu Indonesia Raya, lagu nasional dan berdoa
bersama, membaca buku non-pelajaran ten-
tang Penumbuhan Budi Pekerti (PBP), cerita

rakyat, 15 menit sebelum pembelajaran Kegiatan PPK

2. Kegiatan intra-kurikuler: Kegiatan belajar bersama orang

mengajar tua: interaksi
Waktu 3. Kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler: dengan orang
belajar Sesuai minat dan bakat, dilakukan di bawah tua dan ling-

bimbingan guru/pelatih dengan melibatkan kungan/sesama

orang tua dan masyarakat, kegiatan keagama-
an, pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), Pa-
sukan Pengibar Bendera (Paskibra), Kesenian,
Karya llmiah Remaja (KIR), Jurnalistik, olahraga
4. Kegiatan pembiasaan: sebelum menutup
hari siswa melakukan refleksi, menyanyikan
lagu daerah dan berdoa bersama

Sumber: Kemendikbud (tanpa tahun)

Namun, konsep ideal pendidikan karakter masih harus meng-
hadapi beberapa tantangan dalam dunia pendidikan Indonesia
umumnya. Tantangan tersebut, sebagaimana dihimpun dari
berbagai sumber, adalah

1. Inkonsistensi kebijakan pendidikan nasional yang bertolak
dari tujuan Undang-Undang Dasar tahun 1945 dengan
pasal-pasal pada Undang-Undang No.20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) (Hidayat & Patras,
2013) sebagaimana terlihat pada butir-butir berikut:
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a. Belum dimuatnya ketentuan tentang upaya pembangun-
an bangsa, dan pernyataan bertanggung jawab dalam
undang-undang tersebut tidak dijelaskan kepada siapa.

b. Pada pasal 37 UU No.20/2003 tentang kurikulum, tidak
ada kurikulum bahasa Indonesia dan tidak ada kurikulum
sejarah Indonesia.

c. Pasal 65 ayat (2) UU No. 20/2003 menyebutkan secara
tidak langsung mengizinkan anak Indonesia di tanah
airnya sendiri bersekolah di sekolah asing.

d. Menurut UU No. 20/2003, untuk memiliki kewargane-
garaan yang berkualitas diisi dengan mata pelajaran pen-
didikan kewarganegaraan dari sekolah dasar (SD) sampai
perguruan tinggi (PT). Namun, tidak ada arahan Pera-
turan Pemerintah tentang isi dan berapa jam per minggu
untuk mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Pendanaan pendidikan 20% dari Anggaran Pendapatan
Belanja Negara/ Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBN/APBD) ternyata termasuk gaji guru dan lain-lain-
nya schingga pendanaan pendidikan sendiri hanya 1,4%
dari Produk Domestik. Dibandingkan dengan PDB, hal
itu menunjukkan betapa kecilnya pendanaan khusus pada
kegiatan pendidikan itu sendiri (Hidayat & Patras, 2013).

Perubahan kurikulum dicurigai dilatarbelakangi oleh
kepentingan ekonomi karena pergantian kurikulum akan se-
lalu menghadirkan proyek yang melimpah bagi pencetakan
buku (Saputra, 2014). Di samping itu, semakin beratnya
tuntutan kurikulum pun dirasakan para siswa. Sebagai con-
toh, pelajaran SD di Indonesia lebih sulit daripada pelajaran
SD di negara maju karena kelas 1 SD di Indonesia sudah
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harus menghadapi ujian tengah dan akhir semester (Luki-
hardianti, 2018).

Maraknya kasus korupsi pada anggaran pendidikan dengan
kerugian negara mencapai Rp1,3 triliun rupiah dengan nilai
suap Rp55 miliar dari 425 kasus sejak 2005-2016 (Nadlir,
2018).

Ketidakmerataan/ketimpangan pembangunan sarana dan
prasarana pendidikan (termasuk tidak terpenuhinya rasio
tenaga guru berbanding jumlah murid), khususnya di luar
Pulau Jawa (Catatan awal tahun, 2018).

Meningkatnya kasus pelanggaran HAM di dunia pendi-
dikan!. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas
HAM) mencatat 11 kasus dugaan pelanggaran HAM dalam
isu pendidikan pada 2018. Jumlah ini meningkat dari tahun
2017 (Sidiq, 2018).

Sebanyak 75% siswa mengakui pernah melakukan kekerasan
di sekolah, 22% guru atau petugas adalah pelaku keke-
rasan, dan 50% anak melaporkan mengalami perundungan
(bullying) di sekolah (Setyawan, 2017).

Munculnya peristiwa-peristiwa menyimpang merefleksikan

perlu adanya perbaikan sistem pembangunan atau pendidikan
karakter bangsa (Fatimah, 2012; Santosa, 2014; Syaikhudin,
2014; Wijaya & Helaluddin, 2018). Model pendidikan karakter
yang diterapkan selama ini dianggap tidak memberikan hasil
yang diharapkan (Fatimah; 2012; Santosa, 2014; Syaikhudin,
2014; Wijaya & Helaluddin, 2018) karena terjebak pada penga-
jaran perilaku yang sifatnya formal dan simbolis, yang lebih

Pelanggaran HAM yang dimaksud di sini adalah pelanggaran terkait hak atas
pendidikan, hak memperoleh keadilan, hak mengembangkan diri, hak atas
kesejahteraan, dan hak atas hidup (Sidiq, 2018).
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menekankan pada pengembangan intelektual untuk memenuhi
standar kurikulum melalui ujian nasional (Fatimah, 2012; Syai-
khudin 2014) daripada pembentukan karakter. Pemerintahan
Joko Widodo-Jusuf Kalla dianggap belum mampu merealisasi-
kan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan penataan kembali
kurikulum pendidikan nasional (Nadlir, 2018).

Pendidikan secara umum kehilangan rohnya untuk mengem-
bangkan karakter di Indonesia akibat orientasi ekonomi (keun-
tungan) pribadi/kelompok dari para pemegang kekuasaan atau
pelaksana kebijakan. Pendidikan dilihat sebagai sumber uang
atau proyek yang kaya di atas kertas dan aturan, tetapi buruk di
dalam proses pelaksanaannya. Hal ini mencerminkan rendahnya
kesadaran dan keinginan politik (political will) para pemegang
kekuasaan dan pelaksana di bidang pendidikan untuk memben-
tuk karakter peserta didik dan memajukan bangsa Indonesia.
Pada akhirnya, pendidikan karakter kembali menjadi jargon
aktor politik tanpa mengindahkan esensi proses pembangunan
karakter.

Hal senada juga disampaikan oleh Hidayat dan Patras
(2013) yang melihat dari sudut proses pembelajaran. Pelaksanaan
pendidikan di Indonesia dianggap telah gagal dalam proses
membentuk karakter karena selama ini proses pembelajaran
lebih banyak mendengar, mencatat, dan menghafal, sementara
evaluasi pendidikan hanyalah ujian nasional. Padahal, ujian
nasional tidak dapat mengakomodasi kemampuan uji kognitif
yang luas, mencakup kemampuan meneliti, menganalisis, me-
nilai, mengidentifikasi masalah, dan menyelesaikan masalah,
yang lebih terkait dengan pengembangan pribadi peserta didik.
Beberapa penelitian terdahulu juga telah mengevaluasi proses
pelaksanaan pendidikan karakter.
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Syaikhudin (2014) di SD Ma’arif Ponorogo:

a.

Ada penambahan beban kerja guru karena harus mem-
buat perangkat pendidikan karakter dalam penilaian
karakter siswa setiap hari;

. Terdapat ketidaksamaan antara satu sekolah dengan

sekolah lainnya di dalam kurikulum tentang pendidikan
karakter. Sebagai contoh, Sekolah Dasar Ma’arif menga-
jarkan materi Aswaja sebagai ciri khas sekolah yang
menganut paham Nahdatul Ulama.

Santosa (2014) di MTsN Kanigoro Kras Kab. Kediri:

a.

Belum optimalnya pembinaan sumber daya manusia
serta pengurus madrasah;

b. Minimnya sarana dan prasarana;

C.

Jumlah proporsi yang tidak seimbang antara pengajar
dan jumlah siswa;

d. Perbedaan latar belakang keluarga siswa.

Ningsih (2015) di SMP Negeri 8 dan 9 Purwokerto:

a.

Dalam aspek kurikulum, ada ketidaksamaan antara
sekolah yang menjadi pilot project dengan yang bukan.
Sebagai contoh, belum adanya kurikulum yang jelas
tentang pelaksanaan pendidikan karakter;

. Pelaksanaan pendidikan karakter dengan konsep yang

implisit yang terintegrasi pada semua mata pelajaran
kurang terlihat, yang terlihat hanya pada kegiatan belajar-
mengajar dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn), Pendidikan Agama Islam (PAI), dan Ilmu Penge-
tahuan Sosial (IPS).
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4. Irawan (2016) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta
I pada pelajaran Fisika:

a. Sarana dan prasarana belum maksimal;

b. Kurangnya waktu pelajaran (hanya 2 jam/minggu),
sechingga siswa atau peserta didik hanya mendapatkan
pemberian materi saja.

Pendidikan karakter yang lebih esensial ditekankan pada
mata pelajaran PKn. Lebih lanjut, sistem pendidikan karakter
yang terintegrasi dengan pelajaran lain lebih ditekankan pada
pelaksanaan kognitif karena keterbatasan waktu pelajaran (2 jam/
minggu). Akibatnya, siswa hanya mendapatkan pemberian materi
dan ritual menghafal bacaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat dili-
hat ketidakefektifan dan bias penilaian pendidikan karakter yang
lebih ditekankan pada kemampuan kognitif daripada pendidikan
karakter siswa. Sebagai contoh, apabila seorang siswa yang belajar
mata pelajaran fisika kemudian bersikap aktif dalam diskusi kelas
dan bertanya tentang rumus materi gaya kepada sang guru, keak-
tifan siswa itu dianggap lebih didasari pada keingintahuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang gaya (kemampuan kognitif)
dibanding sebagai bagian dari pembentukan karakter. Padahal,
hal tersebut juga merupakan bentuk pengembangan kepribadian
siswa untuk turut aktif di dalam kelas.

Penekanan pada kegiatan-kegiatan yang sifatnya ritual seperti
yang diajukan oleh Kemendikbud ada pada model implementasi
PPK, seperti pelaksanaan upacara bendera, apel, dan menyanyi-
kan lagu daerah. Kesemuanya itu merupakan sebuah proses
pembiasaan (cultured process) dalam pendidikan karakter, seperti
yang dijelaskan Wirutomo (2012). Namun, ritual-ritual tersebut
akan berkurang atau terdegradasi esensinya jika tidak diiringi
pemberian pemahaman kepada peserta didik atau siswa yang
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terlibat. Keterasingan dalam kegiatan ritual juga bisa terjadi pada
kegiatan belajar-mengajar yang berorientasi pada nilai dengan
kegiatan menjawab soal-soal ujian. Seorang peserta didik hanya
akan menghafal tanpa memahami suatu materi, terlebih nilai
apa yang dikandung dalam suatu pelajaran. Sebagai contoh,
Konferensi Meja Bundar sebagai salah satu pertanyaan dalam
ujian pelajaran sejarah. Dengan tipe soal tersebut, siswa tersebut
cenderung menghafal siapa-siapa saja yang terlibat di dalamnya,
tanggalnya, di mana, dan isi konferensi tersebut. Kegiatan yang
hanya menghafal untuk menjawab soal-soal ujian menjadikan se-
orang peserta didik terasingkan dan kurang mengerti bagaimana
proses perjuangan para pahlawan yang mendorong agar Indonesia
diakui sebagai negara berdaulat pada Konferensi Meja Bundar.

Penting untuk memberikan pemahaman dari nilai-nilai
ke-Pancasila-an agar memunculkan kesadaran peserta didik
untuk menyerap nilai/karakter yang diberikan atau ditanamkan
dengan efektif, seperti perlunya penjelasan mengapa dilakukan
sebuah upacara bendera hingga menyanyikan lagu daerah. Peserta
didik atau siswa dapat merasa terasingkan dari kegiatan yang
mereka lakukan (teralienasi) ketika mereka terus melakukannya
tanpa memahami maksud atau makna dari kegiatan tersebut
(Sunarto, 2004). Proses pembelajaran yang seperti ini, menurut
penulis, masih belum muncul dari model implementasi PPK
atau Penguatan Pendidikan Karakter.

D. Sekilas Perbandingan Pendidikan Karakter di
Jepang dan Indonesia

Jika bagian sebelumnya membahas tentang pendidikan karakter
di Indonesia secara umum, bagian ini menampilkan penelitian
Moriyama (2015) yang membandingkan pendidikan karakter di
Jepang dan Indonesia, khususnya pada pelajaran PKn.
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Tabel 8.3 Perbandingan Pendidikan Karakter antara Jepang dan

Indonesia
No. Aspek Jepang Indonesia

1. Tujuan “...untuk menyempur- “...Mengembangkan
Pendidikan nakan karakter” yang potensi dirinya untuk
Karakter didefinisikan dalam memiliki kekuatan

instruksi Departemen spiritual keagamaan,
Pendidikan (1947) “untuk  pengendalian diri,
mengembangkan segala kepribadian, kecerdasan,
potensi manusia seoptimal akhlak mulia....” (pasal
dan harmonis berdasarkan ke-1 UU No. 20/2003)
kognisi mengenai nilai dan

digniti individu...”

2. Jam 45 menit 35 menit
pelajaran

4. Jumlah 1 mata pelajaran dengan  Pendidikan karakter
pelajaran durasi 1 jam pelajaran: 45 terdiri dari 2 mata

menit per minggu pelajaran dengan 8 jam
pelajaran (280 menit)
per minggu.

5. Mata Justru pendidikan karakter Sumber pendidikan
Pelajaran hanya satu mata pelajaran karakter: Pendidikan
Pendidikan yang mengacu pada Garis Agama Islam (PAI), PKn
Karakter Besar Bimbingan Sekolah  (Pancasila) dan Bhinneka

Dasar. Tidak dibenarkan
pendidikan agama maupun
kegiatan keagamaan

Tunggal lka—tumpang
tindih.
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No. Aspek Jepang Indonesia
6. Perban- 4 pandangan pelajaran Pendidikan Agama Islam
dingan moral (kesadaran diri, (PAI) dan Kewarga-
mata hubungan dengan orang negaraan materinya
pelajaran lain, hubungan dengan tumpang tindih
pendidikan masyarakat dan kelom- di Indonesia yang paling
karakter di  pok, relasi dengan alam diutamakan adalah “me-
sekolah semesta) nerima dan menjalankan
“Menghormati nyawa” dan ajaran agama yang di-
“rasa saleh” anutnya.” Agama paling
Hal yang patut diperhati-  penting, dan pengakuan
kan adalah “taat aturan, tentang Tuhan yang
akhlak mulia, rajin bekerja, merupakan langkah per-
cinta pada keluarga, dan tama untuk pendidikan
masyarakat” karakter dan hidup ber-
masyarakat lebih terlihat
pada pelajaran PKn
7. Perban- Sudah ajek selama 56 ta- Ada 6 penyusun.
dingan hun, diterbitkan oleh salah  Ada bacaan, ulangan,
buku satu penerbit dari suatu dan pertanyaan yang
pendidikan yayasan pendidikan disertai gambar
karakter di  Bukunya banyak gambar Kurang ruang untuk
sekolah dan pemahaman nilai-nilai membina kreasi siswa,

dasar tanpa latihan dan
ujian

Bertujuan agar murid me-
mikirkan apa yang penting

dalam cerita sehingga perlu
bimbingan guru dan berdis-

kusi nantinya (membina
kreasi)

Cerita yang ditampilkan
untuk mengejar rasa saleh
murid

dan kebebasan guru
terbatas

Sumber: Diolah dari Moriyama (2015)
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Sumber: Moriyama (2015)
Gambar 8.1 Contoh Gambar Buku Ajar Pendidikan Karakter di Jepang dan

Indonesia

Berdasarkan perbandingan tersebut, terdapat perbedaan
antara pendidikan karakter di Jepang dan Indonesia. Pada proses
pembelajaran, misalnya, pendidikan karakter di Jepang terfokus
pada interaksi antara guru dan siswa, sedangkan proses pendidik-
an karakter di Indonesia adalah menghafal materi-materi tentang
kepancasilaan dan keindonesiaan yang kemudian dievaluasi
dengan soal-soal latihan dan ulangan. Proses ini kurang membina
pemahaman siswa dalam pendidikan karakter dan kurang mem-
berikan contoh atau menstimulasi kreasi siswa atas fakta-fakta
yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Karena kurikulum ketat yang mengekang kreasi guru dan
peserta didik dengan target nilai (angka-angka) dan keinginan
guru dan sekolah agar peserta didiknya memiliki nilai tinggi
(Tukiyo, 2013), yang terjadi dalam pendidikan karakter pada pe-
lajaran PKn di Indonesia adalah bukan membangun sebuah pe-
mahaman karakter kepancasilaan dan keindonesiaan. Prosesnya
hanya pada pengejaran nilai skor tertinggi oleh siswa dengan
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cara menghafal UUD 1945, Pancasila, sistem pemerintahan
sampai dengan kejadian-kejadian bersejarah hanya untuk dapat
menjawab soal-soal ujian (Pradana, 2017). Proses pendidikan
seperti ini kurang memanusiakan manusia karena upaya-upaya
yang telah dilakukan oleh siswa (datang tepat waktu, belajar
siang malam, atau berorganisasi) pada akhirnya hanya diwakili
dalam kumpulan angka pada selembar atau dua lembar kertas
setiap semesternya. Dengan kata lain, upaya dan pengetahuan
kognitif peserta didik secara simplisistik dituangkan ke dalam
sesuatu yang semata-mata numerik.

Hal lain yang terjadi adalah lemahnya karakter peserta didik
akibat tingginya tuntutan nilai, sehingga ada peserta didik yang
tidak memedulikan proses, bahkan dengan cara-cara yang tidak
berkarakter berupaya mendapatkan nilai tinggi. Sebagai contoh,
mereka yang kurang memahami pelajaran, karena adanya tun-
tutan nilai yang tinggi dari guru dan orang tua, pada akhirnya
menyontek ketika mengerjakan soal ujian. Proses pendidikan
mengejar nilai sebagai hasil akhir ini justru mengakibatkan
tidak tercapainya tujuan mulia pendidikan. Peserta didik malah
memiliki karakter berbohong, kurang percaya diri, dan instan.
Menyontek adalah refleksi dari ketidakpercayaan diri dalam
menjawab soal-soal ujian sehingga berkeinginan menipu atau
membohongi pengawas atau guru yang telah memberikan
pengajaran selama masa kegiatan belajar-mengajar. Mereka yang
menyontek juga memiliki karakter instan yang mencerminkan
karakter malas, yakni ingin mendapatkan sesuatu dengan cara
yang mudah dan cepat dengan sedikit usaha. Tradisi menyontek
ini terefleksi dari bocornya soal ujian nasional meskipun sudah
berbasis komputer, sebagaimana disesalkan oleh Mendikbud
(Saubani, 2018).
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Berbeda dengan yang terjadi di Indonesia, bahan ajar pendi-
dikan karakter di Jepang tidak berisi latihan dan ujian, tetapi
berisi contoh-contoh atau ilustrasi gambar dan pemahaman nilai-
nilai dasar bermasyarakat dalam beberapa situasi antara si anak
atau peserta didik dan orang di sekitarnya. Proses pembelajaran
dibangun melalui diskusi terhadap penceritaan yang dibimbing
guru dari contoh kehidupan sehari-hari. Proses diskusi ini meru-
pakan bentuk penanaman atau internalisasi nilai (Sunarto, 2004)
dalam membentuk suatu karakter yang diarahkan untuk mendo-
rong pemahaman serta kreasi siswa dalam bersikap dan berperan
di dalam masyarakat. Lebih lanjut, bahan ajar pendidikan karak-
ter di Jepang memberikan contoh-contoh yang dapat menjadi
acuan peserta didik setelah mereka mendapat arahan dari guru
tentang bagaimana seharusnya bersikap dalam berbagai situasi.
Peserta didik juga diajak melakukan kegiatan bersama untuk
melihat kejadian nyata dari situasi yang digambarkan di buku,
misalnya berbagi makanan kepada teman atau mereka yang bertu-
gas piket (Moriyama, 2015). Membangun pemahaman melalui
diskusi, pengarahan oleh guru, kegiatan lapangan mengamati
lingkungan sekitar, dan latihan memiliki tanggung jawab melalui
kerja tim dilakukan sebagai bagian dari pendidikan karakter di
Jepang. Proses itu merupakan sebuah cultured process atau proses
pembiasaan. Orientasi proses ini yang menjadikan suksesnya
pendidikan karakter di Jepang jika dibandingkan di Indonesia
yang lebih berorientasi pada pencapaian nilai.

Perbedaan antara Jepang dan Indonesia mengacu pada proses
pembelajaran PKn sebagai mata pelajaran yang secara eksplisit
mengajarkan tentang karakter bangsa bagi anak-anak Indonesia.
Proses penanaman nilai atau karakter dalam pendidikan di
Indonesia kehilangan rohnya karena adanya degradasi esensi
pendidikan karakter akibat tuntutan kurikulum dan nilai. Tradisi

220  Nasionalisme ala Milenial ...



menyontek bahkan sudah berlangsung selama belasan tahun

(Sholeh, 2015).

Dari paparan tersebut, tampak bahwa penelitian yang ber-
fokus pada perlunya proses dalam pendidikan karakter di Indo-
nesia sangat minim. Tulisan ini mengajukan pendekatan proses
(cultured process®) untuk pendidikan karakter, dengan meminjam
konsep dari Wirutomo (2012) yang terinspirasi oleh pendidikan
karakter di Jepang (Moriyama, 2015), schingga karakter Pancasi-
la dapat ditanamkan dalam diri peserta didik atau siswa. Agar
pendekatan ini dapat diaplikasikan, ada prasyarat yang harus
dipenuhi, yaitu adanya perubahan kurikulum dari berorientasi
Ujian Sekolah Berstandar Nasional/Ujian Nasional (USBN/
UN) untuk mengejar nilai akademis menjadi secara konsisten
berorientasi pada proses pembangunan karakter Pancasila.

E. Cultured Process Pendidikan Karakter di
Jepang

Berbeda dengan di Jepang, konsep dasar pendidikan karakter di
Indonesia merupakan pendidikan karakter terpadu yang tidak
hanya diaplikasikan pada mata pelajaran tertentu (Irawan, 2016;
Kemendikbud, tanpa tahun; Ningsih, 2015; Tatang, 2012).
Namun, tujuan pendidikan karakter Jepang dan Indonesia tidak
jauh berbeda jika dilihat dari undang-undang pendidikan di
kedua negara tersebut (Tukiyo, 2013).

Jika melihat penjelasan Tukiyo (2013) dan Mulyadi (2014)
tentang pendidikan karakter di Jepang tampak bahwa perbedaan-
nya ada pada praktiknya. Menurut mereka, pendidikan karakter
di Jepang, khususnya pembangunan moral, tidak hanya diberi-

> Cultured process adalah sebuah proses sosial dari hasil interaksi manusia yang

dibudayakan pada suatu lingkup kelompok/masyarakat.
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kan dalam bentuk teori, tetapi lebih mengutamakan realisasi
pengajaran moral dalam bentuk praktik kehidupan sehari-hari.
Praktik-praktik pendidikan moral diajarkan dalam pelajaran
kemampuan hidup di masyarakat, seperti tata cara menyeberang
jalan dan adab di dalam kereta, siswa diajak mendiskusikan
pemecahannya.

Pendidikan karakter di Jepang juga dilakukan melalui
pembiasaan-pembiasaan kedisiplinan, seperti peraturan yang
mengharuskan siswa datang tepat waktu dan pembagian tugas
dengan learning by doing (piket menyiapkan makan siang ber-
sama, mengucapkan salam, dan pembiasaan agar berani tampil
di depan kelas). Praktik-praktik ini merupakan contoh nyata
konsep pembiasaan (cultured process) dalam pendidikan karakter
(Wirutomo, 2012).

Perbedaan pembangunan karakter siswa di Jepang dengan
di Indonesia adalah siswa di Jepang tidak dinilai melalui tes
tertulis, tetapi dinilai melalui pengecekan pemahaman terhadap
penanaman nilai. Pengecekan pemahaman ini dilakukan dengan
melihat hasil tulisan siswa tentang apa yang mereka pikirkan
dari pembelajaran yang telah diberikan. Diskusi dan refleksi
film terkait juga dilakukan untuk memberikan stimulus dalam
menanamkan nilai pada peserta didik. Jadi, peran guru dalam
pendidikan karakter di Jepang tidak hanya memfasilitasi dan
mengarahkan, tetapi juga membuka ruang kreasi untuk mem-
perluas pemahaman siswa (Mulyadi, 2014; Tukiyo, 2013).

Mulyadi (2014) dan Tukiyo (2013) membandingkan
pendidikan karakter di Indonesia dan Jepang. Berbeda dengan
pendidikan karakter di Indonesia, pendidikan karakter di Jepang
tidak hanya dilakukan pada pendidikan formal, tetapi juga
dikuatkan melalui peran serta masyarakat dan lingkungan kelu-
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arga,’ bahkan didukung oleh program acara televisi (Cipta, 2007;
Sari, 2017; Wahyu, 2011; Tukiyo, 2013). Selain itu, keteladanan
para pemimpin di masyarakat Jepang merupakan unsur penting
pendidikan karakter, tidak hanya bagi pendidikan formal, tetapi
juga untuk kehidupan sehari-sehari (Suliyati, 2013). Nilai-nilai
pendidikan karakter di Jepang terus terbawa hingga peserta didik
menjadi malu jika tidak menjalankan perannya bagi masyarakat
Jepang. Pengunduran diri seorang pemimpin karena tidak bisa
menjalankan tanggung jawab atau perannya untuk menyejahtera-
kan anggota adalah hal yang wajar akibat kentalnya budaya malu.
Hal ini berbanding terbalik dengan di Indonesia, saat seorang
pejabat/pimpinan yang sudah terbukti bersalah dan merugikan
banyak pihak justru mempertahankan jabatan/posisinya (Rozi,
2017). Di sini terlihat betapa besarnya perhatian (political will)
pemerintah Jepang pada pendidikan karakter yang dikuatkan
oleh model peran (role model), tidak hanya di keluarga, tetapi juga
oleh para tokoh masyarakat. Nilai-nilai karakter tersebut terus
terpelihara karena terdapat sinergisitas antara sekolah, keluarga,
dan pemerintah yang tidak hanya dalam tataran konsep, tetapi
juga dalam pengimplementasiannya, ditambah dengan dukungan
media massa.

Pada kenyataannya, konsep pendidikan karakter di Indonesia
masih belum jelas tata cara pelaksanaannya (Tukiyo, 2013). Hal
tersebut terjadi karena sistem pendidikan di Indonesia memiliki
permasalahan, mulai dari permasalahan teknis sampai ke perma-
salahan materi pengajaran. Permasalahan yang esensial dalam
pendidikan karakter adalah proses pembelajaran. Di Indonesia,

> Ada program yang memang disediakan oleh pemerintah untuk mengajarkan

pendidikan karakter. Dalam program itu, orang tua dan sekolah terhubung dalam
membangun tanggung jawab anak di rumah dan di sekolah, seperti tugas piket di
sekolah atau tugas membantu orang tua ketika di rumah (Lihat Cipta, 2007; Sari,
2017; Wahyu, 2011; Tukiyo, 2013).
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materi pelajarannya tumpang tindih antara PAI dan PKn (Mori-
yama, 2015), adanya perbedaan kurikulum antara satu sekolah
sekolah lainnya (Syaikhudin, 2014; Ningsih, 2015), serta kurang
efektifnya pendidikan karakter yang diajarkan dengan sistem
integratif secara implisit (Ningsih, 2015). Pendidikan karakter
perlu dilakukan secara eksplisit agar siswa secara sadar diajarkan
untuk berkarakter.

Beranjak dari kekurangan-kekurangan dalam pendidikan
karakter di Indonesia, tulisan ini menawarkan konsep pengimple-
mentasian pendekatan pembangunan karakter kepancasilaan,
khusus pada materi pelajaran PKn. Pembatasan pengajaran
karakter kepancasilaan hanya pada materi pelajaran PKn di-
dasarkan pada kenyataan bahwa PKn adalah pelajaran yang
paling eksplisit untuk dapat mengajarkan tentang kepancasilaan
dan keindonesiaan pada tingkat SD. Pendidikan di tingkat SD
merupakan proses paling penting bagi kehidupan seorang anak,
sechingga tingkat SD menjadi tahapan pendidikan yang tepat
untuk menanamkan nilai dan karakter (Tukiyo, 2013).

F. Proses Pembudayaan Karakter Pancasila

Karena pembangunan nilai karakter bangsa merupakan sebuah
proses yang panjang (Mulyadi, 2014; dan Tukiyo, 2013), kon-
sep pembangunan lima sifat yang dicanangkan Kemendikbud
melalui penanaman lima karakter berbeda pada lima hari ber-
beda dalam satu minggu, yaitu nasionalis, integritas, mandiri,
gotong-royong, dan religius (lihat Tabel 8.2), menurut penulis,
menjadi kurang tepat. Hal ini menimbulkan kerancuan tidak
hanya pada pengajar, tetapi juga bagi peserta didik karena tidak
ada penjelasan tentang mengapa perlu ada penckanan nilai yang
berbeda setiap harinya. Pada model implementasi PPK, tidak
dijelaskan secara detail seperti apa dan mengapa ada perbedaan
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nilai yang diangkat setiap harinya karena pendidikan karakter
dianjurkan untuk diajarkan secara implisit.

Untuk mendiskusikan permasalahan tersebut, proses mem-
budayakan karakter Pancasila pada tulisan ini diusulkan untuk
dilakukan dalam periode waktu satu atau dua tahun, atau setara
dengan dua sampai empat semester, untuk setiap nilai yang akan
ditanamkan. Sedikit berbeda dengan nilai-nilai yang ditawarkan
Kemendikbud (nasionalis, integritas, mandiri, gotong royong,
dan religius) pada tulisan ini, yang dimaksud dengan karakter
Pancasila adalah turunan dari Pancasila secara langsung. Jadi, se-
tiap nilai merupakan refleksi dari setiap sila pada Pancasila, yaitu

1. Ketuhanan yang Maha Esa: “jujur”;
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab: “bertanggung jawab”

3. Persatuan Indonesia: “menghormati dan menghargai kebe-
ragaman’

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan: “gotong royong’; dan

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia: “keadilan”

Kemudian bagaimana penanaman karakter Pancasila dari
nilai-nilai ke-Pancasila-an tersebut? Setelah menentukan nilai
yang penting untuk setiap sila pada Pancasila, dilakukan penurun-
an sub-nilai untuk menanamkan nilai kepancasilaan melalui
pengembangan pemahaman peserta didik dengan sistem cera-
mah, diskusi, dan refleksi kehidupan sehari-hari dari nilai yang
ditanamkan. Dengan mengadopsi sistem pendidikan karakter
di Jepang yang disampaikan Moriyama (2015), pengevaluasian
pendidikan karakter dapat dilakukan dengan melihat hasil tulisan
yang disampaikan setiap murid sebagai refleksi pemahaman dari
materi yang diberikan.
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Tulisan ini menawarkan konsep dan cara pembudayaan
karakter Pancasila hanya pada materi pelajaran PKn di tingkat
SD, dengan peran yang paling esensial dalam hal ini adalah guru
PKn, sebagaimana diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 8.4 Karakter Pancasila dan Pengimplementasiannya: Penurunan
Nilai Inti Pancasila dan Proses Penanaman

Nilai-Nilai Kepancasilaan pada Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

No Sila Nilai Inti Sub Nilai Tata Cara Pemberian Materi

1. Ketu- Jujur e Jujur kepada Tu- e Ceramah guru ke murid
hanan han Yang Maha e Menonton dan mere-
yang Esa fleksikan film
Maha Esa e Jujur kepada diri e Permainan mengakui

sendiri (aturan) kesalahan sebagai diskusi

e Jujur kepada ringan —stimulus agar
orang tua (guru) siswa berani mengakui

e Jujur kepada kesalahannya (dilakukan
teman pada setiap sesi)

2. Kema- Bertang- ¢ Memahamidan e Ceramah guru ke murid
nusiaan  gung mendahulukan e Menonton video tentang
yang jawab kewajiban hak dan kewajiban
adil dan e Kewajiban e Memahami hak dan
beradab kepada Tuhan kewajiban dari kehidupan

dan orang tua, sehari-hari (praktik
menjadi bagian lapangan), mencatat dan
dari masyarakat diskusi kelas

(menaati aturan)

e Memahamidan e Memahami hak dan
menghargai hak kewajiban manusia terha-
orang lain dap lingkungan

e Memahami dan
menghargai
lingkungan
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No Sila Nilai Inti Sub Nilai Tata Cara Pemberian Materi
3. Persatuan Meng- ¢ Memahami e Ceramah guru ke murid
Indonesia hormati makna per- tentang perbedaan dan
dan bedaan dan kekayaan budaya dan
meng- kekayaan budaya  bangsa Indonesia
hargai (arti luas) dan e Menonton film atau video
kebe- besarnya bangsa keberagaman Nusantara
ragaman Indonesia—dari disertai refleksi (siswa)

Sabang sampai
Marauke
Menghormati
dan menghargai
perbedaan
kebudayaan
Nusantara
Memahami
pentingnya
Persatuan
Bangsa
Indonesia

dan diskusi

Ceramah tentang etika
diskusi dalam penyampai-
an pendapat dan tidak
menyela ketika seseorang
sedang berpendapat,
mendengarkan pendapat
orang lain

Presentasi siswa tentang
perbedaan di Indonesia
diikuti diskusi dan pem-
berian pemahaman
tentang Bhinneka Tunggal
Ika (per kelompok diskusi
diawasi dan diarahkan
oleh pengajar)

Diskusi tentang penting-
nya persatuan bangsa
Indonesia (diskusi diawasi
dan diarahkan pengajar)
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No Sila Nilai Inti Sub Nilai Tata Cara Pemberian Materi
4. Kerak- Gotong * Memaha- e Ceramah tentang penting-
yatan royong mi tentang nya musyawarah dan
yang musyawarah mufakat (setiap orang
dipimpin dan mufakat memiliki hak dan kewa-
oleh (menghormati jiban yang sama di mata

hikmat dan menghargai hukum)
kebijak- pendapat orang e Simulasi musyawarah
sanaan lain karena untuk memahami peran-
dalam setiap orang peran di masyarakat
per- memiliki hak dan  dengan studi kasus yang
musya- kewajiban yang dipantau dan menekan-
waratan sama di mata kan pada etika diskusi
per- hukum) (diskusi diawasi dan
wakilan ¢ Memahami ten- diarahkan oleh pengajar)
tang peran-peran ¢ Menonton film/video
di masyarakat tentang indahnya gotong
e Memahami ten- royong
tang indahnya e Diskusi dan refleksi nilai-
gotong royong nilai gotong royong dan
dan berbagi indahnya berbagi pada
o Refleksi nilai kehidupan sehari-hari
gotong royong (diskusi diawasi dan
dan berbagi diarahkan pengajar).
pada kehidupan
sehari-hari
5. Keadilan Keadilan ¢ Memahami e Mencari makna keadilan
Sosial konsep keadilan dalam kehidupan
bagi pada konteks sehari-hari yang dire-
Seluruh kesetaraan fleksikan murid diikuti
Rakyat (equity bukan dengan diskusi yang
Indonesia equality) di diarahkan oleh guru
dalam kehidupan  tentang nilai keadilan.
sehari-hari
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No

Sila

Nilai Inti

Sub Nilai

Tata Cara Pemberian Materi

Memahami
konsep keadilan
terhadap
lingkungan
Pembiasaan
konsep keadilan
lingkungan
Memahami
konsep
keadilan dalam
keberagaman
hidup di
masyarakat

Refleksi perilaku mem-
buang sampabh diikuti
diskusi yang diarahkan
guru tentang kerusakan
lingkungan akibat manu-
sia dan pentingnya alam
(hutan, laut dan langit)
bagi kehidupan manusia
Adanya tim petugas pen-
jaga lingkungan di kelas
yang menjaga kelas bersih
dari sampabh (di dalam
atau sekitar kelas), pene-
guran terhadap pelaku
pembuang sampah sem-
barangan dan diberi tugas
merawat tanaman di kelas
atau di sekitar kelas.
Kegiatan menjaga dan
melestarikan lingkungan
seperti menanam pohon
dan merawat tumbuhan
dimulai dengan pemberi-
an pemahaman tentang
pentingnya lingkungan
bagi kehidupan manusia.
Refleksi, diskusi dan
ceramah guru tentang
keadilan di dalam per-
gaulan bermasyarakat
dan dalam menghargai
keberagaman masyarakat
di Indonesia

Sumber: Olahan penulis dari berbagai sumber
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Karena jenjang pendidikan dasar terdiri dari enam tingkat,
yakni kelas 1-6, pada tulisan ini ditawarkan 5 nilai dasar yang
ditekankan per tahunnya pada pelajaran PKn. Pada kelas 1 sangat
penting menanamkan nilai dasar pertama, yakni jujur, yang erat
dengan nilai kebenaran atau mana yang baik atau yang buruk.
Jujur yang dimaksud tidak hanya jujur kepada orang lain. Nilai
jujur di sini utamanya jujur kepada Tuhan Yang Maha Esa, lalu
jujur kepada diri sendiri dan orang lain, termasuk orang tua, guru,
dan teman. Kegiatan utama dalam pembentukan karakter di kelas
1 adalah ceramah guru ke murid. Lalu, guru dapat memberikan
stimulus kepada murid dengan mengakui kesalahan-kesalahan
di depan kelas sebagai diskusi ringan. Permainan pengakuan
kesalahan ini diajarkan kepada setiap murid secara bergilir di
kelas dan diakhiri dengan pengarahan dan solusi dari guru untuk
murid yang melakukan kesalahan. Permainan ini juga berfungsi
untuk meningkatkan sifat berani berkata jujur dan berani ber-
bicara di depan umum. Guru berperan tidak hanya sebagai
pendengar dan pemberi solusi dari kesalahan murid, tetapi juga
memastikan tidak ada masalah yang berlanjut dari permainan
pengakuan bersalah tersebut, contohnya kasus perundungan
(bullying). Kegiatan belajar-mengajar juga dapat dilengkapi
dengan cerita-cerita tentang kejujuran, misalnya menonton film
lalu merefleksikannya.

Nilai bertanggung jawab ditanamkan kepada peserta didik
pada dua tingkat, yaitu kelas 2 dan 3. Setelah peserta didik
mengetahui mana yang benar dan tidak benar,, penanaman nilai
bertanggung jawab menjadi penting dan perlu ditekan lebih lama
untuk membentuk pemahaman bahwa seorang peserta didik me-
rupakan anggota atau bagian dari masyarakat. Penckanan pada
nilai bertanggung jawab adalah pada peran yang harus dilakukan
seorang murid yang mengandung kewajiban (diutamakan) ke-
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pada Tuhan yang Maha Esa, misalnya beribadah; kepada orang
tua misalnya berbakti; dan kepada orang lain misalnya menaati
aturan, seperti tidak mencoret-coret fasilitas sekolah. Kemudian,
peserta didik juga diberikan pemahaman tentang tanggung ja-
wabnya terhadap lingkungan yang perlu dilestarikan demi ke-
langsungan hidup manusia, seperti pentingnya menanam pohon
dan tidak membuang sampah sembarangan.

Untuk pendidikan karakter pada kelas 4, perlu ditanamkan
nilai menghormati dan menghargai keberagaman. Penanaman
nilai dimulai dengan ceramah guru dan mengenalkan betapa
kayanya kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia dari Sabang
sampai Merauke. Pengenalan kekayaan budaya dapat mengguna-
kan film atau video kekayaan budaya Nusantara disertai refleksi
siswa dan diskusi yang diarahkan oleh guru. Pengenalan kekayaan
kebudayaan juga dikuatkan dengan diskusi serta ceramah tentang
etika diskusi untuk saling menghormati dan menghargai pendapat
orang lain. Kegiatan berikutnya adalah diskusi kelompok dan
presentasi sederhana dengan menggambar di kelas dan pemberian
pemahaman tentang Bhinneka Tunggal Tka yang ditutup dengan
diskusi tentang pentingnya menjaga persatuan bangsa Indonesia.

Nilai gotong royong sebagai refleksi sila ke-4 dari Pancasila
ditawarkan pengimplementasiannya di kelas 5, dimulai dengan ce-
ramah bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang sama
di mata hukum, dan diikuti dengan kegiatan simulasi atau praktik
musyawarah, menonton video atau film tentang indahnya gotong
royong dan berbagi. Terakhir, proses pembelajaran dilakukan
melalui merefleksikan nilai-nilai gotong royong dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik atau siswa dapat membuat review atau
tulisan mengenai pemahaman mereka tentang gotong royong yang
ada di sekitar kehidupan mereka atau di masyarakat, yang bisa
menjadi bahan diskusi kelas yang diarahkan guru.
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Pada jenjang pendidikan dasar kelas 6, penckanannya pada
penanaman nilai keadilan. Kegiatan penanaman nilai keadilan
dimulai dengan memberikan stimulus kepada peserta didik
untuk merefleksikan makna dari konsep keadilan itu sendiri.
Setiap peserta didik didorong untuk memberikan jawabannya
dan menaruhnya di depan kelas. Setelah setiap murid menaruh
jawabannya, guru mengecek jawaban yang konstruktif yang dapat
disampaikan kepada seluruh siswa. Murid dengan jawaban yang
konstruktif (bisa lebih dari satu) distimulus untuk menjelaskan
definisi atau refleksi dari konsep keadilan sosial yang ditulisnya.
Setelah semua murid menyampaikan refleksinya, dibuka sesi dis-
kusi oleh guru bagi peserta didik lain yang mungkin menanyakan
refleksi yang disampaikan, atau memiliki konsep keadilan yang
berbeda. Setelah diskusi, barulah guru memaparkan ceramah
tentang konsep keadilan sosial yang mengedepankan kesetaraan
dan keadilan (eguity). Konsep keadilan yang penulis maksud
digambarkan seperti ini:

Sumber: SMART (2019)
Gambar 8.2 Antara Konsep Kesetaraan (Equality) dan Keadilan (Equity)
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Keadilan di sini bukan sebagai kesamaan (sameness), melain-
kan keadilan dalam pemberian perlakuan yang memang dibutuh-
kan bagi pihak yang kurang mampu schingga dapat mengakses
hal yang sama dengan pihak yang mampu dalam kehidupan
bermasyarakat. Penting juga disampaikan bahwa konsep keadil-
an tidak hanya berlaku antarmanusia, tetapi juga dari manusia
kepada non-manusia, seperti alam (tumbuhan dan hewan).
Penanaman nilai ini dimulai dengan menstimulus peserta didik
dengan ceramah betapa pentingnya sumber daya alam yang kaya
di Indonesia, termasuk peran hutan dan keanekaragaman di da-
lam rantai makanan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
kehidupan manusia.

Kegiatan lapangan juga dapat dilakukan untuk menstimulus
peserta didik, seperti dalam hal perilaku membuang sampah.
Hal ini memang remeh temeh, tetapi membuang sampah sem-
barangan sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Indonesia
(Arkaromah, 2018) sehingga perlu kegiatan pembiasaan mem-
buang sampah dengan cara yang benar. Proses belajar-mengajar
untuk menstimulus kepekaan terhadap lingkungan yang dilaku-
kan di kelas, misalnya, dapat diterapkan melalui tahapan kegiatan
sebagai berikut.

1. Peserta didik diminta mencari sejenis sampah yang mereka
temukan (di jalan, sekitar kelas, sekitar rumah).

2. Setiap peserta didik kemudian diminta menunjukkan sam-
pah yang dipungutnya.

3. Lalu seluruh peserta didik diminta secara serentak mem-
buang sampahnya di kelas.

4. Selanjutnya, seluruh peserta didik diminta berkumpul di
depan kelas untuk melihat apa yang terjadi akibat sampah
yang mereka buang tersebut.
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5. DPeserta didik diminta memungut kembali sampah yang
mereka buang.

6. Dimulailah ceramah yang diikuti diskusi tentang pentingnya
tidak membuang sampah sembarangan.

7. Dijelaskan juga tentang bahaya banjir akibat membuang
sampah sembarangan, pentingnya kelestarian hutan, langit
dan laut, di samping penjelasan umum bahwa manusia
hanyalah salah satu unsur atau bagian dari alam semesta.

Keadilan terhadap lingkungan juga dapat ditindaklanjuti
dengan dibentuknya tim penjaga lingkungan yang secara ber-
giliran bertugas menjaga kebersihan dari sampah, baik di dalam
atau sekitar kelas. Tim penjaga ini bisa menegur orang yang
membuang sampah sembarangan, termasuk guru jika ia yang
menjadi pelakunya. Peran guru di sini juga dapat sebagai pemicu
untuk mengetes bagaimana keberanian tim penjaga lingkungan
untuk menegur siapa pun yang membuang sampah. Tentu saja,
sebelumnya telah diberikan arahan tentang cara menegur dengan
santun kepada orang yang melanggar aturan. Jika hasil pengetesan
guru atau pihak sekolah menunjukkan murid berani menegur
atau tidak menegur, atau dengan cara menegur yang benar atau
tidak, hal ini perlu diikuti dengan ceramah yang menekankan
sikap keadilan terhadap lingkungan yang benar.

Guru di sini memiliki peranan yang sangat penting karena ha-
rus mengarahkan dan membimbing para tim penjaga lingkungan
untuk terus peduli terhadap keadilan bagi lingkungan. Kegiatan-
kegiatan penanaman pohon atau kegiatan lingkungan lain juga
penting dilakukan, dan dimulai oleh guru kepada peserta didik
dengan memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pen-
tingnya menjaga lingkungan sekitar.
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Nilai keadilan yang ditanamkan di kelas 6 juga terkait dengan
refleksi terhadap nilai-nilai keadilan yang berlaku dalam kehi-
dupan sehari-hari, baik dalam pergaulan bermasyarakat maupun
yang menyangkut keberagaman masyarakat Indonesia. Pada
tahap ini, siswa diharapkan dapat merefleksikan apa itu keadilan
bermasyarakat jika dikaitkan dengan orang-orang yang memiliki
latar belakang berbeda dengan diri masing-masing peserta didik.
Perefleksian diri ini harus diikuti tahap diskusi dan ceramah ten-
tang bagaimana keadilan di dalam pergaulan bermasyarakat yang
tepat dan sesuai dengan keberagaman di masyarakat.

Konsep pembentukan karakter Pancasila ini masih merupakan
sebuah konsep dengan segala kekurangannya, sehingga masih me-
merlukan kajian lebih lanjut untuk melihat tantangan-tantangan
yang dihadapi dalam mengimplementasikannya. Tantangan per-
tama adalah seberapa besar keinginan dan perhatian (political will)
pemerintah untuk mengubah orientasi atau haluan kurikulum
pendidikan bangsa Indonesia. Keengganan para politikus dan para
pembuatan kebijakan adalah tantangan pertama yang perlu diha-
dapi oleh setiap elemen masyarakat untuk memperbaiki karakeer
bangsa Indonesia. Setelah haluan tersebut dapat diubah, konsep
pembudayaan karakter Pancasila perlu disinkronisasi dengan mata
pelajaran lainnya, agar tidak terjadi tumpang tindih. Jika pemerin-
tah tetap menginginkan pendidikan karakter yang berbeda-beda di
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Pendidikan
Agama Islam (PAI), dan IImu Pengetahuan Sosial (IPS), perlu ada
proses sinkronisasi pada materinya agar saling melengkapi satu
dengan lainnya. Tantangan kedua adalah dalam hal menurun-
kan konsep ke ranah teknis, seperti penyusunan buku ajar dan
penjabaran tahapan proses pembelajaran pembudayaan karakter
Pancasila yang praktis dan mudah dimengerti. Proses ini membu-
tuhkan waktu dan anggaran yang tidak sedikit. Tantangan berikut-

Proses Membudayakan Karakeer ... 235



nya adalah bagaimana pemerintah dapat mengajak keluarga serta
media massa untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakeer.
Catatan penting yang perlu diperhatikan adalah perlunya pada
tingkat nasional menyiapkan bentuk serta tata cara pengevaluasian
pemahaman karakter Pancasila yang berkelanjutan bagi para guru.

G. Kesimpulan

Bangsa Indonesia harus dan dapat memiliki karakter yang berbeda
dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia jika dapat merefleksikan
karakter Pancasila yang dibalut ke-Bhineka Tunggal ITka-annya.
Ini sama halnya dengan karakter Bushido di masyarakat Jepang
yang berbeda dengan masyarakat lainnya di dunia. Sudah saatnya
Pemerintah Indonesia menaruh perhatian lebih (political will)
untuk mengubah orientasi pendidikan dari berdasarkan ouzpur
atau nilai akhir menjadi berorientasi proses pembiasaan mem-
bangun karakter. Sistem pendidikan yang mengedepankan owz-
putinilai akhir melalui ujian hanya akan melanggengkan tradisi
menyontek (misalnya kasus kebocoran Ujian Nasional Berbasis
Komputer/UNBK), tanpa memedulikan proses pendidikan yang
memanusiakan manusia.

Karakter bagi bangsa Indonesia adalah karakter Pancasila (ju-
jur, bertanggung jawab, menghormati dan menghargai, gotong
royong, dan keadilan) yang terimplementasi pada kehidupan
sehari-hari, dan perlu ditanamkan serta ditumbuhkembangkan
pada generasi penerus bangsa, utamanya melalui sistem pendi-
dikan pada jenjang pendidikan dasar yang dibantu dan dikuatkan
oleh peran keluarga. Penting juga bagi para tokoh masyarakat
dan pejabat di bidang pemerintahan untuk memberikan ketela-
danan (role model) bagi khalayak umum dalam bersikap dan ber-
karakter Pancasila. Dukungan media massa tentu saja tidak bisa
ditinggalkan. Karakter Pancasila perlu dibangun sebagai bagian
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dari investasi generasi masa kini agar generasi penerus bangsa
tidak hanya pintar dari segi kognitif, tetapi juga mau berkorban
dan berkontribusi bagi bangsa dan negara Indonesia.
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BAB IX
POST-TRUTH,
PEMUDA, DAN
TERORISME

Fachri Aidulsyah

A. Pendahuluan
Tidak lebih dari dua bulan pasca-tragedi penyerangan Mako

Brimob pada awal Mei 2018, serangkaian aksi teror merajalela
di mana-mana. Aksi teror yang sebelumnya dilakukan oleh kaum
Adam kini juga dilakukan oleh kaum Hawa, baik yang belum
maupun yang sudah berkeluarga. Tidak jarang, aksi teror tersebut
juga melibatkan anak-anak mereka yang baru saja menginjak re-
maja (usia 16 hingga 21 tahun). Pascatragedi penyerangan Mako
Brimob, masyarakat Indonesia digemparkan bukan hanya oleh
tragedi penyerangan Gereja Santa Maria Tak Bercela di Surabaya
pada 15 Mei 2018 yang dilakukan oleh sebuah keluarga (suami,
istri, dan anak-anaknya), melainkan juga dikejutkan oleh dua
pemudi yang ingin membantu perjuangan para tahanan pelaku
teror.

Adalah DSM (18 tahun) dan SNA (21 tahun); yang satu
masih duduk di bangku sekolah pesantren dan yang satu lagi
mahasiswa yang sedang kuliah, sudah bercita-cita untuk ikut ter-
libat dalam kegiatan terorisme. Perkenalannya dengan gerakan
teror cukup unik; mereka berdua mengaku hanya mengenal dan
mendalami gerakan tersebut melalui Telegram. Motivasi keikut-
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sertaannya pun cukup menarik, di mana ada rasa penasaran ter-
hadap gerakan Islamic State of Iraq and Syiria (1S1S) dan Jamaah
Anshoru Daulah pada saat mereka sedang memiliki hasrat untuk
mengenal Islam lebih jauh. Sayangnya, usaha mereka untuk
mengenal Islam lebih jauh tidak diikuti dengan semangat untuk
berguru kepada ulama yang sudah diketahui integritas dan kapa-
bilitasnya dalam memahami Islam secara komprehensif, malah
hanya mengandalkan belajar di dunia maya.

Secara global, fenomena keterlibatan kaum muda dalam ke-
giatan terorisme dan kekerasan seperti DSM dan SNA bukanlah
suatu hal yang baru. Pada 2013, pemudi asal Skotlandia dan
Inggris, Agsa Mahmood dan Sally Jones, sudah lebih dulu
bermigrasi ke Syiria dan bergabung dengan kelompok ISIS
(Gartenstein-Ross, Hagerty, & Macnair, 2018). Berdasarkan
data yang dirilis oleh George Washington University’s Program
on Extremism (dalam Gartenstein-Ross, Hagerty, & Macnair,
2018), terungkap bahwa usia rata-rata perempuan Amerika yang
bergabung dengan ISIS ialah 23 tahun, walaupun mereka yang
terlibat mulai dari usia 15 tahun hingga 38 tahun. Lebih lanjut,
Cook dan Vale (2018) mengungkapkan bahwa dari 40.000
anggota ISIS yang berasal dari berbagai negara di dunia, 12%
di antaranya merupakan anak-anak dan remaja tanggung berusia
di bawah 18 tahun, dan 100 orang di antaranya warga negara

Indonesia (WNI).

Dalam kaitan antara pemuda, media on/ine, dan terorisme,
Bryson (2017) mengungkapkan bahwa 44% dari 18 wanita muda
berusia rata-rata 24 tahun terlibat dalam gerakan terorisme di
Inggris karena dipengaruhi oleh media on/ine, dan mayoritas dari
mereka tidak memiliki latar belakang pendidikan Islam. Sebalik-
nya, dari 113 pria yang terlibat dalam jaringan teroris, hanya 4%
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di antaranya yang diradikalisasi oleh media on/ine. Secara umum,
Igbal (2017) mengungkapkan bahwa internet telah memainkan
peran krusial bagi kesuksesan gerakan ISIS dalam menciptakan
cyber jihad dan digital caliphate yang bertujuan mendiseminasikan
ideologi kekerasan mereka, merekrut anggota baru, serta mem-
berikan inspirasi dan menghasut para teroris untuk melakukan
penyerangan di berbagai penjuru dunia.

Bukan suatu hal yang baru bahwa kaum muda akan selalu
menjadi agen utama dalam perubahan sosial, baik menjadi garda
terdepan dalam memperjuangkan kemerdekaan dan reformasi
negara-bangsa maupun menjadi garda terdepan dalam pelaku
teror. Pemuda yang dikategorisasikan oleh Erikson (1968) berusia
12-20 tahun (adolesence) dan 21-40 tahun (young adulthood) bu-
kan hanya didefinisikan sebagai sebuah fase transisi biologis dari
masa anak-anak menuju dewasa, melainkan juga transisi psiko-
logis dan kognitif di mana pada usia tersebut seseorang tengah
mengalami proses pencarian identitas yang penuh dinamika,
tantangan, dan harapan. Dalam konteks kognitif, dengan
menggunakan pendekatan Wiktorowicz (dalam Azca, 2013),
pada fase pencarian identitas ini, setiap individu muda tengah
mengalami cognitive opening (pembukaan kognitif), yakni proses
mikro-sosiologis yang di satu sisi mendekatkan sehingga pemuda
mudah menerima berbagai gagasan baru guna menginterpretasi-
kan lingkungan sosialnya; di sisi lain pemuda juga menjadi kritis
dalam menyikapi berbagai gagasan-gagasan tersebut. Dalam
konteks psikologis, fase pencarian identitas—ketidakmatangan
kondisi psikis pemuda—sering kali dimaknai secara ekstrem dan
radikal sehingga tidak jarang menimbulkan implikasi negatif
bagi lingkungan sosialnya. Pada kondisi ini, Erikson (1968)
melekatkan pemuda dengan identity confusion. Dalam konteks
pemuda sebagai agen pelaku teror, tesis tersebut mendapatkan
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presedennya. Di satu sisi, mereka tengah berproses mempelajari
agama; di sisi lain, agama dipahami dan diinterpretasikannya
secara berlebihan.

B. Post-Truth dan Gerakan Terorisme di
Indonesia
Jika dilihat dari perspektif global generation, harus dipahami

bahwa realitas pelaku teror yang didominasi oleh kaum muda
milenial saat ini berada dalam fase generasi Y (kelahiran
1980-1994) dan Z (kelahiran 1995-2009). Rosen (2010) serta
McCrindle dan Wolfinger (2011) menggambarkan bahwa model
peer-group, kohesi, dan intimacy yang terbangun pada generasi
ini lebih banyak terjalin melalui media sosial ataupun jejaring
internet dibandingkan melalui pola-pola konvensional. Oleh
karena itu, generasi ini sering kali disebut sebagai iGeneration
yang menandakan diri mereka sebagai kelompok digital native.

Dalam konteks Indonesia, realitas digital native semakin
kompleks. Hal ini bukan hanya lantaran tingkat pertumbuhan
pengguna internet melonjak secara signifikan dari 63 juta
penduduk Indonesia pada 2012 menjadi 171 juta penduduk
pada 2018, melainkan juga karena tingkat penetrasi internet
yang semakin meninggi. Persentase penetrasi internet tertinggi
(75,50%) didominasi oleh mereka yang berusia 1318 tahun,
dan 74,23% oleh mereka yang berusia 19-34 tahun (APJ]JI,
2019). Kondisi tersebut menandakan bahwa intensi dan keber-
gantungan pemuda iGeneration terhadap internet sangat tinggi.
Hasil survei PPIM 2017 (dalam Convey Indonesia, 2018, 9)
menunjukkan bahwa 61,05% pengetahuan Islam yang diperoleh
1.859 responden siswa dan mahasiswa dari berbagai sekolah
dan universitas di Indonesia berasal dari internet. Akibat ting-
ginya penggunaan dan pengaruh internet di tengah daya literasi
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masyarakat yang rendah, masifnya penyebaran dan pengaminan
terhadap informasi hoaks, ajaran radikal menjadi tak terelakkan.
Realitas inilah yang disebut oleh para sarjana sosial sebagai gejala
Post-Truth Society.

Secara garis besar, istilah Post-Truth Society menggambarkan
suatu kondisi di mana banyak warga masyarakat yang telah
hilang kepercayaan terhadap media mainstream dan bermigrasi
ke komunitas online yang mampu menyajikan informasi yang
dapat membangkitkan hasrat emosional mereka dan selaras
dengan cara pandang mereka terhadap realitas sosial-politik yang
tengah mereka persepsikan (Tapsell, 2017). Lebih lanjut, gejala
Post-Truth Society ditandai dengan kondisi masyarakat yang lebih
senang dengan berita yang bersifat sensasional, spektakuler, dan
membangkitkan hasrat untuk bertindak dibandingkan menelu-
suri benar atau tidaknya suatu fakta (Haryatmoko, 2017).
Adanya kebutuhan akan berita yang bersifat sensasional tersebut
dipengaruhi oleh tiga faktor. Pertama, adanya kejumudan
terhadap framing pemberitaan media mainstream yang dianggap
hanya memberikan keuntungan politik kepada golongan
tertentu. Kedua, adanya kebutuhan untuk dapat menyerap
informasi dengan banyak dan cepat di tengah perubahan kon-
disi sosial-politik yang begitu dinamis. Ketiga, adanya rasa
frustrasi terhadap kondisi ketidaksesuaian antara realitas dan
pengharapan. Tiga faktor itulah yang menjadi instrumen ampuh
untuk meradikalisasi seseorang pada era digital ini. Kondisi ini
semakin menunjukkan faktanya saat hasil Survei PPIM-Alvara
Research Center yang dipublikasikan dalam Majalah Tempo edisi
20 Mei-3 Juni 2018 memperlihatkan bahwa 58,5% responden
mahasiswa dan siswa tersebut mengamini pandangan radikal,
serta 23,5% dari responden yang sama sepakat mendukung
gerakan ISIS.
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Pada saat yang bersamaan, menyempitnya pola interaksi
iGeneration yang lebih terkungkung pada relasi media sosial yang
hanya menawarkan pola kohesi dan intimacy yang bersifat me-
kanistik mengakibatkan seseorang dengan mudah menginterpre-
tasikan suatu realitas hanya berdasarkan dari informasi apa yang
paling sering ia dapatkan dan website yang paling cepat merespons
segala sesuatu yang ia pertanyakan ataupun ia pikirkan. Harus
diakui bahwa jejaring media sosial ISIS merupakan salah satu
media yang paling cepat merespons kondisi-kondisi tersebut. Hal
ini dibuktikan dari data Brookings Project tahun 2015 tentang
The ISIS Twitter Census Defining and Describing the Population
of ISIS Supporters on Twitter yang menunjukkan bahwa terdapat
46-70 ribu akun Twitter yang dimiliki oleh ISIS guna memasif-
kan propaganda agenda dan ideologi mereka ke seluruh dunia,
dan 500-2.000 akun di antaranya digunakan untuk membuat
small group sebagai sebuah wadah kohesi dan intimacy dalam
membangun relasi dengan mereka yang sudah mulai terpengaruh
paham ISIS tingkat lanjut.!

C. Ke Arah Mana Kita Harus Melangkah?

Apabila realitas ini tidak dicermati dengan baik, akan berakibat
pada suatu hal yang teramat fatal. Pada 2015, Kementerian
Kominfo memblokir 814.594 situs radikal, dan pada 2019 insti-
tusi tersebut juga memblokir 11.803 konten radikalisme dan
terorisme sekaligus mengampanyekan budaya anti-hoaks dan
bermedia sosial secara sehat. Namun, bukan berarti hal tersebut
menjamin bahwa gerakan-gerakan radikal maupun gerakan teroris
tidak mencari strategi untuk tetap mampu berjejaring dengan

1

Dalam konteks Indonesia, Berger dan Perez (2016) mengungkapkan bahwa
lebih dari 15% akun Tawitzer ISIS berbahasa Indonesia. Hal itu terjadi lantaran
banyaknya anggota ISIS asal Indonesia yang terlibat aktif dalam membangun
media sosial ISIS, termasuk dalam penciptaan boz.

252  Nasionalisme ala Milenial ...



massa pada aras digital. Camara (1971) dalam Spiral of Violence
menggambarkan bahwa pemberangusan gerakan oposisi dengan
cara yang bersifat militeristik, kekerasan, ataupun penutupan
akses justru hanya akan semakin meradikalisasi dan mengeskalasi
gerakan oposisi itu sendiri. Dalam konteks Indonesia, tesis
Camara mendapatkan momentumnya ketika pada era Post-Truth
ini jejaring radikal dan teroris dengan mudah memanfaatkan isu
pemblokiran situs radikal dan kesan “pembelaan” terhadap Ahok
pada 2016 yang sarat dengan kepentingan politis sekularisasi
negara untuk melakukan penetrasi hingga level pelajar dan
mahasiswa (Fansuri, 2017; Tapsell, 2017). Kondisi tersebut juga
didukung oleh fakta bahwa sejak fenomena Post- Truth menggejala
di Indonesia, dukungan masyarakat Muslim terhadap gerakan
Front Pembela Islam (FPI) meningkat; sebelum peristiwa Aksi
212 dukungan terhadap FPI hanya mencapai 15,6%, setelah
aksi tersebut meningkat mencapai 23,6% (Mietzner & Muhtadi,
2018). Dalam konteks pelajar, hasil Survei Siber Nasional tahun
2017 menunjukkan bahwa 41,4% opini siswa Indonesia masuk
dalam kategori sangat radikal; 18,5% radikal; dan 21,1% netral.
Pada saat bersamaan, terdapat 2,4% siswa yang melakukan aksi
atau sikap kekerasan dan intoleransi yang masuk dalam kategori
sangat radikal, dan 5% radikal (Convey, 2018).

Apa yang diharapkan pemerintah untuk dapat meredam
gerakan radikal dan teroris, yang terjadi malah sebaliknya. Dalam
konteks pemuda, mereka semakin tumbuh, berkembang, dan
memolarisasi diri lewat jejaring dan sel-sel yang tidak terduga
bentuknya. Imajinasi Post-Truth yang selama ini hanya hadir da-
lam interkoneksi visual, kini kian mewujud dalam interkoneksi
fisik dan material, di antaranya dengan munculnya fenomena
Aksi 411 dan 212 pada 2016. Era digital dan Post-Truth, yang
menciptakan iklim baru bagi generasi X dan Y untuk lebih banyak
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membangun kohesi dan intimacy melalui dunia maya yang bersi-
fat privar dan secret, telah mampu mengaburkan serta mengubah
identitas seseorang secara dramatis dan sering kali tragis. Hari ini
seseorang bisa menjadi gitaris dan besok menjadi teroris. DSM
mau pun SNA adalah hanyalah contoh dua remaja putri yang
sebenarnya awam tentang gerakan Islam tersebut. Mereka dapat
berkenalan dan ikut berjejaring dengan ISIS tanpa diketahui oleh
lingkungan sekitarnya hanya melalui Telegram. Hal itu ternyata
mampu mengubah cara pandang mereka terhadap Islam serta
siap mewujudkan aksinya secara nyata, tanpa terlihat tanda-tanda
perubahan mereka berdua oleh lingkungan sosial terdekatnya.
Kini, dapat dipastikan bahwa masih begitu banyak model DSM
dan SNA lainnya yang akan mengejutkan publik tanpa diketahui
gerak dan asal usulnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan paparan bab ini, setidaknya terdapat tiga rekomen-
dasi yang bisa dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam
menanggulangi terorisme dan radikalisme pada era digital dan
Post-Truth ini, yaitu i) mengembalikan fungsi orang tua, keluarga,
dan sekolah sebagai aktor utama dalam membangun kohesi dan
intimacy terhadap pemuda-pemudi yang kini kian teralienasi dan
semakin terambil alihnya peranan orang tua dan keluarga terse-
but oleh internet dan media sosial; ii) menciptakan iklim negara
yang kondusif, mampu berkolaborasi, serta beradaptasi dengan
diskursus keagamaan, keadilan, kemanusiaan, dan kewargaan
multikultural. Harus diakui bahwa pengabaian negara terhadap
berbagai diskursus tersebut telah mengakibatkan framing negatif
terhadap negara di tengah-tengah masyarakat menjadi semakin
menguat; iii) tindakan pemblokiran terhadap website maupun
akun media sosial yang berjejaring dengan aktivisme radikalisme
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harus dibarengi dengan tindakan preventif dan kolaboratif anta-
ra negara, agama, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam
menanggulangi gejala radikalisme di kalangan pemuda. Tanpa
adanya skema preventif dan kolaboratif antarunsur tersebut,
kondisi pemuda pada era digital yang semakin kritis dan
teralienasi dengan lingkungan sosialnya akan semakin menjadi
sasaran empuk penyebaran paham radikal yang terus bersema-
yam dalam varian jejaring maya. Semoga dengan mengacu pada
tiga poin rekomendasi tersebut, kita semua mampu bahu-mem-
bahu menyelamatkan generasi muda Indonesia dari marabahaya
paham terorisme.
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BAB X

Bahasa Indonesia
dalam Kehidupan
Masa Kini: Posisi
dan Relevansinya
Anggy Denok Sukmawati

A. Pendahuluan

Globalisasi telah membawa dampak ekonomi yang besar. Hal
tersebut terlihat dari menguatnya tingkat saling ketergantungan
finansial di antara negara-negara di seluruh dunia (McKenzie,
2010). Globalisasi dan keterikatan ekonomi tersebut sedikit
banyak menyebabkan adanya konsekuensi linguistik (Dornyei
dkk., 2006, 6-7). Hal itu, misalnya, tampak dari adanya per-
saingan antarbahasa, baik di tingkat regional maupun global
(Maurais & Morris, 2003, 1-3). Contohnya adalah penyebaran
bahasa Inggris yang sangat masif di seluruh penjuru dunia—jika
dibandingkan dengan bahasa besar lainnya—seperti yang telah
banyak disinggung, baik oleh para ahli sosiolingustik maupun
ahli bahasa terapan (Crystal, 2003, 29-71; Seidlhofer, 2004,
209-210; Dornyei dkk., 2006, 6-9; Kirkpatrick, 2007, 1-3;
Mesthrie & Bhatt, 2008, 1-3; Sharifian, 2009, 1-5).

Indonesia juga tidak bisa lepas dari konsekuensi linguistik
tersebut. Terkait dengan penyebaran bahasa Inggris yang masif
di seluruh dunia, bahasa Indonesia sebenarnya saat ini sedang

bersaing dengan bahasa Inggris (Alwasilah, 1997; Wijana, 1999;
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2018). Bahkan bisa dikatakan bahasa Indonesia sedang terdesak
oleh bahasa Inggris (Alwasilah, 1997; Wijana, 1999; 2018).
Sementara itu, di tingkat lokal, kemunculan bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional sejak tahun 1945 telah menyebabkan
persaingan tersendiri antara bahasa Indonesia dengan bahasa-ba-
hasa daerah yang jumlahnya ratusan' di Indonesia. Hal tersebut
telah menjadi perhatian banyak ahli bahasa, misalnya Gunarwan
(2006), Tondo (2009), Musgrave (2014), Suharyo (2018), dan
Sahril (2018). Dalam persaingannya dengan bahasa-bahasa
daerah di Indonesia, bahasa Indonesia berada dalam posisi yang
unggul. Hal itu terlihat dari semakin terdesaknya keberadaan
bahasa daerah oleh bahasa Indonesia yang saat ini bahkan sudah
sampai pada ranah keluarga—ranah yang seharusnya diisi oleh
bahasa daerah (Listiyorini, 2008; Sahril, 2018; Suharyo, 2018).

Keadaan ini menimbulkan pertanyaan menarik. Bagaimana
posisi bahasa Indonesia di kehidupan masyarakat Indonesia saat
ini? Terkait dengan derasnya arus globalisasi yang membawa serta
bahasa Inggris, bagaimana relevansi bahasa Indonesia saat ini?
Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, saya akan memberikan
sedikit latar belakang mengenai perkembangan bahasa Indonesia
sejak dipilih menjadi bahasa nasional negara Indonesia sampai
masa kini.

B. Perkembangan Awal Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia telah mengalami banyak perkembangan
sejak pertama kali ditetapkan sebagai bahasa nasional pada saat
kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945. Pemilihan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pemersatu—dan bukan bahasa Jawa
sebagai bahasa dari etnis dengan jumlah penduduk terbanyak di

1

Data Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan pada 2019 menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki 718 bahasa.
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Indonesia—memiliki sejarah panjangnya sendiri (lihat Erring-
ton, 2000), tetapi tidak akan dibahas lebih lanjut dalam tulisan
ini. Pada awal penetapannya sebagai bahasa nasional, Pemerintah
Indonesia melakukan banyak upaya untuk memperkenalkan
bahasa Indonesia kepada seluruh rakyat Indonesia. Selain itu,
dilakukan pula upaya-upaya untuk mengubah, membentuk,
dan menyempurnakan bahasa Indonesia. Upaya yang dilakukan
Pemerintah Indonesia pada masa awal kemerdekaan masuk
dalam kategori pembangunan bahasa dan merupakan bagian
kecil dari perencanaan sosial dan budaya (Alisjahbana, 1966).
Konsep pengembangan, perencanaan, efisiensi, dan modernisasi
yang berkaitan erat dengan aktivitas ekonomi terbukti menjadi
alat yang berguna dalam usaha pembangunan linguistik dan
sikap budaya lainnya. Dalam hal ini, pemerintah fokus terhadap
proses mengubah dan membentuk aspek fonologi, morfologi,
dan kosakata bahasa Indonesia. Hal itu dilakukan agar bahasa
Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa,
tetapi juga sebagai alat yang bisa digunakan dalam komunikasi,
dan juga sebagai salah satu cara bagi Indonesia untuk bisa masuk
ke dalam dunia modern. Beberapa usaha yang dilakukan dalam
proses pembangunan bahasa tersebut antara lain standardisasi
dan modernisasi bahasa Indonesia.

Menurut Ray (1963), standardisasi adalah usaha mencip-
takan suatu standar yang benar dari penggunaan suatu bahasa
di suatu wilayah yang memiliki banyak variasi bahasa sosial dan
lokal. Standardisasi memiliki tiga komponen, yaitu efisiensi,
rasionalitas, dan komonalitas. Efisiensi diartikan sebagai adaptasi
maksimal yang sesuai dengan bidang-bidang tertentu. Rasio-
nalitas diartikan sebagai korespondensi maksimal pada suatu
pengetahuan yang bisa diterima secara lokal dan kontemporal.
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Sementara itu, komonalitas diartikan sebagai adopsi maksimal
dari penggunaan bahasa pada semua aspek kehidupan.

Lebih lanjut, Alisjahbana (1976) mengemukakan bahwa
modernisasi terjadi di negara yang baru lahir terkait dengan
usaha negara tersebut dalam menyesuaikan konsep, pemikiran,
dan pola pikir yang telah dianut sebelumnya dengan konsep, pe-
mikiran, dan pola pikir dunia modern. Usaha tersebut dilakukan
dengan cara memasukkan konsep-konsep baru tersebut ke dalam
kosakata dan istilah di dalam bahasanya. Perbedaan utama antara
kebudayaan dunia modern dengan kebudayaan masyarakat tra-
disional adalah pada perkembangan ilmu pengetahuan, teknolo-
gi, dan sistem ekonomi. Oleh karena itu, kosakata dan istilah
dari ketiga unsur tersebutlah yang paling banyak dimasukkan ke
dalam bahasa pada negara yang baru lahir tersebut.

Telah banyak usaha standardisasi dan modernisasi bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh pemerintah, bahkan sebelum
Indonesia merdeka. Sejak diadopsinya ejaan Van Ophuijsen pada
1901, Pemerintah Hindia Belanda mulai melakukan berbagai
usaha untuk mengembangkan bahasa Indonesia, salah satunya
dengan membentuk Commissie voor de Volkslectuur (Komisi
Bacaan Rakyat/KBR) pada 1908. KBR merupakan cikal bakal
dari Balai Pustaka yang didirikan pada 1917. Setelah dikukuhkan
sebagai bahasa persatuan Indonesia pada Sumpah Pemuda 1928,
bahasa Indonesia berkembang dengan pesat, terutama setelah
Sutan Takdir Alisjahbana menyusun Tata Bahasa Baru Bahasa
Indonesia pada 1936. Sesudah Indonesia merdeka, tepatnya
pada 19 Maret 1947, Ejaan Van Ophuijsen secara resmi berhenti
digunakan dan diganti dengan Ejaan Republik.

Setelah digunakan selama kurang lebih 25 tahun, pada 1972
Ejaan Republik digantikan oleh Ejaan Yang Disempurnakan yang
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penggunaannya pun diperkuat oleh Keputusan Presiden No. 52
Tahun 1972. Menindaklanjuti Keputusan Presiden tersebut,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan dan Pe-
doman Umum Pembentukan Istilah. Sejak itu, Kongres Bahasa
Indonesia (selanjutnya disebut dengan KBI), yang sebelumnya
sudah pernah dilaksanakan sebanyak dua kali, ditetapkan sebagai
agenda kegiatan lima tahunan oleh pemerintah. KBI diadakan
dengan tujuan memantau perkembangan bahasa Indonesia.

Selanjutnya, KBI IV pada 21-26 November 1983 memutus-
kan bahwa pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
harus lebih ditingkatkan dengan cara mewajibkan semua warga
negara Indonesia untuk menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Hal itu sesuai dengan amanat yang tercantum
pada Garis-Garis Besar Haluan Negara. Kemudian, pada KBI V
yang diadakan pada 28 Oktober 1988—3 November 1988, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempersembahkan
sebuah karya besar, yakni Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Perubahan terakhir
terjadi pada 2015 dengan ditetapkannya Ejaan Bahasa Indonesia,
walaupun sebetulnya tidak terdapat perbedaan besar antara Ejaan
Bahasa Indonesia dengan Fjaan Yang Disempurnakan. Selain
itu, sejak 28 Oktober 2016, Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan melalui Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
telah meluncurkan KBBI Daring dengan basis Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Kelima.

Sesudah kongres tersebut, KBI masih tetap berlangsung
lima tahun sekali sesuai jadwal. Jika dikaji, putusan KBI selalu
berkaitan dengan usaha Pemerintah Indonesia secara umum
dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara khusus
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dalam mengedepankan penggunaan bahasa Indonesia di dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Selain itu, KBI VI masih juga
memunculkan putusan yang menyinggung tentang pembuatan
Ejaan Bahasa Indonesia yang lebih disempurnakan sebagai usaha
mengatur penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Seiring berjalannya waktu, masalah bahasa asing juga mulai
masuk dalam putusan KBI VII pada 1998. Putusan kongres
tersebut menyinggung tentang pentingnya pengajaran bahasa
asing—dalam hal ini bahasa Inggris—di sekolah-sekolah di Indo-
nesia. Hal tersebut mulai menjadi perhatian karena penguasaan
bahasa asing mulai dirasa penting karena meningkatnya kontak
budaya dan komunikasi antarbangsa. Sejak KBI VII tersebut, ba-
hasa asing—dalam hal ini bahasa Inggris—selalu menjadi salah

satu hal yang diperhatikan di KBI.

C. Bahasa Baru, Masalah Baru

Penetapan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang ber-
fungsi juga sebagai bahasa pemersatu Indonesia membuat posisi
bahasa Indonesia lebih diutamakan dari bahasa lain yang ada.
Hal itu dipertegas pula dengan adanya dorongan agar masyarakat
Indonesia menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan
mengikuti standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Di
satu sisi, hal tersebut memang perlu dilakukan dalam rangka
membiasakan penggunaan bahasa Indonesia kepada seluruh
masyarakatnya yang sebelumnya lebih aktif berkomunikasi
menggunakan bahasa daerahnya masing-masing. Di sisi lain, hal
tersebut memunculkan pula masalah-masalah baru. Salah satu
masalah yang muncul, seperti yang diungkapkan oleh Alisjahba-
na (1966), adalah kurangnya perhatian pemerintah terhadap sifat
dinamis dari sebuah bahasa yang selalu berubah menyesuaikan
perubahan sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat. Hal itu
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ditengarai karena pemerintah hanya fokus pada aspek statis dari
bahasa, seperti kesamaan struktural dan kesesuaiannya dengan
hukum yang ada.

Alisjahbana memaparkan bahwa dalam euforia pembentukan
negara baru, bahasa baru yang muncul sebetulnya bukanlah
sebuah entitas yang utuh, melainkan hanya sekumpulan bahasa
individu dan bahasa kelompok yang memiliki variasi dalam hal
pengucapan, tata bahasa, dan kosakata. Negara memang telah
berusaha memberikan pedoman penggunaan bahasa yang standar.
Namun, masing-masing kelompok—bahkan masing-masing
individu—memiliki gaya bahasa yang berbeda, tergantung pada
lingkungan tempat tinggal dan latar belakang pengetahuan yang
dimiliki. Hal itu seperti yang disampaikan oleh Spolsky (2009)
berikut ini:

Language policy is all about choices. If you are bilingual or pluri-
lingual, you have to choose which language to use. Even if you
speak only one language, you have choices of dialects and styles.
To understand the nature of this process, one needs an ecological
model (Haugen, 1987, 27) that will correlate social structures and
situations with linguistic repertoires. Any speaker or writer is con-
tinually selecting features—sounds or spellings, lexical items, or
grammatical patterns—which are significant markers of languages,
dialects, styles, or other varieties of language, and which, bundled
together, constitute recognized and labelled languages, like Navajo
or English or Chinese, or more precisely, varieties of language like
American English, or Midwestern English, or Cockney, or Indian

English (Blommaert 2007), or what Blommaert (2008) refers to as
“speech resources” (Spolsky, 2009).

Selain masalah yang disampaikan oleh Alisjahbana, timbul
masalah yang lebih kompleks, yakni munculnya tingkatan dalam
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang sesuai standar yang di-
buat oleh pemerintah—biasa disebut bahasa Indonesia formal—
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dianggap memiliki posisi yang lebih tinggi jika dibandingkan
bahasa Indonesia yang dituturkan sehari-hari—biasa disebut
bahasa Indonesia informal. Bahasa Indonesia formal ini adalah
bahasa yang diajarkan di institusi pendidikan, digunakan dalam
situasi resmi kenegaraan, situasi resmi di tempat kerja, serta di-
gunakan di media massa. Varian bahasa Indonesia formal inilah
yang selama ini terus dikembangkan oleh pemerintah, terutama
melalui Badan Perlindungan dan Pengembangan Bahasa.

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Ferguson (1959) tentang
diglosia. Menurut Ferguson, diglosia adalah dua atau lebih variasi
dari sebuah bahasa yang digunakan oleh penuturnya dalam situ-
asi-situasi yang berbeda. Contoh paling umum dari diglosia itu
adalah bahasa standar dan dialek lokal—dengan bahasa standar
yang ditempatkan pada posisi yang lebih tinggi dari dialek lokal.
Diglosia terjadi ketika penutur sebuah bahasa menggunakan
dialek lokal di rumah atau ketika berbicara dengan anggota kelu-
arga dan teman mereka yang tinggal di daerah yang sama, tetapi
menggunakan bahasa standar ketika berbicara dengan penutur
dialek lain atau ketika berada di ruang publik. Bahasa standar
tersebut disebut Ferguson dengan H (high) variety sedangkan
dialek lokal disebut dengan L (low) variety. Penggunaan varian H
dan varian L menurut Ferguson terlihat dalam Tabel 10.1.

Sayahi (2014) merangkum sembilan fitur dari situasi di-
glosia yang diajukan oleh Ferguson. Pertama, masing-masing
variasi memiliki fungsi yang berbeda pada ranah penggunaan
yang berbeda pula. Varian H digunakan di ranah pendidikan,
administratif, dan keagamaan, sedangkan varian L hanya digu-
nakan dalam lingkaran personal dan juga transaksi jual beli.
Kedua, varian H merupakan variasi yang dipandang memiliki
nilai yang lebih tinggi di dalam masyarakat. Sebaliknya, varian
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Tabel 10.1 Penggunaan Varian H dan Varian L

H L
Sermont in church or mosque X
Instructions to servants, waiters, workmen, clerks X
Personal letter
Speech in parliament, political speech
University lecture
Conversation with family, friends, colleagues X
News broadcast X
Radio ‘soap opera’ X
Newspaper editorial, news story, caption on picture X
Caption on political cartoon X
Poetry X
Folk literature X

Sumber: Ferguson (1959)

L dianggap bersifat sementara dan versi yang rusak atau tidak
baik. Ketiga, karya sastra ditulis dengan menggunakan varian
H. Keempat, varasi L adalah bahasa yang dipelajari secara alami
di lingkungan keluarga, sedangkan varasi H akan dipelajari
kemudian di sekolah. Kelima, varian H banyak dipelajari dan
dikembangkan melalui kajian tata bahasa dan pembuatan kamus.
Sementara itu, varian L kurang banyak dikembangkan. Penutur-
nya beranggapan bahwa tata bahasa varian L sama dengan tata
bahasa varian H, tetapi dalam bentuk yang tidak baik. Keenam,
varian H dan L dapat hidup berdampingan dalam waktu yang
lama. Hanya saja, varian H lebih sedikit mengalami perubahan,
sedangkan varian L terus berubah seiring berjalannya waktu.
Ketujuh, tata bahasa varian L cenderung lebih sederhana diban-
dingkan dengan tata bahasa varian H. Hal itu karena varian H
meliputi serangkaian aturan-aturan konservatif yang merefleksi-
kan tingginya perhatian yang diberikan pada varian H oleh para
ahli tata bahasa. Penguasaan varian H yang baik oleh seseorang
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dihubungkan dengan tingginya tingkat pendidikan orang terse-
but. Kedelapan, meskipun kedua variasi memiliki kosakata yang
sebagian besar sama, varian H memiliki lebih banyak kosakata
yang bersifat teknis dan kosakata bidang-bidang tertentu. Fer-
guson bahkan menyebutkan bahwa bisa saja terjadi kedua variasi
tersebut memiliki kata yang berbeda untuk menyebutkan sebuah
konsep yang sama. Kesembilan, kedua variasi memiliki inventaris
fonologis yang sama meskipun varian L lebih sederhana dan
mendapat banyak pengaruh dari bahasa lain.

Lebih lanjut, Fishman dkk. (1984) menyebutkan bahwa
varian H dipelajari ketika seseorang bersosialisasi dalam satu atau
lebih institusi di luar rumah, biasanya lewat pembelajaran dan
pembiasaan, seperti sekolah, tempat ibadah, kantor pemerintah,
dan sebagainya. Oleh karena itu, varian H disebut Fishman
sebagai 7o ones mother tongue (Fishman dkk., 1984, 39).

Dua variasi bahasa Indonesia tersebut sebetulnya meru-
pakan contoh diglosia yang disebutkan oleh Ferguson dan
Fishman. Bahasa Indonesia formal yang dipelajari di sekolah dan
digunakan pada kegiatan resmi kenegaraan dirasa kurang nyaman
digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, muncullah bahasa Indonesia informal. Perbedaan uta-
ma antara kedua variasi bahasa tersebut adalah bahasa Indonesia
formal memberikan kesan sopan karena menggunakan kata ganti
kehormatan dan—biasanya—kata ganti ketiga plural (baca:
mereka), sedangkan bahasa Indonesia informal memberikan
kesan langsung karena—biasanya—menggunakan kata ganti
pertama tunggal (baca: saya, aku, daku).

Terdapat faktor psikologis di balik penggunaan bahasa Indo-
nesia formal yang terkesan sopan tersebut. Pertama, penggunaan
bahasa Indonesia formal yang memberikan kesan sopan memun-
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culkan semacam jarak di antara penuturnya. Pada situasi tertentu,
jarak antarpenutur ini memang diperlukan. Kedua, seperti telah
disebutkan, bahasa Indonesia formal memberikan kesan tidak
langsung sehingga bisa menyebarkan perhatian lawan bicara dari
fokus utama pembicaraan. Menyebarkan perhatian lawan bicara
ini berkaitan dengan poin selanjutnya. Ketiga, penggunaan
bahasa Indonesia formal membuat tujuan pembicaraan menjadi
tidak terlalu jelas, lebih abstrak, dan lebih rumit. Mengapa ada
penutur yang ingin fokus pembicaraannya tersebar dan tujuan
pembicaraannya lebih abstrak dan lebih rumit? Hal ini terkait
dengan bahasa Indonesia formal sebagai bahasa yang diajarkan
di institusi pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan sese-
orang, semakin banyak pula kosakata dari sebuah bahasa yang
dia pelajari. Bahasa Indonesia formal memiliki banyak kosakata
yang bersifat abstrak dan memberikan kesan berada tinggi di atas
awan. Penggunaan kosakata yang rumit dan abstrak secara tidak
langsung menandakan tingginya tingkat pendidikan penuturnya.
Sementara itu, bahasa Indonesia informal memiliki kosakata
yang sederhana, dasar, pasti, dan membumi.

Ketiga faktor psikologis tersebut juga sejalan dengan konsep
diglosia yang dipaparkan oleh Ferguson. Meskipun demikian,
Ferguson menegaskan pula bahwa fitur-fitur yang dia ajukan
dalam konsep diglosia akan berbeda penerapannya antara satu
komunitas tutur dan komunitas tutur yang lain.

D. Bahasa Indonesia dan Globalisasi

Selain keberadaan dua varian dalam bahasa Indonesia, per-
kembangan dunia yang sangat pesat juga membawa masalah
bahasa tersendiri. Saat ini, kita telah memasuki era globalisasi
yang dihubungkan oleh jaringan internet yang ada di seluruh
dunia. Adanya globalisasi ini menjadikan batas-batas antarnegara
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menjadi kabur. Informasi dari luar Indonesia sangat mudah
diakses oleh masyarakat kita. Di satu sisi, hal itu memberikan
masyarakat Indonesia pengalaman dan pengetahuan yang tidak
terbatas. Di sisi lain, masuknya informasi dari luar disertai pula
masuknya bahasa asing. Pemerintah memang tidak melarang
masuknya bahasa asing tersebut ke Indonesia. Demi mengikuti
perkembangan informasi dan teknologi dunia, telah banyak ko-
sakata dari bahasa asing yang diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Selain penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia,
globalisasi menuntut masyarakat Indonesia untuk bisa menguasai
bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris
memang bukan suatu keharusan. Namun, penguasaan bahasa
asing, terutama bahasa Inggris, memberikan kesempatan yang
lebih luas, dalam banyak hal. Penguasaan bahasa Inggris membu-
ka kesempatan untuk bekerja dalam posisi yang lebih baik. Selain
itu, penguasaan bahasa Inggris juga memudahkan masyarakat
dalam menguasai teknologi baru. Hal tersebut terasa seperti déja
vu; kejadian yang seolah-olah pernah terjadi sebelumnya. Bahasa
Indonesia pernah berada di posisi yang kini dipegang oleh bahasa
Inggris. Penguasaan bahasa Indonesia juga menawarkan kesem-
patan yang lebih luas bagi para penutur bahasa daerah, baik itu
kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan, maupun pergaulan
sehari-hari.

Hal itu, misalnya, dipaparkan oleh Oetomo (1990) yang
melakukan penelitian di Surabaya dan menemukan bahwa
banyak orang tua yang berbicara bahasa Indonesia di dalam
ranah keluarga karena menurut mereka bahasa Indonesia dinilai
akan memberikan keuntungan yang lebih besar bagi anak-anak
mereka. Oleh karena itu, para orang tua tersebut cenderung ber-
komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia di rumah
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agar anak-anak mereka terbiasa menggunakannya sejak kecil.
Penggunaan bahasa Indonesia juga dianggap sebagai indikator
bahwa keluarga tersebut merupakan keluarga yang memiliki
kondisi ekonomi menengah ke atas.

Bahasa Indonesia yang disebarkan dengan gencar oleh peme-
rintah melalui media pendidikan, instansi pemerintah, kebijakan-
kebijakan, dan media massa, menurut Sneddon (2003), secara
tidak langsung menunjukkan bahwa bahasa Indonesia identik
dengan negara Indonesia yang modern. Implikasinya adalah jika
seseorang ingin dianggap modern, dia harus bisa berbahasa Indo-
nesia. Sneddon juga menyatakan bahwa posisi bahasa Indonesia
sebagai bahasa yang memiliki prestise yang tinggi sudah mulai
tergeser oleh bahasa Inggris. Hal itu mulai terlihat pada akhir
1960-an dengan mulai banyak bermunculan tempat kursus baha-
sa Inggris di kota-kota besar di Indonesia. Organisasi besar dari
Amerika seperti, Ford dan Fullbright serta the British Council dari

Inggris juga mulai banyak mempromosikan bahasa Inggris.

Pada 1966, tekanan untuk belajar dan menguasai bahasa
Inggris sudah terasa kuat—dan terus bertambah lebih kuat
lagi—dan tekanan itu bukan lagi terkait dengan prestise tetapi
sudah mengarah pada usaha memperoleh pekerjaan dengan gaji
yang lebih baik. Pada waktu itu, sudah banyak posisi jabatan yang
mengharuskan seseorang menguasai bahasa Inggris, misalnya
eksekutif junior dan juru tulis. Selain mensyaratkan penguasaan
bahasa Inggris bagi posisi juru tulis, iklan lowongan pekerjaan
bagi juru tulis juga sudah sepenuhnya menggunakan bahasa Ing-
gris. Pada akhir 1970-an hingga 1980-an, bahasa Inggris semakin
banyak digunakan dalam media massa. Selain itu, film-film
Amerika juga mulai masuk dan menjadi populer di Indonesia
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pada 1980-an. Sejak saat itu, bahasa Inggris terus berkembang
dengan pesat di Indonesia sampai sekarang.

Seperti yang diungkapkan oleh Heller (2003) dalam Globali-
zation, the New Economy, and the Commodification of Language
and Identity, penguasaan bahasa bukan lagi sekadar penanda
identitas etnis, melainkan juga sebagai komoditas diri yang sangat
jauh dari unsur identitas. Dalam tulisannya, Heller memberikan
contoh kasus pada wilayah pengguna bahasa Prancis di Kanada.
Penelitiannya menunjukkan semakin banyak orang tua yang
berasal dari etnis Prancis mengajarkan bahasa Inggris—bahkan
bahasa lain, misalnya bahasa Spanyol, jika memungkinkan—ke-
pada anak-anaknya dengan alasan penguasaan terhadap lebih
dari satu bahasa merupakan aset yang berguna bagi masa depan
anak-anaknya. Hasil penelitian Heller tersebut berkaitan erat
dengan derasnya arus globalisasi yang sedang terjadi di dunia saat
itu. Globalisasi, oleh Heller, disebut sebagai pisau bermata dua
yang membawa kesempatan dan juga masalah bagi masyarakat.
Di satu sisi, globalisasi membuka kesempatan dalam bidang
ekonomi, salah satunya, bagi masyarakat. Di sisi lain, globalisasi
menuntut perubahan radikal dari masyarakat tersebut.

Hal itu sejalan dengan pendapat Chriost (2007) yang menya-
takan bahwa globalisasi berkaitan erat dengan berbagai perubahan
cepat yang dialami oleh seluruh dunia saat ini. Perubahan itu men-
cakup banyak isu, seperti interkoneksi global yang luas, transfor-
masi interaksi pada tataran lokal dan global, serta pengorganisasian
dan pengoperasian kekuasaan pada tingkat di atas dan di bawah
negara-bangsa. Perubahan tersebut kemudian dianggap sebagai
sebuah ancaman bagi identitas dan budaya lokal—termasuk
bahasa—tetapi juga merupakan alat untuk mentransformasi dan
memperbaruinya. Lebih lanjut, Saxena dan Omoniyi (2010)
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menambahkan bahwa globalisasi bukanlah sesuatu yang negatif
dan harus dilawan, melainkan sesuatu yang membuat kita melihat
ulang cara-cara tradisional yang selama ini telah ada.

Kembali pada konteks Indonesia, penguasaan bahasa asing,
terutama bahasa Inggris, sebagai akibat dari globalisasi juga telah
membawa perubahan pemahaman mengenai identitas. Hal itu
terutama terjadi di kalangan anak muda—atau yang akhir-akhir
ini sering disebut dengan kaum milenial. Seperti disebutkan
Le Page dan Tabouret-Keller (1985), dalam proses kehidupan
manusia, identitas merupakan sesuatu yang diciptakan terus-
menerus tanpa akhir, tergantung pada batasan sosial, interaksi
sosial, pertemuan, dan harapan-harapan yang bisa saja bersifat
sangat subjektif dan unik. Model identitas tersebut berakar
pada pendapat Durkheim (2002), Simmel (1971), dan Tonnies
(2001) yang melakukan penelitian tentang apa yang terjadi
pada identitas seseorang atau kelompok orang ketika mereka
berpindah tempat tinggal dari wilayah pedesaan tradisional ke
daerah urban perkotaan. Menurut hasil penelitian ketiga pakar
tersebut, identitas seseorang akan berubah menjadi anonim, dan
hal tersebut membuat orang tersebut dituntut memainkan peran
yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari. Namun, model
identitas baru ini, tidak seperti model-model identitas yang
pernah ada sebelumnya, merengkuh seluruh kompleksitas yang
melekat pada identitas seorang manusia—gender, kelas, etnisitas,
keanggotaan pada kelompok bahasa tertentu, dan sebagainya
(Weeks, 1990)—dan dengan demikian, identitas dilihat sebagai
sesuatu yang memiliki banyak wajah, sebagai proses fleksibel dari
pencarian yang terus-menerus, serta sebagai suatu pembebasan

dari kategori tunggal.
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Terkait dengan pengertian identitas, Blossfeld dkk (2005)
mengatakan bahwa kaum muda memiliki pemahaman identitas
yang cair karena beberapa faktor—semuanya sangat berkaitan
erat dengan globalisasi. Pertama, globalisasi menyebabkan adanya
internasionalisasi pasar dan mengaburkan batas-batas negara.
Hal itu, misalnya, terlihat dengan adanya modifikasi kebijakan
jual beli serta kerja sama politik antarnegara. Kedua, globalisasi
memunculkan persaingan yang semakin kuat dalam skala
internasional. Hal itu terutama terjadi dalam bidang ekonomi.
Ketiga, globalisasi membuat persebaran jaringan manusia secara
global dalam skala yang besar. Hal itu didukung pula oleh
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat
cepat. Keempat, globalisasi mempercepat proses komunikasi dan
pertukaran informasi melampaui batas negara.

Dalam menghadapi kaum milenial yang memiliki pema-
haman identitas seperti yang telah disebutkan, penguasaan dan
penggunaan bahasa Indonesia sebagai sebuah identitas terasa
kurang tepat. Pandangan yang mengatakan bahwa orang Indo-
nesia yang berjiwa nasionalis harus bisa menguasai bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar, serta sesuai standar yang ditetapkan
oleh pemerintah, tentu akan terlihat sebagai pemaksaan konsep
nasionalisme kepada kaum milenial yang menganut model iden-
titas yang baru. Meskipun demikian, model identitas yang baru
tersebut tidak bisa kita lihat sebagai sebuah konsep yang muncul
tiba-tiba. Perubahan sosial dan ekonomi turut memengaruhi
munculnya model identitas yang baru tersebut.

Sejalan dengan perubahan sosial, teori mengenai masyarakat
juga ikut mengalami perubahan. Sama seperti konsep lain yang
pernah ada, gagasan mengenai identitas yang cair dan refleksif
tersebut berakar pada waktu dan tempat tertentu. Sama seperti
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konsep identitas tunggal yang telah ada sebelumnya yang berakar
pada hubungannya dengan negara-bangsa, konsep identitas baru
yang cair dan refleksif ini juga berkaitan erat dengan tatanan
sosial baru dari kapitalisme global yang disebarluaskan secara
sistematis ke seluruh dunia oleh perusahaan media global. Hal
ini berkaitan erat dengan pendapat Blossfeld dkk (2005) yang
telah disinggung sebelumnya. Mufwene (2010) juga memiliki
pendapat yang hampir serupa. Menurut Mufwene (2010), dunia
saat ini merupakan sebuah dunia yang ekonomi dan budayanya
terkoneksi secara global—yang salah satunya disebabkan oleh
alat komunikasi dan transportasi yang melampaui batas negara—
yang mengakibatkan adanya lalu lintas manusia yang besar dan
pertukaran informasi dan barang besar pula. Evolusi ini juga telah
menyebabkan meningkatnya pengaruh kebudayaan secara bersa-
maan yang terjadi melampaui batas nasional dan regional—yang
kemudian mendorong beberapa ahli beranggapan bahwa dunia
telah dihomogenisasi oleh konvergensi dengan mengorbankan
keanekaragaman budaya yang ada.

E. Bahasa Indonesia di Mata Kaum Milenial

Melihat paparan mengenai konsep identitas yang dianut oleh kaum
milenial yang begitu cair dan tidak tergantung pada batas-batas ne-
gara-bangsa, muncul sebuah pertanyaan: Bagaimana posisi bahasa
Indonesia di mata kaum milenial? Untuk menjawab pertanyaan
itu, pertama-tama, kita perlu mengetahui terlebih dahulu posisi
bahasa Inggris sebagai /ingua franca pada era globalisasi.

Mufwene (2010) menyatakan bahwa globalisasi yang secara
sederhana bisa disebut sebagai McDonalisasi atau Amerikanisasi,
diikuti dengan persebaran bahasa Inggris ke seluruh penjuru
dunia yang tidak bisa dielakkan (lihat juga Crystal, 2000; Nettle
& Romaine, 2000; Skutnabb-Kangas, 2000; Phillipson, 2003;
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Hagege, 2006). Menurut Mufwene (2010), beberapa linguis
bahkan mengklaim bahwa “Bahasa Inggris Global” merupakan
sesuatu yang pasti akan terbentuk karena bahasa tersebut digu-
nakan sebagai alat komunikasi di seluruh penjuru dunia—meng-
gantikan “Bahasa Dunia.”

Perlu diketahui bahwa “Bahasa Inggris Global” tidak sama
dengan “Bahasa Dunia.” “Bahasa Dunia” merupakan bahasa yang
dituturkan sebagai lingua franca diluar daerah asli penuturnya dan
dituturkan bukan oleh penutur aslinya. Pada pertengahan abad
20, beberapa bahasa dari negara-negara Eropa memiliki status
sebagai “Bahasa Dunia” karena disebarkan melalui penjajahan.
Beberapa bahasa tersebut antara lain bahasa Inggris, Spanyol,
Prancis, dan Rusia. Dari keempat bahasa tersebut, bahasa Inggris
merupakan bahasa yang paling banyak digunakan sebagai /ingua
franca di berbagai negara. Oleh karena itu, bahasa Inggris naik
tingkatnya menjadi “Bahasa Global” karena penggunaan bahasa
Inggris telah melebihi penggunaan “Bahasa Dunia” lainnya.

Posisi bahasa Inggris sebagai “Bahasa Global” memang masih
terus diperdebatkan oleh para ahli sampai saat ini. Namun, per-
debatan itu tidak bisa menutupi kenyataan bahwa bahasa Inggris
merupakan bahasa yang paling banyak menyandang status sebagai
bahasa resmi di dunia (Banks, 2007). Pengaruh bahasa Inggris
tersebut juga sangat kuat di Indonesia, terutama di kota-kota
besar. Walaupun bahasa Inggris tidak sampai menyandang status
sebagai bahasa resmi di Indonesia, penggunaan bahasa Inggris
sangat terasa, terutama di ruang publik. Terdapat banyak nama
gedung, toko, maupun fasilitas publik yang menggunakan ba-
hasa Inggris. Tidak jarang pula dijumpai orang-orang, terutama
anak muda, berbicara menggunakan bahasa Inggris dan/atau
campuran antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

276 Nasionalisme ala Milenial ...



Wright (2016) menyatakan bahwa bahasa Inggris sebagai “Ba-
hasa Global” ini digunakan oleh banyak orang bukan semata-mata
karena kaitannya dengan negara adikuasa—dalam hal ini Amerika
dan Inggris—melainkan juga karena bahasa Inggris saat ini dianggap
sebagai bahasa dari orang-orang berkelas—kelompok elite global
yang memiliki akses ke seluruh dunia. Lebih lanjut, menurut Bhatt
(2008), sama seperti yang terjadi di India, penggunaan code mixing
dan code switching’ antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris itu
bisa mengindikasikan tiga hal. Pertama, adanya suatu kesadaran so-
sio-ideologis baru. Kedua, hal itu juga mengindikasikan munculnya
suatu cara baru dalam menegosiasikan dan mengarungi dua “dunia,”
yaitu identitas global dan kebiasaan lokal. Ketiga, penggunaan code
mixing dan code switching merupakan tanda pengenal linguistik
baru yang terkait dengan identitas budaya yang berdasarkan pada
kelas sosial. Lebih lanjut, Bhatt menyimpulkan bahwa penggunaan
code mixing dan code switching—yang menurutnya adalah sebuah
hibriditas linguistis—merupakan ruang ketiga atau ruang alternatif
tempat para penuturnya memosisikan ulang diri mereka dalam
sebuah tatanan sosial baru. Ruang alternatif ini tidak bisa disebut
sebagai tradisional, tetapi juga tidak sepenuhnya modern—sebuah
ruang antara.

Menurut Encyclopedia.com, pencampuran kode dan pertukaran kode, adalah
istilah dalam linguistik sosial untuk bahasa dan terutama ujaran yang ditarik pada
keluasan yang berbeda pada sedikitnya dua bahasa yang digabungkan dengan
cara-cara berbeda. Istilah percampuran kode menekankan hibridisasi dan istilah
pertukaran kode menekankan pergerakan dari satu bahasa ke bahasa yang lain.
Percampuran dan pertukaran kemungkinan terjadi sampai batas tertentu di dalam
ujaran semua bilingual, maka di sana ada pengertian di mana seseorang mampu
memakai dua bahasa. A dan B mempunyai 3 sistem yang tersedia untuk digunakan:
A, B, dan C (yaitu beragam bentuk hybrid yang bisa dipergunakan dengan bilingual
yang bisa diperbandingkan, bukan dengan pembicara monolingual A atau B)
(hteps:/fwww.encyclopedia.com/humanities/encyclopedias-almanacs-transcripts-
and-maps/code-mixing-and-code-switching).
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Lalu, di mana posisi bahasa Indonesia di dalam ruang alterna-
tif tersebut? Jika merujuk pada pendapat Bhatt, bahasa Indonesia
akan masuk dalam kategori kebiasaan lokal—dibandingkan
identitas global, bukan yang lain. Bahasa Indonesia merupakan
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam kehidupan
schari-hari. Hanya saja, posisi bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi sehari-hari tersebut tidak berdiri sendiri. Bahasa
Inggris digunakan secara bersamaan dan/atau bergantian dengan
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi salah satu dari alat
komunikasi, tidak lebih. Penggunaan bahasa Indonesia oleh
kaum milenial tidak ada hubungannya dengan identitas mere-
ka sebagai orang Indonesia. Hal ini dapat dimengerti karena
mereka menganut konsep dimensi yang cair, seperti yang telah
dibahas sebelumnya. Bahasa Inggris pada dasarnya juga memi-
liki posisi yang sama dengan bahasa Indonesia, yakni sebagai
alat komunikasi. Meskipun demikian, seperti telah dipaparkan
sebelumnya, penggunaan bahasa Inggris berangkat dari alasan
bahwa bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa dari orang-orang
berkelas—kelompok elite global yang memiliki akses ke seluruh
dunia. Jadi, penggunanya ingin dianggap masuk dalam kelom-
pok elite global tersebut.

F. Nasib Bahasa Indonesia Selanjutnya?

Dengan perkembangan dunia yang semakin cepat saat ini,
penggunaan bahasa Inggris sebagai “Bahasa Global” tidak
menunjukkan tanda-tanda akan berhenti—malah semakin luas
saja penggunaannya. Hal tersebut sudah menjadi perhatian para
ahli ilmu sosial karena penggunaan bahasa Inggris yang semakin
meluas ke seluruh penjuru dunia menyebabkan munculnya
kekhawatiran akan gejala monolingual. Para ahli takut di masa
depan akan semakin banyak negara yang hanya akan mengenal

278  Nasionalisme ala Milenial ...



dan menggunakan satu bahasa, yakni bahasa Inggris. Kalaupun
ada bahasa lain yang hidup, posisi bahasa tersebut akan kalah dari
bahasa Inggris. Ada banyak tanggapan mengenai kekhawatiran
itu. Ada ahli yang menyatakan bahwa kekhawatiran itu terlalu
berlebihan, karena bagaimanapun manusia tidak akan semudah
itu meninggalkan bahasa asli mereka—dalam hal ini bahasa
nasional negara mereka—hanya untuk berpindah menggunakan
bahasa Inggris. Anggapan itu diperkuat dengan keyakinan bahwa
pemerintah melalui agen-agennya tidak akan membiarkan hal itu
terjadi. Pemerintah pasti akan berusaha mempertahankan bahasa
nasional negara mereka dari gempuran bahasa Inggris.

Namun, ada pula ahli yang beranggapan bahwa hal itu
sangat mungkin terjadi. Anggapan itu diperkuat fakta dari
UNESCO yang menyatakan bahwa ada satu buah bahasa yang
punah dalam kurun waktu setiap dua minggu dan lebih dari
50% dari kurang lebih 6.700 bahasa yang dituturkan saat ini
berada dalam keadaan terancam punah (Mbete, tanpa tahun, 1).
Argumen yang diberikan oleh UNESCO atas anggapan tersebut
muncul dari kenyataan bahwa 90% dari bahasa-bahasa yang ada
di dunia saat ini tidak digunakan di dalam internet dan 80%
dari bahasa-bahasa di Afrika tidak memiliki sistem ejaan. Krauss
(1992) bahkan memperkirakan bahwa pada 2100 nanti hanya
akan tersisa 300-600 bahasa lisan yang hidup sebagai bahasa
yang tidak terancam punah dan masih diwariskan dari generasi
tua ke generasi mudanya. Hanya bahasa yang saat ini memiliki
lebih dari satu juta penutur yang bisa bertahan. Sementara itu,
bahasa yang saat ini memiliki penutur kurang dari satu juta akan
menjadi bahasa minoritas di masa depan, dan bahasa yang saat
ini berada dalam posisi bahasa minoritas akan sudah punah pada
saat itu (lihat Gunnemark, 1991).
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Lalu bagaimana dengan nasib bahasa Indonesia? Akankah
bahasa Indonesia bertahan pada tahun 2100 nanti? Bagaimana
pula dengan nasib bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia?
Akankah bahasa Inggris menjadi bahasa resmi yang diakui peng-
gunaannya oleh negara Indonesia di masa depan? Akan sangat
sulit menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Jika melihat
pesatnya perkembangan informasi, teknologi, ekonomi dunia,
dan kompleksnya fenomena sosial-budaya yang terjadi di masya-
rakat saat ini, pengakuan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi di
Indonesia di masa depan akan sangat mungkin terjadi. Saat ini,
pemerintah memang telah melakukan berbagai upaya untuk pa-
ling tidak menahan laju penggunaan bahasa asing, terutama ba-
hasa Inggris, di Indonesia. Namun, pengaruh dari bahasa Inggris
semakin hari semakin kuat saja dirasakan. Poin yang menarik
untuk dilihat adalah, apakah pengaruh dari bahasa Inggris terse-
but memang bisa diperlambat, atau—pertanyaan yang mungkin
lebih menggelitik lagi untuk diajukan adalah—perlukah adanya

usaha untuk memperlambatnya?
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BAB Xl

DINAMIKA KEBAHASAAN
DI INDONESIA DAN
PENGARUHNYA BAGI
GENERASI MILENIAL

Fanny Henry Tondo

A. Pendahuluan

Istilah milenial, era milenial, generasi milenial, dan istilah-istilah
sejenisnya belakangan ini sering digunakan dalam berbagai ke-
sempatan. Kata milenial dalam bahasa Inggris ditulis millennial
berarti seribu tahun. Istilah generasi milenial (juga dikenal sebagai
generasi Y), mengacu kepada kelompok demografi setelah gene-
rasi X (Gen-X) yang menggunakan awal 1980-an sebagai awal
kelahiran kelompok ini dan akhir tahun 2000-an sebagai akhir
kelahirannya. Era milenial berarti mengacu pada era tahun seribu
yang kedua atau kelipatan seribu yang kedua yakni tahun 2000.
Era milenial membawa perubahan pada berbagai aspek kehi-
dupan manusia, termasuk aspek kebahasaan di Indonesia.

Berdasarkan aspek kebahasaan ini, jumlah bahasa di Indonesia
yang teridentifikasi oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, adalah sebanyak 718 bahasa (lihat https://petabahasa.
kemdikbud.go.id/databahasa.php). Ratusan bahasa etnik yang
ada di bumi Nusantara merefleksikan tingkat diversitas salah satu
aspek dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia. Aspek yang
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dimaksud adalah aspek linguistis. Aspek ini sangat berperan dalam
menentukan kekohesifan suatu masyarakat di sebuah wilayah
tertentu pada tataran lokal maupun pada tataran nasional. Pada
tataran lokal, kohesi-kohesi ini dimainkan oleh bahasa-bahasa
etnik, bahasa-bahasa (etnik) mayoritas, dan bahasa-bahasa Melayu
tempatan dengan tingkatan yang berbeda-beda. Kekohesifan
yang dimainkan oleh sebuah bahasa etnik tentu cukup sempit
cakupannya, yakni pada tataran komunitas etnik penutur bahasa
bersangkutan, terutama pada ranah keluarga yang merupakan
benteng terakhir pemertahanan sebuah bahasa. Namun, tidak
menutup kemungkinan juga berperan pada ranah-ranah lainnya,
seperti ranah ketetanggaan atau ranah agama. Sementara itu,
bahasa-bahasa (etnik) mayoritas di sebuah wilayah tertentu sangat
memainkan peranannya terkait kekohesifan, misalnya bahasa Ter-
nate di Halmahera dan sekitarnya, dan bahasa Abui di Pulau Alor.

Ada pula Bahasa Melayu tempatan yang dapat ditemukan
pada hampir semua wilayah Indonesia. Sebut saja Bahasa Melayu
Jakarta, Bahasa Melayu Manado, Bahasa Melayu Ternate, Bahasa
Melayu Papua, Melayu Larantuka, Melayu Loloan, Bahasa
Melayu Jambi, Bahasa Melayu Kupang, dan Bahasa Melayu Alor.
Bahasa-bahasa ini biasanya berfungsi sebagai bahasa perhubungan
antaretnik atau disebut juga sebagai /ingua franca. Bahasa Melayu
tempatan ini tampaknya lebih dominan pemakaiannya apabila
dibandingkan dengan bahasa (etnik) mayoritas berhubung tidak
semua orang dapat menggunakan bahasa (etnik) mayoritas.
Sebagai contoh, tidak semua orang dapat berbahasa Ternate di
wilayah Halmahera atau yang bisa berbahasa Abui di wilayah Pu-
lau Alor hanya orang-orang dewasa tertentu saja. Artinya, hanya
mereka yang menguasai bahasa (etnik) mayoritas tersebut yang
tentu dapat dikaitkan dengan tingkat kontak bahasa yang tinggi
penutur bersangkutan dengan bahasa (etnik) mayoritas. Semakin
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tinggi kontak bahasa seseorang dengan bahasa (etnik) mayoritas
itu, semakin banyak kosakata yang akan diperolehnya dari bahasa
(etnik) mayoritas tersebut sehingga penguasaannya akan semakin
baik. Hal sebaliknya akan terjadi apabila seseorang kurang
mengalami kontak bahasa dengan bahasa (etnik) mayoritas.
Akibatnya, kohesi linguistisnya akan semakin berkurang dengan
adanya pemakaian bahasa Melayu tempatan. Kondisi yang sama
juga dapat terjadi dengan bahasa-bahasa Melayu tempatan yang
daya kohesinya dalam sebuah masyarakat dapat dikatakan cukup
tinggi karena ada penutur yang bahasa ibunya adalah bahasa Me-
layu tempatan tersebut, dan juga karena masuknya unsur-unsur
bahasa-bahasa etnik sekitarnya ke dalam perbendaharaan kata
Melayu tempatan.

Sementara itu, pada tataran nasional, kohesi ini dimainkan
oleh bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai bahasa persatuan
dan bahasa pengantar dalam kegiatan-kegiatan administrasi
pemerintahan dan pendidikan. Terdapat regulasi dan institusi
kelembagaan yang secara nasional sangat mendukung atau
mendorong pengembangan bahasa Indonesia ini, yakni Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang berada di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Pada perkembangan terkini, bahasa Melayu, termasuk bahasa
Indonesia, akan dipromosikan menjadi bahasa organisasi Perseri-

katan Bangsa-Bangsa (United Nations).

Era milenial yang diwarnai oleh berbagai perubahan yang
cepat akibat perkembangan teknologi dan informasi yang begitu
tinggi diduga sangat memengaruhi eksistensi bahasa-bahasa yang
ada di Indonesia. Oleh karena itu, tulisan ini mendiskusikan
bagaimana eksistensi bahasa-bahasa di Indonesia dan bagaimana
adaptasi para penutur bahasa dalam menangkis pengaruh kuat
dari perubahan di era milenial.
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B. Pengaruh Bahasa Asing terhadap
Pemakaian Bahasa Generasi Milenial

Pada saat ini, baik pada pendidikan tingkat rendah maupun ting-
kat menengah dan tinggi, penguasaan bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris, merupakan sebuah keharusan. Hal ini ditandai
dengan adanya kurikulum yang berisi mata pelajaran bahasa Ing-
gris sebagai pelajaran yang harus dilalui oleh seorang anak didik.
Di beberapa sekolah swasta, bukan saja bahasa Inggris yang
dipelajari, melainkan juga bahasa-bahasa asing lainnya, misalnya,
bahasa Mandarin.

Dewasa ini banyak berdiri sekolah internasional, baik di ting-
kat nasional maupun di daerah-daerah. Keberadaan jenis sekolah
ini dapat berkontribusi membangun insan Indonesia pewaris
masa depan bangsa. Sekolah-sekolah ini biasanya menjadi tujuan
sekolah anak yang orang tuanya memiliki kemampuan finansial
yang cukup karena memang biaya pendidikannya cukup mahal.
Di sekolah-sekolah seperti ini, penguasaan terhadap bahasa asing
merupakan suatu keharusan. Bahasa asing tidak saja menjadi
mata pelajaran yang harus dilalui dalam berbagai tingkat pengua-
saan (basic, intermediate, advanced), tetapi juga menjadi alat ko-
munikasi antarmurid, antarguru, dan bahkan antara murid dan
guru.

Pengajaran dan pemakaian bahasa asing pada berbagai tingkat
pendidikan dan lembaga pendidikan tentu sangat memengaruhi
para generasi milenial yang menimba ilmu di bangku sekolah.
Pengaruh tersebut sangat terasa dalam komunikasi yang mereka
lakukan yang cenderung menggunakan bahasa asing.

Hal lain yang biasanya dilakukan oleh generasi milenial,
termasuk dalam membantu memperlancar pengerjaan pelajaran
sekolah maupun penyebaran informasi di antara mereka, adalah
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menggunakan media, seperti video dan internet, dengan medium
berbahasa asing. Mereka biasanya sangat menguasai teknologi
komunikasi (telepon pintar dan internet), serta aktif di media
sosial, seperti Instagram, Facebook, Youtube, dan sebagainya.
Sepertinya tiada hari mereka tidak mengakses media sosial un-
tuk mencari berbagai informasi yang mereka butuhkan, seperti
hiburan, kuliner, olahraga, politik, belanja, dan liburan. Kondisi
ini menyebabkan generasi milenial terbiasa dengan pemakaian
bahasa asing atau bahasa-bahasa gaul lain yang memang sering
digunakan di antara mereka.

Saat ini telah terjadi perubahan pemakaian bahasa di ka-
langan generasi milenial. Kaum milenial memiliki cara sendiri
untuk berkomunikasi. Hal ini biasanya dimaksudkan untuk
meningkatkan keakraban dalam percakapan di kalangan mereka.
Biasanya mereka tertarik menggunakan istilah tertentu. Hal ini
disesuaikan dengan gaya mereka pula. Beberapa kosakata yang
biasanya muncul pada generasi milenial, di antaranya coy, bro, sis,
bokap, nyokap, kids jaman now, dan sebagainya.

Pemakaian bahasa oleh generasi milenial tentunya dapat
memberikan dampak terhadap situasi kebahasaan yang ada. Arti-
nya, bahasa-bahasa di Indonesia, khususnya bahasa Indonesia,
suatu ketika dapat saja mengalami pergeseran akibat pemakaian
istilah-istilah tadi di mana bahasa dicampur aduk dan istilah-
istilah asing marak digunakan dalam perilaku berbahasa mereka.

Apabila pemakaian bahasa asing ini sangat tinggi, tetapi
tidak diimbangi dengan penguasaan materi lokal berupa bahasa
Indonesia, tentunya akan sangat menggerus pemakaian bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi negara dan pengantar dalam

bidang pendidikan.
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C. Bahasa Indonesia dan Eksistensinya

Kondisi sosial politik sebuah negara turut memengaruhi sen-
di-sendi kehidupan bermasyarakat, termasuk sendi kebahasaan-
nya. Dalam perjalanan sejarahnya, bangsa Indonesia mengalami
berbagai proses yang membentuk kondisi eksistensinya seperti
sekarang ini, termasuk eksistensi kebahasaan. Berbagai kebijakan
kebahasaan yang dikeluarkan sejak dahulu hingga sekarang, baik
yang terkait dengan bahasa Indonesia maupun bahasa-bahasa
lainnya, telah menjadikan bahasa Indonesia sangat kuat sebagai
bahasa persatuan bagi sebuah bangsa besar yang terdiri dari be-
ragam bahasa ini. Terakhir, dikeluarkan regulasi dalam mengem-
bangkan kebahasaan di negara ini, yakni Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.

Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa bahasa Indo-
nesia merupakan bahasa resmi negara yang berfungsi sebagai jati
diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu berbagai suku
bangsa, serta sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya
daerah. Sebagai bahasa resmi, bahasa Indonesia berfungsi sebagai
bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi
tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi
dan dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pe-
manfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media
massa. Hal tersebut dapat ditemukan pada Bab III, khususnya
Pasal 25. Intinya, bahasa ini wajib digunakan sebagai bahasa
pendidikan dan bahasa pelayanan administrasi publik.

Pada bagian lain, khususnya Pasal 2640 terkait dengan
penggunaan bahasa Indonesia, secara jelas disebutkan bahwa ba-
hasa Indonesia wajib digunakan dalam peraturan perundang-un-
dangan, dokumen resmi negara, pidato resmi Presiden dan Wakil
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Presiden serta para pejabat negara lainnya. Bahasa ini juga wajib
digunakan dalam berbagai forum nasional maupun internasional
di Indonesia, penulisan dan publikasi karya ilmiah, dan masih
banyak lagi pemakaian bahasa ini yang menjadikan bahasa In-
donesia sebagai bagian yang tak terpisahkan dari segenap lapisan
warga bangsa.

Di tingkat provinsi telah mulai dikeluarkan regulasi-re-
gulasi berupa Peraturan Daerah (Perda) atau Peraturan Gubernur
(Pergub) yang berusaha mengimplementasikan Undang-Undang
tersebut pada tingkat yang lebih kecil, terutama di aras provinsi.
Namun, baru dilakukan di beberapa provinsi saja, yaitu Sumatra
Utara, Jawa Barat, dan Bali. Beberapa daerah tingkat II (kabu-
paten) di wilayah provinsi Jawa Barat telah pula mengeluarkan
turunan dari regulasi tingkat provinsi. Kabupaten Kuningan dan
Kotamadya Bandung, misalnya, telah mengeluarkan peraturan
daerah dalam rangka pemeliharaan dan penerapan bahasa Indo-
nesia, di samping bahasa daerah tentunya. Singkat kata, kedu-
dukan bahasa Indonesia cukup kuat, paling tidak jika dilihat dari

perspektif hukum nasional.

D. Eksistensi Bahasa-Bahasa Etnik di Indonesia

Selain bahasa Indonesia, ditemukan pula bahasa etnik yang
jumlahnya ratusan bahasa. Kira-kira sepertiga jumlah bahasa
etnik di Indonesia (jumlahnya di atas 700 bahasa), berada di
kawasan timur Indonesia, terutama di wilayah Papua, Maluku,
dan Nusa Tenggara. Banyak bahasa yang masih hidup karena
masih digunakan oleh penuturnya, tetapi ada pula yang sudah
mulai ditinggalkan penuturnya dan bahkan berada pada proses
kepunahan.
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Pertanyaan-pertanyaan terkait kepunahan bahasa-bahasa
etnik di Nusantara sebenarnya bukan pertanyaan baru karena
kondisi dan upaya pemertahanan bahasa-bahasa etnik juga sudah
pernah dikemukakan para ahli bahasa (/inguist), bahkan sudah
sering kali dibahas. Penelitian-penelitian dan kajian-kajian yang
telah dilakukan semakin memperlihatkan bagaimana bahasa-
bahasa etnik, baik bahasa-bahasa besar maupun bahasa-bahasa
kecil, sedang menuju kepunahan akibat ditinggalkan oleh gene-
rasi mudanya yang merupakan generasi milenial.

Situasi bahasa-bahasa etnik di Indonesia saat ini memang
sudah semakin memprihatinkan. Kondisi kepunahan ini dapat
dikatakan sementara, tetapi dapat pula dikatakan permanen.
Kepunahan dapat dikatakan permanen apabila sudah tidak ada
upaya lagi untuk membalikkan proses tersebut, apalagi sudah
tidak ada penutur yang menggunakan sebuah bahasa etnik. Situasi
seperti ini oleh Calvet (1998) dikatakan sebagai kehilangan ba-
hasa melalui kepunahan (disappearance by extinction). Dikatakan
sementara, apabila ada upaya-upaya adaptasi dari berbagai
pemangku kepentingan (stakeholders). Namun, yang lebih pen-
ting lagi, perlu ada upaya-upaya dari para penuturnya sendiri
agar proses menuju kepunahan bahasa etnik tidak benar-benar
berujung pada suatu kondisi kepunahan. Berbagai upaya dapat
dilakukan untuk membalikkan proses tersebut, antara lain mela-
lui pemertahanan bahasa dan revitalisasi bahasa. Pemertahanan
bahasa dimaksudkan untuk mempertahankan budaya sebuah
kelompok etnis yang menjadi identitasnya, sedangkan revitalisasi
bahasa merupakan upaya-upaya yang dilakukan agar sebuah ba-
hasa tidak punah, misalnya pembuatan kamus, buku-buku cerita
rakyat berbahasa etnik, dan sebagainya.
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Mengapa bahasa etnik yang terancam punah perlu di-
lestarikan? Grimes (2002) dalam tulisannya yang berjudul
“Kecenderungan Bahasa untuk Hidup atau Mati Secara Global
(Global Language Vitality): Sebab, Gejala, dan Pemulihan untuk
Bahasa-bahasa yang Terancam Punah,” mengemukakan beberapa
alasan, yaitu mencegah hilangnya budaya dan cara hidup, mence-
gah hilangnya informasi mengenai tanaman dan binatang, dan
melestarikan identitas bangsa.

Namun, banyak temuan menyebutkan bahwa penutur
sebuah bahasa etnik di Indonesia tidak lagi setia menggunakan
bahasa etniknya dan berpindah menggunakan bahasa lain, seper-
ti bahasa Melayu tempatan, ataupun bahasa etnik mayoritas di
sebuah wilayah tertentu, atau bisa pula menggunakan bahasa
Indonesia. Padahal, bahasa etnik, seperti dikatakan Grimes,
merupakan identitas dan akar budaya yang dapat merefleksikan
asal-usul seorang penutur. Selain itu, bahasa etnik mengandung
informasi pengetahuan dalam berbagai aspek kehidupan dan juga
kearifan lokal, mulai dari bidang keschatan sampai pada bidang
pertanian, dan lain sebagainya.

Apa yang dimaksud dengan bahasa etnik mayoritas sebenar-
nya adalah bahasa yang digunakan oleh sebagian besar masyara-
kat pada suatu wilayah. Hal ini biasanya terlihat dari jumlah
penutur bahasa bersangkutan yang secara kuantitatif cukup besar
jumlahnya. Sebagai contoh, bahasa Galela dan bahasa Ternate di
wilayah Kabupaten Halmahera Utara merupakan bahasa etnik
mayoritas. Bahasa Galela merupakan bahasa non-Austronesia
yang dituturkan oleh sebagian besar masyarakat Kabupaten
Halmahera Utara, dengan jumlah penutur 79.000 orang. Bahasa
Ternate yang merupakan bahasa kesultanan pada masa silam juga
masih digunakan oleh sebagian besar penutur dewasa karena
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merupakan bahasa warisan pada zaman kekuasaan Kesultanan
Ternate yang pada waktu itu tidak saja berambisi memperluas
kekuasaannya, tetapi juga menyebarkan bahasa Ternate. Jumlah
penuturnya diperkirakan 62.000 orang. Secara kuantitas atau
jumlah penutur, bahasa Galela dan bahasa Ternate merupakan
bahasa-bahasa (etnik) mayoritas di Halmahera yang pemakaian-
nya masih sangat masif di wilayah tersebut. Tentunya, ada pula
beberapa bahasa (etnik) lainnya, seperti bahasa Tobelo di wilayah
semenanjung utara dan beberapa bahasa lain di semenanjung
selatan, misalnya bahasa Gane dan bahasa Sawai.

Berbeda dengan bahasa (etnik) mayoritas, bahasa Melayu
memiliki ciri khas tertentu. Apa sebenarnya kelebihan bahasa
Melayu? Menurut Steinhauer, ada beberapa hal yang mengung-
gulkan bahasa Melayu. Pertama, bahasa Melayu atau varian
bahasa Melayu sudah menjadi bahasa perhubungan antaretnik
(lingua franca); dan kemungkinan sudah lebih dari seribu tahun
sebelum pedagang Eropa menginjakkan kakinya di bumi Nu-
santara untuk pertama kalinya. Kedua, bahasa Melayu dicirikan
oleh tata bahasanya yang tidak terlalu sulit dengan kosakata
yang fleksibel dan tidak terkekang oleh kecenderungan puristis.
Ketiga, pada beberapa variannya, bahasa Melayu telah berkem-
bang menjadi bahasa sastra di kesultanan-kesultanan, seperti
kesultanan Malaka (kota “Singapura” dari abad ke-13). Keempat,
bahasa Melayu merupakan bahasa penyebaran agama. Suatu
varian bahasa Melayu yang banyak dipengaruhi kosakatanya
oleh bahasa Arab dan Parsi telah menjadi bahasa penyebaran
agama Islam, dan kemudian muncul pula varian bahasa Melayu
yang dipakai untuk penyebaran agama Kristen, setidaknya sejak
terbitnya terjemahan Alkitab ke dalam bahasa Melayu pada 1733
(Steinhauer, 2000, 181-182).
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Dalam realitas empiris, para penutur bahasa etnik mayoritas
menerapkan pemakaian paling tidak dua bahasa dalam kehi-
dupan mereka sehari-hari. Sebagai contoh, orang Galela, selain
menggunakan bahasa etniknya, bahasa Galela, juga menerapkan
pemakaian bahasa Melayu Ternate dalam kehidupan keseharian.
Di hampir di setiap tempat, pemakaian bahasa Melayu Ternate,
terutama pada generasi muda, terasa sangat kental, baik pada
ranah keluarga maupun pada ranah lainnya, seperti ranah
sekolah, ranah ketetanggaan atau dalam pergaulan schari-hari
dengan penduduk berlainan etnik. Memang biasanya masyarakat
penutur sebuah bahasa di sebuah wilayah memilih menggunakan
bahasa Melayu, apalagi dalam berkomunikasi dengan orang yang
berbeda bahasa. Dapat dikatakan bahwa dalam hal ini penutur
bersangkutan memainkan peran sebagai penutur yang bilingual
atau dwibahasa. Pada beberapa kasus, ada beberapa anggota
masyarakat dari komunitas bahasa (etnik) mayoritas yang dapat
berbahasa selain kedua bahasa tadi. Dalam hal ini, mereka dise-
but sebagai penutur yang multilingual.

Para penutur bahasa-bahasa etnik tampaknya tidak menya-
dari bahwa baik bahasa Melayu maupun bahasa (etnik) mayoritas
selalu dalam kondisi bertarung memperebutkan ruang komu-
nikasi atau ruang berbahasa. Dialektika terjadi antara bahasa
Melayu Ternate dengan bahasa (etnik) mayoritas, dan demikian
pula antara kedua bahasa tersebut dengan bahasa-bahasa etnik
lainnya. Kondisi seperti ini dapat memberikan konsekuensi
negatif terhadap eksistensi bahasa-bahasa etnik minoritas. Di
wilayah Halmahera, misalnya, terdapat beberapa bahasa yang
dapat dikategorikan sebagai bahasa minoritas, misalnya bahasa
Kao yang jumlah penuturnya hanya sekitar 400 orang. Pada be-
berapa kasus, khususnya dalam komunitas etnik yang memiliki
jumlah kawin campur yang masif, pasangan yang berasal dari
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etnik minoritas akan belajar bahasa pasangannya jika pasangan-
nya berasal dari etnik mayoritas. Oleh karena itu, dalam sebuah
keluarga kawin campur di Kao, misalnya, sang istri berasal dari
etnik Kao yang minoritas, ia akan belajar menyesuaikan diri dan
berkomunikasi dengan suaminya yang berasal dari kelompok

berbahasa (etnik) mayoritas, Galela, dalam bahasa Galela.

Dalam konteks hari ini, pertarungan kebahasaan di atas
dapat memperlemah upaya pembelajaran bahasa etnik bagi para
generasi muda milenial. Kondisi umum yang terjadi adalah bah-
wa para generasi muda biasanya menggunakan bahasa Melayu
tempatan dalam komunikasi sehari-hari dengan penutur bahasa
seetnik, apalagi dengan yang berbeda etnik.

Upaya dan inisiasi beberapa daerah untuk semakin menon-
jolkan identitas etnik melalui kebahasaan didasari oleh keinginan
untuk memperkokoh identitas kedaerahan yang semakin bertum-
buh subur sejak dimulainya Otonomi Daerah (Otda) pada 2000.
Penguatan identitas etnik tersebut tentu dapat membahayakan
identitas ke-Indonesia-an apabila penguatan tadi memiliki agen-
da-agenda tertentu yang akan bermuara pada disintegrasi bangsa.

Oleh karena itu, problematika kebahasaan yang nyata saat
ini adalah keadilan dalam distribusi pemakaian bahasa di antara
tiga kategori kebahasaan di Indonesia, mengingat setiap bahasa
memiliki hak hidup sebagai sebuah bahasa (linguistic rights).
Ketiga kategori kebahasaan tersebut adalah bahasa Indonesia,
bahasa Melayu tempatan atau Melayu lokal, dan bahasa etnik
atau bahasa daerah.

Pada satu sisi, pemerintah berkeinginan besar untuk memaju-
kan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa resmi
negara. Upaya-upaya pemajuan ini sangat terstruktur dan masif
dilakukan oleh agen pemerintah, dalam hal ini Badan Pengem-
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bangan dan Pembinaan Bahasa yang berkantor di Rawamangun,
Jakarta Timur. Badan ini memiliki cabang di seluruh provinsi,
kecuali di Provinsi Papua Barat. Badan ini bertugas merancang
program-program dalam rangka mengembangkan dan mema-
jukan bahasa Indonesia, termasuk berupaya menjadikan bahasa
Indonesia sebagai salah satu bahasa internasional.

Pada sisi lain, bahasa etnik, dan tentu pula bahasa Melayu
tempatan, sangat merasakan ketidakadilan yang diindikasikan
dengan berpindahnya pemakaian bahasa para penuturnya dari
bahasa etnik ke bahasa Indonesia, atau paling tidak berpindah
ke bahasa Melayu lokal yang oleh sebagian penutur disebut juga
sebagai bahasa Indonesia. Kenyataan ini mendorong penutur
bahasa etnik untuk mulai memunculkan taringnya dengan
berupaya menumbuhkan rasa cinta terhadap bahas etnik yang
kadangkala terasa sangat berlebihan. Sementara itu, bahasa-baha-
sa yang kurang mampu menunjukkan eksistensinya, khususnya
bahasa-bahasa (etnik) minoritas, sudah dapat dipastikan lam-
bat-laun akan bermuara pada kepunahan bahasa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
dinamika kebahasaan pada generasi milenial hari ini berkontri-
busi pada mulai terbentuknya kondisi kebahasaan baru di Indo-
nesia yang ditandai dengan pemakaian bahasa asing yang tinggi,
khususnya bahasa Inggris. Penggunaan media seperti internet
telah membentuk pilihan pemakaian bahasa generasi milenial.
Hal ini berpengaruh sangat besar terhadap kelangsungan bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi negara dan bahasa etnik sebagai
bahasa yang menjadi akar budaya dan identitas warga etnik yang
bersangkutan. Mengenai dampak perubahan pada era milenial
terhadap sebuah bahasa, apakah penutur bahasa bersangkutan
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menyadarinya? Dalam beberapa penelitian yang dilakukan di
berbagai wilayah di Indonesia tampaknya sebagian penutur dan
para stakeholder kebahasaan sadar akan hal tersebut.

Lalu bagaimana sikap mereka atau bagaimana mereka ber-
adaptasi terhadap perubahan tersebut? Adaptasi yang dimak-
sudkan di sini ada dua macam. Pertama, adaptasi terhadap
berkurangnya makna penting mempelajari bahasa Indonesia
atau bahasa (etnik) mayoritas dan bahasa etnik lainnya dalam
spektrum lokal. Kedua, adaptasi terhadap ancaman kepunahan
bahasanya, khususnya bahasa etnik; apakah adaptasinya lemah
dengan membiarkan saja bahasanya punah begitu saja atau
adaptasinya kuat dalam arti mereka melakukan upaya-upaya
penyelamatan bahasanya, di samping tetap mempelajari bahasa
lain atau bahasa baru.

Penutur bahasa Melayu Loloan di Bali, misalnya (Sumarsono,
2000, 196, 209), melakukan adaptasi melalui perilaku tutur yang
mengarah ke divergensi ketimbang konvergensi. Artinya, sikap
mereka positif terhadap bahasa penutur lain yang berbeda etnik.
Sikap dan perilaku penutur bahasa Melayu Loloan yang demiki-
an didorong oleh keberadaan komunitas lain, yakni Muslim Jawa
dan Madura, dan oleh toleransi masyarakat Bali yang mayoritas.

Apabila kondisi ini tidak dihadapi dengan upaya penyeim-
bangan dari pihak penutur atau para stakeholder kebahasaan,
seperti komunitas penutur bahasa etnik, Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, balai bahasa, serta para agen bahasa,
kepunahan sebuah bahasa menjadi suatu keniscayaan. Oleh karena
itu, adaptasi penutur dalam menangkis pengaruh perubahan pada
era milenial ini perlu diperkuat pula oleh peran pemerintah untuk
memperkuat pemertahanan bahasa-bahasa yang ada agar tetap
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hidup, baik melalui regulasi kebahasaan maupun berbagai bentuk
dukungan lainnya yang diperlukan oleh setiap komunitas bahasa.

Kehadiran otonomi daerah sebenarnya dapat membawa
pengaruh positif terhadap upaya adaptif para penutur bahasa, ter-
utama penutur bahasa etnik. Otonomi daerah yang memberikan
keleluasaan bagi daerah untuk membangun daerahnya ke arah
yang lebih baik sebenarnya dapat menjadi pijakan yang kuat bagi
para stakeholder kebahasaan di daerah untuk lebih memperhati-
kan bahasa daerahnya agar tidak tergerus oleh perubahan pada
era milenial ini. Pembentukan regulasi kebahasaan merupakan
salah satu faktor penting dalam memfasilitasi para penutur ba-
hasa etnik untuk mengembangkan dan memperkuat pemakaian
bahasa etniknya. Sayangnya, regulasi kebahasaan, seperti Peratur-
an Daerah (Perda) tentang Bahasa, baru ditemukan di beberapa
provinsi saja (Jawa Barat, Sulawesi Selatan, dan Sumatra Utara),
sedangkan provinsi lainnya belum sampai pada tahap itu.

Oleh karena itu, para stakeholder kebahasaan di daerah,
seperti para akademisi bahasa di universitas, balai bahasa di
daerah sebagai perpanjangan tangan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, komunitas-komunitas bahasa, serta
pemerintah daerah perlu menginisiasi dilahirkannya Rancangan
Peraturan Daerah (Ranperda) kebahasaan untuk ditetapkan
sebagai Perda yang nantinya dapat dijadikan payung pembuatan
regulasi turunan pada wilayah administrasi pemerintahan yang
lebih kecil (kabupaten dan desa). Hal ini sangat penting untuk
memayungi kegiatan atau upaya-upaya pemertahanan dan
pengembangan bahasa etnik di daerah sebagai langkah adaptasi
terhadap kemerosotan pemakaian bahasa etnik yang sesungguh-
nya sangat penting sebagai akar budaya dan identitas warga etnik
yang bersangkutan.
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BAB XII

PERAN KELOMPOK MUDA
DALAM MENDORONG
KETANGGUHAN
MASYARAKAT PERIKANAN

DI ERA DISRUPSI

Annisa Meutia Ratri

A. Pendahuluan

Pada era disrupsi ini, masyarakat mengalami percepatan atau
acceleration dari sisi inovasi teknologi dan perubahan dalam
masyarakat. Pada laju perubahan dan kehidupan yang dinamis,
sayangnya, masih terdapat kelompok masyarakat yang tertinggal
atau bahkan tereksklusi karena tidak dapat mengikuti percepatan
yang terjadi. Dalam situasi tersebut, hadir inisiatif dari kelompok
muda untuk mengambil peran dalam mendorong atau mening-
katkan ketangguhan masyarakat.

Tulisan ini berfokus pada peran kelompok muda melalui tek-
nologi informasi komunikasi (TIK) dalam memfasilitasi ketang-
guhan bagi masyarakat, khususnya masyarakat perikanan pada
era disrupsi ini. Masyarakat perikanan dapat dimaknai sebagai
kelompok masyarakat yang secara langsung melakukan kegiatan
di bidang perikanan. Secara umum, berdasarkan jenis teknologi
yang digunakan untuk pemanfaatan sumber daya perikanan,
masyarakat perikanan terbagi atas masyarakat perikanan tangkap
(capture fishery communities), dan masyarakat perikanan budi
daya (aquaculture fishery communities) (Hartono dkk., 2007).
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Dalam tulisan ini, peran kelompok muda direfleksikan melalui
kontribusi mereka terhadap masyarakat perikanan dengan mem-
perkenalkan teknologi informasi dan komunikasi (TTK). Dengan
adanya TIK, masyarakat perikanan tersebut dapat terbantu untuk
mencapai ketangguhan secara sosial, ekonomi, dan kelembagaan.

Laju perubahan teknologi semakin cepat dan pengadopsian
sejumlah teknologi bisa memiliki efek cukup mendasar dan
transformatif pada masyarakat. Kepemilikan akses terhadap
internet dan keterampilan menggunakannya dipandang sebagai
elemen penting untuk memastikan suatu individu dapat me-
mainkan peran dalam masyarakat (Davies, 2017). Sejumlah
gerakan mulai muncul untuk mempromosikan inklusi digital
dengan mengajari orang tentang cara menggunakan internet
dan teknologi lain.

Dalam hal ini, TIK menjadi sarana penting dalam menawarkan
cara-cara baru mengatasi masalah sosial dan lingkungan serta untuk
menemukan pendekatan inovatif yang bisa memberikan hasil yang
lebih baik. TIK merupakan sarana elektronik untuk menangkap,
mengolah, menyimpan, dan mengomunikasikan informasi berba-
sis digital yang terdiri atas perangkat keras/hardware (seperti kom-
puter), perangkat lunak/soffware, dan jaringan/networks, termasuk
teknologi terkait informasi, seperti radio, televisi, telepon, koran,
dan lainnya sebagai bagian dalam sistem TIK (Heeks, 2008). TIK
secara umum memiliki dampak secara luas, terutama dalam ben-
tuk pemberdayaan melalui informasi, pengajaran, dan pelibatan
masyarakat secara luas, menghubungkan dan meningkatkan
jangkauan produk dan layanan, menggalang pendanaan publik,
serta hal-hal potensial lain yang memberikan solusi pada berbagai
permasalahan dalam kehidupan (Grindle, 2015). Perkembangan
dan dukungan TIK dapat digunakan masyarakat perikanan untuk
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menjadi bagian dari strategi membangun ketangguhan mata penca-
harian dalam menghadapi perubahan iklim dan tekanan lainnya.
TIK dapat memfasilitasi masyarakat pesisir untuk memperbaiki
dan memelihara aset-asetnya, selain untuk mengorganisasikan diri
dan belajar.

Ketangguhan masyarakat perikanan dapat dilihat dari
aspek sosial yang menekankan pada kemampuan masyarakat
untuk menanggulangi tekanan dan gangguan eksternal sebagai
sebuah hasil dari perubahan sosial, politik, dan lingkungan.
Untuk bertahan pada era disrupsi ini, diperlukan ketangguhan
dari segi ekonomi. Ketangguhan dari segi ini menekankan
pada kemampuan mengakses modal, mengembalikan modal,
serta menghasilkan keuntungan dan produk yang beragam (Van
Putten dkk., 2013). Selain itu, perlu diupayakan dorongan untuk
meningkatkan ketangguhan secara individu dalam menyerap
guncangan dan mereorganisasi kemampuan diri dengan tetap
berupaya mengurangi kemiskinan (Allison dkk., 2007). Dalam
mendorong ketangguhan masyarakat pesisir, TIK berpotensi
untuk memberikan kontribusi karena dapat digunakan untuk 1)
Mengetahui aturan-aturan dan kebijakan terkait perikanan atau
kenelayanan; 2) Mengetahui isu perubahan iklim dan strategi
adaptasinya; serta 3) Mengetahui perkembangan teknik-teknik
menangkap ikan dan peralatannya (Asirin dkk., 2017).
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Implikasi Penggunaan TIK untuk Ketangguhan Mata Pencaharian Nelayan
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Sumber: Asirin (2017)
Gambar 12.1 Implikasi Penggunaan TIK untuk Ketangguhan Mata Penca-
harian Nelayan

Ketangguhan mata pencaharian masyarakat perikanan,
khususnya nelayan, sebagai implikasi dari penggunaan TIK te-
lah diargumentasikan oleh Asirin (2017) melalui penelitian di
salah satu desa nelayan di Jawa Barat. Dalam penelitian tersebut,
Asirin berkesimpulan bahwa dengan menggunakan TIK, nelayan
dapat meningkatkan akses terhadap informasi/pengetahuan/
peraturan untuk menambah pengetahuan, memelihara jaringan
dan kerja sama, dan memfasilitasi partisipasi di dalam komunitas.
Melalui proses pembelajaran, nelayan dapat mengidentifikasi
pengetahuan, kemampuan untuk mengetahui tantangan dan pe-
luang, serta kemampuan mentransfer atau berbagi pengetahuan
menggunakan TIK, sehingga mampu mendiversifikasi lokasi
operasional untuk menangkap ikan, di samping memiliki sumber
informasi/pengetahuan untuk membangun endowment/dorong-
an, akses dan pengorganisasian diri. Penelitian Asirin (2017)
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membuktikan bahwa TIK bermanfaat untuk membangun ket-
angguhan mata pencaharian nelayan. Secara lebih detail, Gambar
12.1 menjelaskan beberapa aspek yang mendorong ketangguhan
nelayan.

Namun, berdasarkan survei yang dilakukan Kementerian
Komunikasi dan Informasi Republik (2015), tingkat literasi TIK
nelayan Indonesia masih rendah sehingga belum mampu me-
manfaatkan TIK dalam mengembangkan usaha. Nelayan masih
cenderung menggunakan TIK, seperti televisi, radio, telepon
seluler, dan internet sebagai alat informasi dan komunikasi biasa.
Nelayan juga mengalami hambatan infrastruktur yang terbatas,
seperti sinyal telepon seluler yang kurang memadai sehingga men-
jadi kendala dalam mengakses informasi padahal mereka sangat
membutuhkan konsistensi informasi terkait harga, cuaca/iklim,
teknik budi daya dan pasar (Anandhita dkk., 2015). Adanya ke-
senjangan antara TIK dengan kapasitas dan kebutuhan nelayan,
misalnya, tampak dari masih adanya nelayan yang tidak menggu-
nakan sistem informasi Peta Prakiraan Daerah Penangkapan Tkan
(Peta PDPI)," walaupun memang Peta PDPI ini masih terbatas
untuk nelayan besar. Dengan demikian, diperlukan pengem-
bangan TIK secara lebih luas, di samping perlu dilakukannya
penyesuaian terhadap kebutuhan nelayan. Selain itu, ada tan-
tangan untuk pemerataan akses terhadap TIK maupun kapasitas
masyarakat nelayan dalam penggunaan TIK. Peningkatan ka-

Peta Prakiraan Daerah Penangkapan Ikan (Peta PDPI) berisi informasi sebaran
lokasi prediksi dacrah penangkapan ikan pelagis di perairan Indonesia. Dengan
berbekal informasi Peta PDPI, nelayan dapat menuju daerah fishing ground dengan
lebih cepat dan tepat sechingga dapat menghemat bahan bakar minyak (BBM).
Penyusunan Peta PDPI didasarkan pada analisis front suhu dan kesuburan perairan
menggunakan data citra satelit Aqua/Terra MODIS (Moderate Resolution Imaging
Spectroradiometer) dan Suomi NPP VIIRS (Visible Infrared Imaging Radiometer
Suite). Peta PDPI yang rutin diterbitkan adalah Peta PDPI Nasional, Peta PDPI
Pelabuhan Perikanan, dan Peta PDPI Perairan khusus (Sidik, 2018).
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pasitas masyarakat perikanan dalam menggunakan TIK perlu
menjadi upaya yang harus dilakukan melalui pelibatan berbagai
pemangku kepentingan (stakeholder). Sistem informasi yang dita-
warkan juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan nelayan yang
spesifik, misalnya terkait daerah penangkapan ikan, cuaca, dan
jenis/karakteristik ikan yang dilindungi, informasi harga ikan,
akses pembiayaan, strategi-strategi adaptasi perubahan iklim, di
samping perencanaan keuangan, kewirausahaan, pelestarian eko-
sistem laut serta keterampilan atau pengetahuan lainnya sesuai
kebutuhan untuk mendukung ketangguhan mata pencaharian
masyarakat perikanan, termasuk usaha budi daya tambak.

B. Inklusi Digital dalam Membangun
Masyarakat Perikanan di Indonesia

Indonesia sebagai negara maritim harus dapat memanfaatkan
wilayah pesisir di segala aspek, termasuk potensi sumber daya
perairannya. Secara umum, masyarakat perikanan menghadapi
hambatan dalam menangani perubahan iklim dan tantangan lain,
seperti pencemaran lingkungan, penggunaan alat tangkap yang
tidak ramah lingkungan, eksploitasi ikan secara berlebihan (over-
fishing), dan perubahan pemanfaatan ruang laut. Berbagai masalah
juga menghalangi pengembangan bidang budi daya maritim,
seperti aspek permodalan, keahlian, ketidaksediaan lahan untuk
budi daya, serta jaminan pemasaran dan pengetahuan tentang
manajemen kualitas air. Permasalahan tersebut berdampak pada
aspek ekonomi dan kualitas hidup para pelaku usaha perikanan,

seperti pembudidaya ikan maupun udang.

Dalam perkembangan teknologi informasi yang semakin ce-
pat, bermunculan inovasi TIK untuk membantu masyarakat per-
ikanan dengan memberikan informasi mengenai cuaca perairan,

daerah penangkapan ikan, grafik sebaran ikan, dan harga. Hal ini
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menunjukkan adanya inovasi sosial sebagai model alternatif untuk
menyelesaikan krisis global dan tantangan sosial ekonomi. Inovasi
sosial tidak hanya menekankan pada ide terbaru dalam produk,
proses produksi atau penerapan teknologi, pengembangan jasa
dan model, serta pencarian solusi, tetapi juga menjadi bagian dari
legislasi dan gerakan sosial. Inovasi sosial menekankan pada nilai
sosial yang memberikan manfaat kepada publik dan masyarakat
secara luas daripada nilai pribadi (Acheampong, 2014).

Pembangunan maritim Indonesia hari ini haruslah muldi-
dimensi. Hal ini berimplikasi pada perlunya mengembangkan
kolaborasi dan kerja sama antarpihak, baik pemerintah maupun
non-pemerintah, untuk membantu masyarakat perikanan mela-
lui upaya inovatif dalam rangka menghadapi tantangan dan
hambatan alam, sosial, ekonomi, dan teknologi. Upaya baru yang
menarik adalah pembangunan kemaritiman melalui apa yang
disebut sebagai transformasi digital yang inklusif, yakni transfor-
masi digital menjadi landasan pertumbuhan ekonomi ke depan
(Pangastuti, 2019) untuk mendukung akselerasi kesejahteraan
nelayan tidak hanya secara ekonomi, tetapi juga pada aspek
keamanan dan keselamatan. Pemerintah melalui Kementerian
Komunikasi dan Informasi, misalnya, dalam rangka mendukung
pembangunan dan kedaulatan pangan, telah mengembangkan
program yang disebut dengan Nelayan Go Online (Program
nelayan go online, 2017).

Nelayan Go Online merupakan solusi alternatif untuk
menunjang nelayan dan para pelaku usaha di sektor perikanan
lainnya melalui fasilitas pengembangan aplikasi yang ditawarkan
(Program nelayan go online, 2017). Nelayan Go Online memiliki
dua program, yaitu Kartu Nelayan Nasional Terintegrasi dan
Aplikasi Informasi Dasar bagi Nelayan. Program ini merupakan
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implementasi dari semangat Nawacita, yakni membangun ke-
maritiman Indonesia dan membangun Indonesia dari pinggiran
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa-desa, serta mening-
katkan produktivitas dan daya saing masyarakat. Teknologi
menjadi garda penting dalam upaya yang dilakukan pemerintah,
salah satunya melalui Nelayan Go Online sebagai ruang kola-
borasi peran pemerintah dalam proses transformasi digital.

Transformasi digital yang sama untuk meningkatkan
daya saing dan kebertahanan para nelayan juga dimiliki oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan yang menawarkan Sistem
Informasi Nelayan Pintar (SINP). SINP merupakan sistem yang
dikembangkan untuk memberikan informasi terkait aktivitas
penangkapan dan operasionalisasi kapal, di samping memuat
juga aplikasi Sistem Informasi Kenelayanan (SISNELI). Melalui
sistem ini, nelayan Indonesia dapat terbantu untuk mengetahui
daerah penangkapan ikan, cuaca perairan, informasi pelabuhan,
hingga grafik harga dan sebaran ikan. Tidak hanya itu, para
nelayan juga dapat menghitung estimasi BBM dan jarak tempuh
lokasi dengan aplikasi ini.

Hanya saja, penggunaan SINP membutuhkan perangkat
lunak berbasiskan Android yang lebih ditujukan untuk nelayan
skala menengah ke atas. Padahal dengan melihat informasi
DPI (Dot Per Inch) tersebut, hasil tangkapan nelayan dapat le-
bih banyak sekitar 84,10% (Muawanah dkk., 2017). Program
yang terkait dengan TIK berpotensi membantu usaha nelayan,
hanya saja masih terdapat tantangan bagi para nelayan untuk
mengakses dan memanfaatkan teknologi informasi tersebut.
Untuk menjawab tantangan ini, muncul beberapa upaya inovatif
kelompok muda untuk membantu masyarakat perikanan, se-
perti nelayan dan pembudidaya/petambak, dalam peningkatan
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usahanya melalui berbagai platform rintisan kaum muda, seperti
e-Fishery, Jala, Aruna, dan Growpal.

C. Kelompok Muda: Inovasi dan Kontribusi
Sosial

Pada era disrupsi ini, telah bermunculan upaya inovatif dari ke-
lompok muda untuk memfasilitasi dukungan bagi masyarakat,
khususnya pada bidang kemaritiman. e-Fishery, Jala, Aruna, dan
Growpal merupakan platform inovasi sosial berbasis layanan
digital yang memiliki visi sosial untuk masyarakat perikanan
di Indonesia. Berikut adalah deskripsi singkat tentang inovasi-
inovasi sosial yang dikontribusikan kelompok muda.

1. e-Fishery

Pada 2013, kelompok muda yang dikomandoi oleh Gibran
Chuzaefah Amsi El Farizy mengembangkan e-fishery yang me-
nawarkan efisiensi dalam pemberian pakan pada usaha budi
daya. Pada awalnya, Gibran terinspirasi dari kuliah dan praktik
lapangan yang memberikan dirinya kesempatan berinteraksi
dengan para petani dan pengusaha perikanan sehingga dirinya
terdorong untuk mengembangkan usaha perikanan sendiri.
Gibran mengembangkan usaha budi daya lele dan menemukan
permasalahan yang signifikan dalam hal pemberian pakan yang
tidak efisien. Untuk itu, e-Fishery mengembangkan alat pemberi
pakan secara otomatis untuk segala jenis ikan dan udang. Dengan
alat ini, para pembudidaya dapat mengendalikan stok pakan dari
jarak jauh karena adanya sensor yang dapat mengukur nafsu
makan ikan. e-Fishery dapat membantu menghemat pakan budi
daya ikan dan udang hingga 21% atau 8—12 juta setiap bulannya.
Tujuan efisiensi pemberian pakan tidak hanya untuk hitungan
ckonomi, tetapi juga untuk menghindari terjadinya overfeeding
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atau pemberian pakan secara berlebihan. Pemberian pakan
yang tidak teratur serta adanya sisa pakan akan mengakibatkan
terjadinya polutan dan ammonia. E-fishery mengurangi risiko
ikan mati, menjaga kualitas air, serta mencegah pencurian pakan
(Widia, 2016). Dengan telepon seluler (ponsel) atau tablet dan
aplikasi tersebut, budi daya yang dilakukan petambak dapat lebih
efektif dan efisien.

2. Jala

Jala diawali oleh visi membantu para petambak udang untuk
meningkatkan hasil panen melalui teknologi dan data cerdas.
Perusahaan rintisan (stzrtup) ini didirikan oleh kelompok muda asal

Yogyakarta. Kelompok muda ini diprakarsai oleh Ario Wirawan.
Para petambak diperkenalkan dengan teknologi yang dapat

memantau kualitas air tambak untuk mengurangi risiko kegagalan
panen dan membantu menganalisis parameter air dalam merawat
kolam tambak. Secara umum, usaha budi daya menghadapi
berbagai persoalan terkait penyakit, pengelolaan kualitas air, dan
kurangnya teknologi yang membantu pembudidaya. Inovasi tek-
nologi hadir di sektor kemaritiman, khususnya budi daya udang,
antara lain melalui Jala. Perusahaan rintisan ini menawarkan sistem
monitoring 0T, yakni Internet of Thing pada 2015.

Ario memulai inovasi dalam sistem pertambakan udang
dari skala kecil miliknya hingga akhirnya menyebar ke berbagai
petambak udang lainnya. Dirinya mengawali langkah kontribusi
tersebut melalui pemahaman akar rumput, yakni dengan menja-
ring aspirasi dari 100 petambak di Jawa-Bali-Madura untuk me-
nemukan permasalahan terkait pengembangan tambak udang.
Analisis awal menemukan bahwa teknologi perikanan kurang
begitu maju dibandingkan bidang-bidang lain, seperti kesehatan
atau pendidikan. Oleh karena itu, Arip dan kawan-kawan men-
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ciptakan teknologi berupa layanan digital yang dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan petambak.

Menurut informasi yang diunduh dari www.shrimpclub.id,
Jala menyediakan layanan digital data performa tambak, tingkat
kualitas maupun kuantitas produksi, termasuk pola penyebaran
penyakit di seluruh kawasan tambak. Dengan demikian, Jala ti-
dak hanya memberikan peringatan terhadap kondisi kualitas air
yang rentan, tetapi juga merekomendasikan tindakan pencegahan
penyakit. Hal ini tentu saja membantu keberlanjutan usaha
tambak (lihat Aziz, 2018). Teknologi yang dikembangkan oleh
Jala telah digunakan oleh para petambak di berbagai daerah di
Indonesia, misalnya di sekitar Bantul, Purworejo, Tegal, Brebes,
Cilacap, dan Subang. Kehadiran Jala tidak hanya membantu
meningkatkan hasil produksi para petambak, tetapi juga mendo-
rong industri perikanan lebih berkelanjutan (Ferrissa, 2017).

3. Aruna

Pada 2015, kelompok muda yang dimotori oleh Farid Naufal
Aslam mendirikan Aruna atas dasar keprihatinan mereka
terhadap industri perikanan dan kelautan Indonesia. Aruna
berkeinginan memecahkan masalah dan membangun kejayaan
maritim Indonesia. Mereka mengawalinya dengan mengambil
peran dalam memberikan upaya inovatif kepada para nelayan
dalam menghadapi permasalahan mendasarnya. Permasalahan
mendasar yang menjadi pantauan mereka adalah bahwa nelayan
menangkap ikan sebanyak-banyaknya, tetapi ikannya tidak ada
yang beli atau harga jatuh. Aruna melatih para nelayan untuk
menjaga kualitas hasil tangkapan dan menjamin ketersediaan
pasar untuk para nelayan. Farid yang memiliki keahlian di bidang
teknologi informasi mengawali Aruna dengan program inkubasi

bertajuk Indigo Creative Nation (ICN). Dengan berbekal dana
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hasil lomba dan program inkubasi tersebut, Farid melesat maju
dalam mengembangkan Aruna sebagai e-commerce terintegrasi
yang menjual hasil laut perikanan dari kelompok nelayan ke
pasar yang lebih luas terutama ke industri. Aruna menghubung-
kan nelayan ke pada pemesan ikan atau buyer dalam jumlah
besar, seperti pabrik pengolahan dan eksportir. Pada awalnya,
Aruna mengembangkan pasarlaut.com. Namun, karena visinya
adalah untuk lebih meluas dan mengglobal, kelompok muda ini
mengubahnya menjadi Aruna (lihat laman www.aruna.id).

Sebelum mendirikan Aruna, Farid dan kawan-kawan mela-
kukan pendalaman masalah dengan ikut serta ketika nelayan
melaut, di samping mengunjungi kampung nelayan untuk dapat
mengetahui permasalahan nelayan dan untuk mengetahui bentuk
kontribusi apa yang dapat diberikan. Berdasarkan berbagai masa-
lah yang ditemukan terkait kehidupan nelayan, kelompok muda
ini menciptakan sistem pengelolaan bisnis perikanan (integrated
[fishery management), akses sumber data terkini perikanan (fishery
data intelligent), dan sistem perdagangan hasil laut secara online
(fishery online trading) yang dapat menjadi solusi bagi permasa-
lahan di industri perikanan dari hulu ke hilir, seperti memperbaiki
sistem pengawasan komoditas dan membantu nelayan memasar-
kan hasil laut tanpa harus melalui tengkulak, serta memudahkan
konsumen untuk mendapatkan komoditas berkualitas dengan
harga yang masuk akal.

Kini, Aruna telah menjangkau nelayan dan mitra nelayan di
berbagai wilayah di Indonesia; ada 1.701 kelompok nelayan di
16 provinsi (Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Jawa Barat,
Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan
Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Nusa
Tenggara Timur (NTT), Nusa Tenggara Barat (NTB), Maluku
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Utara, dan Papua) dengan 86 jenis ikan dengan 50 perusahaan
atau pembeli produk perikanan skala besar yang terhubung di Aru-
na. Melalui inovasi sosial dalam bentuk sistem aplikasi terintegrasi
pengelolaan bisnis perikanan, seperti Fishery Data Intelligent dan
Online Fishery Trading, Aruna mengambil peran sebagai perantara
antara pihak koperasi dengan pembeli akhir. Aruna membangun
kemitraan dengan 57 koperasi nelayan dan berkontribusi terhadap
peningkatan ketangguhan sekitar seribu nelayan di Indonesia,
seperti di laman www.id.techinasia.com.

Aruna tidak hanya berpikir tentang laba, tetapi juga misi so-
sial untuk meningkatkan pendapatan nelayan di daerah asal para
pendiri start-up tersebut. Dampak sosial yang dihasilkan juga ti-
dak hanya tentang meningkatnya pendapatan nelayan, tetapi juga
dalam hal membangun lingkungan kelautan yang berkelanjutan.
Hal ini karena Aruna bekerjasama dengan kelompok nelayan ber-
hasil menstandardisasikan produksi mereka dari penangkapan,
pengolahan, hingga pengemasan. Nelayan mendapatkan edukasi
dan pendampingan serta penyadaran bahwa peningkatan usaha
tidak hanya berorientasi pada kuantitas produk perikanan, tetapi
juga kualitas komoditas yang dihasilkan.

Aruna menawarkan kerja sama dengan para nelayan atas
dasar semangat sustainable fisheries, yakni menekankan pada
pengelolaan lingkungan kelautan yang berkelanjutan. Aruna juga
membangun sistem penghargaan (reward) untuk mendorong
nelayan agar lebih profesional. Penghargaan tersebut berupa
sembako, alat tangkap, mesin kapal, sampai umrah agar mereka
berdisiplin dan terus produktif. Sebelum bergabung dengan
Aruna, nelayan hanya sebagai penerima harga (price taker) karena
harga ditentukan oleh tengkulak. Dengan edukasi yang dilaku-
kan, nelayan menjadi lebih tanggap dengan perubahan pasar dan

lebih tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan.
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Dalam perjalanannya, Aruna juga melakukan edukasi ke-
pada tengkulak. Ada daerah di mana Aruna dapat bekerja sama
langsung dengan nelayan, dan ada pula daerah di mana Aruna
harus melibatkan tengkulak. Tengkulak ternyata dapat diarahkan
untuk menjadi pemantau atau pengawas, dengan sistem bagi
hasil (Aziz, 2018).

4. Growpal
Kembali pada bidang usaha budi daya, Growpal juga hadir

sebagai platform digital dalam bidang investasi perikanan ter-
integrasi. Berdiri pada 2017, Growpal mempertemukan pemilik
modal, pemilik lahan, pembudidaya ikan, dan pembeli di bidang
agrobisnis perikanan. Growpal meningkatkan sinergi yang kola-
boratif antara pengguna yang memiliki modal tetapi tidak memi-
liki keterampilan budi daya ikan, atau yang memiliki keahlian
di bidang akuakultur tetapi kekurangan akses modal. Modal
merupakan masalah utama dalam usaha akuakultur. Oleh karena
itu, solusi inovatif dan pendekatan teknologi dapat memberikan
harapan kepada para pembudidaya ikan. Growpal hadir sebagai
platform yang tidak hanya melakukan penggalangan dana dengan
menghubungkan investor dan para pembudidaya, tetapi juga
membentuk sistem pendanaan agar dapat meningkatkan kesejah-
teraan para pembudidaya. Dengan sistem bagi hasil, Growpal
ingin memastikan setiap pihak yang terlibat mendapatkan
manfaat dan keuntungan yang adil. Untuk menunjang ekosistem
perikanan berbasis digital, Growpal menghubungkan semua pi-
hak dalam rantai nilai produk akuakultur. Dalam situs https://
www.growpal.co.id, Growpal menunjukkan bahwa terdapat 836
petani ikan yang diberdayakan, Rp33,4 miliar dana tersalurkan
dan 99,82% tingkat kesuksesan investasi yang dikelola. Agritech
atau pengembangan teknologi akuakultur dinilai akan memper-
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cepat peningkatan produksi pangan dan pertumbuhan ekonomi,
secara khusus juga dapat membantu akselerasi sosial ekonomi
para petambak, memberdayakan para petambak, serta mengem-
bangkan perekonomian inklusif.

Paparan tersebut menunjukkan bagaimana beberapa kelom-
pok muda berhasil melakukan inovasi dan kolaborasi sosial dalam
kontribusinya terhadap bangsa. Hal ini selaras dengan temuan
survei Havas Worldwide yang memperlihatkan bahwa kelompok
muda atau kelompok milenial mempunyai sense of wurgency
yang berarti bahwa generasi ini ingin membuat sesuatu yang
berdampak terhadap masalah kemiskinan, lingkungan hidup,
konservasi energi, dan bahkan dalam hal kebebasan politik, baik
pada skala global maupun lokal. Kelompok muda ini merupakan
bagian dari agen perubahan.

Dengan pengalaman yang lebih banyak dalam pemanfaatan
teknologi, kelompok muda mampu membuat beragam program
kewirausahaan yang memadukan tujuan sosial dan komersial.
Secara kreatif mereka menyelaraskan sumber daya yang ada,
menguatkan komunitas dan kolaborasi, mengadopsi pemikiran
global yang dapat memecahkan masalah sistemik, sekaligus
juga memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini telah memungkinkan
terciptanya inovasi yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan yang hampir mustahil pada masa lalu,
yakni dualisme antara orientasi sosial dan komersial. Bagi kelom-
pok muda ini, membangun sistem inovasi sosial, seperti Jala,
Growpal, Aruna dan e-fishery, merupakan tindakan sederhana
untuk menciptakan bisnis yang sekaligus melayani tujuan sosial,
suatu inovasi sosial yang dapat memecahkan masalah lokal dan
membangun inisiatif masyarakat, tetapi tidak berorientasi pada
pasar semata. Lebih jauh lagi, mereka juga memberikan solusi
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untuk masalah sosial dengan melihat potensi keberlanjutannya,
antara lain dengan menekuni peluang pasar yang ada hingga
memiliki dampak perubahan tidak hanya secara ekonomi, tetapi
juga secara sosial bagi masyarakat terkait di sekitarnya. Para
pendiri Jala, Growpal, Aruna, dan e-fishery ini menjadi agen
perubahan dalam dunia perikanan melalui program inovasinya
masing-masing. Menurut Sztompka, mereka adalah aktor in-
dividual yang memiliki kualitas untuk bertindak mewakili dan
memiliki dampak bagi orang lain (Sztompka, 2004). Mereka
mampu membuat tindakan kolektif untuk membuat anak-anak
muda yang lain bergabung dan bertindak bersama-sama dalam
perubahan dan inovasi yang dilakukan. Apa yang dilakukan oleh
kelompok muda dalam Aruna, Growpal, e-fishery, dan Jala dapat
dikatakan sebagai bagian dari proses transformasi sosial. Faktor
yang melatarbelakangi kaum muda ini adalah adanya dorongan
untuk melakukan sesuatu bagi masyarakat, tetapi mereka sendiri

juga mendapatkan manfaat ekonomi dari upaya inovasi tersebut
(Gandhi & Raina, 2018).

Strategi inovasi sosial yang dilakukan kaum muda itu,
berdasarkan tinjauan atas platform digital Jala, Aruna, e-fishery,
dan Growpal adalah 1) Inovasi sosial diawali dengan identifikasi
masalah dan identifikasi kebutuhan masyarakat perikanan mela-
lui dengar aspirasi para nelayan dan petambak; 2) Identifikasi
keahlian yang dimiliki masing-masing institusi; 3) Solusi yang
ditawarkan komprehensif, tidak hanya menyasar di satu masalah,
tetapi memberikan solusi untuk masalah terkait; 4) Tidak hanya
melakukan pendampingan teknologi, tetapi juga sosial, misalnya
dengan strategi edukasi dan pendekatan serta kerja sama dengan
aktor terkait dalam rantai nilai produk perikanan. Melalui tahap-
an strategi tersebut, mereka mendorong adanya model kolaborasi
teknologi antara kaum muda dan stakeholder lain yang terkait,
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seperti masyarakat perikanan, dalam membangun kemaritiman
Indonesia.

Secara umum, mereka tidak hanya mengisi kesenjangan dan
menyelesaikan masalah, tetapi juga mendorong ketangguhan
masyarakat. Kelompok muda tersebut tidak hanya memberikan
pendampingan teknologi, tetapi juga memperhatikan aspek sosial
budayadan kapasitassumber dayamanusiayangada padakomunitas
perikanan. Hal yang menjadi kunci keberhasilan kelompok muda
ini adalah mereka terjun langsung mendengarkan permasalahan,
mereka melakukan pendekatan sosial terhadap penerima manfaat
dari inovasi mereka, di samping membuka pikiran penerima man-
faat kepada perspektif global. Apa yang dilakukan kelompok muda
pencipta Aruna, Jala, e-Fishery, dan Growpal ini pada dasarnya ada-
lah peningkatan kapasitas komunitas nelayan dan pembudidaya/
petambak. Peluang untuk kemajuan usaha dapat tercapai dengan
adanya penguasaan TIK oleh komunitas perikanan tersebut yang
sekaligus mendukung ketangguhan sosial.

D. Kesimpulan

Perkembangan TIK yang cepat mendorong percepatan laju
perubahan pada segala aspek. Adanya percepatan perubahan di
berbagai aspek, mengakibatkan masyarakat perikanan juga harus
berubah mengikuti kecepatan perubahan tersebut. Kelompok
muda yang merupakan agen perubahan, melalui terobosan TIK
dan inovasinya, mampu mendorong pembangunan kemaritiman,
dalam hal peningkatan ketangguhan masyarakat perikanan, khu-
susnya nelayan dan petambak/pembudidaya.

Baik Jala, Aruna, Growpal, dan e-Fishery sebagai bagian dari
inovasi TIK, merupakan sumber daya yang memiliki kekuatan
kompetitif yang tidak hanya bernilai ekonomi tinggi, tetapi pada
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gilirannya dapat mendorong ketangguhan sosial dan secara luas
juga dapat memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat. Hal
tersebut dapat dilakukan melalui strategi inovasi sosial yang
mengenali permasalahan serta kebutuhan masyarakat perikanan,
di samping mengidentifikasi sumber daya manusia di dalam
institusi. Kelompok muda ini memberikan solusi secara kompre-
hensif tidak hanya terkait TIK, tetapi juga secara sosial dengan
strategi edukasi dan kolaborasi antaraktor pada rantai produksi
perikanan.

Secara khusus, tulisan ini menunjukkan bahwa pelopor
perubahan hadir di tengah dinamika masyarakat dan berasal
dari masyarakat itu sendiri. Kontribusi kelompok muda tersebut
menunjukkan apa yang disebut sebagai bagian dari praktik sipil
pemuda dalam bermasyarakat, khususnya pada bidang community
service melalui inovasi TIK untuk kesejahteraan.
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BAB XIII

IDENTITAS GENDER DAN
DISKRIMINASI BERLAPIS
CALEG PEREMPUAN DALAM
RUANG PUBLIK DIGITAL

Sentiela Ocktaviana

A. Pendahuluan

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
mengubah cara hidup manusia, terutama dalam mendapatkan
informasi dan berinteraksi dengan sesama (Orehek & Human,
2017; Yu, 2016), salah satunya melalui media sosial, seperti
Facebook, Twitter, dan Instagram. Jarak dan keterbatasan waktu
bukan lagi menjadi hambatan dalam berkomunikasi dan meng-
akses informasi. Berdasarkan data We Are Social tahun 2019, di
Indonesia ada 150 juta pengguna media sosial yang aktif atau
56% dari jumlah total penduduk, dan jumlahnya terus bertambah
setiap tahun. Pertumbuhan pengguna aktif media sosial cukup
signifikan, yakni sebesar 23% atau 24 juta pengguna baru selama
2017-2018 (Kemp, 2017). Pada periode 2018-2019, jumlahnya
mengalami kenaikan sebesar 15% atau 20 juta pengguna baru
(We Are Social, 2019). Ketergantungan terhadap media sosial
juga cukup tinggi. Rata-rata penduduk Indonesia menghabiskan
3 jam dan 26 menit dalam sehari untuk mengakses akun media
sosial mereka.
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Pemanfaatan media sosial oleh perusahaan komersial untuk
memasarkan produk terus meningkat, begitu pula penggunaan
media sosial oleh calon anggota legislatif. Selain menggunakan
word of mouth communication atau perkataan dalam komunikasi
lisan melalui jalur konvensional, caleg menggunakan media
sosial sebagai instrumen alternatif untuk menjaring lebih banyak
lagi suara pemilih. Electronic word of mouth communication atau
perkataan dalam komunikasi lisan melalui media elektronik
memungkinkan pengguna mencapai publik yang lebih luas
(Parmelee & Bichard, 2012). Tren penggunaan media sosial
untuk berkampanye sudah dimulai sejak satu dekade terakhir di
banyak negara, termasuk Indonesia. Pada periode Pemilu 2019,
jumlah caleg yang memanfaatkan media sosial makin bertambah,
termasuk caleg perempuan. Penggunaan media sosial diharapkan
membuka kesempatan lebih luas bagi caleg perempuan untuk
terpilih karena calon pemilih kini dapat dengan mudah menemu-
kan akun media sosial para caleg dan dapat berinteraksi dalam
jaringan (daring/online) dengan para caleg tersebut.

Caleg perempuan memperlakukan media sosial sebagai ruang
publik baru. Selama ini, perempuan di Indonesia masih mengala-
mi diskriminasi dalam berekspresi di ruang publik konvensional.
Konsep ruang publik digital yang ditawarkan oleh media sosial
memberikan persepsi ruang baru bagi perempuan untuk menya-
lurkan ekspresi politik mereka. Beberapa studi mengungkap
perbedaan penggunaan media sosial untuk aktivitas politik oleh
laki-laki dan perempuan. Perempuan lebih mudah menunjukkan
sisi pribadi mereka kepada pengikutnya di media sosial, sedang-
kan laki-laki cenderung lebih tertutup dan membatasi diri ketika
berbagi informasi tentang kehidupan pribadi (Bode, 2017; Evans
& Cordova, 2014; Jara dkk., 2017). Namun, studi-studi tersebut
belum mengungkapkan perbedaan antar-aktivis perempuan itu
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sendiri. Dalam konteks tersebut, feminis radikal mengusung
konsep personal is political untuk menjelaskan bahwa setiap
kehidupan perempuan terbentuk dari pengalaman-pengalaman
yang bersifat personal yang berbeda satu sama lain (Enloe, 2012).
Melalui konsep tersebut, kehadiran media sosial yang mena-
warkan ruang ekspresi, termasuk pengalaman perempuan yang
sifatnya personal dan unik, kemungkinan mampu memberikan
gambaran ke publik bahwa setiap perempuan adalah berbeda.

Tidak hanya di ruang publik konvensional, keberadaan caleg
perempuan di ruang publik digital juga perlu dianalisis untuk
memahami (a) cara perempuan mengekspresikan aspirasi politik
di ruang publik digital; (b) respons publik terhadap caleg perem-
puan yang berkampanye dengan memanfaatkan media sosial;
serta (c) kemungkinan ruang publik digital dalam menciptakan
ruang publik yang lebih ramah dan setara bagi perempuan.
Tulisan ini bertujuan mendiskusikan kemungkinan ruang publik
baru yang lebih terbuka dengan keberadaan perempuan dan
mengakui pengalaman-pengalaman perempuan, terutama caleg
perempuan, dalam diskursus politik di ruang digital.

Tulisan ini khusus membahas aktivitas politik secara daring
dari perempuan yang sudah resmi terdaftar di Komisi Pemilihan
Umum sebagai calon anggota legislatif (caleg), baik pusat maupun
daerah. Walaupun para caleg perempuan menggunakan lebih
dari satu media sosial, seperti Twitter, Facebook, dan Instagram,
tulisan ini hanya berfokus pada akun Twitter para caleg. Twitter
dipilih karena adanya pembatasan karakter yang memudahkan
studi ini untuk menganalisis ide dan aktivitas pengguna media
sosial. Karakter yang terbatas membuat pengguna menghasilkan
kalimat sederhana ketika menyampaikan ide.
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Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menganalisis diskursus dan interaksi, seperti jumlah pengikut;
cuitan, status, gambar, dan video yang diunggah; serta komentar
atau respons lain dari pengikut yang terjadi pada kurun waktu
tertentu dalam akun media sosial beberapa caleg perempuan
yang berkompetisi pada pemilu 2019. Metode ini sesuai dengan
Bryman (2016) dan Silverman (2013) yang menyatakan bahwa
dokumen virtual layak digunakan dalam penelitian kualitatif ka-
rena internet juga menyediakan data komunikasi yang signifikan
dalam bentuk teks dan keterlibatan (engagement).

Tulisan ini terbagi menjadi lima bagian. Pada bagian selan-
jutnya dibahas mengenai diskriminasi di ruang publik berdasar-
kan identitas gender dan munculnya ruang publik digital. Bagian
ketiga menjelaskan cara perempuan memanfaatkan media sosial
untuk aktivitas kampanye politik. Bagian selanjutnya mengana-
lisis perlakuan ruang publik digital terhadap caleg perempuan
yang menggunakan media sosial untuk berkampanye. Tulisan ini
diakhiri dengan kesimpulan dan rekomendasi.

B. Perempuan dan Politik di Era Digital: Posisi,
Identitas, dan Ruang Publik “Baru”

Bagian ini menjelaskan keberadaan perempuan dalam diskursus
politik di Indonesia yang didominasi kekuatan laki-laki. Selanjut-
nya dijelaskan tentang gagasan ruang publik baru yang bersifat
virtual yang menjadi ruang alternatif bagi perempuan karena
lebih ramah terhadap karakteristik perempuan yang melakukan
aktivitas politik.

1. Perempuan dan Politik di Indonesia
Berdasarkan The Global Gender Gap Report (Flood, 2015) yang

dirilis oleh World Economic Forum, posisi Indonesia mengalami
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kemajuan, terutama dalam hal pemberdayaan politik selama ku-
run waktu lima tahun terakhir. Pada 2014, Indonesia berada di
peringkat ke-86, dan tahun 2018 Indonesia berhasil menempati
posisi ke-60 dari 149 negara. Keberhasilan ini tampaknya terkait
dengan Bejjing Platform Action (1995) yang merekomendasikan
30% kuota bagi keterwakilan perempuan di parlemen untuk
menciptakan kesetaraan dalam pemberdayaan politik. Dominasi
laki-laki secara jumlah dan kekuatan di lembaga negara yang
strategis, seperti legislatif dan eksekutif, dapat mempersulit upaya
terciptanya kesetaraan gender (Flood, 2015). Affirmative action
atau diskriminasi positif dengan mendorong pencalonan anggota
legislatif menjadi salah satu cara yang dapat ditempuh oleh ne-
gara untuk menciptakan kesetaraan gender. Selain itu, dengan
minimal kuota 30% di parlemen, diharapkan perempuan mam-
pu memiliki efek transformatif dan memengaruhi pembuatan
kebijakan (Meco, 2017). Anderson (2015) menambahkan bahwa
keberadaan perempuan di lembaga-lembaga tersebut dapat ber-
peran penting dalam merancang kebijakan yang efektif dan men-
ciptakan situasi politik yang lebih sehat.

Tindakan diskriminasi positif sejalan dengan konstitusi
negara Indonesia. Upaya ini tidak dianggap sebagai pelanggaran
HAM negara terhadap warga negaranya. Pasal 28H UUD 1945
menyebutkan bahwa demi menciptakan kesempatan yang setara
dalam memperoleh hak dan keadilan, setiap orang berhak menda-
pat kemudahan dan perlakuan khusus dari pemerintah. Peme-
rintah Indonesia kemudian merespons rekomendasi Beijing
Platform Action melalui penerapan Undang-Undang (UU) No.
12 tahun 2003 tentang Pemilihan Umum jo. UU No. 7 Tahun
2017 tentang Pemilu jo. UU No. 2 Tahun 2011 tentang Partai
Politik jo. Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) No. 6
Tahun 2018, di mana pemerintah mewajibkan partai politik
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untuk memenuhi kuota 30% keterwakilan perempuan dalam
daftar calon anggota legislatif (caleg). Sejak UU tersebut berlaku,
partai politik berupaya merekrut lebih banyak perempuan untuk
didaftarkan sebagai calon anggota legislatif sebagai syarat agar
partai politiknya dapat mengikuti pemilu. Namun, upaya ini
dapat dikatakan gagal karena hingga periode 20142019, jumlah
anggota parlemen perempuan hanya 97 orang atau 17,5% dari
total 560 anggota parlemen.

Tabel 13.1 Anggota DPR Terpilih pada Setiap Fraksi Periode 2014—
2019 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Partai Politik
Laki-laki % Perempuan %

Nasdem 31 88,57 4 11,43
PKB 37 78,72 10 21,28
PKS 39 97,50 1 2,50
PDIP 88 80,73 21 19,27
Golkar 75 82,42 16 17,58
Gerindra 62 84,93 11 15,07
Demokrat 48 78,69 13 21,31
PAN 40 81,63 9 18,37
PPP 29 74,36 10 25,64
Hanura 14 87,50 2 12,50
Total 463 82,68 97 17,32

Sumber: Badan Pusat Statistik (2016)

Pada lembaga eksekutif, keterwakilan perempuan juga
mengalami peningkatan pada masa pemerintahan Joko Widodo
dan Jusuf Kalla, walaupun belum mencapai 30%. Kabinet Kerja
periode 2014-2019 memiliki delapan orang menteri perempuan
atau 24%. Kabinet ini tercatat sebagai kabinet dengan jumlah
menteri perempuan terbanyak sejak Indonesia merdeka (Detik-
news, 2014).
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Pendekatan Gender and Development dalam  Sustainable
Development Goals (SDG’s) mewajibkan kehadiran perempuan
dan laki-laki untuk secara bersama-sama menjadi subjek pem-
bangunan. Lemahnya keterwakilan perempuan dalam lembaga
legislatif dan eksekutif menyebabkan dikesampingkannya pende-
katan berperspektif gender dalam penyusunan peraturan per-
undang-undangan, yang berisiko pada langgengnya diskriminasi
terhadap perempuan, baik di ruang publik maupun privat. Salah
satunya adalah pembahasan Rancangan Undang-undang (RUU)
Kesetaraan dan Keadilan Gender yang tidak pernah selesai sejak
2006 hingga sekarang. Isu terkini adalah pengesahan RUU Peng-
hapusan Kekerasan Seksual (RUU PKS) yang mengundang reaksi
beragam dari publik karena mendapat hambatan dari anggota
parlemen. Beberapa anggota dewan, terutama dari partai-partai
konservatif keagamaan, menolak RUU ini. Masih kuatnya pra-
sangka terhadap gerakan yang menuntut kesetaraan gender dan
rendahnya pemahaman beberapa anggota dewan terhadap isu ke-
setaraan dan kekerasan berdasarkan gender, membuat kelompok
ini menganggap beberapa pasal dalam RUU PKS bertentangan

dengan no rma agama dan norma adat yang berlaku di Indonesia.

Tidak hanya di tingkat nasional, ketidakpekaan para penyu-
sun kebijakan terhadap isu gender juga terjadi di berbagai daerah.
Komisi Nasional Perempuan (Komnas Perempuan) mencatat
bahwa terdapat ratusan peraturan daerah (perda) yang berpotensi
mendiskriminasi perempuan dan membatasi ruang gerak pe-
rempuan. Sebagai contoh, Perda No. 8 Tahun 2005 tentang
Pelarangan Pelacuran di Tangerang yang memuat aturan yang
melarang perempuan berada di ruang publik pada jam tertentu.
Contoh lainnya adalah surat edaran terkait standardisasi kedai
kopi dan restoran sesuai syariat Islam yang dikeluarkan Pemkab
Bireuen pada Agustus 2018. Beberapa butir aturan dari surat
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edaran tersebut adalah melarang perempuan dan pria duduk
dalam satu meja, kecuali bersama dengan muhrimnya; dan mela-
rang pramusaji melayani perempuan di atas pukul 21.00 WIB
yang datang tanpa didampingi muhrimnya (Perda dinilai, 2018).

Penetapan kuota 30% bagi caleg perempuan sering kali tidak
dibarengi dengan upaya agar para caleg perempuan tersebut terpi-
lih. Keterbatasan perempuan untuk mengekspresikan diri dalam
ruang publik dan terlibat dalam diskursus politik menyebabkan
perempuan sulit mendapatkan dukungan publik. Walaupun da-
lam beberapa tahun belakangan di beberapa negara sudah mulai
banyak perempuan yang terjun dalam politik, menurut Meco
(2017), masih sulit bagi perempuan untuk memiliki karier poli-
tik karena hambatan yang terkait erat dengan identitas gender
mereka, yakni perempuan, yang disertai dengan stereotip bahwa
perempuan makhluk yang lemah, sensitif, penurut, dan pasif.
Penggambaran terhadap perempuan yang berkarier di dunia
politik hampir selalu didasarkan pada stereotip gender yang
menekankan pada tubuh, seperti cara mereka berpakaian dan
berdandan serta cenderung menaruh perhatian pada cara mereka
mengurus rumah tangga (Meco, 2017). Eksistensi perempuan
di ruang publik juga dibatasi fenomena glass ceiling. Fenomena
glass ceiling menggambarkan situasi perempuan di ruang kerja
yang kesulitan mencapai jabatan lebih tinggi dan strategis dalam
birokrasi atau mendapatkan upah yang setara dengan laki-laki,
walaupun secara kualifikasi profesional perempuan berhak men-
dapatkannya (Adams & Funk, 2012). Fenomena glass ceiling
masih mengakar di berbagai struktur birokrasi di Indonesia,
termasuk partai politik.
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2. Identitas Gender dan Intersectionality

Pengalaman-pengalaman yang membentuk perempuan ti-
dak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga faktor
eksternal, seperti ras, gender, status sosial, kelas ekonomi, pendi-
dikan, dan agama. Faktor-faktor yang saling bersinggungan
dan bersilangan tersebut berkaitan erat dengan bagaimana dan
sejauh mana perempuan mengalami diskriminasi di masyarakat.
Faktor-faktor yang saling bersilangan yang membentuk identitas
gender ini disebut intersectionality (Cho dkk., 2013; Gopaldas,
2013; Rosida & Rejeki, 2017). Konsep intersectionality muncul da-
lam gerakan perempuan pada 1970-an di Amerika Serikat sebagai
kritik perempuan kulit hitam terhadap gagasan feminisme yang
hanya didasarkan pada subjek perempuan kulit putih (Gopaldas,
2013). Konsep intersectionality hadir untuk mempertegas bahwa
setiap perempuan adalah berbeda sehingga perlakuan diskrimi-
nasi yang dialami perempuan juga berbeda. Menurut Connel
(2005), interseksi mengonstruksi identitas dan ekspresi gender,
baik laki-laki (maskulinitas) maupun perempuan (femininitas)
sehingga hierarki terjadi pada perempuan dan laki-laki. Namun,
terlepas dari interseksi pada identitas gender laki-laki, Pringle
dkk. (2011) menjelaskan bahwa laki-laki masih dapat menjalan-
kan kekuasaan yang relatif mendominasi perempuan dalam
kehidupan bermasyarakat karena hak istimewa yang melekat
berdasarkan gender (male privilege).

Terkait dengan identitas gender, dalam teori psikoanalisis
dikenal istilah simbol ideal yang dalam diskursus politik cenderung
mewujud dalam sosok laki-laki hetero. Sosok lain yang tidak se-
suai digolongkan ke dalam kategori #he others (Anderson, 2015).
Oleh karena itu, perempuan yang tidak memenubhi kriteria utama
dari ideal juga cenderung dianggap sebagai the others. Semakin
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jauh karakter individu dari kriteria ideal, tingkat diskriminasi
dapat menjadi semakin parah. Anderson (2015) menegaskan
bahwa diskriminasi berlapis ini terjadi pada perempuan bukan
hanya karena status gender, melainkan juga faktor budaya dan
sosial, seperti ras, kelas ekonomi, agama, status perkawinan, dan
kemampuan fisik. Dengan demikian, hierarki pada setiap iden-
titas gender tercipta akibat pengaruh sosial dan budaya (Hearn,
2015; Nilan dkk., 2014).

Pada psikoanalisis #be othersyang mewujud dalam perempuan,
interseksi pada identitas gender perempuan yang beragam ini ber-
peran dalam menegosiasikan posisi mereka, baik di ruang publik
maupun di ruang privat dengan nilai-nilai gender yang sudah
diadopsi sebagai budaya dalam masyarakat (Anderson, 2015).
Dalam memahami diskriminasi gender terhadap perempuan,
dimensi lain yang dominan selain gender adalah kelas sosial yang
menerapkan sistem hierarki berdasarkan pendapatan seseorang,
pekerjaan, pendidikan, kepemilikan kekayaan, kekuasaan, latar
belakang keluarga, dan gaya hidup. Masyarakat menghasilkan
aturan gender yang berbeda-beda dan berlapis pada perempuan
sesuai dengan kriteria yang menentukan bagaimana perempuan

harus bergerak dan berpindah dalam dua ruang tersebut.

Proses yang dijalani perempuan sejak perempuan memutus-
kan untuk terjun dalam politik hingga menjalani karier politik
sebagai anggota dewan akan terus dikaitkan dengan interseksi
yang mengikat identitas gender sebagai perempuan. Meco
(2017) menjelaskan bahwa interseksi tersebut mewujud dalam
hambatan budaya dan struktural. Hambatan budaya yang me-
mengaruhi peran perempuan dalam politik adalah sikap budaya
terkait peran perempuan yang dianut dalam masyarakat dan
keluarga. Selama ini, budaya menerjemahkan peran perempuan
hanya sebagai caregiver dan membatasi aktivitas perempuan di
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ruang publik (Wu, 2011). Bahkan, ada ungkapan lama dari
tradisi Jawa yang menggambarkan batasan dari posisi dan tugas
perempuan, yaitu dapur, sumur, dan kasur. Dengan kata lain,
partisipasi perempuan hanya terbatas di ruang domestik untuk
melayani suami dan merawat anak (Martam, 2016). Sementara
itu, yang dimaksud dengan hambatan struktural adalah tingkat
pendidikan, profesionalisme, kelas ekonomi, dan status sosial.
Kedua kategori hambatan tersebut (hambatan struktural dan
budaya) membuat banyak perempuan tidak percaya diri untuk
memulai karier di bidang politik. Oleh karena itu, interseksi
gender juga memengaruhi antusiasme, peluang, dan hambatan
terhadap karier politik perempuan.

3. Ruang Publik Baru bagi Perempuan Berpolitik

Selama ini ruang publik konvensional didominasi oleh laki-laki.
Kritik ini datang dari gerakan feminis yang menyatakan bahwa
definisi ruang publik oleh Habermas belum mencakup semua
komponen masyarakat, seperti perempuan dan kelompok mar-
ginal lain, seperti difabel dan kelompok lesbi, homo, biseksual
dan transgender (lesbian, gay, bisexual and transgender-LGBT)
(Cela, 2015; Chen, 2013).

Setelah internet ditemukan dan berhasil memperkenalkan
ruang siber (¢yberspace) di seluruh dunia, studi tentang gagasan
ruang publik siber mulai berkembang. Di ruang publik baru ini,
opini publik dibentuk melalui pertukaran ide dan pendapat di
platform secara daring (Cela, 2015). Lim (2013) berpendapat
bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai ruang belajar
bagi individu untuk mengekspresikan pendapat mereka dan
berkolaborasi dengan orang lain. Cela (2015) menambahkan
keunggulan media sosial sebagai ruang publik adalah hilangnya
hambatan untuk berkomunikasi sehingga tercapai kebebasan
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untuk berpendapat. Kebebasan berpendapat adalah hak setiap
individu atau golongan. Media sosial, hadir dengan menyediakan
ruang bagi perempuan dan kelompok marginal lainnya untuk
berpendapat dengan akses yang lebih mudah bagi siapa pun di
seluruh dunia sehingga kelompok marginal juga dapat dengan
bebas menyampaikan kritik terkait isu tertentu dan berkomu-
nikasi dengan sesama. Namun, kenyataannya kesenjangan digital
masih terjadi, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Berdasarkan The Mobile Gender Gap Report 2019, perempuan
di negara berkembang 10% lebih rendah dari laki-laki dalam
kepemilikan telepon pintar, dan 23% lebih kecil dalam peng-
gunaan internet melalui telepon pintar (GSMA, 2019). Akses
perempuan terhadap teknologi yang masih terbatas berbanding
lurus dengan akses pendidikan perempuan Indonesia yang
rendah (Suwana & Lily, 2017). Kurangnya keterampilan digital
dan minat perempuan dalam mengakses dan menggunakan TIK
membatasi perempuan dalam menikmati manfaat TIK. Oleh
karena itu, mendorong lebih banyak lagi perempuan untuk
mengakses dan menggunakan teknologi merupakan salah satu
upaya pemberdayaan ekonomi, politik, dan pendidikan bagi
perempuan dalam era digital.

Media sosial, seperti Facebook dan Twitter adalah cara po-
puler untuk menggambarkan apa yang disebut dengan ruang
publik baru karena sistem daring memungkinkan produksi,
penyimpanan, dan distribusi konten oleh dan dari pengguna
secara langsung (Chen, 2013). Cela (2015) menyimpulkan
bahwa ada dua motivasi bagi pengguna media sosial ketika mem-
bangun ruang publik digital, yaitu sebagai cara memperkuat
modal sosial dan sebagai respons atas kebutuhan berkomunikasi
dalam komunitas virtual. Pengguna media sosial kemudian dapat
secara bebas mengekspresikan pemikiran dan pendapat mereka
sehingga tercipta ruang publik baru sebagai akibat dari diskusi
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atau perdebatan yang muncul dalam proses komunikasi digital
tersebut.

Politisi mulai memperhitungkan media sosial sebagai ruang
publik baru untuk berkampanye dan berkomunikasi secara daring
dengan konstituen sejak satu dekade terakhir, yakni sejak pemilu
di Amerika Serikat pada 2008. Para politisi mulai menyadari
bahwa selain membentuk komunitas virtual bagi pendukungnya,
kampanye melalui media sosial juga dapat berpengaruh positif
pada hasil pemilu (Fountaine, 2017). Media sosial tampak seper-
ti ruang ideal bagi kelompok terpinggirkan yang mengalami
diskriminasi di ruang publik konvensional, termasuk perempuan
(Gautam, 2015). Oleh karena itu, semakin banyak caleg perem-
puan yang memanfaatkan media sosial untuk berkampanye.

Menurut Fountaine (2017), penggunaan media sosial
sebagai sarana kampanye akan menguntungkan kelompok mar-
ginal, seperti perempuan, karena media sosial mampu mengubah
distribusi kekuatan politik yang selama ini hanya didominasi
kelompok dengan hak istimewa (privilege), yakni laki-laki hetero-
seksual berkulit putih. Evans dan Clark (2015) menyatakan
bahwa media sosial mampu mengakomodasi gaya komunikasi
caleg perempuan yang berbeda dengan caleg laki. Caleg laki-laki
memproduksi kalimat yang cenderung mempertegas kekuasaan
laki-laki, sedangkan caleg perempuan mengadopsi strategi komu-
nikasi yang menempatkan diri sebagai pihak yang setara dengan
lawan bicara (Cunha dkk., 2014). Dengan menerapkan strategi
lawan bicara yang setara, perempuan dapat memaksimalkan
manfaat media sosial untuk kampanye mereka. Melalui media so-
sial, caleg perempuan dapat mengontrol sendiri pesan yang akan
disampaikan kepada pengikutnya serta berpotensi menambah
jumlah calon pemilih baru yang selama ini tidak terkesan dengan
metode kampanye caleg laki-laki.
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Studi Evans dan Cordova (2014) terhadap kampanye di
media sosial para kandidat anggota parlemen di Amerika Serikat
tahun 2012 menunjukkan bahwa caleg perempuan yang meman-
faatkan media sosial cenderung memiliki lebih banyak pengikut
dibanding caleg laki-laki. Masih dari studi yang sama, perempuan
juga lebih aktif menggunakan media sosial, bukan hanya untuk
berkampanye demi menjaring lebih banyak lagi calon pemilih,
melainkan juga untuk memberikan kritik terbuka terhadap sikap
atau kebijakan lawan politik mereka (Evans & Cordova, 2014).
Fountaine (2017) menambahkan bahwa kehadiran media sosial
sebagai ruang publik baru memungkinkan pergeseran struktur
kekuasaan politik dan penggunaan media konvensional yang
selama ini dimonopoli laki-laki. Media sosial telah membuka
ruang bagi kandidat dari kelompok marginal, salah satunya pe-
rempuan, yang selama ini sulit mengekspresikan aktivitas politik
mereka, melalui media arus utama.

C. Kampanye Politik Perempuan dan Media
Sosial di Indonesia

Rekomendasi Beijing Platform Act untuk memenuhi kuota
30% caleg perempuan dalam setiap partai politik peserta pemilu
bukanlah suatu tujuan, melainkan cara untuk memastikan keter-
wakilan perempuan di lembaga legislatif meningkat. Namun,
pada proses pemilihan langsung tidak ada jaminan dan kepastian
agar caleg perempuan menjadi prioritas untuk dipilih. Caleg
perempuan harus berjuang menarik perhatian publik agar layak
untuk dipilih dan bersaing dengan laki-laki, salah satunya dengan
cara berkampanye melalui platform sosial media Twitter. Oleh
karena itu, di bagian selanjutnya penulis mencoba menjelaskan
keunggulan Twitter dalam mendukung strategi perempuan ber-
kampanye. Setelah itu seperti apa praktik kampanye dengan me-
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manfaatkan Twitter yang dilakukan beberapa caleg perempuan di
Indonesia, akan diuraikan.

1. Mengapa Twitter?

Perkembangan ICT, terutama terciptanya media sosial, juga
membawa perubahan pada teknik politik yang dahulu hanya
bergantung pada media konvensional, seperti televisi dan media
cetak. Secara global, penggunaan Twitter sebagai media untuk
aktivitas politik, terutama kampanye, mengalami kenaikan secara
signifikan dalam satu dekade terakhir (Fountaine, 2017; Jun-
gherr, 2016; Lukamto & Carson, 2016). McGregor dkk. (2017)
bahkan menegaskan bahwa Twitter adalah alat komunikasi yang
cocok digunakan untuk kampanye politik. Twitter memung-
kinkan pengguna untuk mengikuti topik atau percakapan yang
relevan atau menarik untuk mereka. Twitter mendistribusikan
gagasan schingga sesuai untuk digunakan dalam studi tentang
bagaimana manusia berkomunikasi dalam rangka pembelajaran
politik (Anderson, 2015). Sebagai alat komunikasi dalam ber-
kampanye, Twitter memungkinkan kandidat untuk dapat secara
langsung bereaksi dan menanggapi serangan dari lawan politik

mereka (McGregor dkk., 2017).

Selain itu, pembatasan jumlah karakter membuat Twitter
dianggap sebagai media sosial yang mampu menciptakan ruang
publik yang ramah terhadap narasi sederhana (Lim, 2013). Mela-
lui Twitter, gagasan politik dirangkai dalam kalimat sederhana
dan disesuaikan dengan budaya konsumsi kontemporer sehingga
dapat dengan mudah dimengerti publik yang selama ini berpra-
sangka bahwa isu politik adalah area yang sulit dipahami. Dalam
aktivitas kampanye politik, Twitter mem-posting informasi sing-
kat tentang kegiatan kampanye dan ajakan untuk memilih serta
penjelasan sederhana suatu kebijakan (Jungherr, 2016) sehingga
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selain berinteraksi dengan calon pemilihnya dari berbagai ka-
langan, narasi politik para caleg dalam Twitter juga berpotensi
mengundang lebih banyak lagi pengikut baru atau peserta diskusi.
Strategi ini akan berpengaruh positif terhadap aktivitas kampa-
nye caleg perempuan. Evans dan Clark (2015) menambahkan
bahwa Twitter merupakan sarana yang juga ramah bagi perem-
puan untuk menangkal isu-isu terkait stereotip gender. Gaya
kampanye tokoh politik di Twitter juga lebih menekankan pada
personalisasi (Fountaine, 2017), dan personalisasi menjadi salah
satu keunggulan dari perempuan dalam melakukan branding diri
di media sosial.

Twitter sebagai mikroblog menyediakan ruang yang lebih
egaliter bagi penggunanya. Jadi, diskusi dan komentar yang ter-
bangun antara kandidat dan publik juga akan menjadi lebih kaya
dan beragam. Pengguna Twitter berasal dari berbagai macam
profesi dan kelas sosial ekonomi dengan waktu yang cenderung
tidak terbatas karena dapat diakses di mana saja dan kapan pun
selama pengguna mempunyai gawai dan terhubung dengan
Internet. Jumlah pengikut dan jumlah akun yang dapat diikuti
di Twitter juga tidak terbatas. Tidak hanya pengikut dan lawan
politik, jurnalis tradisional juga dapat mengakses akun caleg
dan menjadikan diskusi atau komentar viral tersebut sebagai
informasi dan konten berita untuk media konvensional. Artinya,
secara tidak langsung caleg juga melakukan kampanye melalui
media konvensional kepada publik yang lebih luas secara gratis.
Twitter menyediakan ruang bagi media, aktor politik, dan publik
untuk berkomunikasi dengan menyediakan konten berupa, teks
singkat, foto, dan video yang mengandung informasi beragam
sebagai bahan mereka berkomunikasi tetapi dapat disampaikan
dan diterima oleh semua pihak (Anderson, 2015; McGregor
dkk., 2017). Selain berinteraksi dengan calon pemilihnya dari
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berbagai kalangan, narasi politik para caleg dalam Twitter juga
berpotensi mengundang lebih banyak lagi pengikut baru atau
peserta diskusi. Strategi ini akan berpengaruh positif terhadap
aktivitas kampanye caleg perempuan. Oleh karena itu, Twitter
menjadi alat yang ideal untuk aktivitas politik perempuan.

Twitter juga lebih ramah terhadap kelompok minoritas kare-
na biaya kampanye melalui Twitter jauh lebih murah dibanding
media konvensional (Evans & Clark, 2015). Dalam ruang publik
konvensional, caleg dibebankan biaya kampanye yang mahal un-
tuk memperkenalkan sosok dan gagasan mereka kepada publik.
Caleg dari kelompok marginal dengan kemampuan keuangan
yang terbatas kini mempunyai ruang tak terbatas di 7wizter untuk
mendiskusikan isu-isu di masyarakat dengan para pengikutnya.

Menurut Lim (2013), gerakan sosial di media sosial yang
berhasil mendapatkan perhatian publik adalah yang mengguna-
kan narasi atau simbol yang disesuaikan dengan budaya
kontemporer yang sedang populer. Interaksi melalui Twitter
adalah salah satu sarana memproduksi sekaligus mengonsumsi
budaya kontemporer. Alasan caleg memilih media sosial sebagai
salah satu media berkampanye, adalah untuk mendulang suara
dari generasi muda, atau istilah yang sekarang lebih popular
adalah golongan milenial. Milenial adalah generasi yang lahir
antara 1980-1999; mereka sekarang berusia 17-39 tahun (Ali
& Purwandi, 2017). Selain sebagai kelompok terbesar yang
memiliki media sosial untuk berkomunikasi dan sebagai pusat
informasi, kelompok ini dianggap jauh lebih percaya pada user
generated content (UGC) atau konten dan informasi yang dibuat
oleh perorangan daripada informasi satu arah. Oleh karena itu,
media sosial menjadi alat yang efektif dan ideal bagi caleg untuk
menghadirkan UGC bagi para calon pemilih.
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2. Aktualisasi Perempuan Berpolitik dalam Twitter

Berdasarkan penetapan Komisi Pemilihan Umum (KPU), terda-
pat 7.968 orang dalam daftar caleg Pemilu Legislatif (pileg) 2019
(Anggriawan, 2018). Jumlah tersebut berasal dari 20 partai politik
yang mengikuti Pileg 2019. Dari jumlah itu, terdapat 4.774 caleg
laki-laki dan 3.194 caleg perempuan untuk menduduki kursi di
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) atau
DPR Pusat. Jumlah caleg di seluruh Indonesia yang maju untuk
DPR RI, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi,
dan DPRD Kabupaten/Kota mencapai 245.106 caleg, dengan
komposisi 94.975 caleg perempuan dan 150.131 caleg laki-laki.
Proporsi ini sudah mengikuti aturan terkait kuota 30% bagi caleg
perempuan. Partai dengan jumlah caleg perempuan terbanyak
adalah Golongan Karya (Golkar) dengan 7.457 caleg. Di tempat
kedua ada Partai Demokrat dengan 7.334 caleg perempuan.
Kemudian disusul dengan Nasional Demokrat (Nasdem) yang
mendaftarkan 7.327 perempuan sebagai caleg ke KPU. Selanjut-
nya, Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) memiliki 7.260 caleg
perempuan dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P)
dengan 7.228 caleg perempuan.

Pasal 36 Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) No.
23 Tahun 2018 mewajibkan setiap peserta pemilu, termasuk
caleg, mendaftarkan akun media sosial mereka yang akan mereka
gunakan untuk berkampanye. Aturan ini dimaksudkan agar KPU
dan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) lebih mudah melakukan
pengawasan. Namun, hingga pengambilan data dalam tulisan
ini selesai dibuat pada pertengahan April 2019, tidak ada satu
pun caleg yang mendaftarkan akun media sosial mereka ke KPU.
Oleh karena itu, penulis mengalami kesulitan untuk memperoleh
gambaran makro tentang persentase caleg perempuan yang
menggunakan Twitter untuk berkampanye.
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Terkait dengan tidak adanya akun resmi yang didaftarkan di
KPU, tulisan ini menggunakan purposive random sampling untuk
menentukan akun Twitter caleg yang akan dianalisis. Melalui
teknik sampling tersebut, tulisan ini mengumpulkan data dari
empat akun Twitter yang berstatus publik dan dapat diakses bebas
dari empat caleg perempuan dari empat partai politik dengan
lokasi pemilihan yang berbeda untuk dianalisis. Sampel dalam
tulisan ini merujuk pada figur caleg perempuan schingga disebut
sebagai profil. Keempat profil dalam tulisan ini memiliki latar be-
lakang partai politik dan pencalonan legislatif dengan tingkatan
yang beragam. Profil 1 (P1) berasal dari Partai Solidaritas Indo-
nesia (PSI) yang mencalonkan diri untuk kursi Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah-Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta (DPRD-DKI
Jakarta). Profil 2 (P2) dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS) untuk
kursi Dewan Perwakilan Rakyat-Republik Indonesia (DPR-RI)
dengan daerah pemilihan (dapil) Lampung. Profil 3 (P3) meru-
pakan anggota Partai Demokrasi Indonesia-Perjuangan (PDI-P)
yang mencalonkan diri untuk kursi DPR-RI dengan dapil
Bandung-Cimahi, Jawa Barat. Sementara itu, Profil 4 (P4) adalah
anggota dari Partai Aceh untuk kursi Dewan Perwakilan Rakyat
Aceh (DPRA) dengan dapil Bireun. Dalam tulisan ini nama se-

tiap caleg perempuan disamarkan dan alamat akun dirahasiakan.

Observasi diutamakan pada aktivitas Twitter yang dilakukan
selama masa kampanye terbuka yang telah ditetapkan oleh KPU,
terhitung dari 24 Maret sampai 13 April 2019. Penulis juga
mempertimbangkan aktivitas di Twitter yang dilakukan setelah
KPU mengumumkan peserta pemilu pada 23 September 2018.
Berdasarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilu,
masa kampanye dimulai 23 September 2018 hingga 13 April
2019. Namun, beberapa caleg sudah mulai mengampanyekan
diri mereka melalui media sosial sebelum kampanye terbuka
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dimulai. Berikut adalah gambaran ekspresi caleg perempuan
dalam Twitter dari masing-masing profil.

a. Profil 1 (P1)

Caleg perempuan dari PSI ini berusia 39 tahun. P1 menggunakan
akun Twitter-nya yang sudah aktif sejak Oktober 2009 untuk
melakukan kampanye. Selain Twitter, P1 juga memiliki platform
media sosial lain, seperti Instagram dan Facebook. Namun,
semua akun tersebut pada dasarnya bisa dikategorikan bukan
sebagai akun resmi untuk berkampanye karena ketiganya tidak
pernah didaftarkan ke KPU. Sampai April 2019, tercatat bahwa
P1 memiliki sekitar 2600 pengikut di Twitter. Metode kampanye
yang dilakukan P1 tidak membutuhkan biaya besar, tetapi krea-
tif. P1 menggunakan komik untuk mengampanyekan sosok dan
visinya melalui Twitter. Tidak hanya mengampanyekan dirinya,
tetapi P1 juga mempromosikan partainya, PSI, sebagai salah satu
parpol baru dalam Pemilu 2019. Selain itu, P1 juga berkampanye
untuk salah satu pasangan calon presiden dan calon wakil presiden
(capres dan cawapres) melalui Twitter pribadi miliknya. Selama
20 hari (24 Maret 2019-13 April 2019), dari seratusan cuitan
(tweet), P1 lebih banyak bercuit untuk kampanye pasangan
capres Joko Widodo-Maruf Amin dan PSI dibanding kampanye
untuk diri sendiri.

Melalui Twitter, P1 beberapa kali juga menceritakan aktivitas
kampanyenya di ruang luar jaringan (luring) dengan melampir-
kan video dan foto interaksi dengan para calon pemilih. Visi dan
misi P1 apabila terpilih menjadi anggota dewan di DPRD DKI
Jakarta adalah Jakarta bersih dan ramah lingkungan, dengan
mengunggah video pada cuitan tanggal 2 April 2019. Namun,
dalam masa kampanye terbuka, P1 jarang menyampaikan aspirasi
politiknya terkait dengan lingkungan. Pada 11 April, di ujung
masa kampanye terbuka, P1 baru berkomentar tentang cara caleg
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lain berkampanye dengan memaku pohon untuk meletakkan
poster mereka. Cuitan P1 antara lain “Kasiban pohon2 dipaku? in
cm buat pamphlet” dan “Bukan Ibu Pertiwi yg diperkosa, tapi PO-
HON. banyak cara lain selain paku2 pohon”. P1 cenderung lebih
fokus menjelaskan ke pengikutnya di Twitter tentang integritas-
nya, daripada mengedepankan program-program lingkungan
yang akan diusungnya apabila terpilih sebagai anggota dewan
nanti.

Metode lain yang digunakan P1 agar sosoknya lebih dikenal
masyarakat adalah dengan melakukan interaksi dengan akun
Twitter milik penyanyi, komedian, atau sutradara yang dikenal
masyarakat dan memiliki ratusan ribu pengikut. Selain aktivitas
politik, sesekali P1 juga membagi aktivitasnya sebagai seorang ibu
dengan memasang fotonya bersama dengan anak-anak di Twitter.

b. Profil 2 (P2)

Sama halnya dengan Profil 1, akun Twitter yang digunakan Profil
2 untuk berkampanye adalah akun Twitter pribadinya yang
sudah akdif sejak Oktober 2009. Walaupun digunakan untuk
berkampanye, akun Twitter P2 juga tidak didaftarkan ke KPU.
Sampai April 2019, jumlah pengikut P2 di Twitter sekitar 2000
akun. Selama masa kampanye terbuka, P2 tidak pernah melaku-
kan aktivitas politik melalui Twitter-nya, termasuk kampanye,
sehingga akun P2 semakin memicu pertanyaan untuk dianalisis.
Dengan potensi pengikut yang mencapai 2000-an pengikut,
P2 seharusnya dapat lebih aktif membagi pandangan politik
dan memengaruhi pengikutnya di Twitter untuk memilihnya
di pemilu nanti. Namun, P2 sangat jarang memanfaatkan akun
Twitternya untuk berkampanye.

Berdasarkan pengamatan pada 9 Januari 2019, P2 bercuit
untuk menyatakan diri sebagai caleg dari PKS, “Diamanahi PK-
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Sejahtera, bismillah, maju teros! Diberi nomor urut sesuai nomor
partai pula. Kalo setuju orang ini dipilib, bantu agar warga dapil-
nya makin banyak mengenal, menyukai, & mencoblos namanya
17 April kelak. Kalo engga, sy pasrab....” Bersama cuitan ini, P2
melampirkan juga poster yang menampilkan sosoknya bersama
dengan nomor partai pengusung, yakni nomor 8 untuk PKS.
Poster tersebut mendapat komentar beragam dari netizen, bah-
kan beberapa komentar menjurus pada mempermalukan bagian
tubuh tertentu (body shaming). Perdebatan tentang posternya
bahkan berlanjut hingga 14 Januari 2019. Pada 11 Januari 2019,
P2 bercuit “So, baru dibully kayak badur? Angka 0? Kurang banyak
keknyah lari 18K saban hari. Angka 8? -albamdulillah cocok
berarti. Yaudee .. woles ajece”. Hingga masa kampanye terbuka
berakhir, hampir tidak ada unggahan P2 yang menbagi aktivitas
dan pandangan politiknya di akun Twitternya.

c. Profil 3 (P3)

Dengan latar belakang sebagai aktris peran, P3 sudah memiliki
puluhan ribu pengikut di Twitter. Tercatat hingga April 2019 ada
73.800 akun yang menjadi pengikutnya. P3 mempergunakan
akun ini untuk aktivitas politiknya sebagai caleg dari PDI-B,
termasuk berkampanye. Kegiatan kampanye P3 melalui Twitter
sudah dimulai sejak September 2018, sejak KPU secara resmi
mengumumkan peserta Pemilu 2019. Namun, hingga masa
kampanye terbuka berakhir, akun Twitter P3 tidak pernah di-
daftarkan sebagai akun resmi kampanye ke KPU.

Interaksi di Twitter P3 sangat aktif. Sebagai seorang seniman
peran yang cukup populer, P3 sudah memiliki pengalaman untuk
tampil sebagai sosok yang disukai publik. P3 sering membalas atau
mencuitkan kembali (retweet) komentar dari netizen, baik mereka
yang sudah menyatakan akan memilihnya maupun mereka yang
masih belum memutuskan pilihan. Tidak berbeda dengan P1,
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P3 juga banyak mengunggah video kegiatan kampanyenya.
P3 sering menggunakan kata blusukan untuk menggambarkan
kegiatan yang dia lakukan ketika menemui warga. Kata blusukan
menjadi populer semenjak Joko Widodo, yang saat itu menjabat
sebagai Gubernur DKI Jakarta (2012-2014), sering melakukan
inspeksi mendadak ke wilayah-wilayah Jakarta yang sebelumnya
tidak pernah dijangkau oleh pejabat publik lain. P3 yang berasal
dari partai yang sama dengan Joko Widodo (yang juga peserta
capres dalam Pemilu 2019), yaitu PDI-P, sering merujuk pada
pemikiran dan aksi Joko Widodo selama berkampanye. P3
juga sering menyatakan dukungannya kepada pasangan Joko
Widodo-Maruf Amin dengan mengajak para pengikutnya untuk
memilih pasangan capres-cawapres tersebut sekaligus partainya.
P3 bahkan lebih sering menyampaikan visi misi dan program
pasangan capres-cawapres tersebut dibandingkan dengan visi
misi maupun program yang akan dilaksanakannya apabila terpi-

lih menjadi anggota DPR-RI.

Selama kampanye terbuka, P3 tidak pernah membagi cerita
tentang kehidupan pribadinya dengan para pengikutnya melalui
Twitter. Baru pada 18 Maret 2019, P3 menggunggah foto
dirinya sedang menggendong anak ketika berkampanye untuk
Joko Widodo-Maruf Amin. Unggahan tersebut disertai narasi
“Seorang ibu, perempuan, politisi, petarung dalam waktu yang
bersamaan.” Beberapa kali P3 membahas topik yang seolah-seolah
tidak ada hubungannya dengan Pemilu 2019 dan politik, seperti
kuliner dan karya kreatif lain. Sebenarnya unggahan tersebut
berkaitan dengan visi dan misi P3 yang fokus pada usaha kreatif.
Selama kampanye terbuka berlangsung, tidak ada unggahan P3
yang membahas tentang visi dan misinya atau program terkait
ekonomi kreatif secara rinci.
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d. Profil 4 (P4)

Perempuan Aceh ini adalah caleg dari partai lokal di Aceh, yakni
Partai Aceh. P4 terdaftar sebagai peserta Pemilu 2019 untuk
memperebutkan kursi di DPRA periode 2019-2024. P4 meng-
gunakan Twitter pribadinya yang aktif sejak Agustus 2012 sebagai
salah satu alat berkampanye. Hingga dimulainya masa kampanye
terbuka, P4 tidak pernah mendaftarkan akun Twitter-nya sebagai
akun resmi kampanye ke KPU. Pada awal April 2019, pengikut
akun Twitter P4 berada di kisaran 500-an. P4 aktif mengampa-
nyekan dirinya melalui Twitter sejak KPU merilis daftar peserta
Pemilu pada akhir September 2018. Sebagai permulaan, pada 22
September, P4 mengunggah kalimat “Bismillahirrahmanirrahim,
Semoga Allah melempangkan jalan dan kemudahan bagi saya
menuju DPRA mewakili suara dan kepentingan perempuan
Bireuen...” disertai tautan ke akun Instagram miliknya. Namun
ketika kampanye terbuka berlangsung, justru tidak ada unggahan
langsung dari P4 terkait kegiatan kampanye. P4 malah lebih
sering membantu kampanye suaminya yang juga caleg DPR-RI
dari Partai Demokrat. Berbeda dengan profil-profil sebelumnya,
P4 cukup lugas menginformasikan kepada pengikutnya terkait
visi dan misi apabila terpilih nanti. Dengan latar belakang sebagai
aktivis yang memperjuangkan hak perempuan di Aceh, P4 sering
membagi informasi terkait isu perempuan di Aceh, khususnya
Bireun, kepada pengikutnya di Twitter, seperti kekerasan seksual
(RUU PKS), kesehatan reproduksi, pendidikan dan perempuan
bekerja. P4 juga fokus mendatangi perempuan calon pemilihnya
untuk meminta dukungan. Unggahannya tentang kegiatan terse-
but disertai foto dan video dengan narasi-narasi yang menarik
dan informatif.

P4 sangat menyadari bahwa kehadiran perempuan di parle-
men adalah suatu keharusan dalam rangka memberikan keadilan

346 Nasionalisme ala Milenial ...



bagi perempuan. Pada 22 Oktober 2018, P4 mengunggah foto
ibu-ibu calon pemilihnya disertai tulisan “‘mamak-mamak jaman
now mulai berpikir mereka harus punya wakil di parlemen.” P4
percaya bahwa perubahan ada di tangan perempuan, seperti ter-
sirat dalam beberapa unggahannya yang selalu menggarisbawahi
“Mamak-mamak adalah kekuatan.” Kemudian, pada 4 Novem-
ber 2018 P4 mengunggah narasi “Caleg perempuan tidak boleh
dianggap sebagai pelengkap Intat Linto'. Maknanya, kita juga akan
memperhatikan caleg perempuan sama seperti kita memberikan

perbatian pada caleg laki-laki”.

Selain berkampanye dan memberikan pendapat politik
dalam unggahannya di Twitter, P4 juga tetap mengunggah info
kegiatannya yang tidak ada hubungannya dengan politik. Salah
satunya adalah dengan menunjukkan sosok suami yang mendu-
kungnya berkarier di politik. P4 juga sangat mendukung suami-
nya yang juga mencalonkan diri untuk menjadi anggota dewan
di pusat, terutama beberapa hari menjelang pemilu. Melalui
akun Twitternya, P4 malah lebih fokus membantu suaminya
berkampanye dengan menautkan unggahan dari akun Twitter
suaminya daripada mengampanyekan dirinya.

3. Interseksi Gender dalam Aktivitas Politik di Twitter

Sebelum lebih jauh mendiskusikan aktivitas politik caleg perem-
puan di Twitter, temuan yang menyatakan bahwa tidak ada satu
pun caleg, baik laki-laki maupun perempuan, yang mendaftarkan
akun media sosial mereka ke KPU menyiratkan bahwa para caleg
di Indonesia masih belum menganggap media sosial sebagai
salah satu media utama yang dapat diandalkan dan efektif dalam
melakukan aktivitas kampanye politik. Media sosial digunakan
untuk kampanye sebatas sebagai media tambahan. Selain itu,
sistem regulasi dan pengawasan KPU dan Bawaslu terhadap akun

' Iring-iringan pihak pengantin pria pada upacara adat perkawinan.
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media sosial para caleg yang digunakan untuk kampanye masih
lemah. Walaupun KPU mewajibkan pendaftaran akun resmi
untuk kampanye, ketentuan pada Pasal 36 Peraturan Komisi
Pemilihan Umum (PKPU) No. 23 Tahun 2018 tidak disertai
sanksi bagi peserta pemilu yang tidak mendaftarkan akun media
sosial mereka.

Penggunaan alat-alat konvensional masih menjadi prioritas
para caleg dalam melakukan kampanye, seperti menggunakan
media televisi, koran, stiker, dan spanduk. Beberapa caleg perem-
puan menggunakan Twitter semata-mata mengimitasi kegiatan
kampanye mereka di media konvensional. Isi kampanye mereka
melalui media konvensional tersebut sekadar menginformasikan
nama, partai pendukung, nomor urut peserta, dan pasangan
capres yang didukung. Mengingat keterbatasan ruang dan waktu
pada media konvensional, pemaparan visi, misi, dan program
yang mereka usung masih jarang terjadi.

Pada bagian sebelumnya, sudah diuraikan cara para caleg
perempuan menggunakan Twitter untuk berkampanye melalui
cuitan mereka sepanjang masa kampanye. Para caleg perempuan
tersebut memiliki gaya berbeda satu sama lain. Bagi caleg pe-
rempuan, kesempatan mereka untuk dipilih sebagai anggota
dewan sangat beragam mengingat perbedaan latar belakangnya.
Perbedaan ini juga memengaruhi cara setiap caleg perempuan
menggunakan media sosial sebagai media alternatif kampanye
politik. Selain itu, hambatan-hambatan yang dialami mereka
juga berbeda karena selain dipengaruhi oleh gender, perlakuan
atau respons masyarakat, juga dipengaruhi oleh faktor lain, baik
di dalam maupun luar diri caleg perempuan tersebut, seperti
usia, partai politik, status perkawinan, status sosial, penampilan
fisik, status ekonomi, pendidikan, dan budaya.
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PSI sebagai partai baru dimotori banyak orang muda yang
sudah terpapar teknologi dan informasi terkini, sehingga caleg
perempuan dari partai ini yang aktif menggunakan Twitter untuk
berkampanye cukup mudah ditemukan. Walaupun banyak caleg
perempuan dari partai lain memiliki akun Twitter, caleg tersebut
kurang aktif menggunakan Twitter, terlebih untuk aktivitas poli-
tik. Caleg perempuan yang aktif menggunakan akun Twitter, baik
untuk urusan personal maupun kampanye politik, sebagian besar

adalah caleg berusia 20—40-an tahun.

Partai politik juga memegang peranan penting dalam me-
mengaruhi caleg perempuan dalam memanfaatkan media sosial
untuk melakukan aktivitas politik. Seperti yang sudah disebutkan,
PSI terbiasa menggunakan media sosial dalam berkomunikasi
sehingga kampanye mereka tidak hanya fokus menggunakan
media konvensional, tetapi juga media digital. Tidak hanya
mengampanyekan partai, PSI juga menciptakan ruang diskusi
di ruang digital bagi caleg mereka dan calon pemilih. Kondisi
partai pengusung yang aktif di ruang digital, seperti PSI, dapat
mendorong caleg mereka untuk juga aktif berdiskusi di ruang
digital, terutama caleg perempuan. Partai politik lain, seperti Par-
tai Kebangkitan Bangsa (PKB), PKS, Partai Persatuan Indonesia
(Perindo), atau Partai Berkarya, tidak terlalu aktif memanfaatkan
media sosial dan masih mengandalkan media konvensional untuk
berkampanye, schingga caleg dari partai tersebut kurang aktif
menggunakan media sosial untuk mendukung aktivitas politik
mereka. Perbandingan ini dapat dilihat dari aktivitas politik di
akun media sosial P1 dan P2. P1 adalah caleg perempuan dari
PSI, sangat aktif mengunggah kegiatan politik melalui akun
Twitternya dan menciptakan ruang diskusi dengan pengikutnya.
Sementara itu, P2, caleg perempuan dari PKS, jarang mengung-
gah kegiatan politik di akunnya, bahkan ketika masa kampanye
terbuka.
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Kemudian, status sosial dan penampilan fisik perempuan
juga masih menjadi pertimbangan respons publik terhadap ke-
beradaan caleg perempuan di ruang digital. P3 memiliki modal
sosial yang memadai untuk bersaing menjadi anggota dewan. P3
adalah aktris yang cukup populer dan berpenampilan menarik.
Terlebih lagi, P3 berasal dari partai politik besar, PDI-Perjuangan.
P3 sering mengunggah foto diri dan hampir selalu mendapat
tanggapan positif dari warganet. Interaksi di akun Twitter P3
adalah yang paling dinamis di antara profil lain. P3 memiliki ke-
percayaan diri dengan mengajak pengikutnya untuk mendiskusi-
kan atau mengkritisi isu-isu politik. Respons yang cukup berbeda
dialami P2, caleg perempuan dari PKS, partai berhaluan agama
yang dipersepsikan konservatif. P2 tidak memiliki modal sosial
seperti halnya P3. P2 berasal dari kalangan biasa, pemain baru
dalam dunia politik, dan tidak dikenal masyarakat secara luas.
P2 bahkan mengalami body shaming ketika mengunggah foto
diri di akun Twitternya. Sebelum mengalami body shaming,
P2 cukup aktif mengunggah berbagai macam pendapat dan
aktivitas politik melalui akun Twitternya. Semenjak mengalami
body shaming, intensitas unggahan P2 di Twitter jauh berkurang.
Profil 2 bahkan sejak pertengahan Januari 2019 sudah tidak lagi
menggunakan akun Twitternya untuk berkampanye atau aktivitas
politik lainnya.

Lokasi juga menjadi faktor yang diperhitungkan dalam
menggunakan media sosial dalam berkampanye. Walaupun
secara umum komunikasi media sosial tidak bergantung pada
tempat, untuk kasus kampanye melalui media sosial, daerah pe-
milihan (dapil) menjadi penentu. Lokasi ini berkaitan dengan
kondisi sosial, budaya, dan ekonomi calon pemilih. Intensitas
dan metode caleg perempuan dalam menggunakan media
sosial dengan daerah pemilihan di Jakarta, seperti P1, tentunya
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sangat berbeda dengan P4 yang memiliki daerah pemilihan di
Bireun. Mayoritas calon pemilih di Jakarta memiliki akun media
sosial, jadi sangat wajar apabila P1 cukup gencar menggunakan
media digital untuk menjaring lebih banyak lagi calon pemilih.
Sementara itu, P4, berlokasi di kabupaten, dengan karakteristik
perdesaan dan akses terhadap media sosial masih sangat terbatas.
P1 juga menargetkan calon pemilih berusia muda yang aktivitas
sehari-harinya bergantung pada media sosial. P4 justru lebih
fokus pada calon pemilih dari kalangan ibu-ibu di perdesaan
yang jauh dari teknologi informasi. Oleh karena itu, P4 jarang
mengampanyekan dirinya di Twitter miliknya.

Status perkawinan juga menjadi faktor yang membingkai
bagaimana caleg perempuan melakukan kampanye di Twitter. P1
dan P4 beberapa kali mengunggah kegiatan yang berhubungan
dengan keluarga mereka, seperti mengunggah foto anak dan suami
mereka. Seolah-olah suatu hal yang penting untuk menunjukkan
kepada masyarakat bahwa walaupun mereka mencalonkan diri
sebagai calon anggota dewan, mereka masih tetap menjalankan
tugas sebagai ibu dan istri. P4 bahkan lebih fokus mendukung
suaminya yang mencalonkan diri sebagai caleg dari partai besar
dibandingkan dirinya sendiri. Walaupun secara latar belakang
dan pengalaman P4 dan suaminya sama-sama memiliki kompe-
tensi untuk dipilih sebagai anggota legislatif, P4 menempatkan
suaminya sebagai prioritas. Berbeda halnya dengan P3. Dengan
latar belakang sebagai aktris, P3 cukup berhati-hati ketika meng-
unggah sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya. P3
adalah seorang janda yang bercerai tepat sebelum dirinya memu-
tuskan terjun ke dunia politik. P3 cukup fokus dengan upayanya
mengejar karier di dunia politik sehingga topik pribadi jarang
diungkapkan di akun Twitternya. P3 sepertinya khawatir apabila
mengunggah kehidupan pribadinya di Twitter, hal tersebut justru
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hanya menjadi konsumsi dunia hiburan semata tanpa memberi
manfaat pada upayanya menggalang suara calon pemilihnya.

Diskriminasi berlapis akibat interseksi gender yang dialami
perempuan di ruang publik konvensional juga terjadi di ruang
publik digital. Perbedaan latar belakang mengonstruksi identitas
setiap perempuan dan memengaruhi perbedaan perlakuan pub-
lik terhadap perempuan satu dengan perempuan lainnya. Faktor
usia, partai politik, status perkawinan, penampilan fisik, bahkan
kondisi sosial dan budaya dari wilayah pemilihan sangat me-
mengaruhi perlakuan publik yang berbeda-beda terhadap caleg
perempuan yang melakukan kampanye melalui media sosial.
Respons publik, termasuk tindakan diskriminasi, juga memenga-
ruhi keberlangsungan dan konsistensi caleg dalam melakukan
kampanye melalui media sosial.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian, dapatditarik beberapa kesimpulan. Pemenuhan
kuota 30% bagi caleg perempuan pada setiap partai politik sering
kali diartikan sebagai tujuan. Pemerintah dan partai politik merasa
sudah memenuhi kewajiban ketika kuota caleg perempuan yang
terdaftar sebagai peserta pemilu sudah mencapai 30%. Padahal,
kuota 30% caleg perempuan pada setiap partai peserta pemilu ada-
lah upaya awal untuk memastikan bahwa keterwakilan perempuan
di parlemen meningkat. Namun, belum ada upaya lain dari partai
politik untuk meningkatkan keterpilihan para caleg perempuan
dan memastikan keterwakilan perempuan di parlemen. Keterwa-
kilan perempuan di parlemen adalah salah satu upaya penting
untuk memastikan tidak ada lagi perlakuan diskriminasi terhadap
perempuan yang didasarkan pada UU dan Perda.
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Terkait dengan aktivitas di media sosial, usia masih menjadi
indikator utama untuk mengidentifikasi caleg perempuan yang
menggunakan Twitter untuk melakukan aktivitas politik, ter-
utama berkampanye. Namun, caleg perempuan belum terbiasa
memanfaatkan kegunaan Twitter sebagai microblog karena mereka
jarang menunjukkan ide politik mereka sendiri melalui narasi
yang tegas dan meyakinkan. Secara teknis, metode kampanye
di Twitter yang dilakukan oleh para caleg perempuan tidak
jauh berbeda dengan kampanye melalui media konvensional.
Caleg sekadar berfokus pada cara masyarakat mengingat nama,
nomor, dan asal partai mereka. Caleg perempuan belum mampu
menyampaikan secara lugas dan meyakinkan pada masyarakat
mengapa masyarakat harus memilih. Diskusi politik antara caleg
satu dengan lainnya atau diskusi caleg dengan pengikutnya di
Twitter masih terbatas, sehingga upaya pembelajaran politik
melalui media sosial bagi masyarakat belum optimal. Selama
masa kampanye, caleg perempuan sering kehilangan fokus dan
tidak menempatkan diri sebagai prioritas. Beberapa dari mereka
bahkan lebih sering mengampanyekan pasangan calon presiden
pilihannya dibanding dirinya sendiri.

Kehadiran ruang digital tidak serta merta memberikan ruang
baru bagi ekspresi politik perempuan, khususnya para caleg
perempuan. Respons dan perlakuan masyarakat terhadap caleg
perempuan yang berkampanye melalui media sosial, khususnya
Twitter, juga berbeda-beda didasarkan pada faktor di dalam dan
di luar diri caleg tersebut, seperti usia, penampilan fisik, pendidik-
an, dan status perkawinan. Ketika berkampanye atau menyam-
paikan pendapat politik di media sosial, caleg perempuan yang
tidak memiliki modal sosial yang cukup ataupun hak istimewa
(privilege) sulit untuk mendapat respons positif dan dukungan
dari masyarakat. Perlakuan berbeda yang diterima setiap caleg
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dan respons negatif dari masyarakat di dunia digital menyebab-
kan caleg perempuan melakukan upaya adaptasi dan berstrategi
melalui gaya berkampanye mereka atau bahkan menyerah dan
berhenti berkampanye melalui Twitter.

Secara umum, perempuan Indonesia mengalami kesenjangan
digital. Tidak hanya ketika menggunakan TIK, perempuan mulai
mengalami diskriminasi sejak akan mengakses TIK. Kesenjangan
dalam mengakses dan menggunakan TIK menyebabkan perem-
puan tidak dapat menikmati manfaat dari TIK secara optimal.
Akses caleg perempuan dan calon pemilih terhadap TIK sangat
dipengaruhi usia, keterampilan digital, dan infrastrukcur pendu-
kung TIK. Oleh karena itu, untuk memastikan teknologi digital
memberikan ruang baru bagi caleg perempuan, dibutuhkan upaya
dari pemangku kepentingan untuk menghapus kesenjangan
digital dan mendorong perubahan struktur di masyarakat yang
mengedepankan kesetaraan, keadilan, dan keberagaman.

Perkembangan dunia digital seharusnya menjadi pertimbang-
an penting dalam melakukan aktivitas politik mengingat saat ini
mayoritas masyarakat menggantungkan pilihan politik mereka
pada interaksi yang terjadi di media sosial. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam sejauh mana
media sosial mampu memberikan pembelajaran politik bagi
masyarakat serta bagaimana menghapus kesenjangan digital dan
menciptakan dunia digital sebagai ruang baru yang bebas diskri-
minasi bagi perempuan. Tidak hanya pemberdayaan politik,
dengan terciptanya kesetaraan digital dan kepastian terselengga-
ranya ruang publik digital yang bebas diskriminasi, perempuan
dapat berdaya dan menikmati manfaat ekonomi, sosial, dan
budaya dari TIK secara optimal.
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BAB XIV

EPILOG: NASIONALISME
YANG OUTDATED DAN
NASIONALISME MILENIAL

Thung Ju Lan

A. Pendahuluan

Berbicara tentang Nasionalisme ala Milenial di dalam buku ini,
sepertinya mengasumsikan bahwa ada perbedaan dalam pemak-
naan nasionalisme pada generasi milenial, yaitu mereka yang
kelahiran di atas tahun 1980, dengan generasi-generasi sebelum-
nya, khususnya generasi pasca-Perang Dunia ke dua. Artinya ada
nasionalisme yang dianggap sudah kedaluwarsa (outdated) dan
ada nasionalisme yang baru muncul. Benarkah demikian adanya?

Di sini penulis ingin menelisik kedua pandangan itu secara
lebih mendalam, khususnya untuk konteks Indonesia yang diwa-
kili oleh tulisan-tulisan di dalam buku ini, yang merupakan hasil
karya mereka yang cenderung mengklaim dirinya generasi mile-
nial ataupun mereka yang tertarik pada kecenderungan generasi
milenial yang lebih mengglobal dan berorientasi pada teknologi
informasi/komunikasi.

B. Nasionalisme yang Outdated?

Menarik sekali membaca tentang hasil survei yang dibiayai oleh
Western Union yang dilakukan di 15 negara, termasuk Amerika,
India, dan Rusia terhadap 10.000 generasi milenial yang berusia di
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atas 20 tahun sampai pertengahan 30-an tentang pandangan dan
harapan masa depan mereka, yang diberitakan di Huffpost News,
salah satu portal berita online Amerika pada 23 November 2017.
Seperti yang ditulis oleh Zongile Nhlapo, mereka memandang
dunia ini secara lebih cair tanpa batas-batas. Mereka menganggap
konsep keterikatan pada satu negara atau nasionalisme sudah ke-
tinggalan zaman (outdated). Mereka meyakini kewargaan global
sebagai cara hidup di masa depan, yang dimungkinkan dengan
kemajuan teknologi. Bagi 70% di antara mereka, pergerakan tan-
pa batas akan memungkinkan mereka untuk mengontrol nasib
mereka sendiri karena pendidikan yang lebih baik, peluang kerja,
dan keuangan yang lebih baik hanya terjadi jika dunia lebih
terbuka. Sepertiga dari mereka bahkan mengharapkan satu mata
uang dunia dengan peran yang lebih besar pada institusi-institusi
global, seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), karena mere-
ka—paling tidak 70% di antara mereka—percaya di masa depan
pemerintahan yang berkuasa merupakan percampuran atau
hibridisasi antara institusi-institusi demokrasi dengan individu-
individu, dengan kolaborasi menjadi kata kunci. Hikmat Ersek,
CEO Western Union, bahkan melihat bahwa generasi milenial
ini sedang meredefinisikan globalisasi sebagai globalisasi personal.

Ada dua hal yang penting dari hasil survei tersebut jika dikait-
kan dengan tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini. Pertama, sense
of belonging dari generasi milenial tidak lagi terikat pada wilayah
tempat tinggal, asal-usul, dan tempat kelahiran. Slogan cinta tanah
air hari ini akan sulit sekali dituntut pada mereka. Oleh karena itu,
slogan “NKRI harga mati” kadang menjadi olok-olok bagi mereka.
Kedua, persoalan kesejahteraan menjadi fokus mereka sehingga
negara sebagai tempat untuk mencari hidup menjadi terlalu kecil
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untuk mereka meraih kesejahteraan tersebut. Contoh dari poin
pertama bisa diilustrasikan sebagai berikut.

Dari beberapa kegiatan dialog kebangsaan tahun 2018-2019
yang lalu (Lihat Rizky 2018; Asnuri, 2019; Sigit. Humas Binmas
Polda, 2019; Istiqgomah, 2019; Alumni KAHMI Badung, 2019;
Senduk, 2019; Soekarno, 2019; “Aku muda Pancasila”, 2019;
Pupuk nasionalisme, 2019; Marsono, 2019; Laponangi, 2019),
kita bisa melihat bahwa dialog-dialog itu diselenggarakan oleh
institusi pemerintahan [Kodim 0716 Demak (Sigit Humas
Binmas Polda, 2019)], anggota DPR [Bambang DH (Soekarno J,
2019)], universitas [Polbangtan YoMa (Asnuri, 2019); Direktorat
Kemahasiswaan & Pengembangan Karir IPB (Anonim, 2019b);
Universitas Tujuh Belas Agustus 1945 (Untag) Surabaya (Soekarno
J, 2019); Universitas Halu Oleo (UHO) (Laponangi, 2019)], dan
organisasi kepemudaan/pelajar/profesi [Persatuan Pelajar Indo-
nesia di Seoul, Korea Selatan (Santi, 2018); GP Ansor Maluku
Utara (Eko S.P, 2018); Korps Alumni Himpunan Mahasiswa
Islam (KAHMI) Badung-Bali (Anonim, 2019a); Asosiasi Pendeta
Indonesia (API) Kota Tomohon (Senduk, 2019); Pemuda NW
Lombok Timur (Redaksi, 2018); Aliansi Pemuda-Peduli Negeri
(APPN) (Marsono, 2019)].

Secara umum, dialog-dialog tersebut juga mengundang nara-
sumber akademisi [Romo Benny Susetyo dari Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila (Santi, 2018); Dr. Hi. Kasman, Mantan Rektor
Universitas Muhammadiyah Maluku Utara (Rizky 2018); Andreas
Joko Wicoyo dari Forum Kerukunan Umat Beragama (Asnuri,
2019); Dr Heri Santoso dari Pusat Studi Pancasila Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta (UGM) (Asnuri, 2019); Direktur Pasca
Sarjana Undiknas I Nyoman Subanda (Alumni KAHMI Badung,
2019); Dennie Pinontoan (Senduk, 2019); Bambang Budiono
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dari Universitas Airlangga (Soekarno, 2019); Direktur Pusat Studi
Pemikiran Pancasila, Syaiful Arif (“Aku muda Pancasila”, 2019);
Sekretaris Prodi MPI S3 UIN Sultan Maulana Yusuf Banten, Dr.
Ali Muhtarom (Marsono, 2019)], pejabat pemerintahan [Umar
Hadi, Dubes RI untuk Korea Selatan (Santi, 2018); Bupati
Demak M Natsir (Sigit. Humas Binmas Polda, 2019); Dandim
0716 Demak Letkol Infantri Abi Kusnianto, Kapolres Demak
AKBP Arief Bahtiar, dan Marsekal Pertama TNI Latiful Ainul
Yagin; kepala kantor Kemenhan RI wilayah Jateng (Sigit_Humas
Binmas Polda, 2019); Kapolrestabes Bandung, Kombes Polisi
Irman Sugema (Istiqgomah, 2019); Dandim 0618/BS, Kolonel
Inf. Herry Subagyo (Istiqomah, 2019); Sekretaris Daerah Kota
(Sekkot) Tomohon, Harold V Lolowang (Senduk, 2019); Kepala
Pusat Informasi dan Humas Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo), Ismail Cawidu (“Aku muda Pancasila”,
2019); Kepala Bakesbangpoldagri Lotim, Drs. Salmun Rahman
(Pupuk nasionalisme, 2019); Rizki Ikhwan dari Kominfo Serang
(Marsono, 2019)], politisi [Anggota DPD RI Dapil Bali H
Bambang Santoso (Alumni KAHMI Badung, 2019)], pimpinan
organisasi [Ketua DPD API Provinsi Sulut Pdt Dolfie ] Kuron
(Senduk, 2019); Ketua KNPI Bali Nyoman Gede Antaguna
(Alumni KAHMI Badung, 2019); Sekjend. PBNW, Prof. Dr.
TGH. Fakhrurrozi Dahlan, MA (vin) (Pupuk nasionalisme,
2019)], dan pemimpin agama [Ulama karismatik Banten Gus
Soleh (Marsono, 2019)].

Materi yang dibicarakan pada dasarnya berkisar pada peran
generasi milenial,’ karakteristik generasi milenial yang kurang

' Misalnya, “...generasi milenial sebagai ujung tombak pertahanan identitas

bangsa” (Laponangi, 2019); “...milenial nantinya akan menerima tongkat estafet
kepemimpinan untuk memajukan Indonesia” (Istiqgomah, 2019); “...Pemuda
sebagai agen perubahan harus mampu menjadi benteng keutuhan NKRI” (Pupuk
nasionalisme, 2019)
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nasionalis,” dan bagaimana seharusnya milenial bersikap.’ Salah
satu hal yang harus digarisbawahi adalah bahwa nasionalisme

didefinisikan sebagai:

...paham yang menciptakan dan mempertahankan kedaulatan neg-
ara (nation) dengan mewujudkan suatu konsep identitas bersama
untuk sekelompok manusia. Bertolak dari pengertian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa nasionalisme adalah paham yang mele-

2 Sepertidikatakan oleh Dr. Hi. Kasman, Mantan Rektor Universitas Muhammadiyah
Maluku Utara, “Sebuah kenyataan faktual bahwa generasi milenial saat ini tidak
lagi tersibuki ketika negara terancam secara politik, ekonomi, dan budaya, sehingga
apabila tidak dibangunkan dan dibiarkan generasi muda akan jadi generasi tidak
punya harapan (bopeless) sehingga perlu diberikan tanggungjawab kebangsaan dan
petlu harapan yang benar-benar kuat untuk mengatasinya” (Rizky, 2018); juga
seperti dikatakan Kapolrestabes Bandung, Kombes Polisi Irman Sugema, “Negara
bisa hancur lebur jika anak-anak mudanya tidak memahami perjuangan bangsanya
sehingga mudah dihasut dan didoktrin melalui ideologi yang bertentangan dengan
Pancasila” (Istiqgomah, 2019); atau seperti yang dikatakan Gus Soleh,” Generasi
milenial merupakan pihak yang rentan terpapar fanatisme ..[agama].. karena
aktif menggunakan medsos, dan berada dalam fase pencarian jati diri...Sehingga
jika tidak diberikan pemahaman yang terarah menurut Al Quran dan Hadist,
dikhawatirkan generasi milenial tersebut dapat terjerumus ke dalam fanatisme
eksklusif, yang menciptakan karakter yang tidak mau menerima kebenaran dari
luar mazhabnya sendiri, dan menyuburkan paham radikalisme yang berujung
pada aksi terorisme” (Marsono, 2019).

Seperti diusulkan Dr. Hi. Kasman, Mantan Rektor Universitas Muhammadiyah
Maluku Utara, “Generasi muda harus diberikan kesempatan untuk berpikir kritis,
seluruh info maupun fakta sosial, politik budaya harus ia kritisi...Generasi muda
harus membuat visi yang realistis, membangun ide atau gagasan, menumbuhkan
semangat, dan dibentuk mental sosial” (Rizky, 2018). Atau seperti solusi yang
diberikan Dubes RI untuk Korea Selatan, Umar Hadi kepada para milennial, “...
untuk banyak membaca...Yang harus kita pelajari adalah bangsa mana yang berhasil
keluar dari permasalahan tersebut dan tidak menjadi tertutup.” (Santi, 2018); Anjuran
Gus Soleh adalah agar “Generasi milenial ...mencari pemahaman keagamaan dari
ulama yang tepat, bukan dari tokoh agama yang hanya memanfaatkan kepopuleran
sementara, agar tidak terjerumus pada paham radikalisme ...Generasi milenial perlu
rajin mencari sumber informasi yang tepat, serta menjaubhi sifat latah ketika menerima
informasi yang belum jelas validitasnya” (Marsono, 2019). Rizki Ikhwan dari
Kominfo Serang menyarankan, “...generasi muda perlu memperkuat literasi, untuk
membuat wacana tandingan untuk menangkal provokasi berbasis keagamaan, serta
merebut institusi-institusi berbasis keislaman dari kelompok militan radikalisme.
“Generasi milenial perlu untuk mengetahui dan menghapalkan kembali lagu-lagu
nasional yang pernah populer, untuk menanamkan rasa nasionalisme terhadap
NKRI.” (Marsono, 2019).
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takkan kesetiaan tertinggi individu yang harus diberikan kepada
negara dan bangsanya, dengan maksud bahwa individu sebagai
warga negara memiliki suatu sikap atau perbuatan untuk mencurah-
kan segala tenaga dan pikirannya demi kemajuan, kehormatan dan
tegaknya kedaulatan negara dan bangsa. (Rizky, 2018).

Selain itu, penekanan pada NKRI juga selalu dilakukan
dalam berbagai pemberitaan tersebut (lihat Pupuk nasionalisme,
2019; Marsono, 2019; Laponangi, 2019; “Aku muda Pancasila”,
2019; Soekarno, 2019; Senduk, 2019; Alumni KAHMI Badung,
2019; Istiqgomah, 2019), dan dalam hal ini NKRI mengacu pada
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 17.508
pulau; 1.100 bahasa daerah yang dipersatukan oleh bahasa In-
donesia (Asnuri, 2019), dan sebagai pengikat dari segala hal yang
saat ini dilakukan (Senduk, 2019).

Walaupun demikian, ada juga yang menyinggung NKRI
dalam istilah “NKRI bersyariah.” Seperti dikatakan oleh Direktur
Pusat Studi Pemikiran Pancasila, Syaiful Arif, “...dalam kurun
waktu tiga belas tahun, dukungan terhadap Pancasila menurun
sebesar 10% dan dukungan terhadap NKRI bersyariah naik sebe-
sar 9%. Hal ini karena berita dan isu-isu palsu yang sering masuk
ke Indonesia serta pengaruh-pengaruh yang datangnya dari luar”
(“Aku muda Pancasila”, 2019) Menurutnya, “pandangan Pancasila
yang dianggap sekuler oleh beberapa kalangan, merupakan hal
yang tidak benar karena pada dasarnya para pejuang yang telah
memperjuangkan lahirnya Pancasila sudah mempertimbangkan
banyak hal...Kaum nasionalis itu memperjuangkan Pancasila
dengan menempatkan Ketuhanan sebagai dasar atau akar. Seluruh
nilai-nilai Pancasila itu dibangun dari altar nilai Ketuhanan. Sila
pertama itu menerang; sila-sila berikutnya sehingga seluruh sila ini

dapat dikatakan benar. Hal ini juga didukung dengan ayat-ayat
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dalam Al-Quran dan hadis. Untuk itu, jangan seenaknya menga-
takan bahwa Pancasila ini sekuler” (“Aku muda Pancasila”, 2019).

Pancasila dalam hal ini menjadi panduan yang harus diikuti
untuk membela dan menjaga keutuhan NKRI. Marsekal Pertama
TNI Latiful Ainul Yaqin, Kepala Kantor Kemenhan RI Wilayah
Jateng, yang berbicara tentang adanya ancaman bagi bangsa
Indonesia baik ancaman nyata maupun tidak nyata, mengatakan
bahwa “ancaman nyata di Jawa Tengah adalah radikalisme dan
terorisme dan pengaruh globalisasi atau cyber... Antisipasinya
kita (generasi milenial) harus sadar akan jati diri bangsa Indonesia
yaitu Pancasila. Pahami dan pedomani itu” (Sigit_Humas Binmas
Polda, 2019). Saran senada dikemukakan pula oleh Dr Rajiman
Direktur Polbangtan YoMa, Yogyakarta, bahwa “Pancasila sebagai
falsafah kehidupan manusia lambat laun mengalami pendewasaan
terkait cara berpikir praktis, realistis, dan agamis.Tantangan
ini harus dijawab, terutama harus diformulasikan oleh generasi
milenial yang menjadi penerus bangsa saat ini” (Asnuri, 2019).
Dalam hal ini. ada beberapa kritik terhadap cara pemahaman
Pancasila selama ini, yaitu bahwa “...Pancasila tidak seharusnya
hanya menjadi motto tapi harus menjadi laku atau praktik
sehari-hari, prestasi olahraga dan seni anak bangsa di dunia inter-
nasional, pembuatan dan penyebaran musik dan lagu-lagu ber-
tema kebangsaan, dan sebagainya” (Laponangi, 2019). Menurut
Romo Benny Susetyo dari Badan Pembinaan Ideologi Pancasila,
“membumikan Pancasila itu sudah tidak lagi dengan menghafal
puluhan butir-butir nilai Pancasila. Namun, salah satunya adalah
dengan mendulang prestasi tinggi serta membangun solidaritas
dan jejaring. PR kita bersama, yaitu bagaimana bangsa Indonesia
membangun peradaban dan menjadi generasi yang tercerahkan”
(Santi, 2018).
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Jelas sekali cara pendefinisian nasionalisme dalam ilustrasi
tersebut cenderung membeatasi sense of belonging generasi milenial
ke NKRI atau tanah air Indonesia, padahal kita tahu sebagian
besar generasi muda, khususnya di perkotaan, telah mengalami
pergerakan yang cukup sering, tidak hanya ke berbagai tempat di
Indonesia tetapi juga ke berbagai tempat di dunia, sehingga batas
geografis mempunyai makna yang sangat kabur untuk mereka.
Oleh sebab itu, perlu ada pendefinisian baru tentang nasional-
isme Indonesia yang barangkali lebih bersifat kultural daripada
politis dan kewilayahan.

Beberapa tulisan dalam buku ini bisa membantu kita men-
cari kerangka pikir baru. Sebagai contoh, ada dua tulisan yang
membahas keindonesiaan dengan memakai teori Appadurai ten-
tang landscape, yaitu tulisan Rusydan Fathy di Bab V dan tulisan
Jalu Lintang Y. A. di Bab VI. Mengikuti penjelasan Appadurai’
tentang lima tipe landscapes (ethnoscapes, technoscapes, finances-
capes, mediascapes, dan ideoscapes) yang memengaruhi pergerakan
atau flows di dunia ini, barangkali hal ini bisa membantu kita
mendefinisikan kembali nasionalisme Indonesia. Rusydan Fathy
melihat ada tarik menarik dan pertautan global dan lokal dalam
beberapa aspek kehidupan kita, seperti pemakaian bahasa dan
gaya hidup yang menyangkut pemberian produk (baju, sepatu dan
sebagainya), serta konsumsi beragam jenis makanan asal dalam
dan luar negeri. Sementara itu, Jalu Lintang menemukan adanya
proses hibridisasi dalam sejarah pembuatan batik di Indonesia
dengan masuknya pengaruh India, Arab, Arab, Cina, dan Eropa,
yang terus berlanjut dengan munculnya motif-motif daerah yang

*  DPenjelasan tentang teori landscape Appadurai ini dapat dilihat pada tulisan

Rusydan Fathy dan Jalu Lintang di Bab V dan VI. Namun, penjelasan mereka juga
bisa diperbandingkan dengan penjelasan yang diberikan oleh Elliot H. Valentine
yang juga berbicara tentang “Global Flows and the Globalization of Nothing”
(Valentine, 2015).
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baru di tempat-tempat yang sebelumnya tidak memiliki budaya
membatik. Artinya, nasionalisme Indonesia tidak lagi bisa dilihat
sebagai sepenuhnya bersifat lokal atau domestik Indonesia, se-
perti yang dikatakan oleh Ketua Pimpinan Daerah Pemuda N'W
Lombok Timur, Hasanah Efendi, M.IKom., dalam sambutannya
pada acara Dialog Kebangsaan di Auditorium Lantai II Kampus
STMIK Syaikh Zainuddin NW Anjani Lombok Timur tanggal
12 Desember 2019, “....hanya dengan rasa kecintaan kepada
produk lokal dan cinta kepada budaya sendiri yang bisa membuat
bangsa ini akan terus kokoh. Namun, jika generasinya terlalu
cinta dengan produk luar negeri maka siap-siap bangsa kita akan
hilang dan hancur” (Pupuk nasionalisme, 2019).

Dari tulisan Rusydan Fathy dan Jalu Lintang jelas bahwa pe-
ngaruh terhadap batik dan pergeseran gaya hidup generasi mile-
nial hari ini terjadi karena lima macam arus tersebut. Ethnoscapes
yang menyangkut pergerakan orang dari satu tempat ke tempat
lain dan sudah terjadi sejak berabad-abad yang lalu; technoscapes
yang hari ini dikenal sebagai teknologi transportasi serta teknologi
informasi dan komunikasi; financescapes yang mengacu pada ke-
uangan global dan pertukaran mata uang; mediascapes yang hari
ini dikenal sebagai jaringan TV kabel, telepon dan internet; serta
ideoscapes atau pertukaran ide, konsep dan nilai-nilai seperti nilai
demokrasi, nasionalisme dan kemanusiaan. Dengan perspektif
seperti itu, barangkali kita juga harus memikirkan nasionalisme
milenial sebagai sesuatu yang hibrid.

Terlepas dari adanya beberapa saran yang secara implisit
mendorong generasi milenial untuk membangun masa depannya
sendiri, ilustrasi tersebut menggambarkan proses sosialisasi dan
diseminasi dari generasi tua kepada generasi muda, termasuk gene-
rasi milenial. Sejauh ini, penulis belum pernah mendengar model
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forum resmi yang memberikan ruang kepada generasi milenial
untuk menceritakan perspektif mereka tentang nasionalisme.
Tulisan-tulisan dalam buku ini menjadi menarik karena membe-
rikan ruang tersebut. Sebagai contoh, tulisan Puji Hastuti di Bab
VII dan tulisan Dicky Rachmawan di Bab VIII memberikan
gambaran kepada pembaca tentang bagaimana generasi mile-
nial memaknai nasionalisme Indonesia. Puji Hastuti berbicara
tentang kreasi batik anak muda dalam proyek Sejauh Mata
Memandang yang mencoba memasukkan unsur kecintaan terha-
dap lingkungan, atau jika memakai istilah formal, menuangkan
sebagai semangat cinta tanah air ke dalam rancangan busana
batik Nusantara atau wastra. Sementara itu, Dicky Rachmawan
berbicara tentang memaknai kembali Pancasila dalam pelajaran
PKn bagi pendidikan di sekolah dasar. Walaupun ia mengambil
contoh model pendidikan kewarganegaraan di Jepang, upayanya
ini menarik karena sepertinya generasi milenial lebih kreatif dari
generasi sebelumnya dalam menerjemahkan Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari bernegara dan berbangsa.

Poin kedua terkait kesejahteraan yang selama ini dibicarakan
dalam konteks negara, sepertinya sudah harus dibahas dalam
konteks ekonomi global. Kita tidak bisa menyangkal keberadaan
para pekerja komuter Jakarta-Singapura yang berangkat pagi
dan pulang malam, misalnya, atau pekerja-pekerja kontrak
yang berpindah dari satu negara dan negara lain dalam periode
waktu yang pendek antara 1-5 tahun. Sayangnya, persoalan
ekonomi dan kesejahteraan di Indonesia jarang dikaitkan dengan
nasionalisme, kecuali ketika berbicara tentang penguasaan asing
atas perekonomian Indonesia, seperti dikemukakan anggota
DPR/MPR RI, Bambang DH, dalam rangka Sosialisasi Empat
Pilar (Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal
Ika) di Universitas Tujuh Belas Agustus 1945 (Untag) Surabaya
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tanggal 29 November 2019 (Soekarno, 2019). Kaitannya pun
tidak dijelaskan karena persoalan pemanfaatan kekayaan Indo-
nesia lebih sering dikaitkan dengan pasal 33 dalam UUD 1945.
Seperti ditegaskan oleh Bambang DH, “Sudah menjadi tugas
kita semua untuk menjaga segala kekayaan Indonesia demi ke-
makmuran rakyat sesuai pasal 33 UUD 45.” Topik ini juga yang
masih belum dibahas di dalam buku ini sehingga perlu menjadi
pekerjaan rumah kita selanjutnya.

C. Nasionalisme Milenial: Berbeda tetapi Tidak
Salah

Artikel pendek lain yang menarik perhatian penulis adalah tulisan
Elisa Givan yang berjudul “How Millennial Nationalism is
Different, But Not Wrong” pada 2014. Dalam tulisannya, Givan
berbicara tentang tanggung jawabnya sebagai generasi milenial
berusia 20 tahun ketika artikelnya ditulis, khususnya terkait ke-
bijakan luar negeri Amerika yang, menurutnya, sejak peristiwa
9/11, atau pengeboman World Trade Center tanggal 11 September
2001, cenderung memakai doktrin Shoot first, ask questions later.
Givan berpendapat bahwa generasi milenial mempunyai kekuatan
atau kekuasaan untuk mengubah persepsi internal atau eksternal
melalui kemajuan teknologi baru yang dikenal sebagai media sosial.
Namun, sejauh ini, hal tersebut belum dilakukan karena perhatian
generasi milenial Amerika masih “berjarak pendek” (shorter spans).
Givan mencontohkan bahwa umumnya generasi milenial menya-
takan pemikirannya tentang ketidakadilan global hanya dalam 140
karakter atau kurang (Givan, 2014), dan bahwa mereka lebih suka
untuk memercayai cerita yang diberikan pemerintah, misalnya ten-
tang perburuan Osama bin Laden (Givan, 2014), tanpa melakukan
cross-check data. Kondisi ini memudahkan pihak-pihak tertentu
untuk mengeksploitasi rasa nasionalisme atau kebanggaan terha-
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dap Amerika, yang sudah ditanamkan sejak kecil bahwa Amerika
nomor satu dan yang terbaik dengan pernyataan-pernyataan
nasionalistis’ yang menjustifikasi kebijakan mereka yang bersifat
kekerasan sehingga menganggap setiap kritik terhadap Pemerintah
Amerika, walaupun valid, sama dengan anti-Amerika. Oleh karena
itu, Givan menganjurkan generasi milenial agar lebih jujur dan
melakukan refleksi diri tentang apa yang mereka bela dan agar
menolak siapa pun yang ingin mendefinisikan nasionalisme yang
tidak memenubhi standar etika, atas nama mereka (baca: atas nama
generasi milenial). Bagi Givan, “my nationalism means that I will
spend my life fighting those interpretations. I truly believe that make
me just as much of an American patriot as anyone” (Givan, 2014).

Bertolak dari posisi yang ditawarkan Givan, kita juga bisa
mengatakan bahwa generasi milenial Indonesia pun perlu mem-
perjuangkan interpretasi nasionalisme masing-masing selama
interpretasi tersebut sesuai standar etika yang berlaku. Tulisan M.
Nur Prabowo di Bab IV yang mendorong santri milenial untuk
menjadi bagian dari agen politik yang mengawal agar nilai-nilai
atributif toleransi benar-benar menginspirasi produk-produk
legislasi yang menjadi turunan dari konstitusi serta menjadi acuan
dalam kebijakan publik bisa dikatakan sebagai interpretasi yang
bersangkutan atas nasionalisme dirinya dan mereka (baca: santri
milenial) yang mempunyai persepsi dan pengalaman yang hampir
sama. Begitu juga tulisan Sentiela Ocktaviana di Bab XIII yang ber-
harap terciptanya kesetaraan digital dan kepastian terselenggaranya
ruang publik digital yang bebas diskriminasi bagi kaum perem-
puan secara umum dan bagi perempuan yang berprofesi sebagai

> Sebagai contoh, Elsa Givan mengutip pernyataan Presiden George W. Bush ketika

akan menginvasi Iraq, “Ifwe wait for threats to fully materialize, we will have waited
too long. We must take the battle to the enemy, disrupt his plans and confront the worst
threats before they emerge. In the world we have entered, the only path to safety is the
path to action. And this nation will act” (Givan, 2014).
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pemimpin, agar mereka dapat berdaya dan menikmati manfaat
ekonomi, sosial, dan budaya dari TIK secara optimal sepertinya
merupakan refleksi dari nasionalisme dirinya sendiri sebagai bagi-
an dari entitas perempuan Indonesia. Kegelisahan Anggy Denok
Sukmawati (Bab X) atas kemungkinan kalahnya bahasa Indonesia
oleh bahasa Inggris di kalangan generasi milenial; kekhawatiran
Fanny Henri Tondo di Bab XI tentang hilangnya aspek sosial
budaya lokal yang terkandung dalam bahasa daerah atau bahasa
etnik, karena bahasa-bahasa tersebut tidak lagi dikenal oleh generasi
milenial; kekhawatiran Fachri Aidulsyah (Bab IX) atas penetrasi
radikalisme dan terorisme di kalangan generasi milenial Indonesia;
upaya Hidayatullah Rabbani (Bab III) untuk menempatkan gene-
rasi milenial sebagai tokoh pemuda dengan spiriz perjuangan yang
di masa lalu berhasil membentuk Republik Indonesia ke dalam
konteks kekinian dengan segala permasalahannya; atau bangganya
Annisa Meutia Ratri (Bab XII) atas keberhasilan generasi milenial
membantu masyarakat nelayan melalui inovasi teknologi TIK,
mungkin juga merupakan refleksi nasionalisme mereka sendiri,
sebagai peneliti bidang-bidang bersangkutan. Dari sini, kita bisa
mengapresiasi hasil kajian Ibnu Nadzir di Bab II yang menunjuk-
kan beragamnya mereka yang bisa dikatakan sebagai generasi mile-
nial, paling tidak jika dilihat dari akses mereka terhadap jejaring
internet dan media sosial, yang sering kali dijadikan penanda
utama generasi milenial.

Satu hal lagi yang penting dikemukakan di sini, penolakan
interpretasi nasionalisme semata-mata oleh negara seperti yang
dianjurkan oleh Elisa Givan, juga terjadi di Indonesia, paling tidak
dalam tulisan-tulisan yang ada di dalam buku ini. Sebagian besar
dari mereka tidak berbicara tentang peran negara sama sekali, ke-
cuali tulisan Jalu Lintang yang berbicara peran pemerintah daerah
sebagai broker pengembangan batik daerah, atau tulisan Fanny
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Henri Tondo yang masih berharap pada regulasi pemerintah untuk
menyeimbangkan hubungan antara bahasa Indonesia, bahasa
asing dan bahasa daerah/etnik. Posisi aktor non-negara (santri,
perempuan, pembatik, designer, pemuda, guru dan murid sekolah
dasar, komunitas penutur bahasa, serta komunitas perikanan)
dalam hubungannya dengan media sosial menjadi sentral dalam
berbagai pembahasan para penulis tersebut.

D. Penutup

Nasionalisme ala milenial, apakah ia sebuah disrupsi? Menurut
penulis, jawaban itu sulit dicari dari berbagai tulisan yang ada di
dalam buku ini, karena perubahan yang dibawa oleh kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi belum mengubah tatanan
sosial secara dramatis schingga bisa disebut telah terjadi disrupsi.
Kemunculan generasi milenial yang berbeda dengan generasi
sebelumnya dari segi pemanfaatan teknologi, belum tampak
mengubah nilai-nilai yang dianut masyarakat. Penambahan kata
milenial tidak membuat nilai-nilai yang mereka miliki berbeda
dengan generasi sebelumnya karena mereka masih berbicara
tentang keindonesiaan yang sama sejak kemerdekaan Indonesia
ataupun pada masa Orde Baru, yakni keindonesiaan yang
sarat dengan gejolak politik dan permasalahan kesejahteraan.
Barangkali kita bisa mengatakan telah terjadi sebuah disrupsi
hanya ketika kita berbicara tentang perubahan perspektif yang
tampak jelas hampir di semua tulisan yang ada: ruang negara
yang menyempit bagi milenial yang cenderung berperspektif

global.
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NASIONALISME ALA MILENIAL

SEBUAH DISRUPSI?

enerasi milenial merupakan generasi masa kini yang lahir pada 1980-an

hingga 2000-an. Generasiini sangat lekat dengan teknologi informasi dan

komunikasi (TIK) dan sering kali diasumsikan sebagai disruptor melalui
keterhubungan dengan internet. Dalam bunga rampai ini, para penulis berupaya
memberikan gambaran dan menganalisis ragam ekspresi milenial di ruang publik
dalam mengartikulasikan nasionalismenya.

Bunga rampai ini berisi beragam pandangan penulis tentang bagaimana generasi
milenial Indonesia memaknai kembali nasionalismenya. Lingkup buku ini
mencakup 12 artikel yang dapat dikelompokkan ke dalam lima topik, yaitu
pendefinisian pemuda milenial; pembentukan identitas milenial; ekspresi
nasionalisme milenial; pendidikan, pemuda, dan bahasa generasi mileneal; serta
kewargaan milenial.

Buku nasionalisme yang pernah dibuat oleh LIPI mempunyai alur dan formatyang
berbeda dengan buku ini karena para penulis buku ini umumnya memang
generasi milenial yang cenderung memiliki keberagaman berpikir dan minatyang
berbeda-beda. Dengan membaca buku ini, pembaca diharapkan mendapat
pengalaman baru mengenai“nasionalisme ala milenial”.

Selamat membaca.

Diterbitkan oleh: DOI 10.14203/press.31Y4 ISBN EI?B-EDE'L':'E'L?E'B
LIPI Press, anggota Ikapi E
Gedung PDDI LIPI Lt. 6 .
$ Jin. Jend. Gatot Subroto 10, Jakarta Selatan 12710 .
Lipt Telp.: (021) 573 3465 | Whatsapp 0812 2228 485
E-mail: press@mail.lipi.go.id
Website: lipipress.lipi.go.id | penerbit.lipi.go.id o 917860241961763
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